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MuQnoorunr

egala puji bagi Allah, Rabb yang disyukuri atas bera-
gam nikmat selama nikmat itu ada, sebatas kemudahan
yang Dia berikan untuk mensyukuri nikmat-Nya. Karena,

semua nikmat berasal dari-Nya dan rasa syukur pun dipanjat-
kan kepada-Nya. Nikmat akan bertambah jika kita bersyukur
kepada-Nya dan berterima kasih atas segala nikmat yang Dia
berikan; tiada sekutu bagi-Nya.

Rabb yang terpuji dalam suka maupun duka; Rabb Pemilik
kemuliaan, keagungan, dan kebesaran. Maha Mengetahuise-
belum semuanya ada. Yang Maha Hidup kekalselamanya sete-
lah semua yang ada lenyap. Rabb yang memberi beragam nikmat
sebelum nikmat-nikmat itu disandang makhluk. Yang menja-
min rezekiseluruh makhluk sebelum semuanya diciptakan.

Aku memuji-Nya dengan pujian yang membuatnya ridha
dan membersihkan jiwa kami di sisi-Nya. Shalawat utama se-
moga terlimpah kepada Nabi suci, hamba, dan utusan-Nya,
kunci rahmat, penutup kenabian, pemilik kedudukan tertinggi,
pemilik risalah terakhir, tepercaya dalam menjaga amanah,
dan tepercaya dalam apa pun yang disampaikan.

Amma ba'du. Saudaraku sekalian! Semoga Allah berkenan
menjaga kita semua daridominasi hawa nafsu dan pandangan-
pandangan yang memicu permusuhan; melindungikita semua
agar tidak membela kekeliruan dan tidak menjadikan rasa se-
nang pada pihak musuh atas petaka yang menimpa kita. Se-
moga kita tidak tergoda perubahan zaman dan hiasan setan.
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Banyak sudah yang terpedaya oleh pengaburan hiasan
setan. Mereka yang sesat dan bodoh pun dengan bangga me-
ngenakan pakaian hiasan setan tersebut hingga akhirnya apa
yang dulu menimpa umat-umat sebelum kita menimpa kita
pula. Terjadilah perpecahan dan perselisihan yang pernah diin-
gatkan Nabiffi meninggalkan jamaah, dan tidak lagi bersatu
padu, dan menjatuhkan sebagian besar kita ke dalam hal-hal
terlarang. Tidak sedikit dari kita meninggalkan perintah hingga
pakaian lslam pun terlepas, hiasan iman pun tertanggalkan,
tabir penutup terbuka sudah, rahasia pun terlihat, hawa nafsu
dijadikan sembahan, pandangan dan pikiran dijadikan pedo-
man, serta pasar kekacauan pun berdiri ramai. Tanda-tandanya
tersebar luas; kemurtadan muncul dan tersingkap-lah tirai
penutupnya; kayu bakar kezindiqan disulut hingga api pun
berkobar dan memicu akibat yang amat buruk ditengah-ten-
gah umat Muhammad ffi. Petaka kian membesar; musibah
semakin genting, bid'ah menjamur, sifat wara' lenyap, tirai
penutup kebencian terkoyak. Pedang perpecahan dan per-
selisihan yang sebelumnya tenang serta tidak tajam kini terhu-
nus. Dulunya umat ini bersatu padu, hati saling menyatu, para
pemimpin berlaku adil, penguasa mendominasi, dan kebe-
naran meniadi panglima.

Namun, semua berubah dan zaman pun terbalik; setiap
kaum mengasingkan diri dengan bid'ah yang dimiliki, golongan-
golongan terbentuk, al-Qur'an ditentang, orang-orang kafir di-

iadikan pemimpin serta penguasa, bid'ah menjadi kesepakatan,
orang-orang bingung di tengah kesulitan, dan lblis berteriak
menyeru kepada pembelanya. Mereka semua berdatangan
dari berbagai penjuru merespon teriakan itu. Semuanya ber-
gegas menuju ke arahnya. Mereka dipecah belah menjadi ba-
nyak sekali golongan. Para pemeluk agama lain dan sekte
yang berseberangan pun dibuat senang dengan kondisi ini.
lnna lillahi wa inna ilaihi raji'un.

Itu semua tidak lain merupakan hukuman karena mereka
meninggalkan perintah Allah, berpaling dari kebenaran, con-
dong kepada kebatilan, dan lebih mementingkan hawa nafsu.
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Allah memiliki beragam hukuman yang Dia jatuhkan kepada
manusia ketika mereka meninggalkan.perintah-Nya dan me-
nentang para utusan-Nya. Api bid'ah disulut dan mereka pun
berada dalam barisan para penentang sehingga perpecahan
dan perselisihan yang menimpa umat-umat sebelumnya pun
menimpa umat ini. Kinikita berada pada suatu masa persis se-
bagaimana yang disebutkan dalam sejumlah kabar dan atsar.'

Meski demikian, Allah menjanjikan kekuasaan dan keme-
nangan bagi mereka yang mengikuti para rasul-Nya, beriman
kepada-Nya, membela agama-Nya, dan sabar menghadapi gang-
guan manusia. Mereka adalah orang-orang yang berpedoman
kepada Kitabullah dan berpegang teguh kepada sunnah Nabi.

Mereka itulah yang dituturkan oleh Nabi ffi dalam sabda-
DY?,

.'i', 1 o- o22l.i, r_-r', i. . ,i ,i, ti-,i'r,.:'er; u eA't et,P a-*G ai uhG3t;,t
i;t-ut$Fgie uvr

"Senantiasa ada sekelompok dari umatku yang menampakkan
kebenaran. Tidak membahayakan mereka siapa pun yang tnen-
cela dan bertentangan dengan mereka hingga Hari Kiamat!

Riwayat lain menyebutkan,

"Selcclompok dari umatlq al<an senantiasa mendapat pertalongan."

Ciri utama kelompok yang diianjikan pertolongan, keku-
asaan, dan kemenangan ini adalah berpegang teguh kepada
kebenaran yang disampaikan Rasulullah ffi, meniti sunnahnya,
menentang pandangan siapa pun yang menyelisihi sunnah-
nya, menolak ilmu kalam dan pemikiran-pemikiran yang me-
nyusup ke tengah-tengah kaum muslimin.

'Dikutip dari muqaddimah lmam Abu Abdullah Ubaidullah bin M -
hammad bin Baththah al-Akbari dalam tulisannya beriudul allbanah'on
Sy ari'atil Firqah on-Najiy ah (l |r6l-t6S).

':,' _ , :.



Karena, golongan ini sangat berpegang teguh kepada sun-
nah nabinya. Mereka dikenal dengan sebuah nama indah lagi
mulia sepanjang masa: ahli hadits.'

Dalam rentang waktu yang bersamaan, banyak sekali kaum
muslimin berpaling dan tidak mau berpegang teguh kepada
sunnah sehingga tidak sedikit di antara mereka terpengaruh
syubhat, ilmu kalam, filsafat, dan ucapan ahli logika. Mereka
lebih mengedepankan semua ini di atas sunnah Nabinya sen-
diri, baik disadari ataupun tanpa disadari.

Perintah Allah berikut pun berlaku bagimereka,

ff :i;toy:a,fi;:a;;.3ic'irirj;AJrj:t;irJiQu-3

{@Fr
*Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului
Allah dan Rasul-ny1 serta bertakwalah kepada Allah. Sesung-

guhnya, Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Al-
Hujurat[49]: 1)

Berabad-abad sudah kaum muslimin terombang-ambing
oleh metode-metode filsafat, logika, ilmu kalam, dan akal.

Tidak sedikit generasi kaum muslimin hidup dan tumbuh
dewasa serta terdidik dengan pendapat manusia tanpa me-
ngetahuidalil ataupun hujah al-Qur'an dan sunnah.

Meski terinjak-injak dalam kegelapan sedemikian rupa,
Rabb Pemilik kemuliaan dan keagungan tetap memburatkan
sinar ahli hadits bagi mereka yang mencari kebenaran di setiap
masanya. Mereka mengajarkan kepada semua orang bahwa

'Silahkan baca tentang keutamaan, kemuliaan, dan kedudukan ke -
ompok ini dalam kitab beriudul Syaraf Ashhabil Hadits wa Ma'dtsaruhum
al-Hamidah karya Syaikh al-Allamah Abu Muhammad Rabi' bin Hadi al-
Madkhali. Semoga Allah berkenan menjaga, memaniangkan usianya, mem-
berikan kesehatan, dan keselamatan untuknya.
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agama, syariat, fiqih, akhlak, dan ibadah hanya bersumber dari
al-Qur'an dan sunnah.

Untuk berpedoman pada dua sumber wahyu ini, diperlu-
kan dua syarat: addnya nash dan pemahdmdnterhadapnash.

Syarat pertama, berkenaan dengan al-Qur'an, kaum mus-
!imin tidak memperdebatkan sumber ini karena nash al-Qur'an
diriwayatkan secara mutawatir. Siapa pun yang punya agama,
akal, dan iman tidak akan memperdebatkannya. Allah sendiri
menjamin untuk menjaganya.

Selanjutnya, sumber kedua (sunnah nabawiyyah). Sebagai-
mana diketahuisebagian besar kaum muslimin bahwa darisisi
penjagaan secara sempurna, sunnah tidak sama seperti al-

Qur'an, seperti telah disinggung sebelumnya dalam "Muqad-
dimah Jilid Pertama" kitab penuh berkah ini.

Karena kondisinya sepertiitu, kita perlu memperkuat nash
nabawi terlebih dulu. Maksudnya, hanya riwayat shahih dari
Nabiffi saja yang kita jadikan piiakan dalam masalah-masalah
agama. Setiap muslim meyakini-atau menurut dugaan kuat-
bahwa pernyataan tertentu benar-benar dituturkan oleh al-
Musthofo ffi; tidak diselewengkan atas namanya atau dikait-
kaitkan dengannya.

Syarat kedua (memahami nash) adalah yang menjadi inti
pembicaraan kita.

Siapa pun yang mencermati perbedaan pandangan di antara
kaum muslimin, tentu akan merasa heran ketika mengetahui
atau mendengar mereka berkata, "Kami berpedoman kepada
al-Qur'an dan sunnah!" Namun, rasa heran initidak akan ber-
tahan lama. Ternyata klaim tersebut hanya dusta belaka. Beri-
kut ini beberapa alasannya:

Pertama, pernyataan diatas hanya sebatas klaim lisan tanpa
diakuioleh hatidan seluruh anggota badan.

Kedua, kekeliruan sebagian besar kaum muslimin, seperti
yang telah kami singgung sebelumnya, terkait penegasan nash.

' " ' ,'
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Tidak sedikit kaum muslimin mengaitkan perkataan-perka-
taan tertentu yang sama sekali tidak dituturkan Nabi ffi.
Hadits dusta atau dhaif ini selanjutnya menjadi pedoman
akidah atau ibadah.

Ketiga, menentang nash dengan pernyataan dan pemikiran
manusia sehingga lebih mengedepankan pernyataan-Pernya-
taan inidaripada sabda Nabiffi.

Keempat, tidak memahaminash dengan benar. lnilah yang
saya singgung sebelumnya.

Karena faktor ini, muncul banyak sekali perbedaan pan-
dangan dan pertikaian sehingga banyak golongan terpecah
belah dengan sisi pandang masing-masing. Tiap-tiap umat me-
miliki kiblatnya sendiri yang dia menghadap kepadanya. Yang
satu memahami nash-nash al-Qur'an dan sunnah sesuai me-
tode ahlikalam; ada yang memahaminash berdasarkan pema-
haman kelompok dan jamaahnya sendiri tanpa menyimpang
sedikit pun; ada juga yar-rg memahami nash berdasarkan pe-
mahaman ahli bahasa; dan ada pula yang memahami nash
berdasarkan pemahaman tokoh tertentu.

Satu hal yang membedakan kelompok yang mendapat per-
tolongan (firqatun najiyyah) dan pengikut kebenaran serta ahli
hadits dengan kelompok-kelompok lain adalah mereka mema-
hami al-Qur'an dan sunnah sesuai pemahaman salaf generasi
pertama dari kalangan para shahabat Nabiffi serta Ahlul-Bait
beliau.

Masalah tersebut tidak akan kita bahas di sini, namun ber-
ikut akan kamisampaikan pijakan ahli hadits terhadap masalah
yang amat penting ini. Poin ini perlu dibahas secara khusus.
Hanya saja kamirasa sudah cukup karena sudah banyak ulama
yang menielaskan masalah ini dan menyebut dalil-dalilnya. Di

antara ulama pada masa sekarang yang membahas masalah
iniadalah lmam ahli hadits Muhammad Nashiruddin al-Albani
+iig, khususnya pada muqaddimah kitab beliau yang berjudul
ShifatSholatin Nabi ffi.



Sepanjang hayat Syaikh al-Albani membahas masalah ini
dalam majlis dan karya-karya tulisnya.

Saya berpesan kepada seluruh saudara sesama muslim,
khususnya pada ulama, da'i, dan muballigh agar memperhati-
kan asas utama ini karena kita sudah lama terbiasa berpedoman
pada perkataan si fulan dan si fulan. Terbiasa menyebut ayat
dan hadits, setelah itu kita berkata, "Malikiyah berpendapat",
"Syaf iyah berpendapat", "Fulan berkata", dan sebagainya.r

Kami sama sekalitidak bermaksud mengurangirasa hormat
terhadap madzhab dan para ulamanya, ataupun mengingkari
ilmu mereka. Namun, kita berkewajiban menyebut dan menge-
depankan perkataan Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, lbnu Umar,
lbnu Abbas, lbnu Mas'ud, dan para tokoh serta fuqaha lain
dari kalangan Shahabat di atas pernyataan siapa pun yang
tingkat keutamaan dan ilmunya dibawah para Shahabat.

Para Shahabat secara langsung menyaksikan al-Qur'an
diturunkan. Mereka memahami makna-makna al-Qur'an dan
menjadiobjek wahyu yang disampaikan. Merekalah yang mend-
engar penuturan Nabi ffi tanpa perantara. Mereka pun mema-
hami maksud beliau, dan mereka terapkan pemahaman inidi
bawah pengawasan Nabiffi secara langsung. lbarat kata, mer-
eka yang punya busur dan mereka pula yang membuatnya.

Lantas apakah pernyataan, pemahaman, dan ilmu mereka
ditolak, sementara pernyataan generasi setelahnya yang tidak
memiliki kriteria seperti yang kami sebut di atas dijadikan
pedoman?!

Mari sama-sama kita perhatikan firman Allah,

,Jangan ada yang mengira saya mengabaikan jerih payah para ulama
madzhab terkemuka ini. Yang saya maksudkan adalah kita harus menge-
depankan pernyataan dan pemahaman para shahabat di atas pandangan
dan pemahaman para pemilik madzhab.

. |:
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"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk

Islam) dari golongan Muhajirin dan Anshar serta orang-orang

yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka

dan mereka pun ridha kepada Allah. Allah menyediakan bagi

mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya
s elama-lamany a. Mereka kekai di dalamny a. ltulah kemen angan

yang besar." (At-Taubah[9] : 1oo)

Perhatikan bagaimana Allah memuji orang-orang terda-
hulu dan pertama masuk lslam dari golongan Muhajirin serta

, Anshar. Juga para pengikut yang mengikuti manhaj mereka
'' dengan baik; menempuh jalan mereka dan mengikuti petun-
, iuk mereka sehingga keridhaan, keberuntungan besar, dan

balasan baik yang diraih para pendahulu yang diikutijuga mer-
eka dapatkan.

Maksud ayat ini adalah tidak boleh menyelisihi para pen-
dahulu dari kalangan Muhajirin dan Anshar; tidak boleh me-
nyelisihi petunjuk dan pemahaman mereka; dan tidak boleh
berpaling meninggalkan pemahaman serta pandangan mer-
eka karena mengikutipemahaman dan pandangan orang lain.
Karena, menyalahi manhaj mereka tidak bisa disebut mengi-
kuti mereka dengan baik meskipun dengan berbagai klaim.

Andai saja kaum muslimin menempuh ialan dan manhaj
ini, tentu tidak akan banyak terjadi perselisihan. Tentu mereka
berada dalam kebenaran sehingga ianii dan ridha Allah pun

,: l terwujud bagimereka.

Syaikh al-Allamah Abu Abdurrahman Abdullah bin Shalih
al-Ubailan menyebutkan dalam muqaddimah karyanya yang
berjudul on-Nukat' ala ar-Raudh an-Nadiyyah,

,rl '
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"Saya bertanya-tanya, apa sebenarnya faktor yang membuat
sebagian ulama dipercaya dan diterima oleh para ahli ilmu
secara keseluruhan meski dengan latar belakang madzhab
berbeda. Saya heran, jumlah mereka terbilang sedikit di
antara sekian banyak fuqaha yang hampir hanya diketahui
melalui kitab-kitab biografi, padahal mereka shalih, istiqa-
mah, dan bahkan memiliki peran serta dalam jihad. Alrihirnya,
saya mengetahui ada sejumlah faktor yang menyebabkan
seperti itu:

Pertama, ketulusan untuk Allah. lni lebih khusus dari kelkh-
lasan dalam ibadah.

Kedua, tulus dalam mengikuti sunnah Nabiffi.

Ketiga, mengagungkan atsar-atsar Shahabat, baik berupa
perkataan ataupun perbuatan dalam rangka memahami al-

Qur'an dan sunnah.

Keempat, menelaah sunnah-sunnah nabawiyah secara luas
dan memiliki kemampuan untuk mengetahui mana yang sha-
hih dan yang dhaif.

Kelima, mengetahui atsar dan fatwa para Shahabat secara
utuh, selanjutnya diselaraskan dengan hadits nabawi untuk
mengetahui maksudnya.

Keenam, mengetahui kaidah-kaidah dan maksud syariat.

Ketujuh, menguasaipandangan para ahliilmu dengan latar
belakang madzhab yang beragam

Kedelapon, memiliki kemampuan memadukan antara dal il-
dalil yang dikira kontradiktif oleh sebagian orang.

Kesembilan, mengenal banyak orang dengan watak yang
berbeda."

Berikut sejumlah faktor pemicu banyak orang berpaling
meninggalkan nash dan atsar menurut Syaikhul lslam lbnu
Taimiyah, "lstilah mujmal, mutlak, dan'am menurut para imam,

I



.' seperti, Syaf i, Ahmad, Abu Ubaid, lshaq, dan lainnya adalah
sama. Menurut mereka, lafazh mujmal bukanlah sesuatu yang
tidak dipahami, seperti yang dinyatakan sebagian fuqaha gene-

, rasi terakhir. Pengertian ini keliru karena yang dimaksud muj-
. mal adalah sesuatu yang tidak cukup dijadikan pijakan secara
' tersendiri untuk diamalkan meski secara zhahir benar, seba-
.;; gaimana disebutkan firman Allah w,
::.

{@ 'i'{{lLrLy
'Ambillah zakat dari sebagian harta merelca, dengan zakat itu

kamu memb ersihkan dan menyucikan merelca'. (At-Taubah [9] :

r03)

Teks dan makna ayat ini bisa dipahami, tidak termasuk
nash yang maksudnya tidak bisa dipahami. Meski demikian,
petuniuk ayat ini secara tersendiritidak bisa diamalkan karena
zakat yang bisa membersihkan harta dan menyucikan jiwa
hanya bisa diketahui melalui penjelasan Rasulullah ffi."

Itulah kenapa lmam Ahmad berkata, "Siapa pun yang mem-
bahas fiqih, menghindaridua asas: muimal dan qiyas."

Maksudnya, tidak menerapkan apa pun berdasarkan pe-
tunjuk dalil umum dan mutlak sebelum mencermati dalil-dalil

.- yangmengkhususkan dan membatasi. Dan tidak boleh berpe-
,,, doman kepada qiyas sebelum mencermati dalil-dalil nash,
', apakah ada nash sehingga qiyas tidak boleh digunakan?

. fefeliruan banyak orang disebabkan berpedoman kepada

,'. hal-hal yang dikiranya petunjuk lafazh dan qiyas. Dalil-dalil
zhanni (dugaan/secara zhahir) tiaak boleh diterapkan sebelum
mencari dalil-dalil yang berlawanan dengan cara sedemikian
rupa yang menenteramkan hati. Jika tidak menempuh cara
sepertiini, jelas akan keiru.

lnilah realita bagi siapa pun yang berpedoman kepada
nash-nash zhahir dan qiyas. Hal tersebut disebabkan berpedo-
man kepada nash-nash zhahir dan berpaling dari penafsiran

:i:
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Nabiffi serta para shahabat. Metode tersebut dinilai sebagai
metode ahli bid'ah oleh Syaikhul lslam lbnu Taimiyah. Dalam
hal ini, Syaikhul tslam memilikisebuah karya tulis tebal.

Demikian pula berpedoman kepada qiyas dan berpaling
dari nash serta atsar adalah metode ahli bid'ah. ltulah kenapa
semua pendapat dan pemyataan yang dibuat-buat oleh kalangan
ini adalah keliru. Pernyataan-pernyataan yang benar hanyalah
yang sesuai dengan pandangan salafusshalih dari kalangan
Shahabat dan para pengikutnya.4

lbnu Qayyim ,.irg dalam kitab A'lamul Muwaqqi'in menjelas-
kan sejumlah kekeliruan ahli zhahir, "Saat golongan yang tidak
mengakuiqiyas menutup pintu kesamaan, analisa, acuan hukum,
dan maslahat yang merupakan neraca serta keadilan yang di-
turunkan AIIah, mereka dipaksa untuk memperluas jangkauan
dalil zhahir dan anjuran (istishab). Mereka mengartikan hingga
melampaui batas yang diperlukan dan memperluas melebihi
batasan yang ada. Mereka memahami suatu hukum dari nash
tertentu tanpa memperdulikan apa pun risikonya. Jika tidak
mereka pahami, mereka nafikan pemahaman tersebut, selan-
jutnya mereka artikan sebagai anjuran.

Mereka memang bagus dari sisi menjaga dan membela
nash; tidak lebih mengedepankan hujjah lain diatas nash, baik
berupa pendapat, qiyas, ataupun taqlid. Bagus dari sisi meno-
lak qiyas-qiyas batil dan menjelaskan kerancuan para pemakai
dalil qiyas. Mereka meninggalkan qiyas sekaligus dalil yang
lebih utama. Mereka keliru dariempat sisi:

Pertama, menolak qiyas shahih, terlebih yang'illah-nya
disebutkan dalam nash secara umum.

Siapa pun yang berakal pasti bisa membedakan antara sabda
Nabiffi saat melaknat Abdullah karena menenggak khamr,

"u ;:S,ht Ui$"^frl
a Majmu' olFatdwd (Vl U391-392).
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'f angan melaknaturya karena dia mencintai Allah dan rasul-nya'
dan sabda' I anganl ah kalian m el akn at si ayt a p un y an g rnen cint ai
Allah danRasul-nya'.

Pasti bisa membedakan antara sabda, 'Sesungguhnya,
Allah don Rasul-nya melarang kalian (memakan) daging-daging
keledai karena ia najis' dan'Allah melarangkalian memakan setiap
yang naiis'. Pasti mengetahui bahwa firman nllah iw 'Kecuali
kalau makanan itu bangkai, atau darah ydng mengalir atau dag-
ing babi karena sesungguhnya semua itu kotor'(Al-An'am: t45)
melarang memakan semua yang najis. Pastibisa membedakan
antara sabda Nabi ffi tentang kucing, 'la tidak najis karena ter-
masuk (hewan) yong (sering) berada (di rumah) kalian' dan
sabda 'setiap (hewan) yang (sering) berada (di rumah) kalian,
tidoklah najis'. Siapa pun tidak akan ragu ketika seseorang
mengatakan'Jangan memakan makanan ini karena beracun'
bukan berarti larangan memakan semua makanan. Demikian
pula ketika seseorang berkata, 'Jangan meminum minuman
ini karena memabukkan' bukan berarti larangan meminum
semua minuman. Atau ketika seseorang berkata 'Jangan
menikah dengan wanita itu karena dia petacur'bukan berarti
larangan menikahi semua wanita.

Kedua, tidak utuh dalam memahami berbagai nash. Banyak
sekali hukum yang ditunjukkan nash, namun tidak mereka
pahami.

Kekeliruan disebabkan mereka hanya membatasi petun-
juk nash sesuai zhahir latazh, tanpa memperhatikan isyarat
ataupun kebiasaan lawan bicara. Sebagaicontoh, firman Allah
]!H,

{@ $15 ,ftfi r.

' ... Maka sekali-kali ianganlah kamu mengatakan kepada kedua-

nya perkataan 'Ah' .. . (AI-Isra' ltZ)z zl)



tidak mereka pahami sebagai larangan memukul, mencela,
ataupun menghina kedua orang tua. Menurut mereka, yang
dilarang hanya mengucapkan'Ah'. Dengan demikian, mereka
tidak memahami al-Qur'an secara utuh dan tidak sempurna
dalam mengartikan neraca keadilan.

Ketiga, mengartikan dalil anjuran (istishab) lebih dari batasan
yang seharusnya dan memastikan petunjuknya. Karena, me-
reka tidak tahu siapa yang menukil. Padahal, tidak mengeta-
hui sesuatu bukan berarti sesuatu tersebut tidak ada."5

lbnu Qayyim meneruskan, "Kekeliruan keempat, mereka
meyakini bahwa semua akad, syarat, dan muamalat kaum
muslimin tidak sah hingga ada dalil yang menunjukkan keab-
sahannya. Karena tidak ada dalil yang menunjukkan keabsahan
syarat, akad, ataupun muamalat, mereka menyatakan semua
itu batil berdasarkan dalil istishab. Dengan demikian, mereka
tidak mengesahkan banyak sekali mualamat, akad, dan syarat
tanpa dalil nyata dari Allah, hanya berdasarkan dalil istishab
saja. Mayoritas fuqaha tidak berpendapat seperti itu. Mereka
berpendapat pada prinsipnya akad dan syarat sah-sah saja,
kecuali akad dan syarat yang dibatalkan atau dilarang oleh
Pembuat syariat. Pendapat ini tepat karena putusan batil
berarti putusan melarang dan menyebabkan dosa bagi pelaku-
nya. Seperti diketahui, tidak ada yang haram selain yang Allah
dan Rasul-Nya haramkan. Juga tidak ada dosa selain yang Allah
dan Rasul-Nya nyatakan sebagaidosa. lniperlu diketahui. Seperti
itu juga, tidak ada kewajiban selain yang Allah wajibkan, tidak
ada keharaman selain yang Allah haramkan, dan tidak ada
agama selain yang disyariatkan Allah. Pada prinsipnya, ibadah
secara keseluruhan batil hingga ada dalil yang memerintahkan.
Sementara prinsip dasar akad dan mualamat itu sah hingga
ada dalil yang membatilkan dan mengharamkan."5

lbnu Qayyim menjelaskan kekeliruan kalangan rasionalis
dan penganut qiyas, "Kalangan rasionalis dan para pengikut

SA'lamul Muwaqqi'in (llll1o7), Dar lbnu al)auzi
6lbid., (ll[lo7), Dar lbnu al)auzi.



qiyas tidak memperhatikan nash. Juga tidak yakin bahwa nash
cukup dalam menentukan dan mencakup hukum. Mereka yang
melampaui batas dari kalangan ini menyatakan bahwa nash
yang ada tidak mencapai o,ot persen untuk menunjukkan
suatu hukum. Akhirnya, mereka terlalu memperluas lingkup
pendapat dan qiyas. Mereka menganut qiyas syabah, dan
mengaitkan hukum-hukum dengan sejumlah sifat yang tidak
dikaitkan oleh Pembuat syariat. Mereka juga menyimpulkan
seiumlah alasan yang tidak dijadikan oleh Pembuat syariat
sebagai alasan dalam memberlakukan hukum. Selanjutnya,
mereka terpaksa membenturkan banyak sekali nash dengan
qiyas. Selanjutnya, mereka terpaksa sesekali mengedepankan
qiyas dan sesekali mendahulukan nash. Kadang pula membe-
dakan antara nash masyhur dan yang tidak masyhur. Kondisi
seperti inikemudian memaksa mereka untuk meyakini bahwa
banyak sekali hukum diberlakukan tidak sesuai qiyas. Karena
itu, mereka keliru darilima sisi:

Pertama, mereka mengira bahwa nash-nash tidak men-
jelaskan seluruh kejadian yang ada.

Kedua, menentang banyak sekali nash dengan pendapat
dan qiyas.

Ketiga, mereka meyakini banyak sekali hukum-hukum sya-
riat tidak sesuai keadilan dan qiyas. Mereka mengira keadilan
tidak sesuai dengan hukum-hukum tersebut.

Keempat, menganggap sejumlah alasan dan sifat yang
sama sekalitidak dianggap oleh Pembuat syariat, justru meng-
abaikan sejumlah alasan serta sifat yang dianggap oleh pem-
buat syariat, seperti telah diielaskan sebelumnya.

Kelima, kerancuan mereka dalam qiyas itu sendiri, juga
seperti yang telah disinggung sebelumnya."z

Selanjutnya, tbnu Qayyim menjelaskan kelebihan para
Shahabat di bidang ilmu daripada generasi selanjutnya, "lnilah

t tbi d., ('r | 3 49), (3 l'rrS).



sisi-sisi perbedaan antara shahabat dan kita. Terkait pengeta-
huan yang sama-sama mereka dan kita ketahui, terkait petun-
juk-petunjuk lafazh serta qiyas. Tidak dapat diragukan bahwa
mereka memilikihatiyang lebih baik; ilmu mereka lebih dalam;
jarang memaksakan diri. Lebih mendapat kemudahan dalam
hal pengetahuan yang tidak kita dapatkan karena keistime-
waan yang Allah berikan kepada mereka berupa kecerdasan
otak, kefasihan bahasa, luasnya ilmu, mudah dalam merujuk
ke sumber asli, pemahaman yang baik dan cepat, minimnya
penghalang atau bisa dibilang tidak ada sama sekali, niat yang
baik, serta bertakwa kepada Allah. Karena, bahasa Arab ada-
lah bahasa merekal makna-makna yang benar terpusat dalam
fitrah dan akal mereka. Mereka tidak perlu mengecek sanad,
kondisi para perawi, 'illahtillah hadits, jarh dan ta'dil, tidak
perlu mencermati kaidah-kaidah ushul serta istilah para ahli
ushul. Mereka tidak memerlukan semua itu. Bagi mereka
hanya ada dua hal:

Pertama, Allah ug berfirman demikian dan Rasul-Nya ber-
kata seperti ini.

Kedua, maknanya beginidan begitu.

Para Shahabat adalah orang paling bahagia meraih dua
modal utama ini di antara seluruh umat. Kekuatan mereka
melimpah dan menyatu diatas kedua prinsip ini. Berbeda den-
gan generasiterakhir, kekuatan dan pikiran mereka terpecah.
Bahasa Arab dengan segala disiplin ilmu terkait sudah menyita
sebagian dari kekuatan pikiran mereka. Ushul dan kaidah-
kaidahnya juga menyita sebagian dari kekuatan pikiran mereka.
llmu sanad dan kondisi para perawijuga sepertiitu. Pemikiran

tentang pernyataan para penulis dan guru-guru mereka dengan
latar belakang beragam serta maksudnya juga menyita se-
bagian dari kekuatan pikiran mereka, dan masih banyak hal
lain. Andai pun mereka mencapai nash, itu jika mereka punya
idealisme untuk mencapainya. Mereka sampai dengan hati
dan pikiran yang letih akibat perjalanan jauh yang ditempuh.
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Karena berkelana kesana-kemari sebelumnya, tenaga mereka
pun lemah.

lntinya, para Shahabat tidak memerlukan itu semua seh-
ingga seluruh kekuatan mereka menyatu diatas kedua prinsip
di atas saja. Di samping itu, mereka juga memiliki kekuatan,
kejernihan, dan kelurusan pikiran. Memiliki kekuatan sem-
purna untuk memahami nash dan banyak faktor pendukung.
Jarang ada hal-hal yang memalingkan, dekat dengan cahaya
nubuwah, dan menimba ilmu darilentera kenabian.

Jika kondisi kita dan para Shahabat sedemikian berbeda,
lantas bagaimana mungkin kita, guru kita, gurunya guru kita,
atau orang yang kita ikuti lebih benar dari para Shahabat
dalam suatu permasalahan?!

Siapa pun yang memiliki keyakinan seperti itu, silahkan
meniauh dariagama dan ilmu. Hanya kepada Allah kita memo-
hon pertolongan."8

Banyaknya ahliilmu yang berafiliasikepada empat madzhab
dan madzhab ahli zhahir bisa jadi menjadi faktor yang mem-
perlemah mereka untuk berpedoman serta memperhatikan
atsar para shahabat sebagaimana perhatiannya terhadap
hadits nabawi, baik secara riwayah dan dirayah, seperti yang
telah disinggung lbnu Qayyim.s

Pernyataan kami initidak berarti para pengikut imam madz-
hab jauh dari kebenaran dalam mengetahui hukum, tidak se-
perti itu. Karena, asas-asas madzhab mereka berpedoman ke

pada hadits dan atsar, seperti yang diserukan para lmam
madzhab. Jika pernyataan para pengikut madzhab sesuai de-
ngan manhai imamnya, itulah yang benar sehingga kesepa-
katan antarpengikut madzhab bisa terwuiud karena sumber-
nya sama. Selain itu, akan memicu perbedaan pendapat di
antara para pengikut madzhab yang berbeda. Dengan demi-

I lbid., (lV l'r 48-l5o).
stbid., (tll>26).
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kian, jelas siapa pun yang paling mengetahui hadits dan atsar
dari sisi matan ataupun sanad, dialah yang paling benar di ber-
bagaidisiplin ilmu. Demikian penielasan Syaikh lbnu Qayyim.

Melalui uraian di atas jelas manhaj Rabbani yang tepat ini
sangat mendesak. Kita perlu menjaga pemahaman, ilmu, dan
petunjuk para Shahabat.

Sebagai wujud taufiq yang diberikan, Allah memudahkan
dan membantu saya mengumpulkan atsar-atsar salaf ini. Akhir-
nya, dengan memuji Allah dan atas taufiq-Nya jilid pertama
kitab penuh berkah initerbit dan mendapat sambutan hangat,
pujian, dan doa darikalangan ahliilmu serta pelaiar.

Selanjutnya, jilid kedua ini pun terbit setelah lama dinanti-
nantikan. Saya memanjatkan segala puji bagi Allah. Sama se-
pertijilid pertama, jilid kedua ini berisi350 atsar Shahabat dan
tabi'in di sejumlah pembahasan penting agama, seperti, aki-
dah, akhlak, ibadah, muamalat, dan lainnya.

Perlu diketahui-semoga Allah memberitaufiq untuk kita
semua-tulisan inibukan berasaldari buah pikiran saya. Bukan
pula goresan pena saya, tapi seperti yang tertera di sampul
buku ini, saya hanya mengumpulkan, men-takhrij, dan menye-
but sejumlah inti sari saja di antara atsar-atsar yang tertera.

Dalam penulisan buku ini, saya hanya mengumpulkan,
men-takhrij, menyebut, dan membahas sanad-sanadnya. Men-
jelaskan kondisi para perawinya, menukil pernyataan ahli ilmu,
menyusun materi secara berurutan, dan hal Iain yang terkait.

Untuk itu, saya menghimbau para ahli ilmu dan pelajar
sekalian untuk turut serta meraih pahala dengan memberikan
catatan, ralat, saran, dan arahan agar buku ini menjadi sem-
purna sehingga manfaat yang diharapkan bisa diraih dengan
izin Allah.

Sebagian orang bertanya kenapa saya menyebut pernya-
taan para imam yang bukan berasal dari kalangan Shahabat
dan tabi'in yang tidak sesuai dengan metode buku ini?

L7
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Perlu saya jawab, itu hanya sedikit sekali. Saya hanya me-
nyebut beberapa atsar penting di beberapa bab mengingat
urgensi dan faidahnya yang tidak bisa dianggap sepele meski
tidak sesuai metode penulisan buku ini. Karena itu, perlu di-
perhatikan.

Sebagaipenutup muqaddimah, tidak lupa saya sampaikan
terimakasih kepada semua pihak yang memberikan saran dan
dorongan dalam penyelesaian buku ini; atau memberikan
nasehat, arahan, dan ralat. Juga bagi semua pihak yang mem-
berikan sumbangsih.

Ucapan terimakasih juga saya haturkan pada Syaikh kami
yang memiliki pemikiran tajam, pemahaman mendalam, ramah,
mulia, murah hati, dan terdepan sehingga lisan initiada mampu
memujiserta menyebut semua keistimewaan yang beliau miliki.
Beliau banyak beriasa kepada saya, Yang Mulia Syaikh Abu
Abdurrahman Abdullah bin Shalih al-Ubailan yang tercinta.
Semoga Allah meninggikan derajatnya; membuatnya semakin
mulia dan berilmu. Beliau senantiasa mendorong saya untuk
menyelesaikan buku ini, dengan memberi dorongan dan ara-
han. Semoga Allah berkenan memberi beliau balasan baik.

q6 3VLr * ., q\"i'|qS rr$ :;at ii A -,

Semakin disebut dan dipuji, matahari tetap tidak akan lebih
terang dan indah

Ucapan terimakasih juga saya haturkan kepada Saudara
terhormat, Abu Umar Ahmad bin Abdurrahman Kanafani,
pemilik Dar al-Farug, yanB turut bersusah payah bersama kami
dalam menerbitkan dan mengedarkan buku ini. Semoga Allah
berkenan memberikan balasan untuknya; memberikita semua
kemudahan menuju apa pun yang Dia ridhai. Semoga Dia
memurnikan niat dan semua pekerjaan kita serta memberi
pahala serta husnul khatimah untuk kita semua.

Juga untuk Saudara Mazin bin Abdurrahman al-Buhshali
al-Beirutiyang telah meralat bagian-bagian akhir buku ini serta



memberikan sejumlah catatan. Semoga Allah memberi bala-
san baik untuknya.

Ya Allah, limpahkanlah rahmat untuk Muhammad dan kel-
uarga Muhammad diantara seluruh alam, sesungguhnya Eng-
kau Maha Terpujilagi Mulia.

Penulis,

Abu Abdullah ad-Dani Munir Ali Zahwi
Jayyah, Kawasan Pesisir Pegunungan Libanon

Malam Kamis, t4 Rabi'ulAkhir 1427 H.
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351. Diriwayatkan dari Ibnu Umar N#, *Urnar mengirim
sebuah pasukan (sariyah) dan menunjuk seseorang sebagai
komandan. Saat Llmar sedang menyampaikan khutbah di
hadapan Hralayalq tiba-tiba dia meneriakkan, 'Wahai pasukan,
gunung di belakangmu. Wahai pasukan, gunung di belakang-
mu!' Ketika utusan pasukan ini tiba dan lJmar bertanya
kepadanya, utusan itu berkata, 'Wahai Amirul Mukminiry
kami berpapasan dengan musuh, lalu mereka berhasil me-
ngalahkan kami. Tiba-tiba ada suara teriakan, 'Wahai pa-
sukan gunung di belakangmu!' Kami lantas mengarahkan
punggung kami ke gunungr lalu Allah mengalahkan
mereka.' Setelah itu, ada yang berkata kepada'[Jmar, 'Kau
yang meneriakkannyai" ro

'oSanad atsar ini hasan, seperti yang disampaikan al-Hafizh lbnu Katsir
dalam alBidayah wan Nihayoh (VlU131), al-Hafizh lbnu Haiar dalam al-lsha-
bah (llUS), dan ahli hadits al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah (No.rrro).
Atsar ini memiliki seiumlah ialur riwayat lain, namun tidak shahih. Untuk
lebih ielas, silahkan baca as-Silsilah ash-Shahihoh (lll/1oi-104, No. ttto).
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352. Diriwayatkan dari Nafi' bahwa Abdullah bin Umar mandi
pada hari (raya) fithri sebelum pergi ke tempat shalat.rr

Harits bin Abu Usamah meriwayatkan dalam Musnad-nya,
seperti disebutkan dalam al-Mathalib al-'Aliyah (Atsar No.Z53),

*Yazid bercerita kepada kami, 'Muhammad bin Ishaq ber-
cerita kepada kami, 'Aku bertanya kepada Nafi', 'Bagairnana

cara Ibnu t]mar shalat'id?'

Dia menjawab,'Dia terlebih dahulu menghadiri shalat fajar
berjamaah bersama imam, setelah itu kembali ke rumah,
mandi layaknya mandi janabat, mengenakan pakaian ter-
bailg mengenakan wewangian terbaik yang dimiliki, dan
keluar menuju tempat shalat, lalu duduk hingga imam
datang. Setelah imam tiba, dia shalat bersamanya. Setelah
itu, kembali dan masuk Masjid Nabi ffi shalat dua rakaat,
kemudian pulang ke rumahi"

Sanad atsar ini hasan.

"Atsar ini shahih, diriwayatkan Malik dalam alMuwaththa' (lltt5lz),
Kitab Dua Hari Raya, Bab "Mandi pada Dua Hari Raya".
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353. Diriwayatkan dari Zadarl.r "Seseorangbertanya kepada
Ali tentang mandi, Apakah aku harus mandi setiap hari
sekali jika maul' Ali menjawab, 'Tidal(, yang dimaksud
mandi sunnah adalah mandi hariJumht, Flari Arafah, hari
raya Adha dan Fittrrii"r2

i 'Gt egi ry 6 tAi ry Y>> ,is:',:; ,sG
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Masruq berkata, "O* ,rU* iri k"j"d" siapa pun seperti rasa

iriku kepada seor.rng mukmin yang sudah berada di liang
lahad. Dia sudah arnan dari beban dunia dan aman dari
siksa Allah."r3

"Hasan. Diriwayatkan Musaddad, seperti disebutkan dalam ol-Mat -

alib al-'Aliyoh (Atsar No. 693).

'rShahih. diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (Xlllls)7),
(vll/r6o/l+s8+).
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355. Imam Abu Abdullah al-Bukhari ,ri'b mengatakan, 'Abu
Ashim bercerita kepada kami dari [-Jmar bin Sa'id bin Abu
Husain, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Uqbah bin Harits,
Abu Bakar shalat ashar, setelah itu keluar dengan berjalan
kaki. Dia lantas melihat Hasan sedang bermain bersama
anak-anak lain. Abu Bakar kemudian meng-gendongnya di
atas pundak dan berkata, 'Semoga ayahku menjadi tebusan
bagimu. Kau mirip Nabi ffi, tidak mirip Ali: Ali tertawa
mendengarny{!ra

'aRiwayat al-Bukhari dalam kitab shahihnya (No. 3542, 375o), Ahmad
dalam al-Musnad (118, 4o), Fadha'ilush Shahabah (11196z, No. r35r), Abu Ba-
kar al-Marwazi dalam Musnad-nya (l44-t45), Thabrani dalam alMu'jam al-
Kabir (ll!zSzl), al-Hakim dalam al-Mustadrak (llU168), lbnu Asakir dalam
Tarikh Dimasyq al-Kabir (Xlv l'r 4-'16).
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(r) Hasan bin Ali bin AbiThalib mirip kakeknya, Rasulullah ffi.
(z) Ali ridha dan membenarkan perkataan Abu Bakar melalui

senyuman atau tawanya setelah mendengar perkataan
Abu Bakar.

(3) Keutamaan dan rasa cinta Abu bakar kepada kerabat Nabi

M.
(4) Membiarkan anak kecil yang sudah mencapai usia tamyiz

bermain. Husain saat itu sudah menginjak tujuh tahun,
sudah mendengar dan menghafal hadits dari Nabiffi. Ber-
main seperti disebutkan dalam atsar ini diartikan sebagai
permainan yang layak pada anak-anak seperti Hasan di
masa itu dan bersifat mubah. Mainan yang bersifat latihan,
pemicu semangat, dan semacamnya.'5 Sejumlah hadits lain

iuga menyebutkan Hasan mirip Nabi ffi, sebagaimana di-
sebutkan dalam hadits Abu Juhaif ah #a, "Aku pernah
melihat Nabi ffi, Hasan mirip beliau." (Diriwayatkan al-
Bukhari, No. jS+l-lS++)
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'sLihat Fothul Bori (Vl/6S6).
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356. Imam al-Bukhari +la berkata, "Muhammad bin Basyar
bercerita kepadaku,'Muhammad binJa'far bercerita kepada
kami, 'Syu'bah bercerita kepada kami, dari Abdul Malikbin
Maisarah, 'Aku mendengar Thawus berkata, 'Diriwayatkan
bahwa Ibnu Abbas e8b ditanya tentang firman Allah gg,

{ @ "i;ii 'tl::'';,i Jr}
' ... Kecuali knsih sayang dalam kekeluargaan ...' (Asy-Syura

l+Zf: Zl), kemudian Sa'id bin Jubair menyela, 'Kerabat
keluarga Muhammad ffi.

Ibnu Abbas berkata, 'Kau terburu-buru. Setiap keturunan

Quraisypasti memiliki ikatan kekerabatan dengan Nabi ffi.
Maksud ayat ini, kecuali jika kalian menyambung tali ke-
kerabatan dengankui" r5

Frotx rrsnn

Penafsiran lbnu Abbas ini adalah tafsir paling shahih dari
ayat di atas. Ada tafsir versi lain dari ayat tersebut yang iuga
diriwayatkan dari tbnu Abbas, namun tidak shahih, yang me-
nyebut bahwa kerabat dalam ayat ini maksudnya Fathimah
dan keturunannya. Sanad penafsiran initidak shahih dari lbnu
Abbas. Lebih dariitu, ayat iniMakkiyah, sementara Hasan dan
Husain sama sekali belum lahir saat itu.'7

'6Diriwayatkan al-Bukhari (No.3497, 4818), Ahmad dalam alMusnad
(11229, 286), at-Tirmidzi (No.3z5r), an-Nasa'i dalam os-Sunan al-Kubra
(No.tt474), lbnu Jarir ath-Thabari dalam Tofsir-nya (XXV/I5), dan lbnu Hib-
ban (No.6z6z).

rTlihat Suyuthi, lhya'ul Moyyit bi Fodha'il Ahlil Bait, tahqiq oleh saya
sendiri.
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357. Abdullah bin Abbas ais berkata, "Sungguh kalian akan
menghiasi masjid seperti yang dilakukan Yahudi dan
Nasrani."l8

Frou nrsm

Larangan menghias masjid. Menghias masjid maksudnya
mempertinggi bangunannya secara berlebihan. Hal tersebut
mirip tindakan kaum Yahudi dan Nasrani dalam membangun
gereja serta tempat ibadah.

Larangan menghias masjid. Karena masjid dibangun hanya
untuk ibadah dan zikir, bukan untuk dibangga-banggakan
ataupun dihias.

'sDisebut al-Bukhari secara ta'liq (bukan bagian dari matan kitab sh -

hih, hanya disebut sebagai bukti penguat atau penielasan tambahan saia)
dalam Shahih-nya, Kitab Shalat, Bab "Membangun Masjid". Abu Dawud
dalam os-Sunan menyambung sanad riwayat ini (No. 448), dia berkata,
"Muhammad bin Shabbah bin Sufyan bercerita kepada kami,'Sufyan bin
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Sufyan ats-Tsauri, dari Abu
Fazarah, dari Yazid bin al-Asham, dari lbnu Abbas, 'Rasulullah ;ffi bersab-
da,'Aku tidak diperintahkan untuk memperindah masiid.' lbnu Abbas ber-
kata, 'sungguh kalian akan menghiasinya (masjid) seperti yang dilakukan
Yahudi dan Nasrani'." Sanad hadits ini shahih, seperti disampaikan Syaikh
al-Albani dalam Shohih Sunan Abi Dawud (ll!47-348). Sanad riwayat ini
shahih, semua perawinya adalah para perawi riwayat Muslim, kecuali Mu-
hammad bin Shabbah, dia tsiqah.
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Saudara bisa melihat sendiri bagaimana kaum muslimin
saat ini saling membanggakan masjid yang mereka bangun
dengan tinggi; berlebihan dalam menghias dan membangun.
Dana yang tidak sedikit ini seharusnya mereka alokasikan
untuk memberi makan kaum muslimin yang kelaparan, atau
mendirikan universitas, sekolah, atau masjid-masjid lain, bu-
kannya digunakan untuk menghias dan memperindah masjid.
Kaum muslimin selayaknya memakmurkan masjid dengan sha-
lat, zikir, dan ibadah, bukan dengan dihiasi dan tidak menyeru-
pai sikap orang-orang kafir terhadap tempat ibadah. Kita
memohon pertolongan hanya kepada Allah, Dialah yang mem-
beri taufiq dan petunjuk.
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358. Diriwayatkan dari Ibnu Athiyah (al-Wadddi al-Hamdani),
"Aku bersama Masruq bertamu ke kediaman Aisyah, lalu
kami berkata, 'Wahai Ummul Mukminin ! Ada dua Shahabat
Muhammad ffi, salah satunya menyegerakan berbuka dan



menyegerakan shalat; yang lain menunda shalat dan me-
nunda berbuka!'

Aisyah lantas bertanya, 'Siapa di antara keduanya yang me-
nyegerakan berbuka dan menyegerakan shalat?'

Abdullah (bin Mas'ud),' jawab kami. 'seperti itulah yang
dilakukan Rasulullah ffi,' kata Aisyahl"tr
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359. Diriwayatkan dari Abdullah bin fuf"y.ra k ,. r^ri
firmanAllah tgg,

{@"xaete*-i'fi ,€u-ir$iy
" Setan menj anjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan
dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kiktr)" (Al-Baqarah

l2lz 268), dia berkata, "Sungguh, malaikat itu punya bisik-
an dan setan juga punya bisikan. Bisikan malaikat adalah
janji kebaikan dan mempercayai kebenaran. Barangsiapa
yang mendapatkan bisikan itu, hendaklah memuji Allah.

'eDiriwayatkan Muslim (No.to99), lafazh hadits ini miliknya; Abu Dawud
(No.z:S+); an-Nasa'i dalam as-Sunon alKubra (lll78-7il; at-Tirmidzi (No. 7oz);
Ahmad dalam al-Musnad (VUqB), dan lainnya dari beberapa ialur riwayat,
dari Abu Athiyah. Riwayat lain menyebut nama Shahabat yang satunya,
yaitu Abu Musa al-Asy'ari. At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits ini hasan sha-
hih." Abu Athiyah namanya Malik bin Abu Amir al-Hamdani. Yang lain me-
nyebut Malik bin Amir al-Hamdani. Yang benar namanya lbnu Amir.
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Bisikan setan adalah janji keburukan dan mendustakan
kebenaran. Barangsiapa yang mendapatkan bisikan itu,
hendaklah memohon perlindungan kepada Allah'j'2o

Sunlnr Dun Rnrnnr Brnsnmn lsrnt pADA

Mnlnu Penrnun
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'oHasan. Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam Tafsir-nya (Utog); Thabari
meriwayatkan atsar ini dalam Tafsir-nya (llUto6) dari Ma'mar, dari Zuhri,
dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Abdullah bin Mas'ud. Sanad
riwayat ini dhaif karena terputus. Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah tidak
mendengar dari paman ayahnya, Abdullah bin Mas'ud. Hanya saia atsar
ini memiliki seiumlah ialur riwayat, seperti yang akan disampaikan beri-
kutnya.

Peringatan: Pertdma, terdapat kesalahan penulisan, ada kata-kata
yang tidak disebut. Kekeliruan dalam sanad atsar ini dalam kitab tafsir
lmam Abdurrazzaq yang sudah diterbitkan. Untuk itu, perlu diralat. Ked-
ua, mu'alliq kitab Shahih Ibnu Hibban (llll278) menshahihkan sanad atsar
ini. lni tidak benar karena sanad atsar ini terputus, seperti telah disebut-
kan sebelumnya.
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360. Diriwayatkan dariAbu Mas'ud, maulaAbu Usaid Malik
bin Rabi'ah al-Anshari, dia berkata, 'Aku menikah, dan sta-
tusku adalah budak. Aku mengundang sejumlah Shahabat
Nabi M_,, di antara mereka adaAbu Dzar, Ibnu Mas'ud, dan
Hudzaifah. Hudzaifah lalu maju untuk mengimami mereka,
Abu Dzar -atau seseorang lainnya- lantas berkata, 'Kau tidak
berhak mengimami.' Lalu mereka mempersilahkan aku maju,
padahal aku berstatus budak, ldu aku mengimami mereka.
Setelah itu, mereka mengajariku, Jika istrimu dimasukkan
ke kediamanmu, shalatlah dua rakaat dan perintahkan istri-
rnu untukikut shalat di belakang. Setelah itu, pegang ubun-
ubunnya sambil berdoa kepada Allah kebaikan istrimu dan
berlindunglah kepada Allah dari kejahatannya'i'2l

FrQn rrsm

(t) Anjuran memenuhi undangan meski dari budak. Ahli ilmu
diwajibkan memenuhi undangan, kecuali jika ada uzur.
lnilah pendapat yang kuat (ralih).

(z) Anjuran shalat dua rakaat bersama istri sebelum berhu-
bungan badan pada malam pertama.

(3) Laki-laki berhak menjadi imam di lingkungan kekuasaan
dan tempat tinggalnya, tidak boleh ada yang menjadi imam
selainnya meskipun orang berilmu ataupun punya kedu-
dukan.

:lt;i <";; fi)'^)',:tf-k:a; :,SG-1;t', li ,ry c
+ ig ,utF :ri r3gi ,JS u";.;"r.G"rrt+ 1';i ,Jt

,6,C:iu inytt,!t q._;jli 'ai,<"I ";r,;q> 
^,t

"Atsar ini tidak ada masalah. Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam al-
Mushannaf (ll/393) dan Ibnu Abi Syaibah (lU3o).
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361. Diriwayatkan dari Syaqiq -bin Wa'il-, "Seseorang ber-
nama Abu Hariz datang lalu berkata, 'Aku menikahi se-

orang budak wanita yang masih muda dan perawan. Aku
khawatir dia membenciku.'

Abdullah (bin Mas'ud) kemudian berkata, 'sesungguhnya
cinta itu berasal dari Allah dan benci itu muncul dari setan.
Setan ingin membuat kalian membenci apa yang Allah
halalkan untuk kalian. Jika istrimu datangr perintahkan dia
shalat dua rakaat di belakangmu.'

Riwayat lain menyebutkan tambahan: 'Dan ucapkan, 'Ya
Allalr, berkahilah keluargaku dan berkahilah aku. Ya Allah,
berilah aku rezeki lantaran mereka dan berilah mereka
rezeki lantaran aku. Ya Allah, satukanlah kami selama Kau
menyatukan kami dalam kebaikan, dan pisahkanlah kami
jika memang Kau memisahkan kami untuk sesuatu yang
lebih baik?'22

"Shahih. Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf (Vl/t9r), I -

nu Abi Syaibah dalam alMushannaf (llU556), dan Thabrani dalam olMu'jom
al-Kobir (lX/8993).
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362. Diriwayatkan dari Anas bin Malik W , "Termasuk bagian
dari sunnah ketika seorang lelaki menikahi gadis perawan,
memadu istrinya, si lelaki bermukim bersamanya selama

tujuh hari, setelah itu menggilir. Dan ketika si lelaki meni-
kahi janda, dia bermukim bersamanya selama tiga hari,
setelah itu menggilir."

Abu Qllabah mengatakan, "Andai mau, pasti aku berkata,
'Anas menyambung riwayat ini hingga Nabi +lg"'z:

lmam Abu lsa at-Tirmidzimenuturkan, "lnilah praktek yang
biasa diamalkan sebagian ahli ilmu. Mereka menyatakan jika
seorang lelaki menikahi lagi dengan seorang wanita perawan,
dia tinggal bersamanya selama tujuh malam, setelah itu meng-
gilir secara adil. Jika dia menikah lagi dengan janda, dia tinggal
bersamanya selama tiga malam. lni adalah pendapat Malik,
Syaf i, Ahmad, dan lshaq."

Sebagian ahliilmu dari kalangan tabi'in menyatakan, "Jika
seseorang menikah lagi dengan perawan, dia tinggal bersa-

'rDiriwayatkan al-Bukhari (52t3-52r4), Muslim (t46t), Abu Dawud (No.
2124), at-Tirmidzi (No.r39), dan lainnya.



manya selama tiga malam. Jika menikah lagidengan janda, dia
tinggal bersamanya selama dua malam."

Pendapat pertama lebih tepat.

Aons TERHADAp Hnors Rnsulur.r.AH ffi
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363. Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thatib N4, "Jika hadits
Rasulullah ffi disampaikan kepada kalian, yakinlah bahwa
beliaulah yang memberi petunjulg beliaulah yang paling
bertahra, dan beliaulah yang paling siap!'2+

it v ,3* U.i 'i3S 6'E :Sz; "C!';i iu)i jti

,F 3. ltt JG :JG *i;* i.t Ux--.l c ,ai

A;k k, ,*r+r ,,.i.q 6. q) :^34ri, 'e f;
,ir.- #i *s,# ii * ebi :,1 ai; Jrs,np
(g iL*i f, +"in 6,r:i.tr,?:d*-u i(tt;.

364. Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "Muhammad bin
Abu Adi menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari
Anas -bin Sirin-, 'Hasan bin Ali berkata kepada Mu'awiyah,

'aShahih. Diriwayatkan lbnu Maiah (No.zo), Darimi dalam alMusnad
(ll+16), Abu Dawud ath-Thayalisi dalam al-Musnod (No. 99), Ahmad dalam
al-Musnod (lltzz, tz4, dan t3o).



'Di antara Jabris dan Jabliq, tidak ada seorang pun yang
kakeknya seorang nabi, kecuali aku. Aku harus mendamai-
kan di antara umat Muhammad ffi dan aku yang paling ber-
hak atas hal itu. Hanya saja kami telah membaiat Muhwiyah.
Aku tidak tahu, mungkin itu adalah suatu ujian bagi kalian
dan kesenangan hingga suatu masai"2s

Hadits di atas juga diriwayatkan Sufyan bin Uyainah dari
Mujalid bin Sa'id, dariSya'bi,

"Saat Flasan bin Ali berdamai dengan Muhwiyah, Muhwiyah
berkata kepadanya,'Berdirilah, silahkan berbicara.' Hasan
kemudian berdiri. Setelah memuja dan memuji Allah, dia
berkata, 'Sesungguhnya orang yang paling cerdas adalah yang
bertakrnra, dan yang paling lemah adalah orang keji. Masalah
(lfiilafah) yang aku perselisihkan dengan Mu'awiyah adalah
benar adanya. Dia yang lebih berhak dariku atau aku yang
lebih berhak darinya, lalu aku tinggalkan hal itu demi mem-
perkuat kaum muslimin dan mencegah darah mereka.
Allah berfirman,

{ @:srrt :tL"K:'fr,iiA --"-'J 3Y Y
'Dan aku tiada mengetahui, boleh jadi hal itu cobaan bagi kamu

dan kesenangan salnpai kepada suatu waktu.' (Al-Anbiya'

[Zf ], f f f ) Demikian yang bisa kusampaikan, dan aku me-
mohon ampunan kepada Allah untukku dan juga kalian'i"6

Berikut akan saya nukil sebuah penjelasan indah lmam al-

Nui,rts dalam karyanya yang sangat bemilai, osy-Syari'ah(llllltl),

'55hahih. Diriwayatkan Ahmad dalam Fadha'ilush Shohabah (No. t355),
lbnu Asakir meriwayatkan hadits di atas dalam Tarikh Dimasyq (XlVl97-
98) dengan sanad yang sama. lbnu Sirin dalam sanad ini adalah Anas bin
Sirin al-Anshari, Abu Musa maula Anas bin Malik.

'6Sanad riwayat ini dhaif karena adanya Mujalid bin Sa'id. Al-Hafizh
lbnu Hajar mengomentarinya dalam at-Taqrib, "Dia tidak kuat, hafalannya
berubah di akhir usia."
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"Perhatikan dan bedakan langkah yang ditempuh Hasan bin Ali;
sosok mulia, anak orang mulia, saudara orang mulia, putra
Fathi-mah az-Zahra, cucu kesayangan Rasulullah ffi, dan sosok
yang menyatukan seluruh kemuliaan. Perhatikan langkahnya
ketika melihat kekuasaan dunia hanya bisa diraih dengan men-
gorbankan banyak nyawa, melenyapkan agama, kekacauan
tiada henti, dan berbagai hal yang dikhawatirkan berimbas
buruk kepada kaum muslimin. Atas pertimbangan ini, Hasan
lebih memilih untuk menjaga agama dan harga diri. Melind-
ungi umat Muhammad ffi, dan tidak tertarik mendapat-kan
jabatan duniawi meskipun Hasan layak untuk itu. Namun,
Hasan meninggalkan semua itu setelah memiliki kemampuan
untuk meraihnya demi membersihkan agamanya, demi kebai-
kan umat Muhammad, juga karena kemuliaan yang disandan-
gnya. Bagaimana tidak, Nabiffi sendiri pernah menyampaikan,
'Sungguh anakku ini adalah seorang pemimpin. Dan dengan-
nya Allah 'Azza wa Jalla akan mendamaikan dua kubu besar
kaum muslimin.' Benar apa yang dikatakan Rasulullah ffi ini.
Semoga Allah meridhai Hasan, Husain, ayah dan ibu mereka
berdua. Semoga kecintaan kita terhadap mereka bisa mem-
bawa manfaat untuk kita semua'."

e t o to, -:i., .i: o o_,i!:,y i. jC$ iJ; :JlJ 13";Lt ,--d i. E ,f
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365. Diriwayatkan dariJubair bin Nufair al-Hadhrami, "Aku
berkata kepada Flasan bin Ali, 'Orang-orang rnengatakan
kau menginginkan khilafah ?'

.,l}
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Hasan menjawab, 'Ubun-ubun bangsa Arab berada di
tanganku. Mereka bersedia berdamai dengan siapa pun
yang berdamai denganku, dan siap berperang melawan
siapa pun yang aku perangi. Namun, aku meninggalkannya
demi mencari ridha Atlah: Riwayat lain menyebutkan,
'Demi mencari ridha Allah dan mencegah darah umat
MuhammadM:"

l(runxsnrnr Brsn MruwnPKAlr luuu
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366. Diriwaya*m U"n OUOr*n Orr Ul^i ud- wA,'sungguh
aku mengira seseorang melupakan ilmu yang pernah dike-
tahuinya karena suatu maksiat yang dia perbuat."28

'7Shahih. Diriwayatkan Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (1113637), lbnu
Asakir dalam Tarikh Diamsyq (XlV/1o4).

'8Shahih. Diriwayatkan Waki' dalam az-Zuhd (No. 269) dari jalur r -
wayat ini. lmam Ahmad men-takhrii atsar di atas dalam oz-Zuhd (No.85t)
dan al-Baihaqi dalam ol-Madkhal (111551487).
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367 . Diriwayatkan dari Abdullah bin Llmar Mra , "Istri LJrnar
menghadiri shalat shubuh dan isya' secara berfamaah di
Masjid, lalu dikatakan kepadanya, 'Kenapa kau keluar, pada
hal kau tahu LJmar tidak menyukai hal itu dan dia cem-
buru?'

'Lantas, apa yang menghalanginya untuk melarangku keluar
rumah menuju masjid?' tanyanya.

'Dia dilarang oleh sabda Rasulullah ffi_n'Janganlah kalian
melarang budak-budakwanita untukpergi ke masjidr' jawab
Ab dullah bin IJmar'j'2e

t1 t,--* l

!'t Ji:,i jJ)) :sJu ,t4i u erqG e.il:"(t U-r5 

t34t'Jiatat a'Gii oi, -*r *e^ i'
KJ*1';;;.;Vq

'sDiriwayatkan al-Bukhari (No. 9oo). Lihat iuga Fathul Bari (lll++S-++6).
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368. Diriwayatkan dari Ummul Mukminin Aisyah @,
"Andai Rasulullah ffi melihat apa yang dilakukan para
wanita saat ini, tentu beliau melarang mereka pergi ke mas-
jid sebagaimana para wanita Bani Israil dilarang ke tempat-
tempat ibadah."3o

Fretr rrsm

Wanita boleh keluar rumah menuju masjid untuk beriba-
dah, dengan syarat harus mengindahkan rambu-rambu syar'i
saat keluar rumah, yaitu harus mengenakan pakaian yang
sopan sepertiyang diperintahkan oleh syariat, tidak mengena-
kan hiasan, tidak memakai wewangian, tidak membaur den-
gan kaum lelaki, dan ketentuan lain yang digariskan syariat.

Namun, wanita sekarang ini keluar rumah dengan men-
genakan hiasan dan wewangian serta berbaur dengan kaum
lelaki. ltu semua dilarang dan diharamkan syariat karena
acuan wanita pergi ke masjid adalah untuk beribadah dan
belajar. Atau dengan kata lain untuk mencari ridha Allah.

Saat wanita keluar rumah dengan cara seperti di atas,
jelas mendapatkan murka Allah. Ridha Allah tidak bisa diraih
dengan melakukan hal-hal yang mendatangkan murka-Nya.

Banyak hadits dan atsar menekan wanita agar tidak keluar
rumah jika tidaKperlu, bahkan ke masjid sekalipun. Sebagian
ulama ada yang mengkhususkan wanita boleh keluar ke masjid
untuk shalat shubuh dan isya' saja karena dalil-dalil yang ada
menunjukkan seperti itu. Karena itulah, lmam al-Bukhari mem-
buat bab berjudul Bab "Wanita Keluar ke Masjid pada Malam
Hari dan saat Suasana Masih 6elap".

Al-Bukharijuga membuat bab berjudul Bab "Kaum Wanita
Langsung Pulang Seusai Shalat Shubuh dan Tidak Lama
Berada diMasjid".

,oRiwayat al-Bukhari (No.869), Muslim (445), Ahmad (6/gr), Abu
Dawud (No.559), dan lainnya.



Aisyah @ menuturkan, "Nabi ffi shalat shubuh saat suasana

masih gelap, setelah itu para wanita kaum muslimin pulang.
Mereka tidak dikenali karena suasana masih gelap, atau
mereka tidak saling mengenali satu sama lain!' (Muttafaq
'alaih)

Seperti itulah kondisi para wanita mukminin generasi per-
tama.

Terkait kondisi kaum wanita saat ini, silahkan kita bicara-
kan saja dan tidak masalah. Mereka keluar ke pasar tanpa
kenal waktu, siang dan malam. Entah karena keperluan atau
tidak, dengan aroma wewangian yang semerbak, berbaur
dengan para lelaki secara mencolok. Tidak ada lagi kesopanan
dan rasa malu, tanpa mengenakan penutup kepala, dan tidak
mengenakan busana yang menutupi aurat. Termasuk pem-
bauran dalam pesta dan acara pernikahan; disertai tarian,
kekejian, dan kata-kata kotor yang ada di sana. Tidak hanya
itu, kondisi bala tentara lblis semakin menjadi-jadi hingga
kaum wanita pergi ke rumah-rumah mode; melepaskan diri
dari rasa malu dan kesopanan, serta memperlihatkan tubuh.
Sebagai akibatnya, perzinaan dan kekejian menyebar luas.
Tiada lagi rasa malu dan cemburu, selain mereka yang dirah-
mati Allah. Kita memohon pertolongan atas kondisi kaum
muslimin yang kian merosot hanya kepada Allah.

Wahai muslimah, mana hijabmu?! Jagalah hiiabmu. Mana
putrimu? Perintahkan putrimu mengenakan hijab. Jangan
kaukoyak rasa malu.

Untuk Anda semua yang berakal dan memiliki rasa cemb-
uru, jagalah putri-putri dan istri Anda semua dari dekadensi
moral dan kemerosotan ini. Harapkan Hari Akhir, kembalilah
kepada Rabb kalian Yang Maha Mulia lagi Perkasa. Takutlah
kepada-Nya, sungguh siksa-Nya amat berat.

Ya Allah ya Rabb! Berilah kami kemudahan, rahmat, dan
jagalah kami. Engkau Maha Pengasih di antara semua yang
mengasihi.
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369. Diriwayatkan dari ummul Mukminin Aisyah 69,
"Pernikahan di masaJahiliyah ada empat cara, di antaranya
adalah pernikahan seperti yang dilakukan orang saat ini;
seorang lelaki meminang seorang wanita yang berada di
bawah wewenang seorang lelaki -atau putrinya- kemudian
dia beri mahar,lalu dinikahi.

Seorang lelaki berkata xepada istrinya setelah suci dari haid,
'Pergilah ke si fulan, lalu menikahlah dengannya.' Dia di-
jauhi suaminya dan tidak disentuh hingga terbukti hamil
dengan lelaki tersebut. Jika terbukti hamil, dia dicampuri
suami (pertama) jika mau. Si suami (pertama) melakukan
hal itu demi mendapatkan anak. Pernikahan ini disebut
nikah istibdha'.

Sejumlah lakiJaki kurang dari sepuluh berkumpul, lalu me-
masuki kediaman seorang wanita. Mereka semua menyetu-
buhi wanita tersebut. Kemudian ketika si wanita tersebut
hamil dan melahirkan anak, selang beberapa malam setelah
melahirkan, si wanita tersebut kemudian menemui semua
lelaki tersebut agar berkumpul di rumahnya, dan tidak se-

orang pun yang bisa menolak. Si wanita kemudian berkata
kepada mereka, 'Kalian sudah tahu tindakan yang telah
kalian lakukan, dan sekarang aku sudah melahirkan. Anak
ini adalah anakmu wahai fulan,' si wanita menyebut narna
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di antara lelaki tersebut yang dia suka, lalu nasab anaknya
dihubungkan kepada lelaki tersebut. Tidak seorang pun
yangbisa menolaknya.'

Pernikahan yang keempat, banyak orang berkumpul, lalu
mereka memasuki kediaman seorang wanita yang tidak
menolak siapa pun lelaki yang datang kepadanya -pelacur-.
Mereka memasang bendera di depan-depan pintu sebagai
tanda, lalu siapa pun yang menginginkan mereka, bisa
masuk. Ketika salah seorang di antara pelacur ini hamil dan
melahirkan t para lelaki (yang pernah menyetubuhinya) di-
kumpulkan di tempatnya, kemudian ahli nasab didatang-
kan, setelah itu nasab si anak dihubungkan kepada sese-

orang yang ditunjuk oleh ahli nasab, lalu si wanita tersebut
memilihnya sebagai suami dan anaknya dipanggil dengan
nasabnya. Si lelaki tidakbisa mengelak.

Ketika Muhammad ffi diutus membawa kebenaran, beliau
membatalkan semua bentuk pernikahan Jahiliyah, kecuali
pernikahan yang dilakukan orang-orang saat ini:"3r

lDiriwayatkan al-Bukhari (No.5tz7) dan Abu Dawud (No.zz7z) dari
ialur Yunus bin Yazid, dari Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah.
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370. Diriwayatkan dari Aslam al-Adawi, "Umar bin Khaththab
berkata kepadaku, 'Wahai Aslam, jangan sampai cintamu
dipaksakan dan jangan sampai bencimu membinasakan.'

'Bagaimana caranya ?' tanyaku.

Jika kau mencintai seseorang, jangan sampai kau me-
maksakan diri seperti anak kecil yang memaksakan diri
demi sesuai yang diinginkan. Dan jika kau membenci sese-

orangr jangan sampai membuatmu menginginkan orang
yang kaubenci binasa dan matii"32

Artinya, ketika engkau mencintai seseorang, jangan ber-
lebihan seperti wanita dan anak kecil yang memaksakan diri
ketika menginginkan sesuatu. Demikian pula di saat kaumem-
benci seseorang, jangan berlebihan hingga menginginkan orang
yang kaubenci binasa dan mati.

:rG ,:^zit o, rG 4i i, * $yt ,i ,y -r

,G t3;; q {tX i,1 ui trl ef e*.-f))
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lShahih. Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam alMushannof (Xl/r8t), al-
Bukhari dalam alAdab alMufrad (No.t3zz), dan lbnu Jarir ath-Thabari da-
lam Tahdzib ul Ats o r (l I zz3-zz 4).
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371. Diriwayatkan dari Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib
M, "Cintailah kekasihmu seperlunya, bisa jadi dia akan
membencimu suatu hari nanti. Bencilah orang yang kau-
benci seperlunya saja, bisa jadi dia menjadi kekasihmu
suatu hari nanti."33
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372. Seseorang datang kepada Imam Malik bin Anas ,'if;c

dan berkata, "Wahai AbuAbdullah, Allah rgg berfirman z' (faitu)
Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas Arsy'
(Thaha [ZO]: S), bagaimana bersemayam itu?' Malik me-
nundukkan kepala sesaat, keringat bercucurary setelah itu
mengangkat kepala dan berkata, 'Bersemayam itu sudah
diketahui, caranya tidak bisa dijangkau akal, mengimaninya
wailb dan menanyakannya bid'ah. Menurutku, kau tidak

irDiriwayatkan secara mauquf dan marfu'. Diriwayatkan al-Bukhari
dalam al-Adob al-Mufrad (No.t3zt) dan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushan-
naf (xtvlloz)....
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lain ahli bid'ah.' Imam Malik kemudian memerintahkan
orang tersebut diusir?'34

Atsar ini memang tidak sesuai dengan metode yang saya
gunakan dalam penulisan kitab ini, namun tetap saya sebut-
kan karena sangat penting.

'r$iy : 3k lt )y r q;,tJ :JG,a* ;t6 r
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373. Diriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah, 'Rabihh di-
tanya tentang firman Allah tgg,

{@ a;;*i-fr-Aiii;|F}iy
' (Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas
Arsy.' ('Iha}rra[ZO], 5) Oia menjawab, 'Bersemayam itu sudah
diketahui, caranya tidak bisa dijangkau akal. Risalah ini

r4Shahih. Atsar ini diriwayatkan dari Malik oleh Ja'far bin Abdullah:
Diriwayatkan Utsman bin Sa'id ad-Darimi dalam ar-Radd'alal Jahmi-

yah (o4), Abu Nu'aim dalam Hilyatul Awliya' (VU)25326), al-Lalikai dalam
Syarh Ushul al-l'tiqad (664), lsma'il bin Abdurrahman ash-Shabuni dalam
'Aqidatus Salaf wa ash-Shabil Hadits (25-25).

Diriwayatkan dari Malik oleh Yahya bin Yahya at-Tamimi:
Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam al-Asma' wash Shifot (l UloS-lo6).
Diriwayatkan dari Malik oleh Abdullah bin Wahab:
Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam al-Asma' wash Shifat (lU:o+-:oS)

dari ialurAhmad bin Muhammad bin lsma'il bin Mihran.
Al-Hafizh adz-Dzahabi menshahihkan sanad ini dalam kitab altArsy

(ll/t8t) dan al-Hafizh lbnu Hajar menyatakan sanad riwayat ini bagus da-
lam Fathul Bari (Xllll406-407).

Diriwayatkan dari Malik oleh Ja'far bin Maimun:
Diriwayatkan oleh ash-Shabuni dalam 'Aqidatus Salaf (3a) dari ialur

Abul Hasan bin Abu lshaq Muzakki bin Muazakki.



berasal dari Allah, Rasul hanya menyampaikan, dan kita
waj ib memp ercayainyal"3s

I r.rt<; ,y A +r,,_(it JrLa'ar>> 'iri ,*y e'o

G;+rtz
3T4.Diriwayatkan dari Malik, "rtllah berada di langit, ilmu-
Nya meniangkau semua tempat, tidak ada tempat yang
tidak terjangkau oleh ilmu-Nya."r0

Mrrsrnror, A;ffiil*,*uuAr Duiln
---<e<6VG9>--

,+,+rj, q;i, gJt rJ 6 t;: -it'a r- q )qtiu;j r j6

Ugos os,J'F );y S j; kDyV firuc

:j ,i ,iJ:yt tti a-A,p>Ljr fC. U" d) "fr ,yi
6:6 '"56:'u11 

-e>*;i t * & ";i ua Ls ,*e
ti + "fi p: i'Wl * * kos',*6,
*itk 4t,ss,LG iG ait*t;;i6
r5Shahih. Diriwayatkan al-Lalikai dalam Syorh Ushul ol-l'tiqad (665), I -

nu Qudamah dalam al-'Uluww (No. 9o). Juga diriwayatkan al-.Ajli dalam ot-
Taariikh (hal. 358), al-Baihaqi dalam al-Asm a' wash Shifat (111306), dan adz-
Dzahabi dalam al-'Uluww (ll/9tt). Dishahihkan al-Albani dalam Mukhtashor
al'lJluww (hal. t3z, No. ttt).

r6Hasan. Diriwayatkan Abu Dawud dalam Mosa'ilul lmam Ahmad (hal.
263), Abdullah bin Ahmad dalam as-Sunnoh (lllo6-to7), dan lainnya. Disha-
hihkan al-Albani dalam Mukhtashor al-'Uluww (hal. t4o).
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375. Imam al-Bukhari mengatakan, 'Abu Yaman bercerita
kepada kami, 'Syrr'aib mengabarkan kepada kami, 'Ibnu
Syihab berkata, 'Setiap anak yang lahir dalam kondisi tidak
bernyawa harus dishalati meski hasil perzinaan karena dia
terlahir sesuai fitrah Islam, yang kedua orangtuanya me-
ngaku Islam, atau ayahnya saia dan ibunya tidak beragama
Islam. Jika si anak lahir dengan menangis, lalu meninggal
dunia, harus dishalati. Bayi yang lahir dalam kondisi me-
ninggal dunia tanpa mengeluarkan suara, tidak dishalati
karena dia hanya janin yang gugur: Abu Hurairah pernah
bercerita, 'Nabi ffi bersabda, 'Tidak ada seorang anak pury
melainkan terlahir sesuai fitrah. Kedua orang-tuanyalah
yang menjadikannya sebagai Yahudi, Nasrani, atau Majusi.
Sebagaimana hewan melahirkan anak yang sempurna, apa-
kah kalian melihat adanya bagian tubuh yang terpotong
padanya?' Abu Hurairah kemudian membaca,

{@W;aigdi;is}'Y
' . .. (Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manu-
sia menurut fitrah itu...'." (ar-num [a0] : 30) (Diriwayatkan
al-Bukharil13581)

FrQrx rrsln

('t) Liqayyah artinya 'anak hasil zina'.
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(z) Atsar ini menunjukkan bahwa boleh menshalati jenazah
anak hasil zina. Hukum asal berlaku bagi si anak tersebut,
mengikuti kedua orangtuanya atau salah satunya. Karena,
menurut hukum asal anak tersebut terlahir sesuai fitrah.

(3) Bayi yang lahir mengeluarkan suara keras, lalu meninggal
dunia harus dishalati. Tidak seperti pendapat kalangan
yang menyatakan ienazah anak kecil hanya dishalati iika
sudah mencapai usia baligh.

-------cQ(A-lia'-
Duoux Brn.loncxor (lo'n') or AilTARA DuA
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bin Nadhr al-Askari bercerita kepada kami, Abdurrahman
bin Ubaidullah al-Halbi bercerita kepadaku, 'Sufyan bin
Uyainah bercerita kepada kami dari Abdul Karim, dari Thawus,

dari Ibnu Abbas, 'Termasuk sunnah dalam shalat adalah
-: :::. ,

.'::1 . '.:::::
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engkau meletakkan kedua pantat di atas kedua tumit di
antara dua sujud?'37

Frorx lrsnn

Syaikh al-Albani menuturkan, "Hadits dan atsar di atas
menunjukkan aturan duduk berjongkok seperti yang itu. lni
sunnah dan ibadah, bukan dilakukan karena adanya uzur sep-
erti yang dikatakan sebagian kalangan fanatik. Bagaimana
tidak, sementara Abdullah bin Abbas dan Abdullah bin Umar
sepakat melakukan seperti itu saat shalat, selanjutnya diikuti
Thawus seorang tabi'in dan faqih mulia."

lmam Ahmad menuturkan dalam Masaa'ilul Marwazi (t9),
" Penduduk Makkah melakukannya."

rTShahih. Diriwayatkan ath-Thabrani dalam al-Mu'jom alKdbir (Xl 111-

t5). Syaikh al-Albani ,nila menielaskan dalam as-Silsilah ash-Shahihah (llll4,
"Sanad atsar ini shahih iika 'Abdul Karim'yang dimaksud adalah Ab-

dul Karim bin Malik al-Jazari al-Harani. Namun iika yang dimaksud adalah
Abdul Karim bin Abu Mukhariq al-Mu'allim al-Bashri', berarti dhaif. Aku
tidak bisa memastikan Abdul Karim yang mana karena keduanya sama-
sama meriwayatkan dari Thawus. lbnu Uyainah iuga meriwayatkan dari
keduanya."

Yang benar adalah Abdul Karim bin Abu Mukhariq karena sebelum
dan setelah riwayat ini secara ielas nama Abdul Karim bin Abu Mukhariq
disebut, seperti tertera dalam Mu'iam ath-Thabrani.

Selaniutnya, Syaikh al-Albani menyatakan, "Meski demikian, hadits
ini shahih karena hadits ini juga diriwayatkan lbnu Uyainah dari lbrahim
bin Maisarah, dari Thawus." Diriwayatkan ath-Thabrani (Xl/rroro), sanad
riwayat ini bagus. Ath-Thabrani juga meriwayatkan dengan sanad yang
sama dari lbnu Juraii, 'Abu Zubair mengabarkan kepadaku bahwa dia
mendengar Thawus berkata, "Aku bertanya kepada lbnu Abbas tentang
duduk berjongkok di atas kedua tumit kaki?' Dia meniawab, 'ltu sunnah.'
'Menurut kami, cara duduk seperti itu bisa membuat orang jatuh,' kataku.
'ltu sunnah Nabiku,'sahut lbnu Abbas'."

Muslim dan Abu Awanah meriwayatkan dalam kitab shahih masing-
masing, iuga al-Baihaqi (lllrr9) dari ialur lain dari lbnu Juraii. Sanad hadits
ini shahih karena lbnu Juraii dan Abu Zubair secara tegas mendengar
langsung hadits ini dari gurunya.
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r. l,

Bagiyang mau mengamalkan dan menghidupka sunnah
rr: ini, contoh dari para salaf tersebut sudah cukup.

Cara ini tidak bertentangan dengan sunnah lain, yaitu
duduk iftirosy (kaki kiri diduduki dan kaki kanan ditegakkan)
karena semua itu sunnah. Untuk itu, sesekali cara yang ini i:
dilakukan dan sesekali cara yang satunya lagi diterapkan
untuk meneladani sunnah Nabiffi hingga tidak ada sedikit pun
petunjuknya yang diabaikan."

,t'G F,!G 6'E,g:)t $ 6k, ix- fi i:t;-;tuG

,"u;t ,:'ri ,61 U,4Y.'U;r) :iu ,y i +)i ;;
tt-t r[o:,Jr,eut, Eg ;-iV, e# ,; "j ,fiiy
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37 7 . Al-Hafizh Abu Ya'la menuturkan,'Abu Rabi' bercerita
kepada kami, 'Hammad bercerita kepada kami dari Ashim,
dari Mush'ab bin Sah4 'Aku bertanya kepada ayahku, 'Wahai
ayah! Jelaskan kepadaku tentang firman Allah Wt'(Yaitu)
orang-orang yang lalai dari shalatnya' (Al-Ma'un [roZ]: S),
siapa di antara kita yang tidak lalai? Siapa di antara kita
yang tidak berbicara dalam hati?!' 'Bukan seperti itu
maksudnya. Y*g dimaksud addah menyia-nyiakan waktu,
bermain-main hingga waktunya habisr' jelasnyal"38

rsHasan. Diriwayatkan Abu Ya'la dalam al-Musnad (lll6t-64), lbnu Jarir
ath-Tha ba ri dalam Taf si r-nya (XXX/zot), a l- Ba i h a q i da I a m as-Sun an alKubra
(lUzr+).Syaikh al-Albani menyatakan dalam Shchih at-Torghib wat Torhib
(l I j7 1), " Hasan mauquf."
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378. AI-Hafiz Abu Abdullah Muhammad bin Yazid aI-

Qrzwani -Ibnu Majah- berkata, 'Hasan bin Abu Rabi'ber-
cerita kepada kami, 'Abdrxrazzaq bercerita kepada kami,
'Jifar bin Sulaiman bercerita kepada kami dari Tsabit, dari

i
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Anas, 'salman al-Farisi sakit, Sahd bin Abi Waqqash kemu-
dian datang menienguk. Sa'ad melihat Salman menangis,
lalu Sahd bertanya, 'Kenapa kau menangis saudaraku?
Bukankah kau telah mendampingi Rasulullah ffi dan se-

bagainya?'
I :,, ll

Salman berkata, 'Aku tidak menangrs karena satu Pun dari
dua hal aku Udak menangis karena kikir terhadap dunia
ataupun membenci akhirat. Tetapi, Rasulullah ffi pernah
menyampaikan suatu wasiat kepadaku, dan menurutku aku ;,.:.

telah melanggarnya.'

Apa yang beliau wasiatkan kepadamu?'tanya Sahd.

'Beliau berwasiat kepadaku, 'Cukuplah perbekalan orang
yangbepergian (sebagai harta) bagi salah seorang dari kalian.'
Dan menurutku, aku telah melanggarnya.

Engkau wahai Sahd bertakrnalah kepada Allah saat memu-
tuskan suatu perkara, saat kau bersumpah, dan saat kau
menginginkan sesuatu.'

Tsabit berkata, 'Sampailah kabar kepadaku bahwa Salman
hanya meninggalkan nafkah sebesar duapuluh sekian dirharrf'3e

reShahih. Diriwayatkan lbnu Maiah (No.+to+) dan lainnya. Al-Albani
menyatakan dalam os-Silsilah ash-Shahihoh (lYlzgS), "Sanadnya shahih, se-
mua perawinya tsiqah. Mereka adalah para perawi Muslim, kecuali Hasan
bin Abu Rabi'al-Juriani, dia tsiqah."
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379. Diriwayatkan dari Muhammad bin Ali bin Husain (al-
Imam Baqir), 'Kami bertamu ke kediamanJabir bin Abdullah.
Dia kemudian menanyakan kabar orang-orang. Setelah
berada di hadapannya, aku berkata, 'Aku adalah Muhammad
bin Ali bin Husain.'Dia kemudian menjulurkan tangan ke
kepalaku, melepas kancing bajuku bagian atas dan bawah,
lalu melekatkan telapak tangannya di antara ke dua dadaku

-saat itu alan masih remaia- lalu Jabir berkata, 'Selamat

datangwahai keponakanku, silahkan kau bertanya apa saja.'

Aku kemudian bertanya kepadanya -saat itu Jabir sudah
buta-, kemudian waktu shalat tibal

Hadits ini menunjukkan Jabir menyebutkan sunnah Nabi
ffii (Diriwayatkan Muslim I tZt g] )
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Ot ,l*,r.,, "setiap Kamis
sore aku selalu menemui Ibnu Mas'ud. Setiap kali aku men-
dengar kata-katanya, dia selalu mengucapkary 'Rasulullah

ffi bersabda.'

Pada suatu sore dia berkata, 'Rasulullah {$ bersabdar' n:unun
kemudian menundukkan kepala.

Aku menatap ke arahnya. Dia berdiri dengan kancing-kan-
cing baju terlepas, air matanya bercucuran, dengan urat-
urat leher membengkak. Dia berkata, 'Mungkin kurang dari
itu, lebih dari itu, atau kira-kira seperti itui"

Abu Dawud ath-Thayalisi iuga meriwayatkan hadits ini
dalam Musnad-nya dari al-Mas'udi, 'Muslim al-Bathin ber-
cerita kepada kami dari Amr bin Maimun, 'Aku bolak-balik
menemui Abdullah selama satu tahun. Setiap kali men-
dengar kata-katanya, dia selalu berkata, 'Rasulullah ffiber-
sabda.' Pada suatu hari terjadi sesuatu, dia berkata,
'Rasulullah ffi bersabdar' lantas dia dirundung kesedihan, l

keringat bercucuran dari kedua keningnya, dan berkata,
'Mungkin lebih dari itu, kurang dari itu, atau kira-kira se-

perti itui"
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381. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amr af#, "Sungguh para
penghuni neraka memanggil-manggil seor:rng malaikat se-

lama empatpuluh tahun, n,unun malaikat tidak memenuhi
panggilan mereka, setelah itu si malaikat berkata, 'Kamu

akan tetap tinggal (di neraka ini).' (tz-Zuttrruf[+S]: ZZ)

Setelah itu, mereka putus asa. Mereka hanya menarik dan
mengeluarkan nafas paniangi suara mereka mirip suara ke-
ledal awalnya tarikan nafas dan akhirnya hembusan
nafasl"{
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{oShahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (Xllllr5z-
t53), lbnu Abiddunya dalam Shifotun Nar (No.t68), al-Baihaqi dalam ol-Ba'ts
won Nusyur (648), al-Hakim dalam al-Mustodrok (llB9S, lV/598), dan lain-
nya. Al-Mundziri menuturkan dalam at-Targhib wat Tarhib (4fi94), "Diri-
wayatkan ath-Thabrani secara mauquf, para perawinya diiadikan huiah
dalam kitab shahih." Dishahihkan al-Albani dalam Shohih at-Targhib wot
Torhib (tttl+tB).



,F AS,:"11 ',..<2. e ;t*i jA 4t ty;x

382. Diriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah, "Kami duduk
di dekat Abdullah bin Amr W di Hijir Isma'il, dia lantas
berkata,'Menangislah. Jika kalian tidak bisa menangis, pak-
sakan untuk menangis. Andai kalian tahu, tentu salah se.

orang dari kalian shalat hingga punggungnya patah dan
menangis hingga suaranya habis:"4r
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3S3. Al-Hafizh Imam Abu Abdullah al-Buhari 4P6 menu-
turkan, 'Sulaiman bin Harb bercerita kepada kami, 'Syu'bah
bercerita kepada kami dari Abu Ishaq, dd Abdurrahman
bin Yazid, 'Kami bertanya kepada Hudzaifah siapa orang

a'Shahih. Diriwayatkan al-Ha kim dalam al-Mustadarok (lv lSl 8-Sl g). A -
sar ini dishahihkan al-Albani dalam Shahih at-Targhib watTarhib (lll/3ot).

a t'::



yang mirip Rasulullah ffi dari sisi tingkah laku, kondisi, dan
perbuatannya agar bisa kita tiru?'

'Aku tidak mengenali seorang pun yang tingkah laku, kon-
disi, dan perbuatannya lebih mirip Nabi ffi melebihi Ibnu
Ummi Abd (Abdullah bin Mas'ud)1" (Diriwayatkan al-
nukharilaz6zl )

A1-Bukhari juga meriwayatkan hadits ini pada hadits nomor
6097, "Ishaq bin Ibrahim bercerita kepada kami, 'l{ku ber-
kata kepada Abu (Jsamah, 'Al-Kmasy bercerita kepada
kaliary 'Aku mendengar Syaqiq berkata, 'Aku mendengar
Hudzaifah berkata, 'Sungguh orang yang paling mirip ting-
kah laku dan perbuatannya dengan Rasulullah ffi adalah
Ibnu tJmmi Abd, sejak dia keluar rumah hingga pulang.
Namun, kami tidak tahu apa yang dia lakukan terhadap
istrinya saat sudah berduaan'l'4z
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384. Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asyhri @4, "Aku tiba
dari Yaman bersama saudaraku, selang berapa lama kami
tidak melihat seorang pun (shahabat) selain Abdullah bin
Mas'ud. Menurut kami, dia layak disebut sebagai salah
seorang Ahlul Bait Nabi ffi karena dia dan ibunya sering
bertamuke kediaman Nabi M:nt

4'Riwayat Ahmad dalam al-Musnad (Y1389), at-Tirmidzi (No.38t5), an-
Nasa'i dalam al-Kubro (YlB), dan lainnya.

qrDiriwayatkan al-Bukhari (N0.3763, 4384), Muslim (No.z46o), Ahmad
dalam al-Musnad (lYl4or), dan lainnya.

.ll
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Ketika seorang Shahabat berkata "termasuk sunnah, begini
dan begitu," hukumnya marfu'.
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385. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas @9, "Termasuk
sunnah bila engkau tidak keluar untuk shalat pada hari raya

Idul Fithri sebelum makan terlebih dulu, dan tidak makan
ketika hendak shalat pada hari raya kurban (tdul Adha)
hingga kaupulang."#
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386. Diriwayatkan dari ebdullah bin Abbas ffia, "Orang-
orang musyrik mendebat kaum muslimin, mereka berkata,
'Kenapa kalian tidak memakan hewan yang dimatikan
A1lah, dan kalian memakan hewan yang kalian matikan,
padahal kalian mengikuti perintah Allah ? !' Allah kemudian
menurunkan ayat,

aaShahih. Diriwayatkan Thabrani dalam al-Mu'iam alAwsath (llta).
Sanad riwayat ini dihasankan al-Haitsami dalam Maima' az-Zawaid(11figil.
Syaikh al-Albani mengulas atsar ini dalam as-Silsilah ash-Shohihah (Vll/82).
Silahkan dibaca.

i.lrl "
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'Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak
disebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnyq per-
buatan yang setnacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnyq

setan itu membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka

memb antah kamu; dan jika kamu menuruti mereka, sesungguh-

nya kamu tentulah menjadi orang-oraflg yang musyrrf'."+s (N-
An'am[6]: f21)

Diriwayatkan Israil dari Simalq dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas, "Sungguh setan-setan berbisik kepada para pembela
mereka, 'Hewan yang Allah matikan, jangan kalian makan;
dan yang kalian sembeli[ makan]ah.'Allah kemudian me-
nurunkan, 'Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang
yangtidak ilisebut nama Allah ketika menyembelihnya. Sesung-

*hnla, perbuatan yang sernacam itu adalah suatu kefasikan.

Sesungguhny a, setan itu membisikkan kep ada kaw an-kaw anny a

agar mereka membantah kamu; dan jika kamu menuruti
mereka, sesungguhny a kamu tentulah menj adi orang-orang y ang
musyrik'."$ (et-en'am: f zf )

Diriwayatkan Atha bin Sa' ib dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu
Abbas, 'Sejumlah or.rng datang kepada Nabi ffi dan ber-
kata, 'Wahai Rasulullah, kenapa kita memakan hewan yang

15Shahih. Diriwayatkan Thabrani dalam Taf sir-nya (Vl I l/r3), an-Nasa'i
dalam as-Sunan alKubra (Vll342), dan al-Hakim dalam al-Mustadrak (lVl47).
Sanad hadits ini dishahihkan al-Hakim dan disetuiui Dzahabi. Syaikh al-Al-
bani menyatakan dalam Shahih Abi Dowud (VllU166), "Keduanya benar,
sanad hadits ini shahih."

l6Syaikh al-Albani menyatakan dalam Shohih Abi Dawud (Ylll/r6+),
"Sanad atsar ini semuanya tsiqah, mereka adalah para perawi riwayat
Muslim. Hanya saia riwayat Simak -bin Harb- dari lkrimah adalah riwayat
dhaif. Namun, riwayat ini dikuatkan oleh ialur riwayat lain, seperti yang
akan saya jelaskan berikutnya, insya Alloh'."



kita matikan dan tidak memakan hewan yang dimatikan
Allah?!'

Allah kemudian menurunkatt,'Dan janganlah kamu mema-

kan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika
menyembelihnya. Sesungguhnyq perbuatan yang semacam itu
adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya, ssetan itu membisikkan
kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu; dan
jika kamu menuruti merekq sesungguhnya kamu tentulah men-
j adi orang-orang y ang musyrik'."a7 (Al-An'am : 1 2 1 )

Asu HunArnAH BAilyAr MERIwAvATKAI Hmrs
DAH JIAil ffi
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17Atha' bin Sa'ib hafalannya kacau. Lihat Shahih Abi Dawud (VllUt5S-
t76). Riwayat Abu Dawud menyebutkan, "Orang-orang Yahudi datang
menemui Nabi iS." Lafazh riwayat ini munkar. Al-Hafizh lbnu Katsir men-
jetaskan dalam lofsir-nya (ll/z3t), "Lafazh ini pertu dikaii lebih jauh karena
tiga alasan: Pertdma, orang-orang Yahudi tidak membolehkan bangkai,
lalu untuk apa mereka membantah Nabi ffi. Kedua, ayat surah al-An'am
ini Makkiyah. Ketiga, hadits ini diriwayatkan at-Tirmidzi dari Muhammad
bin Musa al-Jarasy, dari Ziyad bin Abdullah al-Bakka'i, dari Atha bin Sa'ib,
dari Sa'id bin Jubair, dari lbnu Abbas. At-Tirmidzi meriwayatkan dengan
lafazh "sejumlah orang mendatangi Nabi ;is."

::i
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387. Diriwayatkan dari Abu Hurairah @,A, " Orarrg-orang ber-
kata, Abu Hurairah banyak meriwayatkan hadits dari Nabi
ffi!'Andai bukan karena dua ayat dalam Kitabullah, tentu
tidak satu hadits pun yang kusampaikan.' Setelah itu, dia
membaca,

'sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas)
dan petunjuk setelah Kami menerang-kannya kepada manusia

dalam Kitab, merelca itu dilaknat Allah dan dilaknat (pula)
oleh semua (makhluk) yang dapat melaknat. Kecuali mereka

yang bertaub at dan mengadakan perb aikan serta mene-rangkan
(kebenaran), maka mereka itu Kuterima taubatnya. Dan
Akulah Yang Maha Menerima taubat lagi Maha Penya-yang.'
(Al-Baqarah: 159-160)

Saudara-saudara kami dari kalangan Muhajirin sibuk ber-
dagang di pasar dan kalangan Anshar sibuk mengurus harta
benda, sedangkan Abu Hurairah, kebutuhan perutnya sudah
dipenuhi Rasulullah ffi.Dia menghadiri majlis-majlis yang
tidak mereka hadiri dan menghafal hadits-hadits yang tidak
mereka hafall"€

+sDiriwayatkan al-Bukhari (No.rr8, 2o47, z35o), Muslim (No.2492), A -

mad (ll/24o, 274), an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubro (llU438), lbnu Maiah
(No.z6z), dan lainnya.
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388. Diriwayatkan dari Qtadah tentang fi.rman Allah W,
"Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat
Allah dan hikmah (sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah ada-
lah Maha Lembut lagi Maha Mengetahui." (A1-Ahzab [33]:
34) Dia berkata, 'Al-Qur'an dan sunnah."ae

389. Diriwayatkan dari Shafwan bin Abdullah bin Shafwan,
'Sahd meminta izin masuk kepada Ibnu Amir, saat itu dia
bersandar pada bantal sutra. Kemufian, memerintahkan
agar bantal tersebut diambil. Sahd kemudian masuk, saat

itu Ibnu Amir bersandar pada bantal yang dari tenunan
sutra dan bulu. Ibnu Amir kemudian berkata kepadanya,
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aeShahih. Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam lafsir-nya (lt/tt5), lbnu
Nashral-Marwazidalamas.5unnoh(43o),lbnuJarirath.Thabaridalam
Tafsir-nya (XXlU9), dan lainnya.
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'Saat kaumeminta izin, aku beralaskan kain sutra. Setelah
itu, aku memerintahkan agar tikar tersebut digulung.'

Sahd berkata, 'Sebaik-baik orang adalah kamu wahai Ibnu
Amir, andai saja kau tidak termasuk di antara orang yang
disinggung Allah Azza wa Jalla,'Kamu telah menghabiskan
rezekimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan
kamu telah bersenang-senang dengannya'. (Al-Ahqaf: 20)
Demi Allah, duduk di atas bara api itu lebih kusukai dari-
pada duduk di atas tikar itu?'so

e'*, ar,;.fll # qV ir os>> 
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390. Diriwayatkan dari Ikrimah, "Ibnu Abbas mengikat ke-
dua kakiku saat dia mengajarkan al-Qurhn dan fiqih ke-
padaku."sr

Atsar ini menunjukkan boleh memaksa seseorang yang
berada di bawah kekuasaannya untuk diajariilmu dan fiqih.

soShahih. Diriwayatkan al-Hakim dalam ol-Mustadrak(lll+SS), dia be -
kata: "Shahih sesuai syarat Al-Bukhari dan Muslim." Pernyataan ini dis-

ir etuiui adz-Dzahabi. Al-Albani mengulas hadits ini dalam as-Sisilah ash-Sha-
hihah (llll8): "Yang benar, hadits ini hanya sesuai syarat Muslim. Karena,
al-Bukhari tidak men-takhrii riwayat Shafwan bin Abdullah dalam kitab
shahihnya, hanya dalam kitab alAdab alMufrad." Ulasan yang sama iuga
disampaikan Syaikh Muqbil al-Wadda'i, "Shafwan bin Abdullah tidak ter-
masuk perawi yang meriwayatkan hadits al-Bukhari. Hadits ini hanya ses-
uai syarat Muslim."

s'Shahih. Diriwayatkan al-Bukhari dalam kitab shahihnya secara ta'liq
(bukan bagian dari matan kitab shahih, hanya disebut sebagai bukti pen-
guat atau penjelasan tambahan), Kitab Khushumat, No. 7 Bab "Tawatst-
suq Man Tukhsya Ma'arratuhu". Al-Bukhari menyatakan, "lbnu Abbas
mengikat lkrimah untuk diajari Al-Qur'an, sunnah, dan faraidh." Al-
Baihaqi menyebut atsar ini dengan sanad marfu' dalam as-Sunan al-Kubra
(VU2o9), ad-Darimi dalam Musnad-nya (l/46o), dan lainnya. Sanad-nya sha-
hih. Sebagian meriwayatkan dengan lafazh, "Al-Qur'an dan sunnah."
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39f . Al-Bukh xi ,$amenuturkan, 'LItsman Oa 
^rr-r**bercerita kepada kami, Jarir bercerita kepada kami dari

Manshur, dari Abu Wa'il, 'Abdullah menyampaikan cera-
mah kepada orang-orang setiap Kamis, lalu seseorang ber-
kata kepadanya, 'Wahai Abu Abdurrahman, kami ingin
engkau mengingatkan kami setiap hari.'

Abdullah bin Mas'ud berkata, 'Ketahuilah, tidak ada yang
menghalangiku untuk melakukan seperti itu selain karena
aku tidak mau membuat kalian jemu. Sungguh kami mem-
perhatikan kondisi kalian saat kami menyampaikan nasehat
seperti yang dulu dilakukan Nabi ffi. Beliau khawatir mem-
buat kami jemui"s2

Juga diriwayatkan al-Hmasy dari Syaqiq bin Wa'il, "Suatu
ketika kami duduk di dekat pintu Abdullah (bin Mas'ud),
kami menunggunya. Kemudian, Yazid bin Muhwiyah an-
Nakfia'i melintas di hadapan kami, kami berkata kepadanya,
'Beritahukan kepadanya kami menunggu.' Yazid kemudian
masuk, tidak lama kemudian Abdullah keluar menemui .

kami danberkata, 'Aku diberitahu kalian tengah menunggu.

s'Diriwayatkan al-Bukhari (No.7o), Ahmad dalam ol-Musnod (ll4z7,
465), lbnu Hibban (x/382-183), dan Abu Ya'la dalam Musnad-nya (lx/68).
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Tidak ada yang menghalangiku untuk keluar menyampai-
kan nasehat pada kalian selain karena khawatir kalian jemu.
Rasulullah ffi dahulu memperhatikan kondisi kami saat
menyampaikan nasehat karena beliau khawatir membuat
kami bosanl"s3 (Lafazhhadits milik Muslim)

FrQu rrsm

Al-Hafizh lbnu Hajar menyebutkan dalam Fathul Bari (ll 196),
"Hadits ini menunjukkan bahwa dianjurkan agar tidak terus-
terusan serius dalam melakukan amal shalih karena dikhawat-
irkan menimbulkan rasa jemu. Meskipun rutin dalam beramal
shalih diperlukan, harus dilakukan dengan dua cara: dilakukan
setiap haritanpa dipaksakan, atau setiap dua kalisekalisecara
berselang. Satu hari untuk istirahat agar bisa melakukan amal
shalih pada hari kedua dengan semangat. Atau bisa dilakukan
sekali dalam sepekan. Cara ini tentu berbeda bagi setiap
orang. Ukurannya adalah kebutuhan dengan tetap memper-
hatikan semangat.

Berdasarkan hadits inisebagian ulama memakruhkan me-
nyamakan amalan yang tidak rutin dengan amalan rutin, dengan
melakukannya pada waktu tertentu secara terus-menerus. Hal
yang sama diriwayatkan dari Malik."

53Juga diriwayatkan al-Humaidi dalam Musnod-nya (ll/6o),
lam Musnad-ny a (l fi77), dan lainnya.
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392. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas ,,;iis, "Aku ber-
sabar selama setahun untuk menanyakan suatu ayat kepada
(Jmar bin Khaththab. Aku tidak bisa menanyakan ayat itu
karena segan kepadanya. Hingga suatu ketika Umar pergi
menunaikan ibadah haji, lalu aku turut pergi bersamanya.
Saat kembali -di sebagian perjalanan- aku bertanya kepada-
nya, 'Wahai Amirul Mukminin, siapa gerangan dua istri
Nabi ffi yang saling bersepakat menyusahkan beliau itu?'

'Hafshah dan Aisyah I jawab L/mar.

67



'Demi Allah, sebenarnya aku ingin menanyakan hal itu
sejak setahun lalu, tapi aku tidak bisa karena segan kepada-
mur'kataku.

Jangan begitu. Jika kau mengira aku mengetahui sesuatu,

tanyakan kepadaku.Jika memang aku punya ilmunya, tentu
aku memberitahukan kepadaku,' kata (Jmar."sa

iu:";it3t4)) :Jju ,QZ'at ,t', **.G u1; lt;i *i
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393. Diriwayatkan dari Ummul Mukminin Aisyah i5g,
"Sebaik-baik wanita adalah wanita Anshar, rasa malu tidak
menghalangi mereka untuk memperdalam agama."ss

GSU i S uX Ct "&{>>'ir 4, Le JtrS
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394. Mujahid +sy" mengatakan, "Tidaklah mempelajari ilmu
orang yang pemalu ataupun sombong."s6
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5aDiriwayatkan al-Bukhari (No.+grl). Riwayat ini masih ada laniuta -

nya, silahkan merujuk ke sumber tersebut. Sengaja hanya saya sebut sam-
pai di situ saja karena ada faidah, yaitu malu dan segan tidak boleh men-
iadi penghalang untuk mempelaiari ilmu. Hadits ini menuniukkan etika
Abdullah bin Abbas dan semangatnya yang baik dalam menuntut ilmu.

55Diriwayatkan al-Bukhari dalam kitab shahihnya secara ta'lig (llz76),
Kitab al'llm, Bab "al-Haya'u fil 'llm". Al-Bukhari memastikan hadits ini sha-
hih. Muslim menyebutkan hadits ini dalam kitab shahihnya dengan sanad
marfu' (6tlgz). Pada bagian akhir hadits menyebut pertanyaan Asma bin-
ti Yazid al-Anshariyah saat bertanya kepada Nabi $ tentang mandi haid.

56Shahih. Diriwayatkan al-Bukhari dalam kitab shahihnya secara
ta'liq, Kitab llmu, Bab "al-Haya'u fil 'llm". Al-Bukhari memastikan hadits
ini shahih. Abu Nu'aim meriwayatkan hadits ini dalam Hilyatul Awliya'
(llV287) dengan sanad marfu dan dia pastikan shahih.
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395. Diriwayatkan dari tlbai bin Ka'ab ,,S6, "Hendaklah
kalian meniti jalan yang lurus dan berpedoman kepada
sunnah. Karena, seorang hamba yang berada di atas jalan
lurus dan berpedoman kepada sunnah serta mengingat
Allah, lalu air matanya bercucuran karena takut kepada
Rabb, Allah tidak akan menyiksanya.

Tidaklah seorang hamba pun yang berada di atas jalan lurus
dan berpedoman kepada sunnah serta mengingat Allah,
lalu kulitnya bergetar karena takut kepada-Nya, melainkan
dia seperti pepohonan yang sudah mengering daunnya.
Kondisi pohon tersebut bertahan seperti itu hingga diterpa
angin kencang, lalu daunnya rontok. Allah menggugurkan
kesalahan-kesalahannya sebagaimana rontoknya daun pohon
tersebut.

Sederhana dalam menempuh jalan yang lurus dan sunnah
lebih baik daripada berijtihad menyalahi jalan yang lurus
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dan sunnah. Maka, perhatikanlah amal kalian, sesuaikan
dengan manhaj dan sunnah para nabi."s7

"i L# 6k ,6,,j.tt+,i q6t i_ F iujr j6
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5TDiriwayatkan Abdullah bin Mubarak dalam az-Zuhd (No.87), Abu
Nu'aim meriwayatkan atsar di atas dalam Hilyatul Awliya'(l/z5z-253), dan
lainnya.
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396. Imam Muslim bin al-Hajjaj an-Naisaburi menuturkan,
"Ha)jaj bin asy-Sya'ir bercerita kepada kami, 'Fadhl bin
Dukain bercerita kepada kami, Abu Ashim (Muhammad
bin Abu Ayyub) bercerita kepada kami, 'Yazid al-Faqir
bercerita kepadaku, 'Dulu aku menyrkai orang yang
menganut paham Khawarii, lalu kami bersama rombongan
yang cukup banyak menunaikan ibadah haji. Sepulang dari
ibadah haji, kami menentang semua orang.

Kami melewati Madinah, di sana ada Jabir bin Abdullah
tengah menyampaikan hadits Rasulullah ffi kepada orang-
orang. Dia duduk di salah satu tiang masjid. Saat itu dia
menyebut-nyebut tentang J ahanamiyyun.

Lalu aku bertanya kepadanya, 'Wahai Shahabat Rasulullah

ffii. Apa gerangan yang kausampaikan itu?! Padahal, Allah
W berfirman, 'Ya Tuhan kami, barangsiapa yang Engkau
masulckan lce dalam neraka, sungguh telah Englcau hinakan dia.'
(r\Ii 'Imranl3): 192) 'setiap kali merekn hendak lcr.luar darinya,

mereka dikemb alikan ke d al amnya.' (As- Sa; dah I S z ] : zo )

Apa kaumembaca al- Qur'an ?' tanya Jabir.

'Yai jawabku.
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Apa kau pernah mendengar kedudukan Muhammad ffi?'
tanyaJabir kembali. Maksudnya, tempat Allah membangkit-
kan Rasulullah ffi.
'Ya,'sahutku.

'Itu adalah tempat terpuji (maqaman mahmudah) milik
Muhammad ffi yang dengannya Allah mengeluarkan
banyak sekali manusia dari nerakar' kata Jabir.

Setelah itu, Jabir bin Abdullah menyebut Shirath, lalu
manusia melintas di atasnya.

Aku khawatir jika aku tidak menghafal hal tersebut. Hanya
saja dia mengatakan bahwa ada sekelompok kaum dikeluar-
kan dari neraka se(elah sebelumnya mereka berada di sana.

Mereka dikeluarkan dari neraka, wujud mereka seperti
kayu yang terbakar. Mereka kemudian mencebur ke sebuah
sungai surga, mereka mandi di sana, lalu mereka keluar dari
sana dalam wujud putih bersih seperti kertas.

Setelah itu, kami kembali dan berkata,'Apa-apaan kalian
ini! Apa menurut kalian Syaikh itu (Jabir bin Abdullah)
berdusta terhadap Rasulullah ffi?'

Kami kembali. Demi Allah, tidak ada seorang pun di antara
kami yang menyimpangr kecuali satu1" (Diriwayatkan
Muslim dalam kitab shahihnya] L9L/32o1)

Frorn rrsm

(t) Kewajiban berpedoman kepada manhajsalaf dalam mema-
hami dan menyimpulkan dalil. Golongan Khawarij memiliki
pemahaman bahwa ketika seseorang dimasukkan ke dalam
neraka, dia tidak akan keluar lagi dari sana. lni syubhat
yang bisa memicu fitnah. Dan ternyata syubhat ini merasuk
ke dalam hati. Khawarij melihat orang lain yang tidak
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meyakini seperti yang mereka yakini dan bermaksud
memerangi serta menentang semua orang.

(z) Niat baik tidak cukup tanpa manhaj yang shahih. Orang-
orang yang disebut dalam hadits ini saat mengetahui
kebenaran, mereka meninggalkan kemungkaran yang hen-
dak mereka lakukan.

Niat mereka memang tulus dan baik, hanya saja niat ter-
sebut tidak menyelamatkan mereka di sisi Allah.

(3) Riwayat inimenyebutkan kelebihan ulama. Mereka adalah
para dokter bagi orang-orang yang tertimpa penyakit
syubhat.

(4) Kembali kepada kebenaran bisa menghalangi terjadinya
fitnah. Saat orang-orang yang disebut dalam hadits ini me-
rujuk kepada kebenaran, sikap ini menghalangi mereka
terjatuh ke dalam fitnah.

Brsnnrve Krsucnr Omm Muxmrr
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397. Diriwayatkan dari Nafi', 'Suatu ketika Ibnu I-Imar
menatap Ka'bah, lalu berkata, 'Alangkah agungnya engkau,
begitu agung kesucianmu, narnun kesucian seorang muk-
min lebih besar dari kesucianmu & sisi Allahi"ss

.r 58Hasan. Diriwayatkan at-Tirmidzi (No.zo3z), lbnu Hibban dalam kitab
r shahihnya (Xllll75-76), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (XllUto+). Al-Al-

bani meng-hasan-kan dalam Ghayatul Maram (hal. t97, No. +lS).
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*, *berkata, "Ibnu Numair bercerita kepada
kami, 'Muhammad bin Bisyr bercerita kepada kami, 'Isma'il
bercerita kepada kami, 'Aku bertanya kepada Ibnu Abi Aufa,
Apa kau pernah melihat Ibrahim putra Nabi ffi?'

Dia berkata,'Ibrahim meninggal saat masih kecil. Andai ada
nabi setelah Muhammad ffi, tentu anaknya hidup. Namun,
tidak ada nabi setelah beliau?'se

teGL& lt a;r>> ,,Sv ,"u;it Ot *6 * ,ft *3
K|A.L;,G ;e !

399. Diriwayatkan dari Anas bin Malik M#,"Semoea Allah
merahmati Ibrahim (putra Nabi ffi). Andai dia hidup, tentu
dia menjadi orang jujur lagi seorang nabi."6o

sgDiriwayatkan al-Bukhari (No.6t94), Ahmad dalam ol-Mus nad (41 153),
dan lbnu Majah (No.t5to).

60Diriwayatkan Ahmad dalam Musnod-nya (lll/t33, z8o). Syaikh al-A -

bani menjelaskan dalam as-Silsilah adh-Dha'ifah (U388), "Diriwayatkan
dengan sanad shahih sesuai syarat Muslim. Juga diriwayatkan lbnu Man-
dah dengan tambahan, 'Namun, dia (lbrahim putra Nabi) tidak bertahan
lama karena nabi kalian adalah nabi terakhir,' seperti disebutkan dalam
al-Fath karya Al-Hafizh lbnu Haiar (X1476) dan dinyatakan shahih'."
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400. Al-Bukhari,ti'v berkata, "Ibnu Numair bercerita kepada
kami, Ayahku bercerita kepadaku, 'Isma'il bercerita kepada
kami dari Qris, 'Amr bin Ash suatu ketika bepergian
bersama sejumlah Shahabatnya. Ketika melintasi bangkai
keledai yang sudah mengembung, dia berkata, 'Demi Allah
iika salah seorang dari kalian memakan bangkai ini hingga
perutnya terisi penuh, itu lebih baik daripada memakan
daging seorang muslim'i'6r

,ui 6k ,u* t'F 6o; ,-it ai-$rat ,su

'; lt "E t*,JG,e:l:" "i,ry 6'E,J#ir 6r;

*it k yt );'',i bJGi 'a !tr>>,Jti,';i:^1

6'Shahih. Diriwayatkan al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (No.736),
lbnu Abi Syaibah dalam Mushonnaf-nya (VllUl87), lbnu Abiddunya dalam
osh-Shamt wa Adabul Lisan (t77,r78), dan lainnya. Dishahihkan al-Albani
dalam Shahih at-Tatghib watTarhib (llll7r.
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401. Al-Bukhari ai,iia berkata, "LJmar bin Hafsh bercerita
kepada kami, Ayahku bercerita kepada kami, 'Al-,*masy

bercerita kepada kami, 'Syaqiq bin Salamah bercerita ke-
pada kami, Abdullah menyampaikan khutbah kepada kami,
'Demi Allah, aku menghafal tujuhpuluh sembilan surah
dari mulut Rasulullah ffi secara langsung. Demi Alla[ para
Shahabat Nabi ffi mengetahui bahwa aku adalah yang
paling alim mengenai Kitabullah di antara mereka, namun
aku bukan yang terbaik di antara merekai" (Diriwayatkan
al-Bukhari [No.so0o])

Diriwayatkan M uslim (No.z4z6) dari jalur al-A' masy. Matan
riwayat Muslim:

"Diriwayatkan dari Abdullah, dia membaca,'Barangsiapa
yang berkhianat dalam urusan rampasan perang, pada Hari
Kiamat dia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya
itu.' (Ali 'Imran: 161) Setelah itu, dia berkata, 'Berdasarkan
qiraah siapa kalian memintaku untuk membaca? Sungguh
aku membaca tujuhpuluh sekian surah di hadapan
Rasulullah M. Para Shahabat Rasulullah ffi mengetahui
bahwa aku adalah yang paling mengetahui Kitabullah di
antara mereka. Andai aku tahu ada seseorang yang lebih
alim, tentu akan kutemui dia meski harus melalui perjalanan
panjang.'

Syaqiq berkata, 'Aku duduk di halaqah para Shahabat
Muhammad M. Aku tidak mendengar seorang pun me-
nanggapi ataupun mencelanya?'
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Al-Hafizh lbnu Hajar menjelaskan dalam Fathul Bari (lXl5l),
"Hadits ini menunjukkan seseorang boleh menyebut kelebi-
han yang dimiliki sebatas keperluan. Riwayat yang mencela
hal tersebut diartikan jika seseorang menyebut kelebihan diri
dengan maksud membangga-banggakan ataupun karena
sikap'ujub."

Grunu TERHAoAP Knnmnu
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4O2. Diriwayatkan dari Sa'id bin Jumhary "Aku datang
menemui Abdullah bin Abi Aufa. Dia saat itu sudah buta,
lalu aku mengucapkan salam kepadanya. Dia bertanya
kepadaku,'Kamu siapa?'

'Aku Sa'id binJuhman,' jawabku.

'Bagaimana kabar ayahmu ?' tanyanya.

Ayahku dibunuh 1rzariqa}l. i j awabku.

'Semoga Allah melaknat Azariqah. Rasulullah M bercerita
kepada kami, sesungguhnya mereka itu anjing-anjing
nerakai katanya.

Azariqah saja ataukah Khawarij secara keseluruhan?' tanya-
ku.

'Bukan hanya Azariqah, bahkan Khawarij secara keselu-
ruhanr' jawabnya.

'Penguasa suka menzalimi dan memperlakukan rakyat se-

cara semena-menar' kataku.

Abdullah bin Abi Aufa kemudian meraih tanganku, lalu
berkata, 'Kau ini bagaimana IbnuJuhman! Hendaklah kau
selalu bersama jamaah terbesar, hendaklah kau selalu ber-
sama jamaah terbesar. Jika penguasa mendengar kata-kata-
mu, datangilah dia di rumahnyar lalu sampaikan kepadanya
apa yang kauketahui. Jika dia mau mendengarmu, itulah
yang terbaik. Jika tidak, tinggalkan dia karena kau tidak
lebih tahu dariny{i62

6'Hasan. Diriwayatkan Ahmad dalam al-Musnad (lYfi8z-383), Abu
Dawud ath-Thayalisi dalam al-Musnad (No.8zz), dan Hakim secara ringkas
(tttl571).Syaikh al-Albani menjelaskan dalam Zhilalul Jannah fi Takhrij as-
Sunnoh (hal. 424), "Sanadnya hasan, para perawinya tepercaya. Hasyraj
bin Nabatah diperdebatkan sisi hafalannya. Disebutkan dalam at-Taqrib,
'(Hasyraj) shaduq, memiliki kekeliruan.' Seperti itu iuga Sa'id bin Juh-
man'."
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403. Diriwayatkan dari Jarir bin Hazim, "Aku mendengar
Ibnu Sirin menyebut-nyebut seseorang, 'Dia itu berkulit
hitam.' Setelah itu, dia berkata,'Astaghfirullahl Aku khawatir
jangan-jangan aku telah menggunjingnyal"63
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404. Abu Abdullah Muhammad bin Isma'il al-Bukhari ,+i,i;g

berkata, "Muhammad bin Yusuf berkata kepada kami, '.r{,1-

6rShahih. Diriwayatkan Waki' dalam az-Zuhd (343), lbnu Abiddunya
dalam ash-Shomt(zr3), dan Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (1U268).
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Auza'i bercerita kepada kami, 'Az-Z:u}irri bercerita kepada
kami dari Humaid bin Abdurrahman, dari lJbaidullah bin
Adi bin Khiyar. Dia masuk menemui utsman bin Affan saat

IJtsman terkepung. Dia berkata, 'Kau adalah imam, kau
tertimpa ujian pemberontakan seperti yang kau lihat. Jika
pemimpin pemberontak mengimami kami, kami tidak
berkenan.'

IJtsman berkata, 'Shalat adalah amalan terbaik yang di-
lakukan manusia. Jika orang-orang berbuat baik, perlakukan
mereka dengan baik pula. Dan jika mereka berlaku buruk,
jauhi keburukan mereka?'6a

Al-Hafizh menjelaskan dalam Fathul Bari (lllzzt-zzz),

"Kata-kata 'lmam Fitnah' maksudnya pemimpin pembe-
rontakan. Ulama berbeda pendapat siapa yang dimaksud. Ada
yang menyebut Abdurrahman bin Udais al-Balawi, salah se-
orang pemimpin orang-orang Mesir yang mengepung Utsman,
seperti dinyatakan lbnu Wadhdhah berdasarkan penukilan
lbnu Abdilbarr. Juga dinyatakan lbnu al-Jauzi, selanjutnya dia
menambahkan, 'Kinanah bin Bisyr -salah seorang pemimpin
mereka- juga shalat mengimami jamaah'.

Aku (lbnu Hajar) katakan, Kinanah bin Bisyr inilah yang
dimaksud pemimpin pemberontak yang mengimami shalat.
Saif bin Umar meriwayatkan hadits di atas dalam kitab al-Futuh
dari jalur lain dari Zuhri dengan sanadnya, 'Aku masuk mene-
mui Utsman saat dia terkepung, sementara Kinanah tengah
shalat mengimami orang-orang, lalu aku bertanya kepada
Utsman,'Menurutmu bagaimana....' Saat Utsman terkepung,
yang bertindak menjadi imam shalat (di Masjid Nabawi) ada-
lah Abu Umamah bin Sahal bin Hanif al-Anshari, tapi atas izin
Utsman. Diriwayatkan Umar bin Syabah dengan sanad shahih.
Juga diriwayatkan lbnu al-Madini dari jalur Abu Hurairah.

6aDiriwayat al-Bukhari (6gS) dan lbnu Syabah dalam Akhbarul Mad -
nah (lV/rzr6).
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Ali bin AbiThalib juga bertindak sebagai imam, seperti di-
sebutkan dalam riwayat lsma'il al-Khathi dalam Tarikh Bagh-
dad dari riwayat Tsa'balah bin Yazid al-Humani, 'Saat hari raya
Adha Ali bin AbiThalib datang, lalu mengimami orang-orang'.
lbnu Mubarak -berdasarkan riwayat al-Hasan al-Hulwani-
berkata, 'Ali bin Abi Thalib hanya mengimami sekali itu saja'.

a Sahal bin Hanif juga bertindak sebagai imam, seperti yang diri-
wayatkan Umar bin Syabah dengan sanad kuat.

Menurut pendapat lain, Abu Ayyub al-Ansharidan Thalhah
bin Ubaidullah juga bertindak sebagai imam.

Namun, para Shahabat ini bukan yang dimaksud sebagai
pemimpin pemberontakan."
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405. Al-Hafizh Abdullah bin Abu Syaibah berkata, "'Waki'
bercerita kepada kami, 'Bistham bercerita kepada kami,
'Aku bertanya kepada Abu Ja'far tentang shalat bersama
para amir?'

Dia berkata, 'Shalatlah bersama mereka karena kami iuga
shalat bersama mereka. Flasan dan Husain bersegera men-
jalankan shalat di belakang Marwan.'

Aku kemudian berkata, 'Orang-orang bilang (y"tg dilaku-
kan Hasan dan Husain) itu demi menjaga keselamatan diril
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Dia membantah, 'Bagaimana bisa dibilang seperti itu, se-

mentara Hasan bin AIi sendiri pernah mencela Marwan di
hadapannya secara langsung saat dia berada di atas mimbar
hingga ia pergi?!"'6s
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406. Ibnu Abi Syaibah mengatakan, "Waki' bercerita kepada
kami, 'Sufyan bercerita kepada kami dari Ibrahim bin Abu
Hafshah, 'Aku berkata kepada Ali bin Husain, Abu Hamzah
ats-Tsumali -dia bersikap berlebihan terhadap Ahlul Bait-
berkata, 'Kami tidak shalat di belakang para imam dan tidak
menyambung tali pernikahan dengan mereka, selain para
imam yang berpandangan seperti kami.'

AIi bin Husain kemudian berkata, 'Kami tidak seperti itu,
kami justru shalat di belakang mereka dan menyambung
ikatan pernikahan dengan mereka berdasarkan sunnah'l'66
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6sShahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannof (lll154-
r55). Sanad ini shahih. Bistham yang dimaksud adalah Muslim bin Numair
al-Audzi al-Bashri, dia tsiqah. Abu Ja'far adalah lmam Muhammad bin Ali
bin Husain bin Ali bin Abi Thalib, dikenal sebagai lmam al-Baqir.

65Atsar ini lumayan, riwayat lbnu Abi Syaibah dalam mushannaf-nya
(l U155).
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4O7. Diriwayatkan dari Ibrahim an-Nakha'i ,..iri;5 mengenai
firman Allah W 'Lalu benar-benar mereka mengubahnya"
(An-Nisa': II9), Dia berkata, "Mengubah agamaAllah."57
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408. Al-Bukhari ,*iiH berkata, 'Muhammad bin al-Mutsanna
bercerita kepada kami, Abu Amir al-Aqadi bercerita kepada
kaml 'Ibrahim bin Thahman bercerita kepada kami dari
Abu Jamrah adh-Dhubdi, dari Ibnu Abbas, 'Shalat Jumat
pertama -setelah shalat Jumat di Masjid Rasulullah ffi-
dilakukan di Masjid Abdul Qris, diJuwatsa, Bahrainl"68

6TDiriwayatkan Sa'id bin Manshur dalam sunannya(lvlg74),lbnu Jarir
ath-Thabari dalam Tafsir-nya (V/33o), al-Baihagi dalam as-Sunan ol-Kubra
(X/25), dan lainnya. Sanad ini dhaif. Mughirah bin Muqsim memang tsiqah
dan ahli. Hanya saia dia biasa memalsukan hadits, khususnya dari lbrahim
an-Nakha'i.

68Diriwayatkan al-Bukhari (No.89z), Abu Dawud (t,to.ro57), lbnu Abi
Ashim dalam ol-Awa'il (4t).
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409. Diriwayatkan ZaidbinAslam dari ayahnya. "Umarbin
Khaththab @ bertamu ke kediamanAbu Bakar ash-Shiddiq
@. Saat itu Abu Bakar tengah menarik lidahnya, lalu Umar
berkata, Jangan begitu! Semoga Allah mengampunimu'.

Abu Bakar @ kemudian berkata, 'Inilah yang menjerumus-
kanku ke dalam banyak hal'i'6e

6e Shahih. Diriwayatkan Malik dalam al-Muwaththa' (ll/988/tz), Abu
Nu'aim dalam ol-Hilyah (U3p), lbnu Abi Syaibah dalam mushannaf-nya
(lX/66), dan lainnya. Juga diriwayatkan sejumlah tokoh ahli hadits tsiqah
dari Zaid, di antaranya Malik bin Anas, Muhammad bin Ailan, Ubaidullah
bin Umar, Usamah bin Zaid al-Laitsi, dan lainnya. lnilah riwayat yang sha-
hih dari Zaid bin Aslam, namun diperdebatkan. Jalur riwayat ini dishahih-
kan al-Albani dalam Shahih at-Targhib wat Tarhib (llUg+) dan al-Misykat
(No.4859). Juga diriwayatkan Abdush-Shamad bin Abdul Warits dari Ab-
dul Aziz bin Muhammad ad-Darawardi, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya
bahwa Umar bin Khaththab suatu ketika melihat Abu Bakar.... Pada
bagian akhir ditambahkan setelah kata-kata Abu Bakar, "lnilah yang men-
jerumuskanku ke dalam banyak hal." Abu Bakar berkata, "Rasulullah ffi
bersabda, 'Tidak ada satu anggota tubuh pun, melainkan mengadukan
lisan kepada Allah karena ketaiamannya'." Riwayat lain menyebutkan,
"Melainkan mengadukan ketajaman lisan." Riwayat Abu Ya'la dalam Mus-
nad-nya (l/t7), lbnu Sunni dalam 'Amalul Yawm wal Lailah (7), al-Baihaqi da-
lam Syu'obul lman (+lzqq), dan lainnya. Riwayat ini dishahihkan oleh ad-
Daruquthni dalam al-'llal (l/t5o).
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410. lmam Malik meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id, dari
Muhammad bin Yahya bin Hibbary dari Ibnu Muhairiz
bahwa seseorang dari Bani Kinanah bernama al-Mukhdaji
mendengar seseorang di Syam dengan kun-yah Abu
Muhammad berkata, "Witir itu wajib."

Al-Mukhdaji berkata, "Aku kemudian pergi menemui
Ubadah bin Shamit. Aku berpapasan dengannya saat dia
hendak pergi ke Masjid, lalu kusampaikan kata-kata yang
diucapkan Abu Muhammad. Ubadah berkata, Abu
Muhammad berdusta! Aku pernah mendengar Rasulullah

ffi bersabda, 'Shalat lima waktu, Allah Azza wa Jalla me-
wajibkannya kepada para hambai"To .

ToShahih. Diriwayatkan Malik dalam alMuwaththd' (lfi4), Ahmad d -

lam al-Musnad (vllt), Abu Dawud (No.t4zo), an-Nasa'i dalam al-Muitaba
(l/z3o) dan as-Sunan al-Kubra (11142-143), lbnu Maiah (No.t4ot), al-Baihaqi
dalam as-Sunan al-Kubra (ll36t), dan lainnya. Atsar ini dishahihkan Syaikh
al-Albani dalam Zhilalul Jannah (No. 967). '.Abu Muhammad" yang dimak-
sud dalam atsar ini adalah Mas'ud bin Zaid bin Subai'. Sedemikian dipasti-
kan oleh lbnu Hibban dan al-Baghawi, seperti dinukil oleh al-Hafizh lbnu
Haiar dalam allshabah (lx/t87).
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411. Diriwayatkan dari Qurrah bin Iyas, "LJmar melihatku
saat aku shalat di tengah-tengah dua tiang, lalu dia meraih
tengkukku, lalu menempatkanku di dekat pembatas. Dia
b erkata,'shalatlah menghadap kepadanya (sutr ah)'!" I
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7'Hasan. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya (ll!7o)
dari ialur Muhammad bin Yazid, dari Ayyub, dari AbulAlla', dari Mu'awiyah
bin Qurrah, dari ayahnya. Al-Bukhari menyebut atsar ini secara ta'liq dan
dia menshahihkannya (11687), Kitab Shalat, Bab "Shalat Menghadap
Tiang", dengan lafazh, "Umar melihat seseorang shalat di antara dua
tiang, lalu dia dekatkan orang tersebut ke tiang dan berkata, 'Shalatlah
menghadap kepadanya (sutrah)'."
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4T2.Diriwayatkan dari Thalhah bin Abdullah bin Auf, ".r{,ku

shalat jenazah di belakang Ibnu Abbas W, dia membaca al-
Fatihah. Setelah usai, dia berkata, Agar kalian tahu bahwa
itu (membaca al-Fatihah) adalah sunnah'i'72

Disebutkan dalam riwayat lain, "Thalhah bin Abdullah bin
Auf berkata, 'Aku shalat jenazah di belakang lbnu Abbas W,
dia membaca al-Fatihah dan surah dengan suara keras hingga
terdengar oleh kami. Seusai shalat, aku meraih tangannya dan
menanyakan hal itu. Dia berkata, 'Tata cara shalat jenazah se-
pertiitu sunnah dan haq'."

Bacaan keras lbnu Abbas ini dimaksudkan untuk menga-

iarijamaah, seperti dijelaskan dalam riwayat lbnu Jarud.
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T']Riwayat pertama di-takhrii al-Bukhari (No.r335), Abu Dawud (No.

3r98), asy-Syafi'i dalam al-tJmm (111607), al-Baihaqi (lV/38), al-Hakim (UlS8),
ad-Daruquthni (l!lz). Atsar ini memiliki beberapa jalur riwayat lain, lihat
I r w a' ul Gh alil (ll! tl 8 -'rl g).
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413. Diriwayatkan dari Abu Umamah bin Sahal bin Hanif
tdg, "Sunnah dalam shalat jenazah adalah pada takbir per-
tama membaca al-Fatihah dengan suara lirih, setelah itu
takbir tiga kali, kemudian salam pada takbir terakhir."73

Disebutkan dalam riwayat lain:

Sejumlah Shahabat Nabi ffi memberitahukan kepadanya
bahwa sunnah dalam shalat jenazah adalah imam bertakbir,
kemudian membaca al-Fatihah dengan suara lirih setelah tak-
bir pertama, setelah itu membaca shalawat untuk Nabiffi, lalu
membaca doa untuk mayit. Pada tiga takbir berikutnya tanpa
membaca Al-Qur'an, kemudian salam dengan suara lirih.

.-.cQLA'lia'-
Knuu Wmrn Mrrcrmrcr Jrnnznn

-----<g dCU,G-o>==

'[s,1t+t'4 31qr,ilG,Wht*: #?i *

735hahih. Riwayat pertama di-takhrij an-Nasa'i dalam as-Sunan al-K -

bra (tl6++) dan al-Muitaba (|V/ZS). Juga diriwayatkan Qutaibah bin Sa'id
dari Laits, dari lbnu Syihab, dari Abu Umamah. Sanad atsar ini dishahih-
kan lbnu Qayyim al-Jauziyah dalam Jala'ul Afham (hal. t93). Syaikh al-Alba-
ni menielaskan dalam Ahkamul Jana'iz (hal. t4t), "Sanadnya shahih, sep-
erti dinyatakan al-Hafizh dalam al-Fath. Sebelumnya dishahihkan oleh
Nawawi dalam al-Majmu' (V133) dengan tambahan, 'Sesuai syarat al-
Bukhari dan Muslim'."
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414. Diriwayatkan dari LlmmuAthiyah @ , "Kami dilarang
mengantarkan jenazah, namun larangan tersebut tidak
ditekankan pada kami."7a
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415. Imam Abu Dawud as-Sijistani berkata, ".r{n-Nufaili dan
Ahmad bin Yunus bercerita kepada kami, 'Zuhair mengabar-
kan kepada kami, 'LIrwah bin Abdullah mengabarkan ke-
pada kami, 'Ibnu Nufail berkata, 'Ibnu Qusyair Abu Mahal
al-Ja'fi bercerita kepada kami, 'Mu'awiyah bin Qurrah ber-
cerita kepada kami, Ayahku bercerita kepadaku, 'Aku

T4Diriwayatkan al-Bukhari (trto.tz78), Muslim (No.g+S), Ahmad (Vl/
4o8), Abu Dawud (No.3167), at-Tirmidzi (No.1o4o), an-Nasa'i dalam al-Mut-
jobo (No.t996), lbnu Maiah (No.t539), dan lainnya.
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datang menemui Rasulullah ffi bersama sejumlah orang
dari Muzainah, lalu kami membaiat beliau, kancing-kancing
baju beliau dilepas. Qurrah berkata, 'Aku kemudian mem-
baiat beliau, lalu aku memasukkan tangan ke kerah baju
beliau, aku menyentuh tanda kenabian (di punggung
beliau)'.

Urwah berkata, 'Setelah itu, aku selalu melihat Mu'awiyah
dan anaknya melepaskan kancing-kancing baju, baik pada
musim dingin ataupun panas. Keduanya tidak pernah
memasangkan kancing setelah itu selamanya?'7s

';Jcii';;tG3'uji;;;y ,r* lt J-a"ta J;

# eU,i>>, lv.['r :'t*,] { @
'6rt3Ar;:y-4L

('#
'{'*

416. Diriwayatkan dari Qrtadah mengenai firmanAllah W
"Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendaltat
bahwa wahyu yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itulah
yangbenar" (Saba': 6), dia berkata, "Mereka adalah para
Shahabat Muhamma d pgi'a
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TsShahih. Diriwayatkan Abu Dawud (No.4o8z), lbnu Maiah (No.3578),
lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushonnaf (VllU385), at-Tirmidzi dalam asy-
Syama'il (58), Ahmad dalam Musnad-nya(ll!qlq), lbnu Hibban dalam kitab
shahihnya (xlU266), dan lainnya. Juga diriwayatkan dari Mu'awiyah. Atsar
ini dishahihkan al-Albani dalam Shahih at-Torghib watTarhib (l/126, No. 45).

76Shahih. Diriwayatkan lbnu Jarir ath-Thabari dalam Tafsir-nya (XXll/
6z) dan lbnu Abdilbarr dalam Jomi'Boyonil'llm (U159).



417. Dtiwayatkan dari Abdullah bin Abbas @i mengenai
tafsir firman Allah W 'Dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannyq kecuali yang (biasa) nampak darinya" (An-Nur:
3l), dia berkata, "Telapak tangan dan wajahiTT
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418. Imam al-Bukhari etlg berkata, 'Amr bin Marzuq ber-
cerita kepada kami, 'Syu'bah mengabarkan kepada kami dari

Qgtadah, dia mendengar Mathraf berkata, 'Aku mendam-
pingi Imran bin Hushain dari Kufah menuju Bashrah. Se-

tiap kali singgah di suatu tempat, dia selalu menyenandung-
kan syair unhrkku. Dia berkata, 'Sungguh perumpamaan me-
rupakan cara agar terhindar dari kebohongan (tauriyah)'!'78
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77Shahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya
(lV/283). Sanadnya shahih, seperti dinyatakan al-Albani dalam ar-Radd al-
Mufkhim (hal. r33).

ztshahih. Diriwayatkan al-Bukhari dalam alAdab al-Mufrod (No.758,
885), lbnu Abi Syaibah dalam Mushonnaf-nya (vll!74), ath-Thabrani da-
lam alMu'jam al-Kabir (XVllU2o1), al-Baihaqi dalam Syu'obul lman (lVlzo4-
zo4). Juga diriwayatkan al-Baihaqi dalam as-Sunan (Xlr99), sanad ini dhaif
sekali. Juga diriwayatkan lbnu Jarir ath-Thabari dalam Tahdzibul Atsar,
seperti disebutkan al-Hafizh dalam alFath (XlSg+), dari ialur ini lbnu Sunni
meriwayatkan atsar di atas dalam 'Amalul Yawm wal Lailah (328). Syaikh
al-Albani menilai atsar ini dhaif jika dinyatakan marfu'; dia menshahihkan
jika dinyatakan mauquf. Lihat adh-Dha'ifah (No.to94).
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419. Imam Muhammad bin Jarir ath-Thabari berkata, "Al-
Harits bercerita kepadaku, 'Qrsim bercerita kepada kami,
'(fbad bin Awwam bercerita kepada kami dari Sufyan bin
Husain, dari Hakam, dari Muiahid dari Ibnu Abbas
mengenai firman Allah W 'Oleh sebab itu, bertalutalah ke-

pada Allah d.an perbaikilah perhubungan di antara sesamAmu'
(al-enfd: t), dia berkata, 'Ini adalah perintah Allah untuk
kaum mukminin agar bertakura kepada-Nya dan saling
memperbaiki hubungan di antara sesama.'

Ubad berkata, 'Sufyan berkata, Ayat ini turun saat mereka
berbeda pandangan terkait harta rampasan dalam Perang
Badar'i7e

TeShahih. Diriwayatkan ath-Thabari dalam Tafsir-nya (lX/zro), al-Bukhari
dalam al-Adob al-Mufrod (392), lbnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya
(VlU15o), lbnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (v116fi), dan al-Baihaqi dalam
Syu'abul lman (Ylll487) dari ialur Ubad bin Awwam. Atsar ini dishahihkan
al-Albani dalam ulasannya terhadap alAdab ol-Mufrad (hal. t37, No. 392).
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42O.Diiwayatkan dari Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib
W,"Wltir itu tidakwajib, ia adalah sunnahyang dicontoh-
kan Rasulullah ffi."80
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42 1. Ali bin Abi Thalib @U berkata, "Kami tidak menganggap
mustahil jika ketenangan muncul dari tutur kata tImar."8r

EoHasan. Diriwayatkan an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra (l/436, No.
1385), at-Tirmidzi (49-454), lbnu Maiah (tt59), Ahmad dalam al-Musnod
(l/85), dan lainnya. Sebagian menambahkan, "Wahai pengemban al-Qur'an,
shalat witirlah karena sesungguhnya Allah menyukai witir (ganjil)."

8'Shahih. Diriwayatkan dari Ali dan lbnu Mas'ud. Atsar Ali diriwaya -

kan Ahmad dalam Fadha'ilush Shahoboh (No.5zz) dan Abdurrazzaq dalam
Mushannaf-nya (Xllzzzlzo3So). Juga diriwayatkan dari Ma'mar dari Ashim,
dariZirr bin Hubaisy, dari Ali. Sanad ini hasan.
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422.Imar;r Abu Dawud berkata, "Wahab bin Baqiyah ber-
cerita kepada kamir'Khalid mengabarkan kepada kami dari
Abdurrahman (bin Ishaq), dari Zuhri, dari Urwah, dari
Aisyah, 'Sunnah bagi orang yang beri'tikaf adalah tidak
menjenguk orang sakit, tidak menghadiri jenazah, tidak
menyentuh dan menggauli istri, tidak keluar masjid untuk
suatu keperluan apa pun, selain keperluan mendesak. Ber-
i'tikaf disertai puasa dan hanya dilakukan di masjid jamfli"az

,l;:t;r; "Gl3-# r,#6t;,a; ei t!4it ls
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E'Hasan. Diriwayatkan Abu Dawud dalam os-Sunon alKubra (2474)
dan al-Baihaqi dalam as-Sunon al-Kubra (lVllt). Syaikh al-Albani menyata-
kan dalam Shahih Sunan Abu Dawud (VlU236), "Sanad ini hasan. Pemua
perawinya tsiqah, sesuai syarat Muslim. Meskipun ada sedikit sisi kelema-
han pada Abdurrahman bin Ishaq, hadits ini tidak turun dari derajat
hasan." Lihat lrwo'ul Gholil (lVl99-l4o).
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423. Ai-Hafrrri*rru eUi Sy"iU.l, U"Lr., 'Husyaim ber-

cerita kepada kami dari Manshur (bin Zadan), dari Atha
bahwa orang Habasyi jatuh ke dalam sumur Zarnzarn,laltt
meninggal dunia. Ibnu az-Zubair kemudian memerintahkan
agar air sumur Zarnzam dikuras. Namun, airnya tidakhabis-
habis. Mereka kemudian memeriksa, ternyata mata airnya
muncul tepat di hadapan HajarAswad. Ibnu Zttbair, 'Sudah
cukup (iangan dikuras lagi)'Jt3

Memr Serruru Brnnmxnr $xnmr 'lour Frrnt

"fi>> ,<irj) i * ,i-oi j lg * ,4G i; i Jtt

<Gq:'i#pty$SUSa
424.Irnam Malik berkata, "Diriwayatkan dari Hisyam bin
Urwah dari ayahnya (Urwah) bahwa Urwah makan pada
hari'Idul Fithri sebelum berangkat shalat'idl8a

srshahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya (Uqg),
lbnu Mundzir dalam al-Awsath (llz74), dan lainnya.

saShahih. Diriwayatkan Malik dalam al-Muwaththa' (l|tgoft), Abdu -

r azzaq dalam Mushannaf-ny a (ilU 30 6), I bn u Abi Syaiba h (l I C8 4, asy-Syaf i'i
dalam ol-Umm (ll+gt), dan lainnya. Sanadnya shahih.
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42S.Dkiwayatkan dari Sa'id bin Musayyib, "Kaum muslimin
biasa makan pada hari'Idul Fithri sebelum shalat'id, dan
mereka tidak melakukan hal itu pada hari raya kurban (Idul
Adha)i"as

Riwayat lain menyebutkan,

'Orang-orang diperintahkan makan sebelum berangkat
shalat 'id pada hari raya Fithri."

G-:8,3{t ,k Gid';;t ,,sG.rF G+i e
du>6 'c,"-oL t,;rl;i11 ,,sG .*ri nllt * (l

r -..tjrr- ot! ox a: 3 A-,GG3Gui' A t;ik
u.E'\, ,,t:3"st ui 4G +,y] fii t1 ;lr
'rs ,d6 i It * +3 ,2:iu; i..!t * +, ,",s)6t

,i A -*' *it k yt t ;; ry ayrjtC $:n
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426. Diriwayatkan dari Yazid bin Umairah, "Saat Mu'adz
binJabal mendekati kematian, ada yang berkata kepadanya,
'Wahai AbuAbdurrahmary sampaikan wasiat kepada kami.'

85Shahih. Diriwayatkan Malik dalam ol-Muwaththa' (ll'r9ol7), asy-Syafi'i
dalam al-Umm (1149'r), lbnu Abi Syaibah (lllt6z), al-Baihaqi dalam os-Sunon
ol-Kubra (llU283), dan lainnya.

96
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Mu'adz berkata, 'Dudukkanlah aku! Sesungguhnya, ilmu
dan iman itu tetap berada di tempat masing-masing. Siapa

pun yang mencari keduanya, pasti menemukannya -Muhdz
mengucapkannya sebanyak tiga kali-. Carilah ilmu dari empat
orang: Uwaimir Abu Darda', Salman al-Farisi, Abdullah
bin Mas'ud, dan Abdullah bin Salam. Abdullah bin Sallam
sebelumnya Yahudi, kemudian masuk Islam. Aku pernah
mendengar Rasulullah ffi bersabda, 'Dia adalah terakhir di
antara sepuluh orang yang berada di surga1"86

t-ta'fr-uit*-4G qi i + eltri *
ji'r:i .ti t;jc rl #iJ)):-i3.e "; g"St* aY

(63,Lr"'r,G',^i
427. Driwayatkan dari Amirut Mukminin AIi bin Abi
Thdib W., dia berkata saat Abdurrahman bin Auf me-
ninggal dunia, "Pergilah wahai Ibnu Au{, sungguh kau telah
mendapatkan yang jernih dan meninggalkan yang kotor."87

s6Diriwayatkan an-Nasa'i dalam al-Kubra (Yl7o), at-Tirmidzi (38t3), A -

mad (V/+z+) al-Bukhari dalam at-Tarikh al-Awsath (l/t68), al-Hakim dalam
al-Mustadrok (U98), Thabrani dalam ol-Mu'jom olKobir (Vlll/85r4), lbnu Hib-
ban dalam kitab shahihnya (XVl/tzz), dan lainnya. Sanad ini bagus, seperti
dikatakan al-Hafizh lbnu Hajar dalam al-lshabah (lll3'r1). Juga diriwayatkan
dari Muhammad bin Syu'aib bin Syabur, "Nu'mah bin Mundzir bercerita
kepadaku dari Makhluk, 'Suatu hari Mu'adz bin Jabal sakit, di dekatnya
ada Yazid bin Umairah az-Zubadi...'." Hakim menshahihkan riwayat ini se-
suai syarat al-Bukhari dan Muslim dari Daqiq. Riwayat ini memang shahih,
tapi tidak sesuai syarat keduanya. Syaikh al-Albani menshahihkan riwayat
ini dalam al-Misykat (Sl+8) dan Shahih Mawarid azh-Zham'an (tgo+).

ETShahih. Diyiwayatkan lmam Ahmad dalam Fadha'ilush Shahoboh
(1257), lbnu Sa'ad dalam ath-ThabaqatolKubro (llUtlS), ath-Thabrani dalam
alMu'jam ol-Kabir (Uz6l), Hakim (lll/3o8), dan lainnya. Dari ialur lbrahim
bin Sa'ad, dari ayahnya, dari kakeknya.
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428. tmam an-Nasa'i dis berkata, 'rri"--r.U Orr Abdul
,{la memberitahukan kepada kami, 'Khalid bercerita ke-
pada kami, 'Syrr'bah bercerita kepada kami, 'Ya'la binAtha'
mengabarkan kepadaku, 'Alnr mendengar Nafi' bin Ashim ber-
kata, Abdullah (bin Amr bin Ash) berkata mengenai firman
Allah W 'Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang
telah Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan

tentang isi Kitab), kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat
itu,lalu dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda), maka jadi-
lah dia termasuk orcmg-orangyang sesat' (Al-Araf: 175), dia ber-
kata, Ayat ini turun berkenaan dengan Umaiyah bin Abu
Shalt'j'88

qrs.'A>, tG-t:t :! gw : 3i.:^1 iiu*,r :
4Zg.Diiwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud 8# mengenai
ayat tersebut di atas, dia berkata, 'Ayat ini turun berkenaan
dengan Bal'am."8e

EEHasan. Diriwayatkan an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubro (VU34E); I -

nu Jarir ath-Thabari dalam Tafsir-nya, Jami' al-Bayan (lX/83); lbnu Abi Ha-
tim dalam Tofsir-nya (V/t616) dari ialur Syu'bah. Sanad ini hasan karena
Nafi'bin Ashim bin Urwah bin Mas'ud ats-Tsaqafi adalah perawi dengan
tingkatan shaduq, seperti dijelaskan al-Hafizh lbnu Hafar dalam at-Taqrib.

tgShahih. Diriwayatkan an-Nasa'i dalam as-Sunan olKubro (VU:+8),
ath-Thabari (lX/82), tbnu Abi Hatim (V/1616), dan lainnya. Sanad ini shahih.

-ra.it l':
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Atiar ini tidak berseberangan dengan atsar sebelumnya

karena ayat di atas turun berkenaan dengan Umaiyah bin Abu
Shalth, sementara yang tertera dalam ayat adalah Bal'am.

Bourrn, nilffi;- Bnru YA*c
Drxrmxniinvn Smr Hno?

* ,*6 3.AG.Ldk ,iG 1i i 6k ls,tilt ,su

Ytt;y.5ri u>> ,:*.tr.rsG:,sG ,sG e ,e4 ori it
,V-r.\v, 

r', bl,i Z.ci tly,y.,H LtS ) ; Jt

K;&':i.ei
430. Al-Bukhari berkata, 'Abu Nuhirn bercerita kepada
kani, 'Ibrahirn bin Nafi'bercerita kepada karni dari Ibnt
N"irh, dari Mujahid, 'Aisyah berkata, 'Setiap kami hanya
memiliki satu baju; dia haid dengan mengenakan baju itu.
Jika ada b.gr* baju yang terkena darah, dia ludahi, lalu dia
kerik dengan kuku (lalu dikenakan untuk shalat setelah
bersih dari haid)l"s

s"Diriwayatkan al-Bukhari (No.3tz). Juga diriwayatkan Abu Dawud
(No.358) dan al-Baihaqi (ll/4o5) dari ialur Muhammad bin Katsir al-Abdi,
"lbrahim bin Nafi' mengabarkan kepada kami, Aku mendengar Hasan

-bin Muslim- menyampaikan dari Mujahid'."

1.1
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431. Diriwayatkan dari al-qrmahbin Qris mengenaifirman
Allah W 'Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa sese-

orangt kecuali dengan izin Allah" (et-Taghabun: 1 1), al-Qrmah
berkata, 'Dia adalah orang yang tertimpa musibah, lalu dia
menyadari musibah itu berasal dari Allah, kemudian dia
menerima serta ridha."er

.rq e,"C:, 6'8,i4 6-';,-iat fr-qrr4t lG

<O --,f\/V;i;fisy qjti it * #,i U
o-rKo.$t d;i afilat,s;iy>>,i6 t \ qq :aJ,'lrl

iu li'&' rlrit k yit ;i>y:{t-t+ y
Kohr gJ;i ,7;r;al

432. Al-Bukhari ,+iis berkata, 'Yahya bercerita kepada kami,
''W'aki' bercerita kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya,
dari Abdullah bin Ztbalr mengenai firman Allah W' I adilah
engkau pemaal dan suruhlah orang mengerjaknn yang makruJ
serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh' (Al-Araf: 199),
Ibnu Zubair berkata, Ayat ini Allah turunkan berkenaan
dengan akhlak orang-orang'i'e2

e'Shahih. Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam Tofsir-nya (lll/295), lbnu
Jarir ath-Thabari dalam Tafsir-nya (XXVIlUl38), al-Baihaqi dalam os-Sunan
alKubra (lV/66) dan Syu'abul I man (v ll I t96).

e'Riwayat ta'liq al-Bukhari lainnya (No. 4643) menyebutkan, 'Allah
memerintahkan Nabi-Nya ffi untuk memaafkan akhlak buruk orang." Ma-
tan riwayat kedua adalah riwayat ta'lig, namun dipastikan shahih (No.

t'
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Disebutkan dalam riwayat yang Iain,

"Allah memerintahkan Nabi-Nya agar memaafkan keburuk-
an akhlak manusia."

--<oQ(A-D-or-
Don uuur Onmc YAIG Drxnnuuru Amx
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433. Al-Bukhari menuturkan, 'Muhammad bercerita kepada
kami, Abdullah mengabarkan kepada kami, 'Hazrn menga-
barkan kepada kami, 'Aku mendengar Muhwiyah bin Qurrah
berkata, 'Saat Iyas anakku lahir, aku mengundang sejumlah
Shahabat Nabi ffi. Aku menjamu mereka dengan hidangan
makanan, lalu mereka berdoa. Setelah itu, aku berkata,
'Kalian sudah berdoa, semoga Allah memberkahi doa
kalian. Selanjutnya aku akan berdoa, tolong kalian amini.'
Aku memanjatkan banyak doa untuk anakku terkait agama

+O+4.Al-Bukhari berkata, "Abdullah bin Barrad berkata, Abu Usamah
bercerita kepada kami,'Hisyam bercerita kepada kami...'."

,:
I



dan keluarganya karena saat itu aku memilih-milih doa

untuk anakkul"e3

Boun Mrrcruu Ptpt

,,sG ,1,;;s j qE) J, ,"# 6k ,'^; Ui 'dt JG

((p>rrr W & i_ 6Cr E J? ri6 4:>
43 4. Ibnt Abi Syaib ah b erkata, "Mu'tarnir b ercerita kepada
kami dari Iyas bin Daghfal, 'Aku melihat Abu Nadhrah
mencium pipi Hasan bin Ali?'ea

Atsar ini menunjukkan boleh mencium pipi saudara se-

sama muslim, tidak seperti kalangan yang memakruhkan atau
melarangnya. Wollahu a' lam.

Ynrc Hnnus Drucnpxnr Smr Brnsn

,6'& 3.'5 6k,-ir 7r=ji$i i* 3,1 JG

'g( U:i4t i; b};rdk,g|)t "G3$6r;

eiShahih. Diriwayatkan al-Bukhari dalam olAdab alMufrad (No. tz55).
Sanad hadits ini dishahihkan al-Albani dalam ulasannya terhadap olAdab
al-Mufrad (hal.46t).

e4Shahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya
(Vlz+g), dan dari jalur ini Abu Dawud meriwayatkan atsar di atas (No.5zzt),
al-Baihaqi dalam as-Sunan ol-Kubra (Vll/tot).

:.]. i,
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435. Abu Isa at-Tirmidzi tM berkata, 'Humaid bin Mashdah
bercerita kepada kami, 'Ziyad bin Rabi' bercerita kepada
kami, 'Hadhrami budak milik keluarga Jarud bercerita ke-
pada kami dari Nafi', 'Seseorang bersin di dekat Ibnu LImar,
dia kemudian mengucapkan, 'Alhamdulillah was salamu'ala
Rasulillah.'

Ibnu Umar berkata, 'Aku mengucapkan 'Alhamdulillah was

salamu'ala Rasulillahl Tid,ak seperti itu yang Rasulullah ffi
ajarkan kepada kami. Beliau mengaiari kami agar meng-
ucapkan 'Alhamilulillah 'ala kulli hal' .'rys

gsHasan li ghairihi. Diriwayatkan at-Tirmidzi (No.2738), Hakim dalam
al-Mustodorak (alz65-266), dan al-Baihaqi dalam Syu'abul lman (Ylllz4) dari
ialur Ziyad bin Rabi'. At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini gharib, hanya kami
ketahui dari hadits Ziyad bin Rabi'."

Hakim menyatakan, "Sanad hadits ini shahih, gharib dalam biografi
para syaikh Nafi'. Hanya saia al-Bukhari dan Muslim tidak men-takhrii-
nya."

Pernyataan Hakim di atas tidak benar.
Syaikh al-Albani ie menjelaskan dalam lrwo'ul cholil (llllz45), "|a -Zi-

yad bin Rabi'- tsiqoh, termasuk perawi al-Bukhari, sementara riwayat
lainnya tsiqoh. Sanad riwayat ini shahih."

Saya ielaskan: Al-Hadhrami bin Ajlan kondisinya tidak diketahui, dan
bisa diterima jika diriwayatkan oleh perawi lain. Al-Hafizh lbnu Hajar 6ig
menyatakan dalam at-Taqrib, "Bisa diterima," maksudnya iika diriwayat-
kan oleh perawi lain. Riwayat al-Hadhrami ini diriwayatkan perawi lain,
dengan demikian bisa diterima.

Dengan demikian, sanad riwayat ini hasan li ghairihi.
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436. Al-Bukhari d,!a berkata, 'Abu Nuhirn b".Jeritake-pada
kami, 'Sufyan bercerita kepada kami dari Atha', dari Abu
Abdurrahman, dari Abdullah bin Mas'ud, Jika salah se-

orang dari kalian bersin, hendaklah mengucapkan,'Alham-
dulillahi rabbil'alamin.' Yang menjawabnya hendaklah meng-
ucapkanr' Yarhamukallah.' S elanjutnya, yang bersin meng-
ucapkan, 'Yaghfrullah li wa lakum'!'e6

Lrurc Boux Meroonxnr Wnrrn yAilc BERsrr{ JIKA

Mrncucnp[Ar HAMDALAH, DAil BAcr yAilc TrDAr(

MrroucnpxAil HAMDALAH TrDAx Droonxnr

3.""t5 ?r 3.'#3 ,e?,-ir'^*r-il# iu)i iG
,,!rv "i ititdk,ii -#rlir- *,4i1 *
j S ii;;>> ,,su ,;;5. u,i U ,*" * f" U
p;,,,:":A?;-tV i,F -? A';J-;;
e6Shahih. Diriwayatkan al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (No. gl+),

al-Baihaqi dalam Syu'abul lman (VlU3o), al-Hakim dalam al-Mustadarak
(lV/266). Al-Albani menshahihkan riwayat ini secara mauquf.



w ,i'GG';i jt &j .r,lLit ,,*k, 4W-
.tti$,-kS,:k e dt r+ ;* :.)G,>iti
r.3:.u;-, .'#i ;; iat YZ e t;^L; eir'a;,,su;

'tltt'tr *,iut ,k lt l;'t ry t#fr,irt,>|xai
at ta'i oy ,:.;:S tat ;^4 f'*i j.."; t;;>> ,'J4

K;#)c
437. Irlaarn Muslim ,+!, berkata, "Zuhair bin Harb dan
Muhammad bin Abdullah bin Numair -Lafazh milik Zuhair-
bercerita kepadaku, 'Qtsim bin Malik bercerita kepada
kami dari Ashim bin Kulaib, dari Abu Burdah, 'Aku me-
nemui Abu Musa -dia berada di rumah putri Fadhl bin
Abbas- lalu aku bersin, namun Abu Musa tidak mendoa-
kanku. Seteiah itu, putri Fadhl bin Abbas bersin, Abu Musa
mendoakannya. Aku kemudian kembali menemui ibuku,
lalu aku beritahukan hal itu kepadanya.

Ibuku kemudian menemui Abu Musa, lalu berkata, 'Anakku
bersin di dekatmu, tapi tidak kaudoakary sementara putri
Fadhl bin Abbas bersin, lalu kaudoakan.'

Abu Musa berkata, 'Anakmu bersin tidak memuji Allah, aku
pun tidak mendoakannya. Sementara putri Fadhl bin Abbas
bersin dan memuji Allah, aku pun mendoakannya. Aku
pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda, Jika salah se-

orang dari kalian bersin, lalu memuji Allah, doakanlah dia.

Jika dia tidak memuji Allah, jangan doakan dii:e7

eTDiriwayatkan M uslim (S + I zggz), al-Bu khari da lam al-Ada b al- Muf rad
(No.94t), Ahmad dalam al-Musnad (lYl4lz), lbnu Abi Syaibah dalam al-
Mushannaf (Yllll41412), dan al-Baihagi dalam Syu'abul lman (vlllz5l933o).



Hadits ini menunjukkan bahwa lelaki boleh mendoakan
wanita muhrimnya yang bersin jika dia memuii Allah; bagi
yang tidak memuji Allah, tidak didoakan, seperti disebutkan
dalam nash hadits di atas.

Tronr Aon Aoail DAr lonmlr DArAr Sunur 'lo
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438. Imam Muslim bin Hajjaj an-Naisaburi 4M berkata,
'Muhamrnad bin Rafi' bercerita kepadaku,'.Ptbdwrrazzaq
bercerita kepada kami, 'Ibnu Juraij mengabarkan kepada
kamr, Atha' mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abbas, dari
Jabir bin Abdullah al-Anshari, keduanya berkata, 'Shalat
'Idul Fithri dan'Idul Adha tidak ada adzanl

Selang berapa lama, aku bertanya kepadanya tentang hal
itu, dia mengabarkan kepadaku, Jabir bin Abdullah al-
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Anshari mengabarkan kepadaku bahwa tidak ada adzan
untuk shalat'Idul Fithri, baik saat imam datang atau setelah
pergr.Juga tidak ada iqamat atau apa pun. Tidak ada adzan
ataupun iqamat pada hari itu (ketika shalat'id)';'es

t
") '"5 6k t .l 7, z9

J43 dk $r " 
j# t uY J Le6 19t) Ce ) U. J f 'J

,l I

^k fii 1i;r J! ,y) Lf
16/
u-9 Gt c)

.// -.'

9r 6 x-t,.> utt!>

e;^u)
t n t

"fi) '31
t

8j>\i .W t
'5r i )J

t
t7 J6 I,+J d) o /d

(;:-t.

r-.o 4JlL ."-

:Ju ((

,y:iS .;;; /jt "GtG 3:ti * ,iG .KG rii
"St-'oG fr 1t 3F,fat fi.'riit fi;>,,:ts;

.riit,'w -il'lt tt,i:;(). J-.-

439. Imam Muslim berkata, 'Muhammad bin Rafi'bercerita
kepadakur1{tbdt;rrazzaq bercerita kepada kami,'Ibnu Juraij
mengabarkan kepada kami, Atha' mengabarkan kepadaku
bahwa Ibnu Abbas mengirim utusan kepada Ibnu Zubair
saat dia pertama kali dibaiat, lalu menyampaikan, 'Tidak
ada adzan untuk shalat 'Idul Fithri, maka jangan kau
mengumandangkan adzan shalat'id.'

Ibnu Zubair tidak mengumandangkan adzan shalat'id.

Ibnu Abbas juga menyarnpaikary 'Khutbah ('id) dilakukan
setelah shalat karena seperti itulah yang dilakukan
(sunnah).'

Ibnu Zubair kemudian shalat sebelum khutbah'j'e

gsDiriwayatkan Muslim (V/885), al-Bukhari (No.96o) bagian awalnya.
gsDiriwayatkan Muslim (VU886), al-Bukhari (No.9S9), Abdurrazzaq

(No.55zE), al-Baihaqi (1U284, dan lainnya.
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440. lmam Abu Isa at-Tirmidzi berkata, 'Abdullah bin Munir
bercerita kepada kami dari Sa'id bin Amir, dari Himam,
dari Abu Ghalib, 'Aku bersama Anas bin Malik menshalati
jenazah seorang lelaki, dia berdiri sejajar dengan kepala
mayit. Setelah itu, orang-orang membawa jenazah seorang
wanita Quraisy, mereka berkata, 'Wahai Abu Hamzah,
shalatilah dia!'

Anas kemudian berdiri tepat di tengah-tengah tikar (pern-
bungkus mayit).

Alla' bin Ziyad kemudian berkata, 'Seperti itukah kau
melihat Nabi ffi berdiri, seperti posisimu ini saat menshalati
jenazah wanita (sejajar dengan perut), dan kau berada di
posisi yang tadi (sejajar dengan kepala) saat menshalati
jenazah lelaki?'

'Yar' jawab Anas.

Seusai shalat, Anas berkata,'Hafalkanlah ! "'rm

'ooShahih. Diriwayatkan at-Tirmidzi dalam alJami' (No.ro34), Abu
Dawud (No.3r94), lbnu Maiah (No.r494), Ahmad (ttU118, zo4), dan lainnya.
Lihat Ahkamul Jana'iz (hal. t39).
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441. Imam Abu Abdurrahman an-Nasa' i berkata, "Muhammad
bin Rafi' mengabarkan kepada kami, '-Prbdurrazzaq menga-
barkan kepada kami,'IbnuJuraij mengabarkan kepada kami,
'Aku mendengar Nafi' mengatakan bahwa Ibnu lJmar men-
shalati sembilan j enazah s ecara b ersamaan. Jenazah laki-laki
diletakkan di hadapan imam dan jenazah wanita diletakkan
di kiblat. Semuanya dibariskan dalam satu shaf. Jenazah
IJrnmu Kultsum bind AIi -istri Umar bin Khaththab- dan
anaknya yang bernamaZaid diletakkan secara ber-samaan.
Yang bertindak sebagai imam saat itu adalah Sa'id bin Ash.
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Di antara jamaahnya ada Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abu
Sa'id, dan Abu Qrtadah.Jenazah anak diletakkan di hadapan
imam, lalu ada seseorang mengingkari hal itu. Aku kemu-
dian menatap ke arah Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abu
Sa'id dan Abu Qrtadah, aku bertanya, Apa-apaan ini?' 'Itu
sunnahr' kata mereka'j'lol

Fetr lrsln

(t) Boleh menshalati lebih dari satu jenazah secara bersamaan,
ienazah wanita dan laki-laki. Bahkan, sepertiyang diketahui
ini termasuk sunnah.

(z) Jenazah lakilaki berada di dekat imam, sementara jenazah
wanita berada di kiblat.

$) lbnu Umar menshalatijenazah Ummu Kultsum bintiAli bin
Abi Thalib, istri Khalifah ar-Rasyid Umar bin al-Khaththab
w.

,lqrt ?^Y i ,6 "i ""i 6'E :i"jr'' A iYYi is
,,Su ,*i i. e f ,d; it f ,--, ';r 6t;

f '{;:o y *r- *i * ?vt it -:k d'E
:.,it q,-qt J.F:G.?r!',+ gi*i',*,Vv
,tjui,i;:j j*i;6 Ai,&_,vty: ,t 

*;r?I,I

'o'Shahih. Diriwayatkan an-Nasa'i dalam as-Sundn alKubra (1164'r), al-
Baihaqi (lV/33o), dan lainnya. Al-Hafizh lbnu Haiar menshahihkan sanad
hadits ini dalam at-Talkhish al-Habir (1U146). Al-Albani juga menyatakan
shahih dalam Ahkamul Jana'iz (hal. t3z).
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442. Irnarn Abu Dawud berkata, "Yazid bin Khalid bin
Mauhab ar-Ramli bercerita kepada kami, 'Ibnu Wahab ber-
cerita kepada kami dari IbnuJuraij, dari Yahya bin Shubaih,
'Ammar -budak milik Harits bin Naufal- menuturkan
bahwa dia menghadiri jenazah Ummu Kultsum dan anak-
nya,'Jenazah si anak diletakkan di dekat imam, lalu aku
mengingkari hal itu. Di antara jamaah ada Ibnu Abbas, Abu
Sa'id al-Khudrl Abu Qrtadah, dan Abu Hurairah, lalu
mereka berkata, 'Ini sunnah'i'

Shahih. Diriwaya&an Abu Dawud (No. 3193). Dari jalur
ini, al-Baihaqi meriwayatkan hadits di atas (fvl33).
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443. Al-Hafizh Sa'id bin Manshur berkata, 'Abu Mu'awiyah
bercerita kepada kami dari al-Aamsy, dari Abu Shalih, dari
Abu Hurairah mengenai firman Atlah W 'Hai orang-orang

yangberiman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nyo), sertaulil
amri di antara kamu' (an-Nisa' : 59), Abu Hurairah berkata,
'Mereka adalah para amir?'ro2

'o'Shahih. Diriwayatkan Sa'id bin Manshur dalam sunannya (lY/1287),
lbnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (llU988), lbnu Mundzir dalam Tafsir-nya
(lllZ6+) dari beberapa ialur, dari alA'mosy. Juga diriwayatkan oleh Waki',
Abu Mu'awiyah, dan Hafsh bin Ghiyats. Atsar ini shahih. Al-Hafizh lbnu
Hajar menshahihkan atsar ini dalam Fathul Bori (vll!z14) dan al-Allamah
Ahmad Syakir dalam tahqiq Jami' al-Bayan. Kedua atsar ini shahih dan
kuat.
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441.llnalrn al-Bukhari,+iic berkata, "Muhammad bin Salam
bercerita kepada kami, 'Makhlad bin Yazid mengabarkan
kepada kami, 'IbnuJuraij mengabarkan kepada kami, Atha'
mengabarkan kepadaku dari Ubaidullah bin Umair bahwa
Abu Musa al-Asy'ari meminta izin (bertamu) kepada LJmar

bin Khaththab, tapi LJmar tidak memberinya izin, seperti-
nya dia tengah sedang sibuk. Abu Musa kemudian pulang.
IJmar lantas kaget, lalu berkata, 'Bukankah tadi aku men-
dengar suara Abdullah bin Qris?! Izinkan dia masuk.'

Ada yangberkata kepadanya, 'Dia sudah pulang.'

I-Jmar kemudian memanggilnya. Abu Musa lantas berkata,
'Kami diperintahkan seperti itu (pulang jika tidak diberi
rztrr).

'Bisakah kau memberikan buktinyai kata Llmar.

Abu Musa kemudian pergi ke majlis kaum Anshar, lalu
bertanya kepada mereka. Mereka berkata, 'Tidak ada yang
bersaksi untukmu, selain yang paling kecil di antara kami
ini, Abu Sa'id al-Khudri.'

Abu Musa lantas pergi bersama Abu Sa'id al-Khudri untuk
menemui LImar, lalu Umar berkata, 'Kenapa aku tidak me-
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ngetahui (hadits) itu dari Rasulullah ffi?! Berdagang mem-
buatku lalai!'"

Dalam riwayat yang lain al-Bukhari berkata, "Ali binAbdullah
bercerita kepada kami, 'Sufyan bercerita kepada kami,
'Yazid bin Hushaifah bercerita kepada kami dari Busr bin
Sa'id, dari Abu Sa'id al-Khudri, 'Suatu ketika aku berada di
mailis kaum Anshar. Tanpa diduga, datanglah Abu Musa

-ia sepertinya ketakutan-, dia berkata, 'Aku meminta izin
kepada LJmar (untukbertamu) hingga tiga kali, tapi dia tidak
mengizinkanku. Aku pun pulang.'Abu Sa'id bertanya,'Apa
yang menghalangimu untuk masuk?'Abu Musa berkata,
'Aku meminta izin kepada tlmar (untukbertamu) sebanyak
tiga kali, tapi dia. tidak mengizinkanku, aku pun pulang.
Karena, aku pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda,
'Jika salah seorang dari kalian meminta izin sebanyak tiga kali
(untuk bertamu), kemudian tidak diberi izin, kembalilah.'

(Jmar berkata, 'Demi Allah, kau harus membuktikan hal
itu. Adakah seseorang di antara kalian mendengar hal
tersebut dari Nabi ffi?'lfbai bin Ka'ab berkata, 'Demi Allatr,
yang ada bersamamu saat itu hanya yang paling kecil di
antara mereka, dan akulah orangnya.'Aku kemudian berdiri
bersamanya, lalu kusampaikan kepada LImar bahwa Nabi ffi
mengatakan seperti itu''ro3

'osRiwayat pertama di-takhrii oleh al-Bukhari dalam kitab shahihnya
(No.zo5z) dan al-Adab al-Mufrod (No.1065), Muslim (XXXVI/2I53) Ahmad
(lV/+oo), dan Abu Dawud (No.5t83) dari sejumlah ialur dari lbnu Juraii. Ri-
wayat kedua di-takhrii oleh al-Bukhari (No.6245), Muslim (No.zr53), Malik
dalam al-Muwaththa' (111963), Ahmad (11116,'r9), Abu Dawud (No.5t8o), at-
Tirmidzi (No.z69o), lbnu Majah (N0.3706), dan lainnya dari beberapa jalur
dari Abu Sa'id al-Khudri.
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Al-Hafizh lbnu Abdilbarr Fiw menjelaskan dalam at-Tahmid
(lu/r9a-zoz),

"Sekelompok orang menyatakan bahwa hadits ini menun-
jukkan LImar berpendapat khabar ahad tidak diterima. Per-
nyataan mereka ini tidak tepat karena menurut riwayat lain
I-Imar memakai dan menerirnakabar ahad, serta mewajib-
kan hukumnya. Bukankah Umar sendiri yang berkata di
hadapan banyak orang di Mina, 'Siapa yang punya ilmu dari
Rasulullah ffi tentang dryat, silahkan beritahukan kepada
kami!' Umar menilai wanita tidak mewarisi diyat suami
karena istri bukanlah ashabah bagi suami, lantas Dhahhak
bin Sufyan al-Kilabi berdiri dan berkata, 'Rasulullah ffi
mengirim surat kepadaku, 'Berikan hak waris bagi istri
Usyaim adh-Dhabyani dari diyat suaminya'.

Umar juga meminta orang bersaksi terkait diyat janin,
'Siapa yang punya ilmu terkait diyat janin dari Rasulullah ffi?'

Haml bin Malik bin Nabighah kemudian memberitahukan
kepadanya bahwa Rasulullah ffi memutuskan diyat janin ada-
lah memerdekakan seorang budak lelaki atau perempuan,
Umar kemudian menerapkan hukum tersebut.

Siapa pun yang memiliki akal dan kedudukan dalam ilmu
meski sekecil apa pun, tentu tidak meragukan posisiAbu Musa
dalam lslam, fiqih, dan agama. Terlalu mulia untuk ditolak
haditsnya, sementara hadits Dhahhak bin Sufyan al-Kilabi dan
Haml bin Malik al-A'rabi diterima, padahal keduanya ini tidak
ada apa-apanya jika dibandingkan dengan Abu Musa al-Asy'ari.
Umar sendiri perhah berkata mengenai hadits Rabi'ah ini, 'Aku
bukannya menuduhmu (berdusta), hanya saja aku khawatir
jika seseorang berkata atas nama Rasulullah ffi. !ni menunjuk-
kan ijtihad Umar pada waktu itu berdasarkan suatu makna
yang hanya diketahui AIlah.
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Kemungkinan lain, tidak ada seorang pun di antara pen-
duduk lrak atau Syam yang pernah menyertai Rasulullah #_,
saat itu Allah telah menaklukkan tanah Persia dan Romawi
untuk Umar. Banyak sekali orang yang masuk lslam dan bisa
saia mereka berdusta, mengingat iman belum tertanam kuat
di hati sebagian mereka. Dan itu bukanlah sifat Shahabat
Rasulullah ffi karena Allah telah mengabarkan bahwa mereka
adalah umat terbaik yang terlahir untuk manusia. Mereka ber-
sikap tegas terhadap orang-orang kafir dan saling mengasihi
di antara sesama. Memuji mereka di sejumlah tempat dalam
Kitab-Nya.

Mengingat kebohongan bisa saja teriadi dan dilakukan
oleh mereka yang baru masuk lslam. ltulah yang menyebab-
kan Umar merasa khawatir jika mereka berdusta terhadap
Rasulullah ffi meski Umar sendirisudah mengantisipasi. Karena,
minimnya ilmu mereka terkait hal itu. Umar ingin memperlihat-
kan kepada mereka semua bahwa siapa pun yang melakukan
suatu hal yang diingkari, lalu menyebutkan hadits dari Rasu-
lullah ffi sebagai dalil penguat, terlebih dulu dia harus memeriksa
kebenaran hadits itu, khususnya bagi orang yang tidak diketa-
hui kondisinya agar kata-katanya bisa dipercaya. Umar mem-
beritahukan prinsip tersebut kepada mereka agar dijadikan
acuan.

Hakim boleh berijtihad semampunya jika menghendaki
kebaikan dan tidak menyimpang dari ketentuan yang diboleh-
kan.

Allah lebih tahu apa sebenarnya yang dimaksudkan dengan
kata-kata yang dia sampaikan pada Abu Musa itu. lnilah yang
dimaksudkan kata-kata Thawus berikut, 'Jika seseorang me-
nyampaikan suatu hadits dari Rasulullah ffi, kata-katanya tidak
bisa diterima sebelum menyebutkan buktiterlebih dulu. Tanpa
bukti, dia harus dihukum'. Maksudnya bagiyang tidak dikenal
adil, tidak dikenal berilmu, dan tidak tepercaya.

Selanjutnya Thawus menyatakan,'Pernyataan Umar dalam
hadits Ubaid bin Umair yang kami sebutkan di atas, 'Kenapa
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aku tidak mengetahui (hadits) itu dari Rasulullah ffi?! Berda-
gang membuatku lalai!' Melalui pernyataan ini Umar mengaku
tidak mengetahui hal-hal yang memang dia tidak tahu, sekali-
gus menunjukkan sikap adil yang benar. Memang begitulah
seharusnya bagi setiap mukmin.

Kata-kata Umar, 'berdagang di pasar membuatku lalai' me-
nunjukkan bahwa mencari harta benda dunia menghalangi
seseorang untuk mendapat ilmu. Semakin gigih seseorang
mencari dunia, dia akan semakin bodoh dan minim ilmu. Wal-
lahu a'lam."

Apnrnn Onmo yArc MrrumorKAil MAyrr
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445. lmam ad-Daruquthni berkata, 'Abu Sha'id bercerita
kepada kami, 'Muhammad bin Abdullah al-Makhrami ber-
cerita kepada kami, Abu Hisyam Mughirah bin Salamah al-
Makhzumi bercerita kepada kami, 'Wahib bercerita kepada
kami, 'Ubaidullah bin Umar bercerita kepada kami dari Nafi',
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dari Ibnu Llmar, 'Kami memandikan mayit, setelah itu di
antara kami ada yang mandi dan sebagian lainnya tidak'i'ro4

Atsar ini menunjukkan mandi setelah memandikan mayit
sebatas anjuran, tidak wajib.

Mnuor Snnr Hrronx Brnrnnnm Dntt SAAr
Mrunsum Mnxxnr
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446. Ad,-Daruquthni berkata, 'Ibrahim mengabarkan ke-
pada kami, 'Ibrahim bin Hammad mengabarkan kepada
kami, 'Sahal bin Yusuf mengabarkan kepada kami, 'Humaid
mengabarkan kepada kami dari Ibnu tlmar, 'Termasuk sun-
nah adalah mandi saat hendak berihram dan saat hendak
memasuki Makkah''ros

'o4Shahih. Diriwayatkan ad-Daruquthni dalam sunannya (ll/72) dan
Khathib al-Baghdadi dalam Tarikh Baghdad (Vl4zq dari ialur Abu Hisyam
al-Makhzumi. Sanad hadits ini dishahihkan al-Hafizh lbnu Hajar dalam ot-
Talkhish ol-Habir (U145) dan al-Albani dalam Ahkamul Jona'iz (hal. 7z). Syai-
kh Abdullah al-Ubailan, on-Nukot olllmiyah 'alar Raudh on-Nadiyyah (hal.
94-96).

''5Shahih. Diriwayatkan ad-Daruquthni (lllzzo), lbnu Abi Syaibah d -

lam Mushannaf-nya (llll4o7-4o8), Hakim (11447); ath-Thabrani dalam al-
Mu'iam al-Kabir, seperti disebutkan dalam Maima' az-Zawa-id (llllz.r7) dari
jalur Sahal bin Yusuf. Sanad ini dishahihkan oleh Hakim, sesuai syarat al-
Bukhari dan Muslim. Adz-Dzahabi menyetuiui pernyataan ini. Al-Albani
menyatakan dalam allrwa' (ll'rlg), "Yang benar sanad ini hanya shahih dan
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447 . ImamMuslim berkata,'Abu Fiabi' az-Zahrani bercerita
kepada kami, 'Hammad bercerita kepada kami, Ayyub
berceritakepada kami dari Nafi'bahwa setiap kali memasuki
Makkah, Ibnu LJmar selalu menginap & Dzu Thuwa hingga
shubull setelah itu mandi, kemudian masuk ke Makkah
pada siang harinya. Dia menyatakan bahwa Nabi ffi me-
lakukan seperti itu"'ro6
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tidak sesuai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim karena keduanya tidak
men-takhrij riwayat Sahal bin Yusuf."

'o6Diriwayatkan Muslim (zZltzSg). AI-Bukhari meriwayatkan dengan
bentuk matan (No.r573), "lbnu Umar ru ketika sudah hampir memasuki
Tanah Haram, dia berhenti bertalbiyah, lantas menginap di Dzu Thuwa,
setelah itu shalat shubuh dan mandi. Dia menyatakan bahwa Nabi M
melakukan hal itu."
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448. Imam al-Bukhari berkata, 'Abu Nu'aim bercerita
kepada kami, 'Yunus bercerita kepada kami dari Minhal bin
Amr, 'Sa'id bin Jubair bercerita kepada kami dari Ibnu
Abbas, Jika kau mendatangi seorang penguasa yang dise-
gani dan kau takut diperlakukan semena-mena, ucapkan:

irr;i t3';is 3ai G'"*ii' .u:; ^;:, n yi ar ,'iit
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'Allah Maha Besar, Allah Maha Perkasa dari seluruh
makhluk-Nyq Allah Maha Perkasa dari apa pun yang aku
takutkan dan khawatirkan. Aku berlindung kepada Allah
yang tiada ilah (yang berhak diibadahi) selain-Nya, yang
memegang tujuh langit agar tidak latuh menimpa bumi,
kecuali atas izin-Nya, dari keburukan hamba-Mu si fulan;
para pasukan, pengikut, dan golongannya dari jin serta

manusia. Ya Allah, lindungilah aku dari kejahatan mereka,
mulia pujian-Mu, perkasa perlindungan-Mu, Maha Suci
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nama-Mu, tiada ilah (yong berhak diibadahi) selain-Mu'
sebanyak tiga kalii"roT
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449. Imam Abu Dawud berkata, "LJtsman bin Abu Syaibah
bercerita kepada kami, Jarir bercerita kepada kami dari al-
,{masy, dari Ibrahim, dari al-Aswad, dari Aisyah @ , 'Orang
yang menimbulkan penyakit'ain pada orang lain diperintah-
kan wudhu, kemudian orang yang terkena penyakit 'ain

mandi dengan air wudhunya itui'ro8

'oTShahih. Diriwayatkan al-Bukhari dalam alAdab alMufrad (No.7o8),
lbnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya (Vl/23), dan ath-Thabrani dalam ol-
Mu'jam ol-Kabir (X/toSg) dari jalur Yunus bin Abu lshaq, dari Minhal. Atsar
ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih at-Tdr4hib wat Tarhib
(lUsr8).

'osShahih. Diriwayatkan Abu Dawud (No.3E8o). Dari ialur ini, al-
Baihaqi meriwayatkan atsar di atas dalam os-Sun an al-Kubra (lX/35t). San-
adnya shahih

'C'o$ 6* :"'5ti i: iYyi ,:v
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Atsar ini menunjukkan sunnah yang harus diikuti ketika
seseorang menyebabkan penyakit ain pada orang lain: dia
harus berwudhu, kemudian air wudhunya digunakan mandi
oleh orang yang terkena penyakit ain tersebut.

Sunnah inidiriwayatkan secara marfu'dalam hadits Uma-
mah bin Sahal bin Hunaif,

'Amir bin Rabi'ah melihat Sahal bin Hunaif mandi, dia
kemudian berkata, 'Demi Allah, belum pernah aku melihat
sesuatu seperti hari ini, juga belum pernah aku melihat kulit
gadis perawan!'

Dia berkata, 'Sahal jatuh pingsan.'

Seseorang kemudian datang menemui Rasulullah ffi, dia
berkata kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, bisakah engkau
mengobati Sahal bin Hunaif. Demi Allah, dia tidak iuga
sadarkan diri.'

Beliau bertanya, Apa kau mencurigai seseorang (menimpa-
kan penyakit ain) kepadanya?'

'Kami mencurigai Amir bin Rabi'ahr' kata mereka.

Rasulullah ffi kemudian memanggil Amir, beliau marah
kepadanya, 'Kenapa salah seorang dari kalian (tega) menya-
kiti saudaranya ! Duduklatr, mandilah untuknya.'

Amir kemudian membasuh waiah, kedua tangan, kedua
siku, kedua lutut, uiung-uiung iari kali, dan bagian dalam
sarung dengan segelas air, kemudian air tersebut dituangkan
kepada Sahal. Sahal langsung sadar dan pergi bersama yang
lain tanpa menderita apa pun1"

Riwayat lmam Malik menyebutkan,
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'Abu Umamah berkata, 'Ayahku -Sahalbin Hunaif- mandi
di Kharrar -sebuah tempat di dekat Juhfah- lalu melepas

iubah yang dia kenakan. Saat itu Amir bin Rabi'ah melihat.
Sahal adalah orang berkulit putih, kulitnya bagus.

Amir bin Rabi'ah kemudian berkata, 'Demi Allah, belum
pernah aku melihat sesuatu seperti hari ini, juga belum per-
nah aku melihat kulit gadis perawan!'

Sahal langsung terserang demam saat itu joga, dan
demamnya kian tinggi.

Seseorang kemudian datang menemui Rasulullah ffi,lala
diberitahu bahwa Sahd sedang terserang demam tinggi dan
dia tidak bisa pergi menemui beliau.

Rasulullah ffi kemudian datang menemui Sahal, Sahal lan-
tas memberitahukan perihal Amir kepada beliau.

Rasulullah ffi bersabda,'Kenapa salah seorang dari kalian
menyakiti saudaranya?! Duduklah karena sesungguhnya'ain
itubenar adanya. Wudhulah untuknyal'Amir kemudian wu-
dhu untuk Sahal, Sahal kemudian pergi bersama Rasulullah

ffi tanpa terkena apa punl"r@

'oeRiwayat Malik dalam alMuwaththo' (lt/938), Ahmad (lul q86-qV),
lbnu Majah (No.35t9), dan lainnya.
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450. Diriwayatkan dari (Jmar bin Atha' bin Abu Khawwar
bahwa Nafi' binJubair mengutusnya untuk menemui Sa'ib,
keponakan Namr agar memberitahukan apa yang dia lihat
dari Mu'awiyah saat shalat. Dia berkata, "Baik. Aku shalat
jumht bersamanya di Maqshurah, kemudian saat imam
salam, aku berdiri dari tempatku dan langsung shalat
(sunnah). Saat Mu'awiyah masuk, dia menghampiriku dan
berkata, Jangan kauulangi lagi perbuatanmu. Setelah usai
shalat jumht, iangan kausambung dengan shalat lain sebelum
kauberbincang (dengan orang lain), atau kaukeluar (masjid)
karena Rasulullah ffi memerintahkan kami agar tidak me-
nyambung satu shalat dengan shalat lain hingga kami ber-
bincang atau keluar (dari masjid)i" (Diriwayatkan Muslim
[No.SAa] danAbuDawud [No. 1129])

)
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Sunnahnya, shalat fardhu dan shalat nafilah harus dipisah-
kan, baik dalam shalat jum'at atau yang lain; dengan berpindah
tempat, berbincang dengan orang lain, atau semacamnya.
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351. Imam Abu Dawud l"rk"t", "ia..n"rrr-ad bin Yahya
bin Faris bercerita kepada kami bahwa Hakam bin Nafi'
bercerita kepada mereka, 'Syu'aib bercerita kepada kami
dari Zuhri, 'Flumaid bin Abdurrahman bercerita kepada
kami bahwa Abu Hurairah berkata, Abu Bakar mengutusku
bersama orang yang menyampaikan pengumuman pada
hari Nahar di Mina, 'Setelah tahun ini, tidak ada seorang
musyrik pun yang menunaikan ibadah haji, tidak boleh ada

yang thawaf di Ka'bah dengan telanjang, hari haji terbesar
adalah hari Nahar, dan haji terbesar adalah haji itu
sendiril"llo

"oShahih, diriwayatkan Abu Dawud (No.tg+6). Juga diriwayatkan al-
Bukhari (tto. t6zz), Muslim (No.t347), dan lainnya.
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Disebutkan dalam riwayatMuslim, 'Abu Hurairah menutur-
kan, Abu Bakar ash-Shiddiq mengutusku agar menyampai-
kan pengumurnan kepada semua orang pada hari Nahar
dalam suatu pelaksanaan haji yang Rasulullah ffi menunjuk-
nya sebagai amir, tepatnya sebelum Haii Wada', 'Setelah

tahun ini, tidakboleh ada seorang musyrikpun yang berhaji
dan tidak ada yang thawaf di Ka'bah dengan telanjang'i'

Ibnu Syihab berkata, "Humaid bin Abdurrahman berkata,
'Hari Nahar adalah hari haji terbesar, sesuai hadits Abu
Hurairah ini'l'
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452. Imam Muslim,+i,ig berkata, "Abu Kuraib Muhammad
bin Alla' bercerita kepada kami, 'Yahya bin Adam bercerita
kepada kaml 'Quthbah (Uin eUaU Aziz) bercerita kepada
kami dari ,{masy, dari Malik bin Harits, dari Abu al-
Ahwash, 'Suatu ketika, kami berada di kediaman Abu Musa
al-Asy'ari bersama sejumlah shahabat Abdullah. Mereka
membaca mushaf, Abdullah lantas berdiri, kemudian Ibnu
Mas'ud berkata, 'Sepeninggal Rasulullah ffi, aku tidak me-
ngetahui seorang pun yang lebih mengetahui al-Qurhn
yang diturunkan AIIah melebihi orang yang tengah berdiri
ini.'Abu Musa kemudian bilang, 'Itu karena ketika kami
pergi, dia hadir (bersama Rasulullah); dan dia diberi izin
(masuk menemui Rasulullah), sementara kami tidakl"rrl
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"'Diriwayatkan Muslim (No. z46t), Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir

(VllU8495), Hakim (llU316), dan lainnya dari seiumlah ialur riwayat, dari
y'(masy.
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453. Imam Abu Abdullah al-Bukhari mengatakan, "Qutaibah
bercerita kepada kami, 'Laits bercerita kepada kami dari
Bukair, dari Busr bin Sa'id, dari Zaid bin Khalid, dari Abu
Thalhah Shahabat Rasulullah ffi, 'Rasulullah ffi bersabda,
'Sunggut5 malaikat tidak memasuki rumah yang di dalam-
nya ada gambar.'

Busr berkata, 'Suatu ketika Zaid sakit, kami datang menje-
nguknya dan di pintunya ada tirai bergambar. Aku lantas ber-
kata kepada IJbaidullah (al-Khaulani), anak tiri Maimunah
istri Nabi {f, 'BukankahZaid pernah mengabarkan kepada
kita tentang gambar pada hari pertama?'

Ubaidullah berkata, Apa kau tidak mendengarnya saat
berkata, 'Kecuali garis-garis pada baju?"' (Diriwayatkan al-
Bukhari [No.SeSS] dan Muslim [No.zro6] )

FrQu rrsm

Syaikh Abdul Azizbin Baz i;,iz menjelaskan dalam alJawab
al-Mufid fi Ahkamit Tashwir (hal. t9), "Terkait kata-kata Zaid
dalam hadits Abu Thalhah dan Sahal bin Hunaif 'Kecuali garis-
garis pada baju,' ini adalah pengecualian dari gambar-gambar
yang menghalangi malaikat memasuki rumah, bukan pengec-
ualian gambar itu sendiri. lni bisa dilihat dengan jelas dalam
rangkaian kata hadits. Maksudnya, jika gambar-gambar berga-
ris pada kain dan semacamnya dipotong, kemudian dijadikan
bahan, dijadikan sarung bantal misalnya, seperti ditunjukkan
dalam hadits Aisyah sebelumnya."

Syaikh Bin Baz meneruskan, "Siapa pun yang mencermati
hadits-hadits diatas, tentu mengetahui dengan jelas Iarangan

L%



secara umum, tanpa membedakan gambar yang berdimensi
ataupun tidak, seperti telah dijelaskan sebelumnya."

Jika ada yang menyatakan: disebutkan dalam hadits Zaid
bin Khalid dariAbu Thalhah bahwa Busr bin Sa'id -perawidari
Zaid- berkata, 'Zaid sakit, lalu kami menjenguknya, di pintu-
nya ada tirai bergambar', secara tekstual hadits ini menunjuk-
kan Zaid menilai boleh memasang tirai bergambar.

Jawaban: hadits-hadits dari Aisyah di atas dan hadits-ha-
dits semakna lainnya menunjukkan larangan memasang tirai
bergambar, perintah untuk mencopot tirai seperti ini, dan
gambar tersebut menghalangi malaikat masuk rumah.

Jika sudah ada hadits-hadits shahih dari Rasulullah ffi
tidak boleh ditentang berdasarkan pendapat ataupun tinda-
kan seorang pun, siapa pun itu. Setiap mukmin wajib berpe-
gang teguh kepada petuniuk hadits-hadits shahih dari Rasu-
lullah ffi dan menolak apa pun yang menyalahinya, seperti
yang Allah sampaikan,

[v ., .:. rr]q. gij5Ak:g;r:ll 3fis\'$s; vrF

"Apa yang diberikan Rasul kepadamu, terimalah; dan apa yang
dilarangny a bagimu, tinggalkanlah." (Al-HasyrlSg), 7 )

?{;ii|vr$('p$;-,5'$)i!{f;d\. . "!i,ii}
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"Katakanlah, 'Taat kepada Allah dan taatlah kepada Rasul;

dan jika kamu berpaling, sesungguhnya kewajiban Rasul itu
adalah apa yang dibebankan kepadanya. Kewajiban kamu
sekalian adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu.

lika kamu taat kepadanyq niscaya kamu mendapat petunjuk.
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Tidak lain kewajiban Rasul itu, kecuali menyampaikan (amanat
Allah) dengan terang." (an-Nur[Za)z 5a)

'#} 
. 5 ^-t iii; ;t "eA c -bAti eii t4 \

[rr:rlr] {@j+14'i;
"... Maka, hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-
nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih!'
(en-Nur[za):63)

Mungkin Zaid tidak mengetahui tirai bergambar tersebut;
atau tahu, tapi dia membolehkan karena belum mengetahui
hadits-hadits yang melarang memasang tirai bergambar dan
hanya berpedoman pada tekstual sabda Nabi ffi "Kecuali
garis-garis pada pakaian." Dengan demikian, bisa dimaklumi
karena tidak tahu.

Sementara bagi yang mengetahui hadits-hadits shahih
yang melarang memasang tirai bergambar, tidak ada uzur
untuk menyalahi hadits-hadits tersebut.
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454. Imam Malik meriwayatkan dari Abu Nadhr, dari
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud bahwa
suatu saat datang menienguk Abu Thalhah al-Anshari di
rumah. Diamelihat Sahalbin Hunaif di dekatAbu Thalhah.
Abu Thalhah kemudian memanggil seseorang, lalu dia
menarik tikar yang digunakan. Sahal bin Hunaif berkata,

J"ng* ditarik!'

Abu Thalhah berkata, 'Tikar ini ada gambarnya, sementara
Rasulullah ffi pernah bersabda mengenai gambar-gambar
sebagaimana yang telah kauketahui.'

Sahal berkata, 'Bukankah Rasulullah ffi pernah bersabda,
'Kecuali gambar garis-garis pada baju?'

'Benar, tapi itu lebih melegakan jiwalcui kata Abu 1fi"lhah?'lr2
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"'Diriwayatkan Malik dalam al-Muwoththd' 1ll19O6lt), Ahmad dalam

alMusnad (llU486), at-Tirmidzi (No.t75o), an-Nasa'i dalam as-Sunan alKu-
bra (No.9766), dan lainnya dari jalur Abu an-Nahdr. Hadits ini dishahihkan
at-Tirmidzi. Syaikh al-Albani menyatakan dalam Ghayatul Maram (hal.
r34), "sanadnya shahih, sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim."
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455. Imam Ahmad ,ilg berkata, "Yahya bin Adam bercerita
kepada kami, 'Habib bin Sulaim al-Abasi bercerita kepada
kami dari Bilal al-Abasi, dari Hudzaifah bahwa jika ada
anggota keluarganya meninggal, dia selalu berkata, Jangan
kalian menyakiti siapa pun karena (kematian)nya. Karena,
aku khawatir akan menjadi pemberitahuan kematian.
Sungguh aku pernah mendengar Rasulullah ffi melarang
memberitahukan kematian'' I 13

FtQtr lrsm

Hadits ini melarang memberitahukan kematian.

Memberitahukan kematian yang dilarang adalah seperti
yang dilakukan orang-orang Jahiliyah, dengan berteriak di
depan pintu rumah dan di pasar. Sementara jika hanya seba-
tas pemberitahuan kematian saja, hukumnya boleh.

Syaikh al-Albani ,oB menjelaskan dalam Ahkamul Jana'iz
(hal. 44), "Na'y secara etimologi artinya 'memberitahukan ke-
matian seseorang'. tni mencakup semua jenis pemberitahuan
tentang kematian. Hanya saja sejumlah hadits shahih menun-
jukkan jenis pemberitahuan tertentu, oleh ulama hadits-hadits
ini dijadikan pembatas kemutlakan larangan. Mereka menya-
takan yang dimaksud pemberitahuan kematian yang terlarang
adalah seperti yang dilakukan orang-orang Jahiliyah, seperti,
berteriak di depan pintu rumah, di pasar, dan tempat-tempat
umum lainnya."

Selanjutnya, Syaikh al-Albani menyebut sejumlah hadits
yang membolehkan na'y dalam pengertian sebatas memberi-
tahukan kematian seseorang. Silahkan Anda baca referensi
yang dimaksud.

"rHasan. Diriwayatkan Ahmad dalam al-Musnad (Vl4o6), at-Tirmidzi
(No.9E6), lbnu Maiah (No.t476) dan al-Baihaqi (wl7$. Dihasankan al-Hafi-
zh lbnu Haiar dalam al-Fath (lll/17) dan Syaikh al-Albani dalam Ahkamul
Jana'iz (hal. aa).
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I bn u Arabi al-Maliki menyebutkan dalam' Aridhatul Ahwadzi
(lv/zo6), "Dari serangkaian hadits-hadits terkait dapat disim-
pulkan tiga hal:

(t) Pemberitahuan kematian keluarga, handaitaulan, dan orang-
orang shalih. lni sunnah;

(z) Undangan pesta kematian dengan maksud membanggakan
si mayit. lni terlarang;

(3) Pemberitahuan kematian dengan jenis berbeda, seperti,
ratapan dan semacamnya. lniharam.
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456. At-Bukhari +isy" berkata, 'Adam bin Abu Iyas bercerita
kepada kami, 'Snr'bah bercerita kepada karni dari Washil
al-Ahdab, dari Abu Wa' il, dari Hudzaifah bin Yaman,'Orang-
orang munafik saat ini lebih buruk dari kaum munafikyang
ada pada masa Nabi ffi. Dulu mereka menyembunyikan
(identitas), tapi saat ini mereka menampakkannya'l'rra

t '"* 6-E :(qG "i.y iSii ""i;"X; "rYY\ lu
i. a,f ,+ jt W ,-i,u fi.yt 

"t 
6'E ,&4t "t;
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Jui ,it-j,l'^iAi ;# urYt* cU;'iu-'-ti,,*t
ll4Diriwayatkan al-Bukhari (No.7tt3), an-Nasa'i dalam as-Sunon al-K -

bra (Vll49t), dan lainnya dari ialurWashil al-Ahdab.
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457. Imam Muhammad bin Yazid al-Qrzwaini (Ibnu Mafah)
berkata, "Amr bin Sawwad al-Mishri bercerita kepada kami,
Abdullah bin Wahab bercerita kepada kami dari Ibnu
Lahihh, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, 'Khalid bin Aslam,
budak (Jmar bin Khaththab bercerita kepadaku, 'Suatu

ketika aku pergi bersama Abdullah bin Lfmar, dia berpa-
pasan dengan seorang badui. Si badui bertanya kepadanya
tentang firman Allah W,'Dan orang-orangyang menyimpan
emas dan perak serta tidak menaJkahkannya pada jalan Allah,
beritahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan men-

dapat) siksa yang pedih.' (At-Tatbah: 34)

Ibnu LImar berkata kepadanya, 'Siapa yang menyimpannya
dan tidak menunaikan zakatnya, celakalah dia. Ini berlaku
sebelum syariat zakat diturunkan. Setelah syariat zakat
turun, zakat dijadikan sebagai pembersih harta benda.'

Setelah itu, si badui tersebut menoleh dan berkata, 'Aku
tidak peduli walaupun aku memiliki emas sebesar Gunung
Uhud dan tahu jumlahnya, aku keluarkan zakatnya serta
kugunakan untuk ketaatan kepada Allah:'Ils

"5Shahih. Diriwayatkan lbnu Maiah (No.t787), al-Baihaqi dalam as-S -
nan alKubra (lV/82), dan Abu Dawud dalam an-Nasikh wal Monsukh seperti di-
jelaskan dalam al-Fath (llU32o) dari jalur lbnu Shiyab. Juga diriwayatkan
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458. Ibnu Abi Hatim berkata, 'Abu Sa'id al-Asprj bercerita
kepada kami, 'Waki'bercerita kepada kami dariAbdulAziz,
dari Nafi] dari Ibnu LImar, 'Harta benda yang ditunaikan
zakatnya bukanlah harta simpanan meski berada di bawah

Abu Nu'aim dalam ol-Mustakhrojdari ialur Musa bin Sa'id ad-Dandani, dari
Ahmad bin Syabib. Syaikh al-Albani r.lriz menyatakan dalam as-Silsilah ash-
Shahihah (ll/toz-to3), "Sanadnya shahih. Meski mauquf, hadits ini marfu'
secara hukum karena termasuk bagian dari asbabun nuzul, hal-hal
semacam ini pasti bersumber dari Rasulullah ffi. Hadits lbnu Umar ini san-
gat penting sekali untuk menafsirkan ayat tentang zakat di atas. Karena,
secara zhahir ayat ini mewaiibkan semua emas dan perak milik seorang
muslim wajib dizakati. Sebagian kalangan saat ini berpedoman pada tek-
stual ayat ini tanpa mengacu kepada hadits yang menfelaskan maksud
ayat tersebut. Ayat ini turun se-belum kewajiban zakat diturunkan. Sete-
lah kewajiban zakat turun, aturan ini membatasi kemutlakan ayat di atas
dan menielaskan maksudnya, yaitu menginfakkan bagian tertentu dari
harta-harta yang wajib dizakati. Seperti itulah yang dituniukkan oleh ha-
dits-hadits yang mengancam orang-orang yang enggan berzakat. Dan
seperti itulah sirah pada salafushshalih. Dipastikan Utsman, Abdurrah-
man bin Auf, dan para Shahabat kaya lain tidaklah menginfakkan harta
secara keseluruhan. Bahkan, saat meninggal mereka meninggalkan harta
benda dalam iumlah besar untuk para ahli waris, seperti yang tertera da-
lam kitab-kitab sirah dan biografi." Syaikh al-Albani melaniutkan, "lmam
Malik meriwayatkan (l/256) dari Abdullah bin Dinar, Aku mendengar Ab-
dullah bin Umar berkata saat ditanya tentang maksud harta simpanan?
Dia berkata,'Maksudnya adalah harta benda yang tidak ditunaikan zakat-
nya.' Sanad hadits ini sangat shahih'." Silahkan Anda baca atsar berikut
ini.
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tujuh lapis bumi. Dan yang tidak ditunaikan zakatnya itulah
harta simpanan meski terlihat dengan jelas'i'r16
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"6Shahih. Diriwayatkan lbnu Abi Hatim dalam Tofsir-nya (VUrZ88) dan
lbnu Jarir ath-Thabari dalam Tofsir-nya (X| 4-t35) dari sejumlah ialur dari
Nafi'.
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459. Imam r"nr**"U Or" *n.n bin Khuzaimah berkata,
"Muhammad bin Yahya bercerita kepada kami, 'Suraij bin
Nu'man pemilik al-Lu'lu' bercerita kepada kami dari Ibnu
-tr:bi Zirrad, dari Urwah bin Zubair, dari Niyar bin Mukrim
al-Aslami Shahabat Rasulullah M,,'Saat ayat ini tww 'Alif
Lam Mim. Telah dikalahkan bangsa Romawi. Di negeri yang ter-

dekat dan mereka sesudah dikalahkan itu akan menang dalam
beberapa tahunlagi'(Ar-Rum: 1-4), Rasulullah ffi keluar lalu
membaca, 'Alif Lam Mim. Telah dikalahkan bangsa Romawi.
Di negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu
akan menang dalam beberapa tahun lagi.' (Ar-Ram: 1-4)

Para tokoh kaum musyrik Makkah lantas berkata, 'Wahai
Ibnu Abi Quhafah (Abu nakar) t fni adalah sebagian berita
yang disampaikan kawanmu itu.'

Abu Bakar berkata, 'Tidak, demi Allah. Itu adalah kalam
dan firmanAllah.'

Orang-orang musyrik itu lantas berkata, 'Mari kita mem-
buat kesepakatan. Kita taruhan apakah Romawi mampu
mengalahkan Persia dalam beberapa tahun lagi.' Ini terjadi
sebelum syariat tentang taruhan turun.

Mereka kemudian taruhan dengan Abu Bakar, mereka
kemudian menitipkan barang-barang taruhan mereka pada
seseorang.
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Mereka kemudian datang pada pagi hari dan berkata, Abu
Bakar, bidh'u (bilangan antara tiga hingga sembilan). Pasti-
kan berapa untuk kita jadikan patokan!"'r17

Mruurcur Jrzvnx DARI MAJUsI
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"7Hasan. lbnu Khuzaimah dalam at-Tauhid (ll4o5), Abdullah bin A -

mad dalam os-Sunnoh (No. tt6), dan lainnya dari jalur Suraij. Al-Hafizh al-
Baihaqi menyatakan dalam al-Asma' wash Shifat, "Sanad ini shahih." Saya
sampaikan, yang benar sanadnya hanya sebatas hasan karena di dalam-
nya ada Abdurrahman bin Abu Zinad, haditsnya hasan. Adz-Dzahabi me-
nyebutkan dalam al-Mizan, "Seiumlah ahli hadits menyebutnya adil, dia
termasuk hafizh yang banyak meriwayatkan hadits, khususnya dari ayah-
nya dan Hisyam bin Urwah, bahkan Yahya bin Ma'in menyatakan, 'Dia
adalah perawi paling kuat untuk riwayat-riwayat Hisyam'."
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460. Imam Abu Abdullah al-Bukhari berkata, "ltli bin Abdullah
bercerita kepada kami, 'Sufyan bercerita kepada karni,'Aku
mendengar Amr berkata, 'Suatu ketika aku duduk bersama

Jabir bin Zaid dan Amr bin Aus, kemudian Bajalah me-
nyampaikan suatu hadits kepada mereka berdua pada tahun
7O Hijriyah -tahun dimana Mush'ab bin Zubair pergi menu-
naikan haii bersama penduduk Bashrah- di sekitar Zarn-
zam. Alar saat ittr bekerja sebagai sekretarisJuz bin Muhwiyah

-paman Ahnaf-. Tidak lama setelah itu surat dari Umar bin
Khaththab tiba, tepatnya setahun sebelum LJmar wafat,
'Pisahkan setiap pasangan suami-istri Majusi yang masih
ada ikatan muhrim'.

Sebelumnya, I-Imar tidak memungut jizyah dari orang-
orang Majusi hingga Abdurrahman bin Auf bersaksi bahwa
Rasulullah M memungutnya dari orang-orang Majusi
Hajari"rrs

Sebagian lainnya meriwayatkan atsar di atas secara lebih
lengkap, seperti atsar berikut ini.
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"sDiriwayatkan al-Bukhari (No. 3t56), an-Nasa'i dalam al-Kubra (No.
8768), al-Humaidi dalam Musnad-nya (54), dan lainnya.
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461. Diriwayatkan dari Amr bin Dinar, "Aku mendengar
Bajalah at-Tamimi berkata, 'Aku pernah bekeria sebagai
sekretaris Juz bin Mu'awiyah -paman Ahnaf bin Qais-.
Suatu ketika surat dari Llmar tiba, tepatnya setahun men-
jelang kematiannya, 'Bunuhlah setiap tukang sihir, pisahkan
pasangan suami-istri or€rng-orang Maiusi yang masih ada
ikatan muhrim, dan laranglah mereka bernyanyi.'

Kami kemudian mengeksekusi mati tiga tukang sihir.

Juz bin Mu'awiyah membuat jamuan makanan, lalu me-
ngundang orang-orang Maiusi. Mereka kemudian mem-
buang arak yang bisa mereka jadikan menu, dan mereka
makan tanpa bernyanyi.

Sebelumnya, LJmar tidak memungut iizyah dari orang-
orang Maiusi hingga Abdurrahman bin Auf bersaksi bahwa
Rasulullah S memungutnya dari orang-orang Majusi
Hajar?tte

Fnu rrslR

(t)Perintah untuk membunuh tukang sihir. Perintah ini hanya
berlaku bagi pihak berwenang, bukan untuk semua orang, i,,

seperti yang sudah lazim diketahui.

(z)Memisahkan pasangan suami-istri yang masih ada ikatan
muhrim. Karena, orang-orang Majusi saling menikah
dengan sesama muhrim, misalkan, seorang lelaki menikah

"eShahih. Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam Mushonnaf-nya (Vll49),
lbnu Abi Syaibah dalam Mushannaf-nya (XlB6), al-Bukhari (No.3r56) se-
cara ringkas, Ahmad dalam al-Musnad (lltg'r), dan lainnya dari sejumlah
ialur dari Amr bin Dinar.
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dengan saudara perempuannya sendiri, bibi dari jalur ayah,
bibi dari jalur ibu, dan lainnya. Umar bin Khaththab
memerintahkan untuk memisahkan orang-orang Majusi
yang menikah seperti ini.

(3) .lizyah dipungut dari orang-orang Majusi sebagaimana
ketentuan bagi kalangan Ahli Kitab.

Pertanyaannya, apakah orang-orang Majusi diperlakukan
sama seperti Ahli Kitab dalam segala hal? Ahli ilmu berbeda
pendapat dalam hal ini, namun tidak bisa diielaskan di sini.
Menurut pendapat yang rajih, Majusi diperlakukan sama sep-
ertiAhli Kitab untuk ketentuan-ketentuan yang diakui syariat,
seperti iizyah. Demikian ditegaskan Syaikh Taqiyuddin lbnu
Taimiyah dan lainnya . Wallahu a'lam.
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462. Ibnu Abi Syaibah berkata, "\Naki' bercerita kepada
kami, ' Sufyan bercerita kepada kami dari Manshur, dari
Rib'i, 'Seseorang bertanya kepada Hudzaifah, Apa yang
harus aku lakukan ketika sesarna muslim saling berperang?'

L4'1.,



'Masuklah ke rumahmur' jawab Hudzaifah.

Apa yang harus kulakukan jika dia masukke dalam rumah-
ku?'tanyanya kembali.

'Katakan, 'Aku tidak akan membunuhmu, sungguh aku takr,rt

kepada Allah, Rabb seluruh alamr' kata HudzaifaliDt2o

Mruruunr l(EpArn Bnvr oEr{GAr Dnnnr
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463. Imam al-Hafizh Abu Dawud as-Sijistani ,+w berkata,
"Ahmad bin Muhammad bin Tsabit bercerita kepada kami,
'AIi bin Husain bercerita kepada kami, Ayahku bercerita
kepadaku, Abdullah bin Buraidah bercerita kepada kami,
'Dia berkata, 'Aku mendengar ayahku Buraidah berkata, 'Di
masa Jahiliyah dulu ketika salah seorang di antara kami
memiliki bayi yang baru lahir, dia menyembelih seekor
kambing dan melumuri kepalanya dengan darah. Selanjut-
nya, saat Islam datang kami menyembelih kambing, kami

"oShahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam ol-Mushannaf (YlUqSo)
dan Hakim dalam al-Mustadrak (lVlC++-+C) dari ialur Sufyan. Dishahihkan
Hakim sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim. Lihat lrwa'ul Gholil (Vlll|roz).
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cukur rambut si bayi, lalu kami olesi kepalanya dengan
minyak z{farar(r2r

Atsar inim umurikepala bayiden-
gan darah sepertiyang dilakukan sebagian orang. lnitermasuk
tradisi Jahiliyah yang dihapus lslam.

Krurnunnr Uul Azrul
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464. y'J-Hafiz}a al-Bazzar berkata, "Amr bin Ali bercerita
kepada kami, Abu Ahmad bercerita kepada kaml 'Hamzah
az-Zayyat bercerita kepada kami, Adi bin Tsabit bercerita
kepadaku dari Abu Hazim, dari Abu Hurairall 'l{.nakAdam

"'Hasan. Diriwayatkan Abu Dawud (No.2843), Thahawi dalam Musyk -

lul Atsar (11456), Hakim (lV/238), dan al-Baihaqi dalam as-Sunon alKubra
(lx/3o2-3o3) dari ialur Husain bin Waqid. Syaikh al-Albani menyebutkan
dalam lrwo'ul Ghalil (lV/389) setelah menukil penshahihan Hakim sesuai
syarat al-Bukhari-Muslim atas atsar ini, "Yang benar, hanya sesuai syarat
Muslim saia karena al-Bukhari hanya men-takhrij riwayat Husain bin Waq-
id secara ta'liq (bukan bagian dari matan kitab shahih, hanya disebut se-
bagai bukti penguat atau penielasan tambahan saia)." Syaikh al-Albani
menyatakan dalam Shahih Abu Dawud (VllU194), "Sanadnya hasan, para
perawinya tsiqah. Mereka adalah para perawi riwayat Muslim. Ada sedikit
kelemahan pada Ali bin Husain dan ayahnya, Husain bin Waqid." Selanjut-
nya, Syaikh al-Albani menyebut sejumlah riwayat marfu'terkait hal ini. Si-
lahkan Anda baca dalam al-lrwa'.
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yang terbaik ada lima: Nuh, Ibrahim, Isa, Musa, dan

Dan yang terbaik di antara mereka adalah

srumenrt;ffi;-GAR HADrs
JlnH ffi onn Rru Merrupur PERJALAnAI
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465. Imam Abu Muhammad ad-Darirni menuturkan, "Amr
bin Razazah mengabarkan kepada kami, Abu Quthn Amr
bin Haitsam memberitahukan kepada kami dari Abu
Khaldah, dari Abu Aliyah, 'Kami mendengar riwayat di
Bashrah dari sejumlah Shahabat Nabi ffi. Kami tidak puas

"'Hasan. Diriwayatkan al-Bazzar (lll/tt4) dan Hakim dalam al-Mu -

tadrak (lUS+6) dari jalur Hamzah bin Habib az-Zayyat. Sanad ini hasan, bu-
kan shahih. Atsar ini didhaifkan Syaikh al-Albani dalam Dha'iful Jami'
(No.z8Z6) setelah memberi tanda bahwa riwayat ini bersumber dari lbnu
Asakir. Al-Albani tidak menyebut atsar ini bersumber dari ol-Bazzdr atau-
pun Hakim. Hanya saia saya tidak menemukan riwayat lbnu Asakir untuk
atsar di atas. Mungkin berasal dari sanad lain. Dan mungkin menurut
Syaikh al-Albani, lbnu Asakir meriwayatkan atsar di atas secara marfu'. Si-
lahkan Anda baca. Wallahu a'lom.
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hingga kami menempuh perjalanan ke Madinah, lalu kami
mendengarnya langsung dari mulut merekai"r23

Frorr rrsm

Para tabi'in sangat bersemangat mendengar hadits dan
rela menempuh perjalanan panjang untuk itu agar lebih pasti
dan tepat. Sungguh baik sekali usaha mereka dan begitu
tinggi cita-cita mereka.

e OWu igit "F::'t 
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466. Diriwayatkan dari Sa'id bin Musayyib, *sungguh aku

menempuh perjalanan selama berhari-hari demi mencari
satu hadits."rz

Krurnunnil Mrilsncn Al-QuR'Ail
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"3Shahih. Diriwayatkan ad-Darimi dalam al-Musnad atau as-Sunan
(llq6+-+65), lbnu Abdilbarr dalam at-Tamhid (l/56), dan lainnya dari jalur
Abu Quthn. Abu Khaldah adalah Khalid bin Dinar at-Tamimi as-Sa'di al-
Bashri.

"aShahih. Diriwayatkan Ramahurmuzi dalam al-Muhaddits al-Fashil
(hal. zz3) dari ialur Malik, dari Zuhri, dari Sa'id bin Musayyib.
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467. Imam Ahmad bin Hanbal berkata, Jarir bercerita
kepada kami dari Manshur, dari Hilal, dari Farwah bin
Naufd al-Asyidi, 'Dulu aku bertetangga dengan Khabbab.
Suatu hari aku keluar dari masjid digandeng Khabbab, dia
berkata, 'Hai Hannah! Mendekatlah kepada Allah sebatas
kemampuanmu. Tidaklah kau mendekatkan diri kepada
Allah dengan sesuatu yang lebih Dia sukai dari Kalam-Nya
(Al-Qur'an)'J"'s

# ,"bt# 6"; ,"65-:6n;,-it ^1:-q, o;t ";.t ,Sti
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"5Shahih. Diriwayatkan Ahmad dalam oz-Zuhd (t9z) dan anaknya, A -

dullah, dalam as-Sunnah ('rtr-tt3); lbnu Abi Syaibah dalam ol-Mushannaf
(X/5to-5rt), Hakim dalam alMustadrak (lll44'r), dan lainnya dari sejumlah
ialur, dari Manshur. Manshur yang dimaksud adalah Manshur bin
Mu'tamir. Atsar ini dishahihkan oleh al-Baihaqi, Hakim, dan al-Baihaqi.
Pernyataan mereka ini benar.
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468. IbnuAbi Syaibah ,olc berkata, 'IMaki'bercerita kepada
kami, 'Sufyan bercerita kepada kami dari Qais bin Aslam,
dari Thariq bin Syihab, 'IJtusan Bazahah Asad dan
Ghathafan datang menemui Abu Bakar, mereka meminta
berdamai. Abu Bakar memberi mereka pilihan antara
perang yang mengusir atau perdamaian yang menghinakan.
Mereka berkata, 'Perang yang mengusir sudah kami kenal,
lantas apa itu perdamaian yang menghinakan?'

Abu Bakar menjawab, 'Kalian membayar upeti dan hasil
bumi. Biarkan orang-orang mengikuti ekor unta (mengurus
ladang dan peternakan) hingga Allah memperlihatkan suatu
hal yang kalian sesalkan kepada khalifah Nabi-Nya dan
kaum muslimin. Kalian membayar fiyat atas korban-korban
kami yang kalian bunuh dan kami tidak membayar korban-
korban kalian yang kami bunuh. Korban-korban kami
berada di surga, sementara korban-korban kalian berada di
neraka. Kalian kembalikan harta benda kami yang kalian
rampas dan kami ambil harta benda kalian yang kami ambil
sebagai rampasan perang.'

Umar kemudian berdiri dan berkata,'Kau telah mengemu-
kakan suatu pendapat, dan kami akan memberimu siu:rn.
Terkait membayar upeti dan hasil bumi, pendapatrru itu
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baik. Sementara jika mereka membiarkan orang-orang
mengikuti ekor unta (mengurus ladang dan peternakan)
hingga Allah memperlihatkan suatu hal yang akan mereka
sesalkan kepada khalifah Nabi-Nya dan kaum muslirnin,
pendapat ini juga baik. Terkait harta benda mereka yang
tidak kita kembalikan karena sebagai rampasan perang dan
mereka berkewaiiban mengembalikan semua harta benda
kita yang mereka rampas, itu juga pendapat yang baik.
Terkait korban-korban mereka berada di neraka, sementara
korban-korban kita berada di surga, itu juga pendapat yang
baik. Terkait kita tidak membayar diyat atas korban-korban
mereka yang kita bunuh, pendapat ini juga baik. Namun
jika mereka membayar diyat atas korban-korban kita yang
mereka bunuh, kami tidak sependapat karena korban-
korban kita yang mereka bunuh itu terbunuh atas perintah
Allah sehingga tidak perlu dibayar diyat.'

Semua orang menyetuiui pandangan LImar iri?rx

"6Shahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (v[qqo-
44r), Ahmad dalam Fadho'ilush Shahaboh (No.r698), ath-Thabrani dalam
al-Mu'jam al-Awsoth (lll16fl, dan al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra
(VllU183) dari seiumlah ialur dari Qais bin Muslim. Sanad ini shahih.
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469 Abu Bakar Abdullah bin Abi Syaibah 4;E berkata,
'Zaid bin Habbab bercerita kepada kami, 'Mu'awiyah bin
Shalih bercerita kepada kami, 'Amr bin Qris al-Kindi menga-
barkan kepadaku, 'Aku mendengar Abdullah bin Amr bin
Ash berkata,

'Di antara tanda-tanda Kiamat: perkataan dan kesedihan ,.
nampak dengan ielas, orang-orang jahat dimuliakan, orang-
orang baik diltina; matsani -iwayatlain menyebut maknah-
dibacakan kepada orang-orang, narnun tidak seorang pun
yang mengerti.'

Amr bin Qris bilang, 'Aku bertanya, .Apa itu matsani -atau
matsnah-?'

rl" '
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'Semua kitab selain Kitabullah,' jawab Abdullah bin Amr
bin Ash"'r27

FtQtr nrsm

Al-Allamah al-Albani menjelaskan da lam as-Silsilah ash-Sha-
hihah (vUzz5-776),

"Hadits ini termasuk salah satu tanda kenabian. Semua
berita yang beliau sampaikan dalam hadits ini sudah terjadi,
khususnya yang berkenaan dengan matsnah, yaitu semua
kitab selain Kitabullah, seperti yang ditafsirkan oleh perawi
hadits. Juga yang berkenaan dengan hadits-hadits nabawidan
atsar-atsar salaf. Sepertinya yang dimaksud matsnah adalah
kitab-kitab madzhab yang diwajibkan kepada para pengikut-
nya sehingga seiring waktu membuat para pengikut madzhab
berpaling dari Kitabullah dan sunnah Rasul-Nya. Sebagaimana
yang lazim kita saksikan saat inidikalangan mayoritas pengikut
madzhab meskipun di sana banyak sekali doktor dan alumni
fakultas syariat. Sebagian besar mereka menganut suatu mad-
zhab dan mewajibkannya kepada yang Iain, bahkan bagikalan-
gan ulama sekalipun. Lihat saja tokoh mereka, Abu al-Hasan
al-Kurkhi al-Hanafi menuturkan dalam kata-katanya yang
terkenal, 'Setiap ayat yang menyalahi kesepakatan shahabat-
shahabat kami harus ditakwilkan atau ayat tersebut mansukh.
Hadits juga seperti itu, harus ditakwilkan atau hadits tersebut
mansukh!'

Mereka menjadikan madzhab sebagai dasar utama, se-
mentara al-Qur'an sebagai pengikut. lnilah ielas yang dimak-
sud motsnoh dalam hadits diatas.

"7Shahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam ol-Mushonnaf (XYlt65),
a l- Ba iha q i dalam 5y uhbul lman (lV/3 o 5), H a kim da I a m al - Mu stadrak (lV I SS +-
555), dan lainnya dari sejumlah ialur dari Amr bin Qais. Juga diriwayatkan
secara marfu'oleh Yahya bin Hamzah. Diriwayatkan Hakim (|V/SS+). Atsar
ini shahih. Dishahihkan Hakim, adz-Dzahabi, dan al-Albani dalam as-Silsilah
osh-Shahihah (N o.z8zr).

.



Penafsiran kata matsnah yang tertera dalam kitab an-Ni-
hayah,'Konon matsnah adalah kisah-kisah Bani lsrail setelah
Musa. Mereka membuat kitab untuk dijadikan pegangan, ses-
uai keinginan mereka sendiri, tidak sesuai dengan Kitabullah.
Itulah yang disebut matsnah. Sepertinya lbnu Amr tidak suka
meruiuk kepada Ahli Kitab. Dia memilikisejumlah kitab Yahudi
yang dirampas saat Perang Yarmuk, lbnu Amr kemudian
menyatakan seperti itu setelah mengetahui isi kitab-kitab
tersebut'.

Aku -al-Albani- menyatakan penafsiran ini sangat iauh
dari teks hadits karena matsnah adalah salah satu pertanda
dekatnya Kiamat, sama sekali tidak ada kaitannya dengan
tingkah orang-orang Yahudi sebelum Nabi ffi diutus. Tidak
heran jika lbnu Atsir mengisyaratkan penafsiran ini dhaif kar-
ena pada bagian awalnya menyebut'konon'.

Lebih dhaif lagi adalah penuturan berikutnya: al-Jauhari
menuturkan,'Matsnah adalah kata yang dalam bahasa Persia
disebut duwaibati yang berarti rfana'."128
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470. Imam "l-gol"ri 

,+ig berkata, "Yahya bin Bukair
bercerita kepada kaml 'Laits bercerita kepada kami dari
Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin
Utaibah, dari Ibnu Abbas M&,

'Wahai kaum muslimin! Bagaimana bisa kalian bertanya
kepadaAhli Kitab sementara Kitab kalianyang diturunkan
kepada Nabi-Nya ffi adalah berita-berita yang masih terbi-
lang baru diturunkan dari Allah, masih kalian baca, belum
bercampur (dengan yang lain). Padahal, Allah telah mem-
beritahukan kepada kalian bahwa Ahli Kitab mengubah
Kitabullah; mereka mengubah Taurat dengan tangan
mereka sendiri, lalu mereka berkata, 'Ini dari sisi Allahr'
dengan maksud mendapatkan harta benda tidak seberapa.
Apakah ilmu yang sudah kalian dapatkan tidak bisa men-
cegah kalian untuk bertanya kepada mereka?! Demi Allah,
kami tidak melihat seorang pun di antara mereka bertanya
kepada kalian tentang Kitab yang diturunkan kepada
kalian:'r2e

Frottt rrsrn

(r) Tidak boleh bertanya kepada Ahli Kitab tentang urusan
agama karena segala sesuatu sudah tertera dalam agama
dan Kitab kita. Selain karena Kitab kita terhindar dari
distorsidan perubahan yang menimpa Kitab-kitab mereka,
agama kita adalah agama paling sempuma dan lengkap.
Tidak seperti agama-agama sebelumnya karena semua

"gDiriwayatkan al-Bukhari dalam kitab shahihnya (No.2685) dari ialur
ini. Juga diriwayatkan al-Bukhari (No.ZSzz) dari ialur Ayyub, dari lkrimah,
dari lbnu Abbas secara ringkas.



agama sebelumnya merupakan pendahuluan bagi agama
yang Iurus ini sehingga tidak bersifat paripurna.

(z) ngama umat-umat sebelum kita mengalami distorsi dan
perubahan.

(3) Di antara kebiasaan Ahli Kitab adalah mereka tidak bertanya
apa pun masalah agama kepada kaum muslimin karena
-Wallahua'lam- mereka mengingkariagama ini, atau karena
mereka berpaling dan merasa tinggihati.Wallahu a'lam.

Mmeucnpf,Ar Asn-SuelAru Knnaan milAt
llrun (Tlrswra) onun Aozm SHusuH
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471. Lmarn Ali bin LJmar ad-Daruquthni .dg berkata,
'Husain bin Isma'il bercerita kepada kami, 'Muhammad
bin Utsman bin Karamah bercerita kepada kami, Abu
Usamah bercerita kepada kami, 'Ibnu Aun bercerita kepada
kami dari Muhammad, dari Anas,

'Termasuk sunnah setelah mengum:rndangkan' Hayya'alash
shalah' dalam adzan shubuh, muadzin rhengucapkan'Ash-

,liir tr,',i



shalatu khairum minan naurn' sebanyak dua kali, setelah itu
'Allahu akbar, Allahu akbar, la ilaha illallah (seperti biasa-
nya):"t30

Hnmxrr Zunuo
- -'--<g dCU,G-ar-
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472. Az-Zvhn,+ig berkata,'Hakikat zuhud terhadap dunia
adalah keharaman tidak mengalahkan kesabaranmu, dan
kehalalan tidak mengalahkan syukurmu."l3r

"oShahih. Diriwayatkan ad-Daruquthni dalam as-Sunan (llz+l), al-
Baihaqi dalam as-Sunan alKubra (llCzl), dan lbnu Khuzaimah dalam kitab
shahihnya (l/zoz) dari jalur Muhammad bin Utsman bin Karamah al-Aiali.
Sanad ini shahih, sebagaimana dikatakan al-Baihaqi. "Abu Usamah" yang
dimaksud adalah Hammad bin Salamah, "Muhammad" yang dimaksud
adalah Muhammad bin Sirin. Mengucapkan Ash-shalatu khairum minan
naum hanya pada adzan awal shubuh.

'r'Shahih. Diriwaybtkan lbnu Abi Syaibah dalam ol-Mushannaf (Vlllz4o)
dari jalurAbu Khalid al-Ahmar dari Sufyan bin Uyainah.
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473. Imam Abu Abdullah al-Bukhari t;'b-, berkata, "Mu'adz
bin Asad bercerita kepada kami, 'Fadhl bin Musa bercerita
kepada kami, 'Sadi bin Ubaid ath-Tha'i bercerita kepada
kami dari Busyair bin Yasar al-Anshari, dari Anas bin Malik.
Dia datang ke Madinah, lalu ada yang bertanya kepadanya,
Ap" yang kauingkari dari kami sejak kaumengenal
Rasulullah ffi?' 'Tidak ada yang kuingkari, hanya saja kalian
tidak meluruskan shaf-shaf i"r32

'i'Diriwayatkan al-Bukhari dalam alJami'ash-Shahih dan dia mensh -

hihkannya (724), Kitab Adzan (75), Bab "ltsmu Man Lam Yutimm ash-
Shufuf". Selanjutnya, al-Bukhari menyatakan, "Uqbah bin Ubaid meri-
wayatkan dari Busyair bin Yasir, 'Anas bin Malik tiba di Madinah ...'." Juga
diriwayatkan Ahmad (llll'r't3-'r'r4).
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Frotx lrsm

Wajib meluruskan dan menyempurnakan shaf. Banyak
sekali hadits marfu'terkait masalah ini yang memerintahkan
meluruskan dan menyempurnakan shaf, juga menutupicelah-
celah di antara orang yang shalat. Tidak seperti orang-orang
sekarang yang meninggalkan sunnah ini, selain mereka yang
dirahmatiAllah. Setiap kali memasuki masjid Anda pasti meli-
hat orang-orang tidak meluruskan dan menyempurnakan
shaf, juga tidak menutupi celah-celah yang ada di antara para
jamaah dikarenakan imam masjid tidak mau mengingatkan
para jamaah agar meluruskan dan menyempurnakan shaf.
Bahkan, mereka juga enggan mengingatkan, tidak seperti
yang dilakukan para Shahabat, khususnya Umar bin Khath-
thab, sebagaimana disebutkan dalam kitab shahih. Lebih dari
itu, seperti yang dilakukan teladan dan kekasih kita, Muham-
mad ffi. Adakah yang mau memberi nasehat, memetik pelaja-
ran, dan sadar?!

Prnrremr:

Pada bagian pertama kitab silsilah ini saya menyebutkan
sebuah atsar dari Anas #, dalam atsar itu disebutkan Anas
menangis karena shalat tidak ditunaikan pada waktunya, dia
berkata, "Di antara yang kudapati hanya shalat ini yang kuket-
ahui, dan sekarang shalat ini telah disia-siakan (tidak dikerja-
kan pada waktunya)."

Mungkin ada yang mengatakan atsar ini berseberangan
dengan atsar sebelumnya karena di sana disebutkan bahwa
Anas tidak mengingkariapa pun.

Tanggapan: atsar pertama tidak terjadi pada peristiwa
yang disebut dalam atsar kedua ini, keduanya adalah keiadian
yang berbeda. Yang pertama terjadidi Syam, yang kedua ter-
jadidiMadinah.
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lni menunjukkan penduduk Madinah adalah teladan dalam .

hal berpegang teguh,kepada sunnah.u3

--_---_rcQlAJPrr_
Srmp Pnnn Srnttnrnr TERHAoAp 0nntc yAltct,r:Hy,

a-. h'lt v.tzit r11 6>> ,,Su-u;it o,":--* it *
<<'{st y,tui : t'r &t :r;

474. Diirwayatkan dari Ibnu Umar Aa, 'fetikl seseorang
tidak hadir dalam shalat shubuh dan isya' (secara ber-
jamaah), kami berburuk sangka kepadanya."r3a

e,:,-htrt # 3. yt U 6r;,L3', 6k,'-iiu)i i6
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"rLihat al-Fath (ltl 246).

'raShahih. Diriwayatkan dalam Shahih lbnu Khuzaim ah (11fi7 o-37'r), I -

nu Abi Syaibah dalam ol-Mushannof (ll)32), Shahih lbnu Hibban (VICSS-

456), Hakim (l/ztt), dan al-Baihaqi dalam as-Sunon al-Kubra (llU59) dari ialur
Yahya bin Sa'id, dari Nafi', dari lbnu Umar. Hakim berkata, "Hadits ini sha-
hih, sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim." Adz-Dzahabi menyetuiui
pernyataan ini. Dishahihkan al-Albani dalam Shohih ot-Torghib wot Torhib
(tl2til.

+Er > ,14; "^: ,Sui ,1.j5)Cl s-,ri,jG s<*.
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475. lmam Ahmad berkata, "Rauh bercerita kepada kami,
Abdullah bin Ubaid ad-Daili bercerita kepada kami dari
Udaisah binti Uhban bin Shaifi bahwa suatu ketika dia
bersama ayahnya di rumah, ayahnya kemudian sakit, setelah
itu sembuh. Dia berkata, 'AIi bin Abi Tha1ib singgah di
Bashrah. Dia datang hingga berdiri di pintu rumah ayah,
Ali mengucapkan salam kepada ayah, ayah menjawab, lalu
bertanya, 'Bagaimana kabarmu wahai Abu Muslim?'

'Baik' jawabnya.

'Ikutlah bersama kami memerangi mereka itu (Mu'awiyah
dan pasukannya) untuk membantu kamir'kata Ali.

'Bailg jika kau menerima sesuatu yang akan kuberikan
kepadamur' katanya.

Apa itu?'kata AIi.

'Wahai budakku, bawa kemari pedangkur'kata ayah. Budak
milik ayahku kemudian mengeluarkan sarung pedang, me-



nyerahkan kepadanya dan dia letakkan di pangkuannya.
Ayah menghunus sebagian, kemudian mengangkat kepala
mengarahkan pandangan ke Ali dan berkata, 'Sungguh ke-
kasih dan saudara sepupumu (Rasulullah ffi) pernah ber-
wasiat kepadaku bahwa jika terjadi fitnah di antara kaum
muslimin, aku diperintahkan untuk membuat pedang dari
kanr. Ini pedangku (dari kayu seperti yang diwasiatkan
Rasulullah ffi).;ika kau mau, aku akan bergerak bersamamu
dengan membawa pedang inir'kata ayah.

'Kami tidak membutuhkanmu, juga pedangmu itur' kata
AIi. Ali langsung balik dari pintu kamar dan tidak masuk?r3s

Frou rrsm

Al-Hafizh lbnu Hajar menjelaskan dalam al-Fath (Xlll/3t),
"Hadits ini melarang untuk turut serta bergabung dalam pe-
perangan antara dua kubu yang sama-sama muslim. Hadits ini
dijadikan pedoman oleh kalangan yang melarang berperang
ketika terjadifitnah. Mereka adalah para Shahabat yang tidak
terlibat dalam peperangan bersama Ali, seperti, Sa'ad bin Abi
Waqqash, Abdullah bin Umar, Muhammad bin Maslamah, Abu
Bakrah, Asy'ats bin Qais, dan lainnya.

Mayoritas Shahabat dan tabi'in berpendapat wajib mem-
bela kebenaran, memerangi para pembelot, dan mengingkari
kemungkaran. Mereka mengartikan hadits-hadits terkait
larangan berperang ketika teriadi fitnah hanya berlaku bagi
yang lemah dan tidak mampu berperang, atau bagi yang tidak
mampu mengetahui siapa yang benar, atau permasalahan
yang tengah dihadapi tertalu rumit, atau berkenaan dengan

'r5Hasan shahih. Diriwayatkan Ahmad dalam al-Musnad (V/69), at-Ti -

midzi (No. zzo4) secara ringkas, al-Bukhari dalam at-Tarikh al-Kabir (ll/45),
ath-Thabrani dalam al-Mu'jam ol-Kabir (t/863), dan lainnya dari jalur Abdul-
lah bin Ubaid. At-Tirmidzi berkata, "Hadits yang sama juga diriwayatkan
dari Muhammad bin Maslamah. Hadits ini hasan gharib, hanya kami keta-
hui dari hadits Abdullah bin Ubaid." sanadnya dhaif.
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orang-orang tertentu, atau larangan tersebut berlaku dalam
peperangan karena dasar yang tidak jelas, seperti, berperang
demidunia atau mengikuti hawa nafsu. Wallahu a'lam."
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476. I*bu Dawud berkata, "Musaddad bercerita kepada
kami,'Isma'il bercerita kepada kami, Ayyub mengabarkan
kepada kami dari Nafi', 'Ibnu I-Imar memperlama shalat
(sunah) sebelum shalat jum'at, dan setelahnya dia shalat
dua rakaat di rumah. Dia berkata bahwa Rasulullah ffi
melakukan seperti itu''r36

'reshahih. Diriwayatkan Abu Dawud (No.rrz8), lbnu Hibban (Vtl227),
al-Baihaqi (llll24o), dan lbnu Khuzaimah (No.r836) dari ialur lsma'il. Juga
diriwayatkan Ahmad (lU1o3) dari jalur Wahib, "4yyub bercerita kepada
kami, 'lbnu Umar pergi ke masjid untuk shalat jum'at, lalu dia shalat be-
berapa rakaat. Dia memperlama berdiri. Setelah imam pulang, dia pulang
ke rumah lalu shalat dua rakaat."

Diriwayatkan an-Nasa'i datam al-Muitaba (llf/rr3) dari jalur Syu,bah,
dari Ayyub secara ringkas. Atsar ini dishahihkan al-Albani dalam Shahih Abi
Dawud (No. ro33).
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477. Diriwayatkan dari Ibnu Syumamah al-Mahri, "Kami
menjenguk Amr bin Ash saat menjelang wafat. Dia me-
nangis lama sekali, menghadapkan muka ke tembok. Anak-
nya kemudian berkata, Ayah! Bukankah Rasulullah ffi mem-
beri kabar gembira kepada ayah?'

Amr bin Ash berbalilg kemudian berkata, 'Sungguh menu-
rutku amalan terbaik adalah bersaksi bahwa tiada ilah (y.rg
berhak diibadahi dengan sebenarnya) selain Allah dan
Muhammad adalah utusan Allah. Aku ini pernah melalui
tiga fase. Dulu menurutku tidak ada seorang pun yang paling
membenci Rasulullah ffi melebihiku. Tidak ada seorang
pun yang paling ingin membunuhnya saat memiliki kesem-
patan melebihiku. Andai saja aku mati dalam kondisi se-
perti itu, tentu aku menjadi salah satu penghuni neraka.
Selanjutnya, ketika Allah memberiku petunjuk menuju Islam,
aku mendatangi Nabi ffi dan berkata, 'tflurkan tangan
kananmu, aku akan membaiatmui Beliau kemudian menju-
lurkan tangan kanan.

Aku menarik kembali tanganku, beliau bertanya, 'Kamu
kenapaAmr?'

'Aku ingin membuat suatu syaratr'kataku.

,:r, ,t , ,,,, ,l



,a:

a
'Syarat apa?' tanya beliau.

'Aku mendapat ampunan' kataku.

'Apa kau tidak tahu bahwa Islam itu menghapus dosa-dosa
sebelumnya, hijrah itu menghapus dosa-dosa sebelumnya,
dan haji itu menghapus dosa-dosa sebelumnya,'kata beliau.

Sejak saat itu tidak ada seorang pun yang kucintai melebihi
Rasulullah ffi, tidak ada yang lebih mulia di mataku mele-
bihi beliau. Aku tidak larasa untuk menatap beliau demi
memuliakan beliau. Andai aku diminta untuk menyebut
seperti apa ciri beliau, tentu aku tidak bisa karena aku tidak
mampu menatap wajah beliau. Andai a}rr mati dalam kon-
disi seperti itu, tentu aku berharap semoga aku ini termasuk
penghuni surga.

Namun, kemudian kami memimpin banyak hal, aku tidak
tahu kondisiku saat itu. Jika aku mati nanti, jangan sampai
ada seorang pun meratapiku dan iangan sampai ada api
penerang yang menyertaiku. Kuburkan aku, pendamlah aku.

Kemudian, sembelihlah unta di sekitar makamku dan bagi-
bagikan dagingnya agar aku merasa senang dengan keber-
adaan kalian dan aku bisa memikirkan apa jawaban yang
bisa lrrsampaikan kepada para (malaikat) utusan Rabbku'' r37

(Diriwayatkan Muslim I tZt ] ).

'rTLihat fiqih atsar ini dalam al-Minhai karya lmam Nawawi (lllB7-BB)
dan al-Mufhim lima Asykala min Talkhish Kitab Muslim karya Abu Abbas
al-Qurthubi (U l,28 33o).
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478. Abdurrazzaq berkata, "Diriwayatkan Ma'mar dari
Qrtadah, dari Anas bahwa Llmar memukul seorang budak
wanita milik keluarga Anas yang dilihatnya mengenakan
penutup muka. umar berkata, 'Buka kepalamu, jangan
menyerupai wanita-wanita merdeka ! "'r38

irydv3,.,t--t$r ri ,o*6r,i46;-oG il"{i
,tfti ,u "a;iii

ti t:tii,
: tot
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'r8Shahih. Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf (l111113,6). J -
ga diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushonnaf (ll/r3r) dari ialur
Waki', "Syu'bah bercerita kepada kami dari Qatadah, dari Anas." Juga di-
riwayatkan lbnu Abi Syaibah (No. 6238) dari ialur Abdul A'la, dari Ma'mar,
dari Zuhri, dari Anas. Atsar ini dishahihkan al-Albani dalam lrwa'ul Gholil
(vl/zo3).
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479.Ibw Abi Syaibah meriwayatkan, "AIi bin Mushir ber-
cerita kepada kami dari Mukhtar bin Fulful, dari Anas bin
Malik, 'Seorang budak wanita bertamu ke kediaman LImar
bin Khaththab. Umar mengenalnya, dia adalah budak milik
salah seorang Muhajirin atau Anshar. Dia mengenakan jilbab
penutup muka. fJmar bertanya, Apa kau sudah merdeka?'

'Tidak' jawabnya.

'Kenapa kau memakai penutup muka! Letakkan jilbab di
atas kepalamu. Penutup muka hanya untuk wanita-wanita
merdeka kaum muslimin.'Budak tersebut tidak segera me-
laksanakan perintah LImar, LJmar lantas menghampirinya
dengan membawakan baju panjangr lalu Umar kenakan di
kepalanya hingga baju tersebut jatuh dari kepala si budak'j'I3e

:J$ ,# 3 A 6o;,-it '^*r-q:Qt iu)i i6
,tVitf ,rGU,e,ri jq?tf ,+;(Gi

((ef"tt "''f k./u<jt ?t'* 6'r:\ JD :JG\_
480. Imam 

"llgrkh"ri 
,+!g berkata, "Ali bin Hujr bercerita

kepada kami, 'syuraik mengabarkan kepada kami dari Abbas
bin Dzuraij, dariAmir, dari IbnuAbbas,'Sungguh menurut-

'reShahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (lll4r).
Syaikh al-Albani menyebutkan dalam allrwa' (Yllzo+), "Sanad hadits ini
shahih, sesuai syarat Muslim."
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ku menjawab salam dalam surat itu wajib, sama seperti
menjawab salam?'r{
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481. Waki'bin al-Jarrah berkata, "Mus'ir bercerita kepada
kami dari Sa'id bin Abu Burdah, dari ayahnya, dari al-
Aswad bin Yazid, dari Aisyah, 'Sungguh kalian melalaikan
ibadah paling utama, tawadhul"lar

:;'"8 6Gi.-rlri 3: ?.6n;,-ir'^;r-6rt$r ,sGt-). ,/

,:r'-J U;,At or" FJJ(# J;,4, :;; t);4

?j "i."ats 6+3 Wit ,f, *.G tr; tli'":JG

'4oHasan. Atsar ini juga diriwayatkan secara marfu', namun tidak sh -

hih. Diriwayatkan al-Bukhari dalam al-Adab alMufrad (No. tttT) dan at-
Tarikh al-Kabir (Vlll7), lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannof (lX/34), dan
lainnya dari ialur Syuraik. 'Amir" yang dimaksud adalah Amir bin Syarahil
asy-Sya'bi. Syuraik bin Abdullah an-Nakha'i adalah perawi dengan tingka-
tan shaduq, haditsnya hasan. Termasuk dalam jajaran hadits-hadits yang
diriwayatkan perawi lain. Syuraik menjadi bahan perbincangan para kore-
ktor hadits karena banyak kekeliruannya. Riwayatnya dari orang-orang
Kufah baik. Abbas bin Dzuraih adalah orang Kufah, tingkatannya tsiqah.
Sanad atsar ini di-hasan-kan oleh Syaikh al-Albani dalam ulasannya terh-
adap al-Adab alMufrad.

Juga diriwayatkan lbnu Adi dalam al-Kamil (l|rZ6) dan Abu Nu'aim da-
lam Akhbar al-Ashfahan (lllz7) dari jalur Hasan bin Muhammad al-Balkhi
Abu Muhammad, dari Humaid, dari Anas secara marfu'. As-Suyuthi me-
nilai hadits ini maudhu'dalam al-La'ali (lll29z). Al-Albani menyatakan da-
lam as-Silsilah adh-Dha'ifah (vlll171), "Dhaif sekali." Yang di-hasan-kan oleh
al-Albani adalah yang diriwayatkan secara mauquf, bukan marfu'. Lihat
Ka sy f ul Khaf a' (t I z7 z).

'4'Shahih. Diriwayatkan Waki' dalam az-Zuhd (zt3), lbnu Mubarak d -

lam az-Zuhd (393), dan lainnya.
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482. Al-Bukhui ,iu berkata, "Bisyr bin Khalid bercerita
kepada kami, 'Muhammad bin Ja'far mengabarkan kepada
kami dari Syo'bah, dari Sulaiman, dari Abu Dhuha, dari
Masruq, 'Kami bertamu ke kediaman Aisyah t@. Saat itu
ada Hassan bin Tsabit sedang menyenandungkan syair
untukAisyah,

Wanita suci, kokoh,tiada diragukan sedikit pun
Namun, setelah itu lapar dengan daging mereka lrang lalai

Aisyah kemudian berkata kepadanya, 'Tapi kau tidak seperti
itu.'

Masruq berkata, 'l{ku berkata kepada Aisyatr, 'Kenapa kau
mengizinkannya masulg padahal Allah Ep berfirman,'DAn
siapa di antara mereka lang mengambil bagian yang terbesar

dalam penyiaran berita bohong itu, baginya azab yang besar.'
(An-Nur:11)

Aisyah menjawab, 'Siksa apa lagi yang lebih besar dari
kebutaan?!'
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Aisyah juga berkata kepada Masruqr 'Sungguh dia pernah
menghina Rasulullah ffi (dengan syair)'!'taz
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483. Ibnu Abi Syaibah mengatakan, "Abu Mu'awiyah ber-
cerita kepada kami dari,{masy, dari Ammarah, dari Abdur-
rahman bin Yazid, dari Abdullah (bin Mas'ud), 'Kalian
lebih banyak puasa, shalat, dan sungguh-sungguh dalam
beribadah melebihi para Shahabat Rasulull^h M, narnun
mereka lebih baik dari kalian.''Kenapa bisa begitu wahai Abu
Abdurrahman?' tanya mereka.'Mereka lebih zuhud terhadap
dunia dan lebih menginginkan akhirati jawab Ibnu Mas'ud
Nrt':'t43

'c'Diriwayatkan al-Bukhari (No.4t45), Muhammad (No.2488). Silahkan
lihat fiqih dan syarah atsar ini dalam al-Fath (Vllll3q dan seterusnya).

. 
'+rshahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (Yll/rz4),

lbnu Mubarak dalam az-Zuhd (5or), Rbu Nu'aim dalam ol-Hilyah (l/136), lb-
nu Abiddunya dalam Dzammud Dunya (z5z), al-Baihaqi dalam Syu'abul
lmon (vlll374), dan lainnya dari beberapa ialur dari Abdurrahman bin Yazid.
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484. Abu Dawud mengatakan, "Bisyr bin Hilal bercerita
kepada kami, Abdul Warits bercerita kepada kami dari
Isma'il bin Umaiyah, 'Aku bertanya kepada Nafi' tentang
seseorang yang shalat dengan merasukkan jari-jari tangan
satu sama lain? Dia berkata 'Ibnu LJmar berkata, 'Itu shalat
orang-or.rng yang dimurk ai'i ta
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'aaShahih. Diriwayatkan Abu Dawud dalam os-sunan (gg+). Dishahi -

kan al-Albani dalam lrwo'ulGholil (ll/to3) dan Shahih AbiDawud (tV/912).
,: .l
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485. Imam Muhammad bin Hajjajberkata,'Abu Bakar bin
Abi Syaibah bercerita kepada kami, Abdullah bin Idris
bercerita kepada kami dari Hushain, dari Umarah bin
Ruaibah, 'Bisyr melihat Marwan berdoa di atas mimbar
dengan mengangkat kedua tangannya, lalu Bisyr berkata,
'Semoga Allah memburukkan kedua tangan itu. Aku me-
lihat Rasulullah ffi tidak lebih dari berisyarat seperti ini
(saat berdoa dalam li:hutbah jum'at)r' Bisyr memperagakan
dengan jari telunjuk'i'ras

-------oQ{.-A-Iit'-------.
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486. Abu Qesim Abdullah bin Muhammad al-Baghawi ,lifa

berkata, 'AIi bercerita kepada kami, 'Syuraik mengabarkan
kepada kami dari Abdullah bin Yazid 'Aku masuk Masjid
Muharib bersama Ibrahim an-Nakha'i, shalat maghrib sudah

'+sDiriwayatkan Muslim (No.8Z+), lbnu Abi Syaibah dalam ol-Mushannaf
(VUCI), Ahmad (lV/136), Abu Dawud (No.rro4), at-Tirmidzi (No.5r5), an-
Nasa'i dalam as-Sunan alKubra (l/53r), dan lainnya dari sejumlah ialur dari
Hushain.

1?O



dilaksanakan di sana. Kemudian, aku shalatbersamanya; dia
mengimamiku dan menempatkanlcu di sebelah kanannyd'r{
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487. Abdurrazzaq meriwayatkan dariJa'far bin Sulaimary
'Ja'd Abu [.Jtsman bercerita kepada kami, 'r{nas bin Malik
bersama sejumlah shahabatnya sekitar sepuluh orang me-
lintas di hadapan kami. Saat itu kami sudah shalat shubuh,
dia bertanya, 'Kalian sudah shalat?'

'Yar' jawab kami.

Anas kemudian memerintahkan salah seorang rombongan-
nya untuk adzan, setelah itu shalat dua rakaat, setelah itu

'a6Shahih. Diriwayatkan Abu Qasim al-Baghawi dalam alJa'diyat
(l!tl6) dan lbnu Abi Syaibah dalam ol-Mushannof (ll/tt3) dari jalur Syuraik.
Untuk lebih jelasnya, silahkan lihat tentang jamaah kedua dalam l'lamul
'Abid bi Hukm Tikraril Jama'ah fil Masjidil Wahid karya Syaikh Masyhur Ali
Sulaiman dan al-Qaul al-Mabrur fi Jawazil Jama'ah ats-Tsaniyah fil Ma'dzur
karya Abu lshaq lbrahim bin Musthafa Ali Bahbah ad-Dimyathi.
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bantal untuk sandaran dipersiapkan untuknya. Dia kemu-
dian menyampaikan hadits kepada kami. Di antara yang
disampaikannya, 'Ibuku lJmmu Sulaim datang kepada Nabi

ffi dan berkata, 'Wahai Rasulullah, semoga ayah dan ibuku
menjadi tebusan untukmu, berdoalah untuknya (Anas)J
Beliau bersabda, 'Aku memanjatkan tiga doa untuknya'. Dua
di antaranya sudah kulihat hasilnya, dan aku masih meng-
harapkan yang ketiga'J' ra7

-------oq(-,/\-Ya'------
Mrusncn Avnr Snronx

III ATAs MIMgnn SAAI KHurgnH Juna,RT

;LGi ,Jv ,A; it "*i :,er;JAi ist::lt q; JG

4:, e,+4)i ,f'tt* * dt;; U,:i<# 41 j f
t - 'czo -o -,) - -., ,4 t,
4)l e;rl-+tlll ,J. -t J-.a> $t:j-rJ,l j .i,l # i
;tr r;; J;,Ft e;i $t*ij 4tff"-r';i
9 to

i;Sr.-G r!1 ;z ,k n1r3+:.r3+i ,l; r;t;-lr

'aTShahih. Disebutkan al-Bukhari dalam kitab shahihnya secara ta'liq
(ll/r3r), Abdurrazzaq meriwayatkan hadits ini dengan sanad marfu'dalam
al-Mushannof (1U291). Juga diriwayatkan Abdurrazzaq (lllz9'r), Abu Ya'la
dalam Musnod-nya (Vll/3r5), lbnu Abi Syaibah (lll22o), al-Baihaqi (tlllTo),
dan lainnya dari seiumlah ialur dari Ja'd Abu Utsman, "Anas bin Malik me-
lintas di hadapan kami di Masiid Bani Tsa'labah. Dia berkata, Apa kalian
sudah shalat?' 'Sudah,' jawab kami. Saat itu shubuh. Anas kemudian me-
merintahkan seseorang mengumandangkan adzan, kemudian iqamat, la-
lu dia shalat bersama rombongannya'." lni matan milik Abu Ya'la. Sanad
hadits ini dishahihkan al-Hafizh lbnu Haiar dalam at-Taghlig (lll277) dan al-
Mathalib ol'Aliyah (425). Sanad hadits ini juga dishahihkan Syaikh al-Albani
dalam lrwa'ul Ghalil (1U318).
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488. Abdurrazzaqash-Shan'ani berkata, "IbnuJuraij menga-
barkan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Mulaikah menga-
barkan kepada kami dari lJtsman bin Abdurrahman at-
Taimi, dari Rabi'ah bin Abdullah al-Hadir. Dia menghadiri
shalat jum'at diimami Umar bin Khaththab. umar membaca
surat an-Nahl di atas mimbar (saat khutbah). Setelah sam-

pai pada Ayat Sajdafu dia turun dan bersujud. Orang-orang
ikut sujud bersamanya. PadaJumhtberikutnya LJmar mem-
baca surat yang sama, setelah sampai pada Ayat Sajdah
LJmar berkata, 'Wahai para hadirin! Kita melewati Ayat
Sajdah, bagi yang ingin sujud, dia sudah benar dan bagus;
bagi yang tidak sujud, dia tidak berdosa.' tImar tidak sujud.

Ibnu Juraij berkata,' Nafi.' menambahkan (riwayat) untukku,
dari Ibnu LImar, 'Kami tidak diwajibkan sujud (tilawah),
kecuali jika maui"ra8

'48 Diriwayatkan Abdurrazzaq da lam al- Mushonnaf (llV lqt), a l- Bu kha ri
dalam kitab shahihnya (No.to77), dan lbnu Mundzir dalam al-Awsath (qhl)
dari lalur lbnu Juraij.
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489. Mu'awiyah bin Ammar ad-Duhni berkata, "Aku berkata
kepadaJd'far bin Muhammad (ImamJd'far ash-Shadiq),'Orang-
orang bertanya tentang al-Qurhn, apakah ia makhluk?' 'Ia
bukan Khaliq juga bukan makhlulg tapi Kalam Allahi
iawabny{!tae

i3 &3: * 4t +t;-rl *i'r:i>> ,rfji'..^ 'iJ tGS
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490. Amr bin Dinar berkata, "Aku menjumpai para Shaha-
bat Nabi ffi dan generasi setelahnya sejak tujuhpuluh tahun
lalu, mereka mengatakan,'Allah Khaliq, selain itu makhluk.
Al-Qur'an adalah Kalam Allah; dari-Nya ia berasal dan
kepada-Nya ia kembali'j' rso

'4sAtsar ini lumayan, riwayat al-Bukhari dalam Khalq Af'alil 'lbad (ro9);
Abu Dawud dalam al-Masa'il (hal. 265), lbnu Baththah dalam al-lbonoh (52-

55), dan lainnya dari jalur Ma'bad bin Rasyid Abu Abdurrahman, dari
Mu'awiyah bin Ammar.

'5oShahih. Diriwayatkan Utsman bin Sa'id ad-Darimi dalam or-Radd'alal
Jahmiyah (344), lbnu Abi Hatim dalam allbanoh (llllt83), lbnu Jarir dalam
Shorihus Sunnah (16), dan lainnya dari jalur Sufyan bin Uyainah, dari Amr
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491. Imam IbnuJarir ath-Thabari berkata, "Muhammad bin
Basyar bercerita kepada kami, Abu Dawud bercerita kepada
kami, 'Himam bin Munabbih bercerita kepada kami dari
Ikrimah, dari Ibnu Abbas,

Adam dan Nuh terpaut sepuluh abad. Mereka semua di
atas syariat yang haq. Setelah itu, umat mereka berselisih
pendapat, Allah pun mengutus para nabi sebagai penyampai
berita gembira dan peringatanl" ls I

bin Dinar. Sanad riwayat ini shahih, seperti dinyatakan al-Allamah al-Alba-
ni dalam Mukhtashar al-'Uluww (hal.t64), dan dishahihkan oleh yang lain.

'5'Shahih. Diriwayatkan lbnu Jarir dalam Tafsir-nya dalam Jami' al-
Bayan (lU4o3) dan Hakim dalam al-Mustadrak (lU44z) dari jalur Himam. Ha-
kim berkata, "Hadits ini shahih. Sesuai syarat al-Bukhari, namun keduanya
(al-Bukhari dan Muslim) tidak men-takhrii hadits ini." Adz-Dzahabi meny-
etufui pernyataan Hakim ini. Dan memang keduanya benar. Lihat Tafsir
lbnu Katsir (liz5o) dan Tahdzirus Saiid karya al-Albani (hal.ror-toz).
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492. knarn al-Hafizh Abu Abdutlah al-Bukiari berkata,
'Abu Nu'man Muhammad bin Fadhl bercerita kepada kami,
'Hammad binZaid bercerita kepada kami dari Ayyub, dari
Ikrimah, 'Orang-orang zindiq dibawa ke hadapan Ali, Ialu
Ali membakar mereka. Hal itu terdengar oleh Ibnu Abbas.
Dia kemudian berkata, 'Andai aku Ali, aku tidak akan mem-
bakar mereka karena larangan Rasulullah #_, Jangan me-
nyiksa mereka dengan siksa Allahr' dan aku bunuh mereka
berdasarkan sabda Rasulullah #, 'Barangsiapa mengganti
agamanya, bunuhlah dia"'rs2

's'Diriwayatkan al-Bukhari (3-17), Ahmad dalam ol-Musnod (llz't7), Abu
Dawud (435t), an-Nasa'i dalam al-Multaba (YlUto+), at-Tirmidzi (No.t458),
lbnu Maiah (No.zSlS), dan lainnya dari beberapa jalur dari Ayyub.
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At-Tirmidzi menambahkary "Kata-kata Ibnu Abbas itu
sampai ke Ali, Ali kemudian berkata, 'Ibnu Abbas benari"
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493. Abdurrazzaq berkata, "Ma'mar mengabarkan kepada
kami dari AIi bin Badzimah, dari Yazid bin Asham, dari
Ibnu Abbas, 'Seseorang datang kepada [-Imar, LImar kemu-
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dian menanyakan kondisi rakyat kepadanya. Orang tersebut
berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, di antara mereka ada

yang membaca Al-Qrr'an begini dan begitu.'

Aku (Ibnu Abbas) berkata, 'Demi Allah, aku tidak suka jika
mereka membaca al-Qurhn secepat itu saat ini.'

lJmar membentakku, 'Diam!'Aku pun pulang dengan sedih.
Aku berkata dalam hati, 'Hancur sudah namaku. Menurut-
ku, aku sudah tidak lagi berharga di matanya.'Aku kemu-
dian berbaring di tempat tidur hingga para istriku datang
menjenguk, padahal aku tidak sakit. Dalam kondisi seperti
itu, ada yang berkata kepadaku, 'Penuhilah panggilan
Amirul Mukminin!'Aku keluar, ternyata dia sudah berada
di depan pintu menantiku. I-Imar meraih tanganlar, lalu ber-
bicara empat mata denganku.

Apa yang tidak kausuka dari kata-kata orang tadi?' tanya
LJmar.

'Wahai Amirul Mukminin, jika memang aku telah berbuat
tidak baik, aku memohon ampun kepada Allah dan ber-
taubat kepada-Nya, dan silahkan kautempatkan aku sesuka-
mur'kataku.

'Katakan saja !' LJmar berkata.

'Ketika mereka (membaca al-Qur'an) secepat itu, mereka
akan baling menganggap benar. Jika sudah saling meng-
anggap benar, mereka akan bertikai. Jika sudah saling ber-
tikai, mereka akan berselisih. Dan jika sudah saling ber-
selisih, mereka akan saling memerangir' kataku.

'Bagus sekali! Sungguh aku sudah lama menyembunyikan
hal itu dari semua orang sampai kau menuturkannyal"ls3

'5rShahih. Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam ol-Mushannaf (Xllzl7) dan
adz-Dzahabi dalam Siyar A'lamin Nubolo' (llll348-349) dari ialur Ma'mar.
Sanadnya shahih.
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(t) Kelebihan lbnu Abbas. Kelebihan pemahaman dan ilmunya.
Pandangannya jauh kedepan, analisanya dalam, dan
firasatnya tepat.

(z) Makruh membaca al-Qur'an dengan cepat tanpa mere-
nungkan isinya. Karena, cara membaca seperti ini meng-
abaikan pemahaman dan perenungan al-Qur'an.
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494. lmam Abu Abdullah al-Bukhari berkata, 'Abdullah bin
Abul Aswad bercerita kepada kami, Abdul Wahib bin Ziyad
bercerita kepada kami, 'Harits bin Hushairah bercerita
kepada kami, 'ZaidbinWahab bercerita kepada kami, 'Aku

mendengar Ibnu Mas'ud berkata,

'Kalian berada di suatu zaman yang banyak fuqaha, minim
khatib sedikit pengemis, banyakyang memberi, amalan saat

itu menjadi panglima (y"rg mengendalikan) hawa nafsu.

Setelah kalian, akan muncul suatu zarnan yang minim
fuqaha, banyak khatib, banyak pengemis, jarang orang
memberi, hawa nafsu menjadi panglima (y"tg mengendali-
kan) amal. Ketahuilah, keinginan yang baik di akhir zaman
lebih baik dari sebagian amal:"ls4

'5aShahih. Diriwayatkan al-Bukhari dalam al-Adab ol- Muf rad (No.789).
Al-Al ba ni menyeb utka n d a la m a s-Sil silah ash -Sh ahih ah (V ll l 57 6 - 57 7), " San-
adnya bagus. Para perawinya tsiqah, perawi-perawi al-Bukhari, kecuali
Harits bin Hushairah. Dia dinyatakan jumhur sebagai perawi tsiqah, na-
mun didhaifkan oleh Uqaili bin Adi. Al-Hafizh menuturkan dalam at-Taqrib,
'Dia shaduq, memiliki keketiruan, dan disinyalir berfaham Rafidhah'." Saya
katakan: meskipun begitu, al-Hafizh menshahihkan sanad hadits ini dalam
olFdth (X/51o) dan menyebutkan bagian akhir hadits. Dia berkata, "San-
adnya shahih, dan kata-kata seperti ini tentu tidak dikatakan berdasarkan
pendapat (ro'yu)!'Juga diriwayatkan Zuhair bin Harb dalam al'llm (hal.
to9) dari jalur Kamil bin Ziyad, dari Abdullah bin Mas'ud. Syaikh al-Albani
menshahihkan sanad ini. Ath-Thabrani iuga meriwayatkan hadits ini da-
lam al-Mu'jom ol-Kabir (lX/8566) dari sejumlah falur lain, dari Abdullah. Ju-
ga diriwayatkan secara marfu'. Lihat os-Silsilah ash-Shahihah (No. 3189).
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495. lmam Abu Abdullah al-Bukhari berkata, "Ahmad bin
Syabib berkata, Ayahku bercerita kepada kami dari Yunus,
dari Ibnu Syihab, 'Hamzah bin Abdullah bercerita kepadaku
dari ayahnya (Ibnu Umar), 'Anjing-anjing biasa kencing,
keluar-masuk masjid di zaman Rasulullah ffi. Mereka tidak
memercikkan air sedikit pun dari (sisa-sisa kencing)nyai"rss

FrQu rrsm

Al-Hafizh menjelaskan dalam Fathul Bari (11734),

"AI-Mundziri berkata,'Maksudnya, anjing-anjing kencing
di luar masjid di tempat-tempatnya tersendiri, setelah itu kelu-
ar-masuk masjid karena saat itu masjid belum berpintu.

Tidak mungkin jika anjing-anjing dibiarkan lalu-lalang di
masjid hingga masiid dilecehkan dengan air kencing.

'ssDiriwayatkan al-Bukhari secara ta'liq (174) dan dipastikan shahih.
Abu Nu'aim meriwayatkan hadits ini dengan sanad marfu'dalam al-Mus-
takhroj'alal Bukhari, seperti disebutkan dalam ToghliqutTa'liq (lUrog) dan
al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra (ll2$).

181



Lebih tepat jika dinyatakan hal tersebut terjadi pada masa-
masa awal lslam, kemudian seiring berialan waktu turun per-
intah untuk memuliakan dan membersihkan masjid, serta
dibuatkan pintu."
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496. Imam Muslim bin Hajjaj berkata, 'Yahya bin Yahya
bercerita kepada kami, Abtsar mengabarkan kepada kami
dari Ismail bin Abu Khalid, dari Wabarall 'Suatu ketika aku
duduk di dekat Ibnu I-Imar, kemudian ada seseorang datang
dan berkata, 'Bolehkah aku thawaf di Ka'bah sebelum
wukuf?'

'Bolehi jawab Ibnu L.Imar.
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'Ibnu Abbas berkata, J"rrg* thawaf di Ka'bah sebelum kau
mendatangi mauqif (wukuf),'kata orang itu.

Ibnu Llmar membantah, 'Rasulullah ffi pernah menunaikan
ibadah haji, lalu beliau thawaf di Ka'bah sebelum men-
datangi mauqif (wukuf). Mana yang lebih patut dijadikan
pedomary kata-kata Rasulullah ataukah Ibnu Abbas jika
kau memang benar? !"' (Diriwayatkan Muslim I tZf g] )

Frorx rrsln

(t) Penegasan sunnah thawaf qudum sebelum wukuf di
Arafah.

(z) Orang yang tulus dalam lslam dan mengikuti Nabiffi tentu
hanya mencontoh tindakan dan tata cara Rasulullah dan
tidak beralih kepada yang lain.
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497. lJ-Hafizh Abu Dawud as-Sijistani berkata, 'Qrtaibah
bin Sa'id bercerita kepada kami, 'Ibnu Idris bercerita kepada
kami dari Muhammad bin Ishaq, dari Muhammad bin
Llmamah bin Sahal, dari ayahnya, dari Abdurrahman bin
Ka'ab bin Malik -dia menuntun ayahnya setelah penglihat-
annya hilang-, dari ay ahny a, Ka'ab bin Malik. Abdurrahman
berkata, 'Setiap kali mendengar adzan shalat jumht, dia
(Ka'ab bin Malik) selalu mendoakan rahmat untuk As'ad
bin Zurarah. Aku pun bertanya kepada ayah, 'Setiap kali
mendengar adzan (|um'at), kenapa ayah selalu mendoakan
rahmat untukAs'ad bin Zurarah?'

Ayah berkata, 'Karena, dia adalah orang pertama yang
mengumpulkan kami untuk shalat ltim'at di Hazmin Nabit,
di kawasan milik Bani Bayadhah di sebuah sumur bernama
Sumur Khashamat.'

'Berapa jumlah kalian saat itu?' tanyaku.

'Empatpuluh orangi kata ayahi"rs6

FrQrx rrsln

Al-Khaththabi menielaskan dalam Ma'alim as-Sunan,

"Hadits ini menunjukkan shalat jum'at boleh dilakukan di per-
kampungan seperti halnya di perkotaan karena kawasan Bani

's6Hasan. Diriwayatkan Abu Dawud (No.ro69), lbnu Majah (tlo.ro8z),
ad-Daruquthni dalam as-Sunan (lU5-6), lbnu Khuzaimah (No.r7z4), al-
Baihaqi (lllh76-177), Hakim (l/z8r), dan lainnya dari ialur Muhammad bin
lshaq. Hakim menyatakan, "Shahih, sesuai syarat Muslim." Pernyataan ini
disetuiui adz-Dzahabi. Di-hasan-kan oleh al-Hafizh lbnu Haiar dalam at-
Talkhish (lUS6) dan al-Fath (1U283). Juga di-hasan-kan oleh al-Albani dalam
Shahih Abi Dawud (lV/z:S).
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Bayadhah adalah sebuah perkampungan sejauh satu mil dari
Madinah. Hadits ini menjadi pijakan Syaf i bahwa shalat jum'at
minimal harus dihadiri empatuluh orang merdeka dan bermu-
kim. Karena shalat jum'at yang disebut dalam hadits ini adalah
shalat jum'at pertama yang dikeriakan (di luar Madinah) seh-
ingga semua tata cara yang berlaku harus dijadikan acuan
sebagai penjelasan hukum wajib shalat jum'at yang masih ber-
sifatmujmal.

Umar bin Abdul Aziz mensyaratkan minimal harus ada
empatpuluh jamaah untuk shalat jum'at. Pendapat ini dianut
Ahmad bin Hanbal dan lshaq. Hanya saja Umar mensyaratkan
di antara empatpuluh orang tersebut harus ada seorang
pemimpin, sementara Syaf i tidak mensyaratkan seperti itu.

Malik menyatakan jika di sebuah perkampungan ada
pasarnya, rumah-rumah penduduk iuga berdekatan dan
menyambung, di sana juga ada masjid tempat shalat berja-
maah, shalat ium'at waiib dilaksanakan tanpa menyebut jum-
!ah tertentu. Pendapat Malik terkait adanya seorang pemimpin
dalam shalat jum'at sama seperti pendapat Syaf i.

Kalangan rasionalis menyatakan tidak ada shalat jum'at
selain di perkotaan dan di masjid jami'. Menurut mereka, sha-
lat jum'at yang dihadiri empat orang sudah sah.

Al-Auza'i menyatakan tiga orang bisa melakukan shalat
jum'at iika diantaranya ada seorang pemimpin.

Abu Tsaur menyatakan shalat jum'at sama seperti shalat-
shalat lain terkait iumlah iamaahnya."
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498. IbnuJarir ath-Thabari mengatakarl "Bisyr bin Mu'adz
bercerita kepada kami, 'Yazid bin Zrvai' bercerita kepada
kami, 'Sa'id bercerita kepada kami dari Qtadah, dari Azrah,
dari Sa'id binJubair, dari Ibnu Abbas,

'Pada mulanya laki-laki yang sudah tua renta dan wanita tua
yang tidak mampu berpuasa diberi keringanan untuk tidak
berpuasa jika mau, dan setiap harinya memberi makan se-

orang miskin. Kemudian, ketentuan ini dihapus dengan
firman,
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'Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri
ternpat tinggalnya) di bulan itu, hendaklah dia berpuasa pada
bulan itu. Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu dia
berbuka), (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditingalkannya itu pada hari-hari yang lain.' (Al-Bagarah:
185) Ini berlaku bagi laki-laki dan wanita tua yang tidak
mampu berpuasa, juga bagi wanita hamil dan menyusui jika
khawatir (terhadap bryinya) i"1s7
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Madzhab tbnu Abbas terkait masalah ini: rukhsah tidak
berpuasa berlaku bagiorang hamildan menyusui. Rukhsah ini
tidak berlaku bagi orang tua yang mampu berpuasa. Dia tidak
boleh tidak berpuasa dan membayar fidyah. Sementara bagi
wanita hamil dan menyusuijika rukhsah masih berlaku, kedua-
nya wajib mengqadha sekaligus memberi makan orang mis-
kin. Diwajibkan mengqadha dan memberimakan orang miskin
karena tidak berpuasa demi orang !ain, yaitu demi memper-
tahankan kelangsungan hidup si anak. Berbeda dengan orang
tua yang diwajibkan membayar fidyah, rukhsah untuk tidak
berpuasa berlaku demi maslahat dirinya sendiri. Karena itu,
bisa dipahami bahwa orang yang mendapat keringanan tidak
berpuasa demi maslahat orang lain harus lebih memberi
makan orang miskin (membayar fidyah). lnilah pendapat yang
dianut Syaf idan Ahmad, juga diriwayatkan dari Mujahid.

'575hahih. Diriwayatkan ath-Thabari dalam Tafsir Jami' al-Bayan (lU t6z-
153), Abu Dawud (No.z3r8) secara ringkas, al-Baihaqi (lv/23o), dan lainnya
dari jalur Sa'id bin Abu Urubah. Atsar ini shahih. Lihat lrwa'ul Ghalil (lv/r8-
19).
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Abu Abdullah menjelaskan, "Madzhab lbnu Abbas ber-
pendapat jika wanita hamil dan menyusui mengkhawatirkan
keselamatan anak, keduanya boleh tidak puasa dan wajib
memberi makan orang miskin saia tanpa diqadha, seperti
yang bisa diketahui dengan ielas melalui atsar ini. Atsar ini
dikuatkan oleh riwayat al-Hafizh lbnu Jarir ath-Thabari dalam
Tafsir-nya dari jalur Abdah bin Sulaiman al-Kalbi, dari Sa'id bin
Abu Urubah, dari Qatadah, dari Azrah, dari Sa'id bin Jubair,
dari lbnu Abbas'Jika wanita hamil mengkhawatirkan kesela-
matan diri dan wanita menyusui mengikhawatirkan anak di
bulan Ramadhan, keduanya boleh tidak puasa. Setiap harinya
memberi makan seorang miskin tanpa menqadha puasa'.rttsa
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499. Ad-Daruquthni mengatakary "Ahmad bin Abdullah
bercerita kepada kami, 'Hasan bin fuafah bercerita kepada
kami, 'Rauh bercerita kepada kami, 'Sa'ad bercerita kepada
kami dari Qtadah, dari Azrah, dari Sa'id binJubair bahwa
Ibnu Abbas berkata kepada budak miliknya yang tengah
hamil -atau menytrsui-, 'Kau termasuk orang yang tidak
mampu berpuasa. Kau harus menebus (dengan membayar
fidyah), dan kau tidakwajib mengqadhal"lse

"tsyaikh al-Albani menyatakan dalam al-lrwa' (lv/tg), "Sanadnya
hasan, sesuai syarat Muslim."

'5eShahih. Diriwayatkan ad-Daruquthni dalam as-Sunan (ll/zo6) dan
lbnu Jarir ath-Thabari dalam Jami' al-Bayan (11fu5). Ad-Daruquthni me-
nyatakan, "Sanadnya shahih."
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500. Abu Ubaid Qrsim bin Sallam al-Harawi berkata, "Mu-
harnrnad bin Ubaid bercerita kepada kami dari Harun bin
Antarah, dari Abdurrahman bin Aswad, dari ayahnya,

'Suatu ketika aku dan al-Qrmah menemukan sebuah lem-
barary lalu kami pergi untuk menemui Ibnu Mas'ud dengan
membawa lembaran itu. Saat itu matahari sudah terbenam,
atau hampir terbenam. Kami duduk di depan pintu rumah
Ibnu Mas'ud, kemudian Ibnu Mas'ud berkata kepada budak
wanitanya, 'Lihat, siapa yang ada di pintu.' 'Alqamah dan
Aswadr' kata budak itu. 'Izinkan keduanya masuk' kata
Ibnu Mas'ud.

Kami kemudian masuk. Setelah berapa lama, Ibnu Mas'ud
berkata, 'Sepertinya kalian sudah lama bertamu?!' 'Betulr'
kata kami.

'Lalu apa yang menghalangi kalian untuk meminta izin
pulang?' tanya Ibnu Mas'ud.

'Kami khawatir kau tertidurr'kata kami.

Kami kemudian berkata, 'Ini ada lembaran, ada sebuah
cerita bagus dalam lembaran ini.'

'Kemarikan lembaran itu wahai budakku, dan bawakan
sebuah baskom berisi air kemari!'kata Ibnu Mas'ud.

Ibnu Mas'ud lantas menghapus tulisan yang ada dalam
lembaran itu seraya memb aca,' Kami menceritakan kepadamu
kisah yang paling baik dengan mewahyukan al-Qrhn ini
kepadamu.'(Yusuf: 3)

'Bacalah, ada cerita luar biasa dalam lembaran itur'kata kami.
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Ibnu Mas'ud menghapus isi lembaran itu,'dan berkata,
'Sungguh hati itu wadah, maka isilah

iangandiisi
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501. Diriwayatkan dari Abu Sya'tsa al-Muharibi, "Suatu
ketika kami duduk di masjid lalu muadzin mengumandang-
kan adzan. Seseorang lantas berdiri dan pergi. Abu Hurairah
terus menatap orang tersebut hingga dia keluar masjid. Abu
Hurairah berkata,'Orang itu telah mendurhakai Abu Qrsim
ig:,a,

'6oAtsar ini lumayan. Diriwayatkan Abu Ubaid dalam Fadha'ilul Quian
(hal. Zl), lbnu Abdilbarr dalam Jami' Bayan al-'llm (l/283), dan lainnya. Ju-
ga diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (VU126) dari ialur
Muhammad bin Ubaid ath-Thanafisi. Sanad riwayat ini lumayan. Semua
perawinya tsiqah, kecuali Harun bin Antarah. Al-Hafizh lbnu Hajar menya-
takan: "Dia lumayan."

'6'Diriwayatkan Muslim (655), Ahmad (ll/4ro), Abu Dawud (No.536),
an-Nasa'i (ll/29), lbnu Maiah (No.733), lbnu Maiah (No.r5o6), dan lainnya.
lmam at-Tirmidzi menyatakan, "lnilah praktek para ahli ilmu dari kalangan
Shahabat Nabi jS dan setelahnya. Tidak ada seorang pun keluar masjid
setelah adzan, kecuali karena uzur, misalkan, wudhu-nya batal atau hal-hal
lain yang tidak bisa ditunda."
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5O2. ImamAbu Isa Muhammad bin Isa at-Tirmidziberkata,
'Ali bin Hujr bercerita kepada kami, 'Syuraik mengabarkan
kepada kami dari Miqdam bin Syuraih, dari ayahnya,
Syuraih bin Hani', dari Aisyah S4,,

'Siapa yang mengatakan kepada kalian bahwa Rasulullah ffi
kencing dengan berdiri, jangan kalian percayai dia. Beliau
selalu kencing dengan duduk:"r62
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Syaikh al-Albani menuturkan dalam Silsilah alAhadits ash-
Shahihah (Ulgl), "Perlu diketahui, Aisyah menyatakan seperti
itu berdasarkan pengetahuannya karena disebutkan dalam
kitab Shahihain dan lainnya dari hadits Hudzaifah ae#, 'Nabiffi
mendatangi tempat pembuangan sampah suatu kaum, lalu
beliau kencing dengan berdiri'." (lrwa'ul Ghalillsl)).

'5'Shahih. Diriwayatkan at-Tirmidzi (No.tz), an-Nasa'i (U26), lbnu M -

jah (No.3o7), Ahmad (VlU136), dan lainnya dari ialur Miqdam bin Syuraih.
Untuk lebih ielas tentang atsar ini, silahkan membaca Silsilah ol-Ahodits
ash-Shahihah (N o. zor).



L"ir,t l,,rrlirll,ri tl tr r't|..,ir,,r, r , rii rr,, l , I,rr lr ti ,t t,r ,l :,,i,, ,

Dengan demikian, kencing boleh dilakukan dengan duduk
ataupun berdiri, yang penting dipastikan tidak terkena cipra-
tan air kencing.

Terkait larangan kencing dengan berdiri, tidak ada hadits
shahih terkait hal itu, sebagaimana disebutkan dalam hadits,
"Janganlah kencing dengan berdiri." Hadits ini sudah saya
ba ha s da la m al-Ahadits adh-Dha' ifah ( N o. 938 ).
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5O3. Al-Hafizh Ahmad bin Mani' berkata, 'Isma'il bin Ulaiyah
bercerita kepada kami dari Ayfub dari Muhammad bin
Sirin, 'Anas aW berkumur tiga kali setelah minum susu1"r63
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tsrshahih. Diriwayatkan Ahmad bin Mani'dalam ol-Musnad sebagai-
mana diielaskan dalam al-Mathalib ol-'Aliyah (No. 9+), lbnu Abi Syaibah da-
lam al-Mushonnaf (llSl), dan Abdurrazzaq dalam al-Mushonnaf (Ulll) dari
jalur Ayyub. Ada riwayat shahih dari Nabi #Eyang memerintahkan berku-
mur setelah minum susu. Lihat os-Silsilah osh-Shohihah (No. t36t).



504. Imam Ahmad berkata, "'W'aki'bercerita kepada kami,
'Al-Hmasy bercerita kepada kami dari Zard bin Wahab,
'Suatu ketika aku duduk di dekat LJmar, kemudian Abdullah
datang dan mendekat ke arah LJmar. Abdullah duduk, lalu
berbicara kepadanya. Setelah Abdullah pergi, LJmar berkata,
'Kunaif penuh dengan ilmu'1"#
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505. Ibnu Abi Hatirn berkata, "Mundzir bin Syadzan ber-
cerita kepada kami, 'Haudzah bin Khalifah bercerita kepada
kamr, Auf bercerita kepada kami dari Abu Nadhrah, dari
Abu Sa'id al-Khudri,

'Allah tidak lagi membinasakan suatu umat, generasi, atau-
pun suatu perkampungan, baik yang ada di langit ataupun
di bumi sejak Dia menurunkan Kitab Taurat di bumi, selain
perkampungan yang Allah ubah wuiud penduduknya men-

'6+Shahih. Diriwayatkan Ahmad dalam Fadha' ilush Shahabah (No.t55o),
lbnu Sa'ad dalam oth-fhabaqat al-Kubro (llllCfl, ath-Thabrani dalam al
Mu'jam al-Kabir (9918488), al-Baihaqi dalam al-Madkhal (No. too), dan lain-
nya dari sejumlah jalur, dari al-A'masy. Dishahihkan Hakim sesuai syarat al-
Bukhari dan Muslim, dan di-setujui adz-Dzahabi. Pernyataan Hakim dan
adz-Dzahabi ini di-setujui al-Albani dalam allrwa' (VlU28o). "Abdullah"
yang dimaksud adalah Abdullah bin Mas'ud.
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iadi kera. Tidakkah kaumengetahui Allah \H berfirman,
'Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa al-Kitab
(Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang ter-

dahulu untuk menjadi pelita bagi manusia dan petunjuk serta

rahmat agar mereka ingat'."rss (Al-Qrshash[28]: a3)
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506. Abdullah bin Mas'ud aBg berkata, "Barangsiapa men-
datangi peramal, tukang sihir, atau dukury lalu bertanya
kepadanya dan mempercayai ucapannya, sungguh dia telah
kafr terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad
M-:ru

'65Shahih. Diriwayatkan lbnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (lX/298r), I -

nu Jarir ath-Thabari dalam Jami'al-Bayan (XXlgC-g), dan al-Bazzar (No.zz47)
dari sejumlah ialur, dari Auf. Sanadnya shahih. Juga diriwayatkan Rauh bin
Ubadah dan Abdul r'(la dari Auf secara marfu'. Dishahihkan al-Hafizh lbnu
Haiar dalam Zawa'id al-Bazzar (ll/tot). Syaikh al-Albani menielaskan dalam
os-Silsilah osh-Shahihoh (No. zz58), "Keduanya shahih dan tidak saling berten-
tangan. Seperti diketahui dengan ielas, riwayat mauquf seorang Shaha-
bat hukumnya marfu' terkait penafsiran. lni iika tidak disebutkan secara
marfu'. Lantas bagaimana jika diriwayatkan secara marfu'dan shahih?!"

'66Hasan shahih. Diriwayatkan al-Bozzor (No. zo67), Abu Ya'la (No.

54o8), lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (Vlll39z), al-Baihaqi (VllUU6),
dan lainnya dari sejumlah ialur dari Abu lshaq as-Subai'1, dari Hubairah bin
Yarim, dari Abdullah bin Mas'ud.
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5O7. Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib 446 berkata,
'Orang yang mengucapkan kekeiian -dalam riwayat lain di-
sebut'kata dusta'- dan yang menyebarkan sama dosanya."r67
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'6zShahih. Diriwayatkan al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrod (No. 324),

lbnu Asakir dalam Tarikh Dimasyq (tv/fgf) dan lainnya dari ialur Yazid bin
Abu Hubaib, dari Martsad bin Abdullah, dari Hassan bin Kuraib, dari Ali.
Di-hasan-kan oleh Syaikh al-Albani dalam ulasannya terhadap al-Adab al-
Mufrad (hal. tr6, No.3z4).
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508. Diriwayatkan dari Kuraib bahwa Ummul Fadhl binti
Harits mengutusnya untuk menemui Muhwiyah di Syam.
Kuraib bercerita,'.r{ku tiba di Syamr lalu lcusampaikan pesan
Ummul Fadhl. Bulan Ramadhan tiba ketika aku berada di
Syam. Aku melihat hilal pada malamJumat. Setelah itu, aku
tiba di Madinah di akhir bulan. Abdullah bin Abbas @sl

bertanya kepadaku tentang hilal, 'Kapan kalian melihat
hilal?' 'Kami melihatnya pada malamJum'atr' jawabku. 'Kau
melihatnya?' tanya Ibnu Abbas. 'Ya, orang-orang iuga
melihatnya. Mereka kemudian berpuasa, Mu'awiyah jugai
kataku.

'Tapi, kami melihatnya pada hari Sabtu. Kami terus ber-
puasa hingga menyempurnakan tigapuluh hari, atau kami
melihat hilal,'kata Ibnu Abbas.

'Bukankah ru'yah dan puasa Muhwiyah sudah cukup?'
tanyaku.

'Tidak. Seperti itulah Rasulullah ffi memerintahkan kami;
jawab IbnuAbbas1"r68

'68Diriwayatkan Muslim (No.ro87), Ahmad (U3o6), Abu Dawud
(No.z33z), at-Tirmidzi (No.693), al-Baihaqi (lVl251), lbnu Khuzaimah dalam
kitab shahihnya (No.t9t6), dan lainnya. | :.
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Ru'yah suatu kawasan tidak waiib bagi kawasan lain

lmam Abu lsa at-Tirmidzi berkata, "Praktek ahli ilmu me-
nyebutkan setiap penduduk suatu negeri memiliki ru'yah ter-
sendiri."

Nawawi menjelaskan dalam alMinhaj dan Syarh Shahih
Muslim (lY lzt'r-z'rz), "Yang shahih menurut shahabat-shahabat
kami, ru'yah di suatu negeri tidak berlaku untuk semuanya.
Hanya berlaku bagi orang-orang terdekat dalam radius belum
diperbolehkannya qashar shalat.

Menurut pendapat lain jika matlha'dan kawasannya sama,
ru'yah suatu negeri berlaku untuk semuanya. Jika tidak sama,
ru'yahnya berbeda.

Sebagian shahabat kamimenyatakan ru'yah disuatu tem-
pat berlaku untuk semua penduduk bumi.

Bisa disimpulkan bahwa lbnu Abbas memberlakukan
kabar Kuraib karena bersifat sebagai kesaksian, tidak berlaku
jika hanya disampaikan satu orang saja. Namun, secara zhahir
lbnu Abbas menolak pemberitahuan Kuraib bukan karena
sifatnya sebagai kesaksian, tapi karena ru'yah di suatu negeri
tidak berlaku bagiyang berada jauh dari negeritersebut."

Al-Hafizh lbnu Haiar menukil perbedaan pendapat ulama
terkait masalah inidalam Fathul Bari (lVlt47).
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509. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud ry, Jadilah
orang berilmu atau belaiar ilmu, dan jangan menjadi penge-
kor di antaranya."l6e
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510. Ath-Thayalisi berkata, "Harun Abu Muslim bercerita
kepada kami, 'qrtadah bercerita kepada kami dari Muhwiyah
bin Qurrah, dari ayahnya, 'Pada masa Rasulullah ffi kami
benar-benar diusir jika shalat di antara tiang-tiang masjiCl':L7o

J

'6eHasan. Diriwayatkan lbnu Abdilbarr dalam Jami' Bayan alJllm
(Ut+t), Ya'qub bin Sufyan dalam ot-Iarikh wal Ma'rifat (lll/399), al-Baihaqi
dalam alModkhol (378), dan lainnya dari jalur Sufyan dari Ashim, dariZirr.

'7oHasan. Diriwayatkan ath-Thayalisi dalam al-Musnod (No.ro73), lbnu
Majah (No.rooz), lbnu Khuzaimah (No.r567), lbnu Hibban (No. zzrg), Hakim
(l/zt8), al-Baihaqi (llUlo4), ath-Thabrani dalam ol-Mu'jam al-Kabir (xlx/39-
4o), dan lainnya dari ialur Harun bin Abu Muslim. Sanad ini hasan. Dishahih-
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511. At-Tirmidzi berkata, "Flammad bercerita kepada kami,
'\Maki'bercerita kepada kami dari Sufyary dari Yahya bin
Hani' bin Urwah al-Muradi, dari Abdul Hamid bin Mahmud,
'Kami shalat di belakang salah seorang amir. Orang-orang
berdesakan sehingga kami shalat di antara dua tiang masfid.
Seusai kami shalat, Anas bin Malik berkata, 'Kami dulu
menghindari hal tersebut di masa Rasulullah ffi7"'

-----<cQ(-AJ,,ar--
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kan Hakim dan disetuiui adz-Dzahabi. Yang benar sanad ini hasan karena
Harun Abu Muslim. Abu Hatim menyebutkan dalam al-Jarh wat Ta'dil
(lxl49), "Dia seorang syaikh yang tidak dikenali." Lihat: Syaikh al-Albani, os-
Silsilah osh-Shahihah (No.335) dan al-lstidrak (No.t4).

'z'Shahih. Diriwayatkan at-Tirmidzi (No.zz9), Abu Dawud (No.673), A -

mad (lll/t3t), an-Nasa'i (ll/94), Abdurrazzaq (No.2489), lbnu Abi Syaibah
(1U359), lbnu Khuzaimah (No.r568), lbnu Hibban (No. zzrS), al-Baihaqi
(lll/ro4), dan lainnya dari jalur Yahya bin Hani'. Dishahihkan al-Albani da-
lam Shahih Abu Dawud (No.6ZZ).



','l 512. Diriwayatkan dari Abu Hurairah W, "Iman itu suci-
bersih. Barangsiapa berzina, iman terlepas dari dirinya.
Kemudian jika dia menyesal dan bertaubat, iman kembali
lagi kepadanya."rT2

MrurruHr TAKARAI{
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513. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas N&, "Saat Nabi ffi tiba
di Madinah, penduduk setempat curang dalam takaran.
Kemudian, Allah menunrnkan ayat, 'Kecelakaan besaflah
bagi orang-orang yang curang.' (lJ,-Mttthamfin[83] : t) Setelah
itu, mereka menakar dengan baik''r73

'7'Shahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam ol-lmon (No. t6), A -

dullah bin Ahmad dalam os-Sunnah (No. 753), dan lainnya dari ialur Yazid
bin Harun, dari Awwam, dari Ali bin Mudrik, dari Abu Zur'ah, dari Abu
Hurairah. Dishahihkan al-Albani dalam tahqiq-nya terhadap kitab al-lman
karya lbnu Abi Syaibah (hal. zo, No. t6).

lTrHasan shahih. Diriwayatkan an-Nasa'i dalam syarah kitab os-Sunon
al-Kubro (VU5o8), lbnu Majah (No.zzz3), lbnu Jarir ath-Thabari dalam
Tafsir-nya (XXX/58), ath-Thabrani dalam alMu'jam al-Kabir (Xl/tzo4), lbnu
Hibban dalam kitab shahihnya (Xl/286), Hakim (ll/33), dan lainnya dari se-
jumlah jalur dari Husain bin Waqid, dari Yazid an-Nahwi, dari lkrimah, dari
lbnu Abbas. Al-Albani menyatakan dalam Shohih Mawarid azh-Zhom'dn
(lllr87 -r88), "Shahih lighairihi."
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514. Imam Muslim berkata, "Zulnair bin Harb dan AIi bin
Huir bercerita kepada kami, 'Isma'il bin Ibrahim bercerita
kepada kami dari Jurairi, dari Abu Nadhrah, 'Suatu ketika
kami berada di dekatJabir bin Abdullah, dia berkata,

'Sudah hampir dekat masanya keranjang (hasil bumi) dan
dirham tidak lagi dikirim untuk penduduk Irak.'

'Dari mana itu?' tanya kami.

'Dari orang ajam, mereka tidak membayarnya,' jawabnya.
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'Sudah hampir dekat masanya dinar dan mud tidak lagi
dikirim untuk penduduk Syam.'

'Dari mana itu?'tanya kami.

'DariRomawi.'

Dia diam sesaat, setelah itu berkata, 'Rasulullah ffi
bersabda, 'Di akhir umatku akan ada khaffah yang
menaburkan harta benda begitu saja tanpa dihitung dengan
teliti.'

Al-Jurairi berkata, 'Aku bertanya kepada Abu Nadhrah dan
Abu Alla', Apa menurut kalian berdua khalifah yang dimak-
sud l-Jmar bin Abdul Aziz?'

'Tidak' sahut keduanyai"r7a

Mercrxufl SuililAn RmuunrAH ffi

, qt?l_3 *Gw'ri.-Lx>l 
: 6 Ai ;: f t yt +,:A

,ij'fi, ,X'F: ,Liwi ,'ot';:i.y,ir ylt k -k:'i
,'^z "J:1 *A6 f,i !:t; '.,b2- 31 ,lc6tu f 'b,

Kr u'ol q6t :\ "y'* oi,lu6r, .i3;+ "4s

'i4Diriwayatkan Muslim (No.z9r3), Ahmad (llll)17), I bnu Hibban dalam
kitab shahihnya (XV/75), al-Baihaqi dalam Dala'ilun Nubuwwah (Vl/33o),
Abu Amr dalam al-Fitan (V/ttt9), dan lainnya dari seiumlah ialur, dari Sa'id
al-Jurairi. Lihat as-Silsiloh ash-Shahihah (Vl U196-199).
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5f 5. Abdullah bin Aun al-Bashri berkata, 'Ada tiga hal yang
kusuka untuk diriku dan juga saudara-saudaraku. Pertama,
membaca al-Qrr'an; mempelajari, membaca, dan mere-
nungkannya. Kedua, memperhatikan atsar dan sunnah,
menanyakan serta mengikutinya sebatas kemampuan.
Ketiga, meninggalkan orang-orang, kecuali yang baik."r7s

Hnml AoATAH Apn vlrc Drrnuunt Aurut,
Hnnnu AoALAH Apn vnrc DrxnnnuKAil ALIAH.

Yme Dronruxnr lru Dtumrxnn
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'zsShahih, diriwayatkan al-Bukhari dalam kitab shahihnya secara ta'liq
(gZ) dari ialur Yahya bin Yahya. |::, .
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516. Imam Abu Dawud Sulaiman bin Ats'ats berkata,
"Muhammad bin Dawud bin Shubaih bercerita kepada
kami, 'Fadhl bin Dukain bercerita kepada kami,
'Muhammad (bin Syuraik al-Makki) bercerita kepada kami
dari Amr bin Dinar, dari Abu Sya'tsa, dari Ibnu Abbas,

'Dulu orang-orang Jahiliyah memakan seiumlah makanan
dan menghindari beberapa di antaranya karena jijik.
Kemudian Allah mengutus Nabi-Nya, menurunkan Kitab-
Ny", menghalalkan dan mengharamkan sejumlah hal.
Maka, apa pun yangAllah halalkan, itulah halal; yangAllah
haramkan, itulah haram. Dan yang didiamkan, itu dimaaftanj
Ibnu Abbas kemudian membaca,

3K J* yt"zsx- *G i9 r:a aya-Ju C4 J S \
$e+l-E)ty t*'rAf \i-i'' fi6ii;
{@ 3=;3;i 6;3y )61 i *:;b 3fr1 #"+, $i il
'Katakanlah,'Tiadalah alat perokh dalam wahyu yang diwalryu-
kan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hen-

dak memakannlq kecuali kalau makanan itu bangkai, atau
darah yang fiengalir, atau ilaging babi -karena sesungguhnya

sernua itu kotor- atau binatang yang disembelih atas nama
selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksq sedang

dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,

s aungguhny a Tulunmu Maha P oqampm lagi Maha Peny ay angj.aT 6

(Al-An'am[6]: ras)

u6shahih. Diriwayatkan Abu Dawud (No.38oo) dan Hakim (lv/ttS) dari
ialur Abu Nu'aim al-Mala'i Fadhl bin Dukain. Sanad hadits ini dishahihkan
al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Dowud (lll7z2).
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517. Al-Bukhari berkata, 'Minhal berkata, 'Sa'id (binJubair)
berkata, 'Seseorang bertanya kepada Ibnu Abbas, 'Aku men-
dapatkan sejumlah hal dalam al-Qur'an yang menurutku
bertolak belakang, yaitu fi.rman Allah,

;aq:iL1fitAiaU t:ry y{
./,

'Maka tidaklah adalagi pertalian nasab di antara mereka pada
hari itu dan tidak ada pula mereka saling bertanya.' (N-
Mu'minun[ZS], fOt)

{ @ 'bia3."?;iy.i:;6vy

'Sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain ber-

bantah-bantahan.' (Ash-Shaffat llzl, zz)

{@ 6-$ n'i'a}47;y

'Dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu

kejadian pun.' (An-Nis a' la): a2)

{ @'6rrKuc;i't\
'Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan
Allah' (AI-An'am[6):23), dalam ayat ini mereka menyem-
bunyikan kesyirikan.

(4,{LLr,@ 6i 6tEj @ qs x.pi j w. ti ii, y

{@-,a-: 6:it'i. / /, //)</l+,& d-l)
'Apakah kamu lebih sulit penciptaannya ataukah langit? Allah
telah membinanya. Dia meninggikan bangunannyq lalu
menyempurnakannya. Dia menjadikan malamnya gelap gulita
dan menjadikan siangnya terang-bend.erang. Dan bumi sesudah



itu dihamparkan-nya' (an-NazihtlZg) z 30), Allah menyebut
penciptaan langit terlebih dulu sebelum penciptaan bumi.

"(,G :i 6;t;5j E-di a- t5.!i',1, a flV6Afa'# S y
Te 33i,5 W {j6rei},r iy6 V',5:"@ a"lrii 6 dyt

Lg;iu -"yt\ Jydi;'tf @ '+yy$& $ t-5-,.z?,ij

{ @ rr';y q1:66 6T 3i 69 6|v-j'*n; u6
' Katakanlah,'Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada y ang

menciptakan bumi dalam dua masa dan katnu adakan sekutu-
sekutu bagi-nya? (Yang bersiJat) demikian itu adalah Rabb
semesta alam.' Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-
gunung yang kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia
menentukan padanya kadar makanan-makanan (penghuni)

nya dalam empat masa. (eenielasan itu sebagai jawaban) bagi
orang-orang yang bertanya. Kemudian, Dia menuju langit dan

langit itu masih berupa asap,lalu Dia berkata kepadanya dan
kepada bumi,'Datanglah kamu keduanya menurut perintah-
Ku dengan suka hati atau terpaksa.' Keduanya menjawab,
'Kami datang dengan suka hati' (Fushshilatl4ll: 9-11), di
sini Allah menyebut penciptaan bumi terlebih dulu sebelum
penciptaan langit.

{@q,Y{,lr;Y
'Dan adalah Allah Maha
(en-Nisa' la)z g6)

Pengampun lagi Maha Penyayang.

{@l,";a5%6y
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'sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihaf
(en-Nisa'[4]: 58), seakan-akan kekuasaan tersebut sudah
berlalu'.

Ibnu Abbas menjawab. 'Maka tidaklah ada lagi pertalian
nasab di antara mereka pada hari itur' terjadi pada tiupan
Sangkakala pertama. Kemudiary sangkakala ditiup kembali,
'Maka matilah siapa yang di langit dan di bumi, kecuali siapa

yang dikehendaki Allah' (Az-Zumar: 68), saat itu tidak ada
lagi pertalian nasab di antara mereka. Mereka juga tidak
saling bertanya satu sama lain. Kemudian pada tiupan
terakhir 'Sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang
lain berbantah-bantahan ' (Ash-Shaffatz 27)

Terkait firman Allah W 'Dan mereka tidak dapat menyem-
bunyikan (dari Nlah) suatu kej adian pun' (an-Nisa' : 82) dan
firman-Nya 'Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami memper-
sekutukan Allah' (Al-An'am: 23), Allah mengampuni dosa
orang-orang ikhlas (tidak syirik). Saat itu orang-orang
musyrik berkata, 'Mari kita berkata, 'Kami tiada mem-
persekutukan Allah.'

Allah menciptakan bumi dalam dua masa, kemudian men-
ciptakan langit, setelah itu bersemayam di langit dan me-
nyempurnakannya dalam dua masa. Setelah itu mengeluar-
kan air dan rerumputan dari bumi, menciptakan gunung
dan bukit, serta menciptakan segala yang ada di antara ke-
duanya dua masa. Itulah maksud fi.rman Allah 'Dihampar-

kan-nya.' (An-Naziht : 3O) Dan firman -Nya' Yang mencipta-
kan bumi dalam dua masar'bumi dan segala yang ada di
dalamnya diciptakan selama empat masa, langit diciptakan
dalam dua masa.

'Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayangj
(en-Nisa': 55), Allah menyebut dirinya seperti itu, artinya
Dia senantiasa seperti itu karena setiap kali menginginkan

zl'fi



sesuatu, terjadilah sesuai yang Dia inginkan.Jangan sampai

al-Qurhn kauanggap bertentangan menurutmu karena
semuanya berasal dari sisi NLah':177

Al-Bukhari berkata, "Yusuf bin Adi bercerita kepadaku,
'Ubaidullah bin Amr bercerita kepada kami dari Zaid bin Abu
Unaisah, dari Minhal'."

Aru Kras Knnn
-------..9<{\G-r}=-

6* ,er;L'i. \r;i dk 1557$i gt |ri -,,1 Jtt

teVitT # ttP. -fry,;o\.il^6,t' f
c[\1 :6!]{@ 

"+r 
-bt;fi\G;-itry 

t e*
t
4lll

trFr,*rd;G,;(;i:33; v.tJif p>> 
'jC

((4;.3

518. Abu Abdullah al-Bukhari berkata, 'Ya'qub bin Ibrahim
bercerita kepadaku, 'Husyaim bercerita kepada kami, Abu
Bisyr mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas a mengenai ayat'(Yaitu) orang-orang yang telah
men-jadikan al-Qtr'an itu terbagi-bagi (Al-Htir]f S], 9t), dia
berkata, 'Mereka adalah Ahli Kitab. Mereka membagi-
baginya; mereka mempercayai sebagian dan mengingkari
sebagian lainnya'J' (Diriwayat-kan al-Bukhari [No.4705 ] ).

'TTDiriwayatkan al-Bukhari dalam kitab shahihnya (Vlll/555), lbnu Ma -

dah dalam at-Tauhid (UroS), al-Baihaqi dalam al-Asm a' wash Shifat (lllz+S),
dan lainnya dari ialur Yusuf bin Adi.

?11
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519. lmam al-Bukhari ,'i,!4 berkata, "Mu'adz bin Fadhalah
bercerita kepada kami, 'Flisyam bercerita kepada kami dari
Yahya, dariAbu Salamah, dariAbu Huraira[

'Sungguh aku akan mempraktekkan cara shalat Nabi ffi agar

kalian ketahui.' Abu Hurairah qunut pada rakaat terakhir
shalat zhuhur, shalat isya] dan shubuh setelah mengucapkan
'Samiallahu liman hamidah'; dia berdoa untuk kebaikan
kaum muslimin dan melaknat orang-orang ka61i"tzs

'zsDiriwayatkan al-Bukhari (No.ZgZ), Muslim (No.767), Ahmad (lU 255),
Abu Dawud (No.t44o), an-Nasa'i (ll/zoz), Abu Awanah dalam kitab shahih-
nya (1U284), lbnu Hibban (No.t98t), ad-Daruquthni (ll/38), dan al-Baihaqi

0Utg8) dari ialur Hisyam ad-Dustuwa'i.
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520. Diriwayatkan dari Bakar bin Abdullah, "Saat terjadi
fitnah Ibnu Asyhts, Thalq bin Hubaib berkata, Jika terjadi
fitnah, tangkallah dengan takura.'

Apa itu takwa?'tanya orang-orang.

'Mengerjakan ketaatan kepada Allah berdasarkan cahaya
dari Allah, mengharap pahala Allatr, meninggalkan kemak-
siatan berdasarkan cahaya dari Allah, dan takut akan siksa
Allafu"'tzr

Frorx rrsm

Al-Hafizh Syamsuddin adz-Dzahabi ay" berkata dalam as-
Siyar (lVl6ot), "Lebih indah dan lebih singkatnya, tidak ada
takwa tanpa amal; tidak ada amal tanpa ilmu dan mengikuti
sunnah; dan semua itu tiada guna tanpa keikhlasan kepada
Allah. Tidak bisa dikatakan 'si fulan meninggal-kan kemaksia-

'TeShahih. Diriwayatkan lbnu Mubarak dalam az-Zuhd (t343), lbnu Abi
Syaibah dalam al-Mushannaf (Xllz3), dan Abu Nu'aim dalam Hilyatul Awliyo'
(llU6+) dari ialur Sufyan ats-Tsauri, dari Ashim al-Ahwal, dari Bakar bin Ab-
dullah al-Muzanni. Syaikh al-Albani riG6 mengatakan dalam tahqiq-nya ter-
hadap kitab allmon karya lbnu Abi Syaibah (ha|.39, No.99), "Sanad atsar
ini shahih hingga Thalq bin Hubaib. Dia seorang tabi'in ahli ibadah."
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tan berdasarkan cahaya pemahaman karena untuk mengeta-
hui kemaksiatan diperlukan adanya ilmu dan meninggalkan
kemaksiatan tersebut harus dikarenakan takut kepada Allah,
bukan agar dipuji. Siapa pun yang senantiasa mengamalkan
wasiat ini, dia beruntung.

Abu Abdullah berkata,'lni merupakan wasiat menyeluruh
dan berguna di zaman kita ini, zaman fitnah'."
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521. Abu Abdullah al-Bukhari berkata, "Yahya bin Bukair
bercerita kepada kamr, 'Laits bercerita kepada kami dari
Uqail, dari Ibnu Syrh"b 'Urwah mengabarkan kepadaku
bahwa dia bertanya kepada Ai"y"h qg istri Nabi ffi 'Menu-
rutmu bagai-mana dengan firman Allah I ini, 'Sehingga
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keimanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah ;,

didustakan (Yusuf: llO), bukankah mereka sudah benar-
benar didustakan?'

'Mereka (memang) didustakan kaum merekai kata Aisyah.

'Demi Allah, mereka yakin bahwa kaum telah mendustakan
mereka. Itu bukan dugaan, tapi sudah pastir'kataku.

'Wahai Uraiyah, mereka meyakini seperti itur' kata Aisyah.

'Mereka jelas didustakan,' kataku.

'Na'udzubillah! Para rasul tidakmemiliki dugaan seperti itu
terhadap Rabb mereka.

Adapun ayat ini, mereka adalah para pengikut rasul yang
beriman kepada Rabb dan mempercayai para rasul. Mereka
mengalami ujian dalam waktu yang lama dan pertolongan
tidak juga datang hingga setelah para rasul yang didustakan
kaumnya merasa putus asa dan mereka mengira kaum me-
reka telah mendustakan, saat itu pertolonganAllah datangl"
(Diriwayatkan al-Bukharil 33s91 dan [a695] )
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522. Al-Hafizh Abu Bakar Muhammad bin Husain al-Ajuri
berkata, 'Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Abdul
Hamid al-Wasithi bercerita kepada kami, 'Isma'il bin Abu
Flarits bercerita kepada kami, 'Makki bin Ibrahim bercerita
kepada kami, Ju'aid bin Abdurrahman bercerita kepada
kami dari Yazidbin Khashifah, dari Sa'ib bin Yazid,

'Sejumlah orang datang menemui LJmar bin Khaththab tp#,
mereka berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, kami bertemu
seseorang yang mentakwil al-Qur'an (ayat mutasyabihat)',
lalu tlmar berdoa, 'Ya Allah, semoga aku bisa menangkap
orang itu.'

zLE



Pada suatu hari saat LImar memberi makan orang-orang,
tanpa diduga orang tersebut datang dengan mengenakan
pakaian dan surban. Dia ikut makan. Setelah usai, dia
berkata, 'Wahai Amirul Mukminin, 'Demi (angin) yang me-

nerbangknn debu dengan kuat. Dan awan yang mengandung
huj an.' (Adz-Dzariyat[S t ], t -Z)

I-Imar berkata, 'Ternyata engkau orangnya!' IJmar meng-
hampiri orang tersebut, lalu mengikat kedua tangannya dan
terus mencambuknya hingga surbannya jatuh. LImar
berkata, 'Demi Dzatyangjiwa Umar berada di Tangan-Nya,
andai saja kau golongan orang-orang gundul (Khawarij),
tentu kutebas lehermu. Kenakan pakaiannya kembali, naik-
kan ke atas kendaraary keluarkan dia dan bawalah dia
hingga ke kampung halamannya. Setelah itu, suruhlah dia
berkhutbah di hadapan kaumnya dan berkata, 'Shabigh
menuntut ilmu, tapi dia sdah jalan.'

Dia terus menjadi hina di tengah-tengah kaumnya hingga
mati, padahal dia adalah pemimpin kaum'i'

Al-Ajuri selanjutnya mengatakan, 'Abu Ubaid AIi bin
Husain bin Harb al-Qrdhi mengabarkan kepada kami, Abul
Asyhts Ahmad bin Miqdam bercerita kepada kami,
'Hammad bin Zaid ber-cerita kepada kami dari Yazid bin
Flazim, dari Sulaiman bin Yasar, 'Seseorang dari Bani
Tamim bernama Shabigh bin Isl tiba di Madinah. Dia
memiliki sejumlah kitab. Dia lantas bertanya tentang ayat-
ayat al-Qur'an yang mutasyabihat. Umar d# mendengar
hd tersebut, kemudian mengutus seseorang untuk me-
manggil orangnya. tImar sudah menyiapkan tongkat dari
pelepah kurma. Saat masuk menemui I-Imar, Umar berkata,
'Siapa kamu?' 'Aku Abdullah bin Shabighr'katanya. Umar
berkata, 'Aku hamba Allah, [Jmar.' tlmar menghampiri
orang itu, lalu memulo,rlnya dengan pelepah laarma tersebut.
tlmar terus memukuli orang tersebut hingga melukai
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kepalanya, darah pun mengucur di wajahnya. Orang itu
kemudian berkata, 'Sudah cukup wahai Amirul Mukminin.
Demi Allah, syubhat yang ada di kepalaku sudah hilang?"8o

Frou lrsm

Jika ada yang bertanya kenapa Umar memukul, menghu-
kum, dan mengusir orang yang bertanya tentang tafsir "Demi
(angin) yang menerbangkan debu dengan kuat. Dan awan
yang mengandung hujan" (Adz-Dzariyat: t-z), jawabnya:

Umar memukuli orang tersebut bukan karena pertanyaan
itu, tapi karena pertanyaan yang dia ajukan mengenai ayat-
ayat mutasyabihat. Umar pun tahu orang tersebut terkena fit-
nah karena menyibukkan diri dengan hal-hal yang tiada ber-
guna. Umar menilai lebih utama baginya menyibukkan diri
dengan ilmu-ilmu wajib, seperti, ilmu tentang halaldan haram.
Lebih baik mempelajari ilmu sunnah-sunnah Rasulullah ffi.
Karena Umar tahu orang tersebut fokus kepada sesuatu yang
tidak membawa manfaat, Umar berdoa agar bisa menangkap
orang tersebut untuk diberi pelajaran agar yang lain jera. Kar-
ena, Umar adalah seorang pemimpin yang harus mengetahui
kondisi rakyat terkait persoalan ini dan lainnya. Ternyata Umar
akhirnya bisa menangkap orang tersebut.

'soShahih. Riwayat pertama di-takhrii al-Ajiri dalam asy-Syari'at (l/zro),
lbnu Baththah dalam al-lbanah (33o), dan lainnya. Sanadnya shahih, se-
mua perawinya tsiqah. Riwayat kedua di-takhrij al-Ajuri (l/zrr), ad-Darimi
dalam as-Sunon (llz5z), lbnu Baththah dalam ol-lbanah (789), dan lainnya
dari ialur Hammad bin Zaid. Sanadnya dhaif karena terputus. Sulaiman
bin Yasar tidak bertemu Umar bin Khaththab ry.
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523. Al-Hafrzh Abu Bakar Abdullah bin Muhammad bin Abi
Syaibah 'ur,i;g berkata, "Fudhail bin Iyadh mengabarkan kepada
kami dari.8(masy, dari Khatsamah, dari Abdullah bin Amr,
'Akan tiba suatu zarnan orang-orang berkumpul di masjid
dan shalat, namun tidak ada seorang mukmin pun di antara
merekal"ttr
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524. Yahya bin Abu Katsir ,+i[!4 berkata, 'Jika kau bertemu
ahli bid'ah di tengah jalan, carilah jalan lain."r82

'8'Shahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam ollman (tot), Hakim
dalam al-Mustodrak (lvl44z), al-Ajuri dalam asy-Syari'ah (llz69), dan lainnya
dari seiumlah jalur, dari A'masy. Dishahihkan Hakim sesuai syarat al-
Bukhari dan Muslim, dan di-setuiui adz-Dzahabi. Syaikh al-Albani menyat-
akan dalam tahqiq-nya untuk kitab allman (hal. 4o, No. ror), "Sanad ri-
wayat yang mauquf shahih, sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim."

'6'Shahih. Diriwayatkan al-Ajuri dalam asy-Syari'ah (llt99), lbnu Bat -

thah dalam allbonoh (No. 49o), al-Baihaqi dalam Syu'abul lman (No. 9463),
dan lainnya dari sejumlah ialur, dari Abu lshaq al-Fazari, dari Auza'i, dari
Yahya.
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525. lmam Ahmad bin Hanbal +Ic berkata, "Hasyim ber-
cerita kepada kami, 'sulaiman (bin Mughirah) bercerita
kepada kami dari Ali bin Zaid,,'Abdullah bin Harits bin
Naufal al-Hasyimi bercerita kepada kami, Abu Harits
menjadi pejabat pemerintah di Makkah pada masa Khalifah
LJtsman. LJtsman datang ke Makkah. Abdullah bin Harits
berkata, 'Aku menyambut kedatangan LJtsman di Qrdid,
lalu para penduduk kawasan Ma' memburu burung pryoh.
Kami kemudian memasaknya dengan air dan garam, lalu
kami jadikan kuah untuk roti. Setelah masak, kami suguh-
kan makanan tersebut kepada LJtsman dan rombongary dan
mereka menahan diri. Utsman berkata, Ada hewan buruan;
aku tidak memburunya, juga tidak memerintahkan untuk
itu. Diburu oleh kaum yang tidak sedang berihram, lalu
mereka suguhkan kepada kami. Apa boleh dimakan?!'

Orang-orang berkata, 'Tanyakan kepada AIi!'

tltsman lantas mengirim seseorang untuk menemui Ali. AIi
datang. Abdullah bin Harits berkata, 'Ali datang dengan
mengibaskan debu dari kedua tangannya. tltsman berkata,
Ada hewan buruan; aku tidak memburunya, juga tidak me-
merintahkan untuk itu. Diburu oleh kaum yang tidak sedang
berihram, lalu mereka suguhkan kepada kami. Apa boleh
dimakan?!'
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Ali marah dan berkata, 'Demi Allah, aku meminta seseorang

yang pernah turut hadir bersama Rasulullah g saat beliau
disuguhi kaki-kaki keledai liar, lalu Rasulullah berkata, 'Kami
ini kaum yang sedang berihram. Berikan makanan ini kepada
orang yang tidak berihram.'

Ada duabelas Shahabat Rasulullah g memberikan kesak-

siarl kemudian AIi berkata, 'Demi Allah, aku meminta sese-

orang yang pernah turut hadir bersama Rasulullah ffi ketika
beliau disuguhi telur burung unta, lalu Rasulullah bersabda,
'Kami ini kaum yang sedang berihram. Berikan makanan ini
kepada orang yang tidak berihram.'

Kemudian, ada sejumlah Shahabat yang memberikan ke-
saksian, jumlah mereka kurang dari duabelas.

LJtsman kemudian berdiri, lalu masuk tenda. Makanan ter-
sebut akhirnya dimakan penduduk kawasan M"'''r83

Ftotr lrsnn

Atsar ini menunjukkan bahwa hewan buruan darat haram
bagi orang yang berihram secara mutlak. Hanya saia atsar ini
ditentang hadits Abu Qatadah al-Anshari N yang tertera
dalam kitab Shahihain. Pembahasan ini terlalu panjang lebar.
lntinya, ketika orang yang berihram memburu hewan, dia
tidak boleh memakan hasil buruan tersebut. Sama halnya iika
ada orang lain yang memburu untuknya.

Namun, ketika ada orang yang tidak sedang berihram
memburu hewan untuk dia sendiri dan disuguhkan untuk
orang yang berihram, dia boleh memakan hewan buruan ter-
sebut, sebagai langkah mengkompromikan beberapa hadits.
Wallahua'lam.

'83Hasan lighairihi. Diriwayatkan Ahmad (l/too), Abu Ya'la dalam al-
Musnad (llzgC), dan lainnya dari jalur Ali bin Zaid bin Jad'an. Sanadnya
dhaif karena Ali bin Zaid bin Ja'dan perawi dhaif.
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526. Al-Ajuri berkata, 'Abu Bakar bin Abdul Hamid ber-
cerita kepada kami, 'Ibnu Muqri bercerita kepada kami,
'Sufyan bercerita kepada kami dari Ma'mar, dari Ibnu
Thawus, dari ayahnya, 'Khawarii disebut-sebut di hadapan
Ibnu Abbas, dan mengenai cara mereka memahami AI-

Qur'an.'

Ibnu Abbas kemudian berkata, 'Mereka mengimani ayat-

ayat muhkam, r:;afirrtn mereka tersesat dalam ayat-ayat
mutasyabih.' Ibnu Abbas membaca, 'Padahal tidak ada yang
mengetahui takwilnya selain Allah. Dan orang-orang yang
mendalam ilmunya berkata, 'Kami beriman kepada ayat-ayat
yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan Or*r'."ta+ (Ni
'Imran:6)

'E4shahih. Diriwayatkan al-Aiuri dalam osy-Sy ari'ah (l l'r 44), sanadnya
shahih.
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527. Selanjutnya, al-Ajuri berkata, "Ibnu Abdul Hamid ber-
cerita kepada kami, 'Ibnu al-Muqri' bercerita kepada kami,
'Sufyan bercerita kepada kami dari Ubaidullah bin Abu
Yazid,'Aku mendengar Ibnu Abbas berkata saat Khawarij
disebut-sebut di hadapannya, kesungguhan dan shalat me-
reka, 'Mereka tidak lebih bersungguh-sungguh dari kaum
Yahudi dan Nasrani. Mereka tersesatl"l8s
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'85Shahih. Diriwayatkan al-Ajuri (Uq$, sanadnya iuga shahih.



528. Abu Abdurrahman Ahmad bin Syuhib an-Nasa'i
berkata, "Ahmad bin Sulaiman mengabarkan kepada kami,
'J{far bin Aun bercerita kepada kami, 'Mis'ar bercerita
kepada kami dari Muhammad bin Abdurrahman, dari Isa
bin Thalhah, dari Abu Hurairah, 'Seseorang yang menangis
karena takut kepada Allah tidak dilalap api neraka hingga
air susu kembali ke putingnya. Tidaklah menyatu antara
debu di jalan Allah dan asap Neraka Jahanam di hidung
seorang muslim pun selamarayi"ts6
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Ishaq mengabarkan kepada kaml 'Hassan bin Abdullah
mengabarkan kepada kaml 'Khallal bin Sulaiman menga-
barkan kepada kami, 'Nafi' bercerita kepadaku bahwa dia
bertanya kepada Abdullah bin Umar, 'Kami ini kaum yang

'86Shahih. Yang diriwayatkan secara marfu' iuga shahih. Diriwayatkan
an-Nasa'i dalam os-Sunan al-Kubra (lll/9), Ahmad dalam az-Zuhd (No. 994),
lbnu Abi Syaibah dalam ol-Mushannaf (vlllrq), al-Baihaqi dalam Syu'abul
lman (ll49o), dan lainnya dari jalur Mis'ar.
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tidak teguh saat memerangi musuh; kami juga tidak tahu
siapa yang dimaksud denganf 'ah ioa,?'

'Fi'ah adalah Rasulullah ffii jawab Ibnu tImar.

Aku berkata, 'l\llah \E berfirman dalam Kitab-Nya, 'Ffai
orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan

orang-orang yang kafir yang sedang menyerangmu, janganlah
kamu memb el akangi mereka (mun dur).' (al-anfal : t S )

Ibnu LJmar berkata, Ayat ini hanya turun untuk para pra-
jurit Badar, bukan untuk sebelum atau setelahlnya':'tg7
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530. An-Nasa'i melanjutkan, 'Abu Dawud mengabarkan
kepada kami, 'Abu Zaid al-Harawi mengabarkan kepada
kami, 'Syu'bah mengabarkan kepada kami dari Dawud bin
Abu Hind dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id tentang firman
AllahrE 'Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur)
di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang atau hendak
menggabungkan diri dengan pasukan lain, maka sesungguhnya

orang itu kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah dan

'ETShahih. Diriwayatkan an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra (VlllCg),
lbnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (v116Z1), dan al-Bukhari dalam at-Tarikh
(llU188) dari ialur Hassan bin Abdullah. Sanadnya shahih, semua perawinya
tsiqah. Hassan bin Abdullah bin Sahal al-Wasithi al-Mishri tsiqah meskipun
dinyatakan iujur dan punya kesalahan oleh al-Hafizh lbnu Haiar dts dalam
at-Taqrib. Karena, Abu Hatim ar-Razi menyatakannya tsiqah. Dia termasuk
salah seorang guru lmam al-Bukhari dalam riwayat-riwayat kitab shahih.
lbnu Hibban menyatakan, "Dia memiliki kekeliruan."
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tempatnya adalah Neraka fahannam. Dan amat buruklah
tempat kembalinya' (AI-Anfal: 16), dia berkata, Ayat ini
turun berkenaan dengan para prajurit Badari"l88
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531. An-Nasa'i berkata, "Ubaidullah bin Sa'ad bin Ibrahim
bin Sa'ad mengabarkan kepada kami, 'Pamanku mengabar-
kan kepada kami, Ayahku mengabarkan kepada kami dari
Shalih, dari Ibnu Syihab, Abdullah bin Tsa'labah bin Shuhir
bercerita kepadaku, 'Orang yang meminta keputusan saat
Perang Badar adalah AbuJahal. Saat kedua kubu saling ber-
hadapan, dia berdoa, 'Ya Allah, siapa di antara kami yang
lebih memutuskan tali kekerabatan dan menyampaikan
sesuatu yang tidak kami kenal, maka berilah keputusannya
esok haril Itulah permintaan keputusan yang diucapkan
Abu Jahal, kemudian Allah menurunkan ayat 'Jika kamu

'885hahih. Diriwayatkan Abu Dawud (Uo.2548), an-Nasa'i dalam as-
Sunan al-Kubra (Vlfi5o), lbnu Jarir ath-Thabari dalam Tafsir-nya (lx/r34), lb-
nu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (Vl167o), Hakim dalam al-Mustadrok (l!lzZ),
dan lainnya dari seiumlah lalur dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id al-Khudri.
Atsar ini dishahihkan Hakim, adz-Dzahabi, dan al-Albani dalam Shahih 5u-
nan Abi Dawud (No.z3o6).
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(orang-orang musyrikin) mencari keputusan, telah datang
keputusan kepadamu'."tse (r{-Anfal: r 9)
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532. Abu Abdullah al-Bukhari ,+Is berkata, "Abu Musa
berkata, 'Hasyim bin Qrsim bercerita kepada kami, 'Ishaq
bin Sa'id bercerita kepada kami dari ayahnya, dari Abu
Hurairah W,'Bagaimana kondisi kalian jika memungut
dinar dan dirham?'

Apa menurutmu hal itu akan terjadir' tanya seseorang
kepadanya.

'Ya, demi Dzat yang jiwa Abu Hurairah berada di Tangan-
Nya, bersumber dari penuturan yang jujur lagi tepercaya ffi.'

'Bagaimana hal itu bisa terjadi?' tanya mereka.

'sgShahih. Diriwayatkan an-Nasa'i dalam as-Sunon al-Kubra (VUlSo),
lbnu lshaq seperti disebutkan dalam as-Sirah an-Nabawiyah lbnu Hisyam
(lllz'r9), Ahmad dalam al-Musnad (Vl43r), lbnu Jarir ath-Thabari dalam
Jami'ul Bayan (Vl/zo6), Hakim (ll/328), al-Baihaqi dalam Dala'ilun Nubuw-
wah (lll/74), dan lainnya dari sejumlah ialur dari Muhammad bin Syihab az-
Zuhri. Dishahihkan Hakim sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim, dan di-
setujui adz-Dzahabi.



Janji Allah dan Rasul-Nya dilanggar, lalu Atlah Azza wa

lalla mengikat hati ahli dzimmah, kemudian mereka
menahan harta benda yang mereka miliki (tidak mereka
bayarkan sebagai jizyah)? tN

Frorr rrsm

(t) Atsar ini hukumnya marfu', termasuk salah satu tanda
kenabian dan salah satu kabar tentang akhir zaman.

(z) Wajib memenuhi perjanjian dengan ahli dzimma. Tidak
boleh melanggar janji dan amanah mereka selama mereka
tidak melanggar janji.

(3) Pada akhir zaman harta benda dan hak-hak kaum muslimin
tidak diberikan. lnilah yang sekarang kita saksikan. Wallahul
musta'dn.'e'
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'eoAl-Bukhari meriwayatkan hadits ini secara mu'allaq dan menshah -

hkannya (No.3r8o). Juga diriwayatkan Ahmad (lll3p,z), Abu Ya'la (ttl5o7),
Abu Nu'aim dalam al-Mustakhroj, seperti disebutkan dalam Fathul Bari
(VU28o), TaghliqutTa'liq (llll485), dari ialur lshaq bin Sa'id.

'g'Lihat Fathul Bari (Vl/z8o).
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533. Al-Bukhari airla berkata, 'Abu Yaman bercerita kepada
kami, 'Syu'aib mengabarkan kepada kami dari az-Zuhr\
'Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah mengabarkan kepadaku,
'Ibnu Abbas @ berkata, 'Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah
datang kepada kami. Dia singgah ke tempat keponakannya,
Hurr bin Qris -salah seorang yang dekat dengan LJmar. Para

ahli qiraah adalah anggota majlis I-Jmar dan para penasehat-
nya. Di antara mereka ada yang sudah dewasa dan ada juga
yang masih muda. Uyainah kemudian berkata kepada
keponakannya, 'Wahai keponakanku, kau punya wibawa di
hadapan Amir ini, maka mintakan izin bagiku untuk bertemu
dengannya.'

'Bailg akan kumintakan izin kepadanyai kata keponakan-
nya.

Ibnu Abbas meneruskan, 'Al-Hurr kemudian meminta izin
kepada lJmar untuk Uyainall tlmar kemudian memberi
izin. Saat masuk, dia berkata kepada LJmar, 'Bagaimana

kamu ini wahai Ibnu Khaththab! Demi Allah, kau memberi
kami tidak seberapa, kau pun tidak rnemutuskan perkara
kami dengan adil.'

8m



I-/mar marah hingga bermaksud menyakitinya.

AI-Hurr berkata kepadanya, 'Wahai Amirul Mukminin,
Allah \H berfirman kepada Nabi-Nya ffi.,

{ @ <4$ *'r;v r-5\)v;iiiJi }
'ladilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang
makruJ serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh' (Al-
Nrafl7l: 199), dia termasuk orang-orang yang bodoh.'

Demi Allah, LImar tidak mendekatinya saat dibacakan ayat
itu. LImar memang sangat mengindahkan batasan-batasan
Kitabullah'i' (Diriwayatkan al-Bukh ari)+6+Z))

Frcu rrsm

(t) Keutamaan ahli qiraah dan ahli ilmu. Mereka lebih utama
untuk dikedepankan dalam berbagai hal.

(z) Wajib bersikap sopan di hadapan para amir dan orang
besar. Tidak boleh berkata kasar kepada mereka.

(3) Keutamaan Amirul Mukminin Umar bin Khaththab W se-
perti yang dinyatakan dan diakui lbnu Abbas. Dia sangat
mengindahkan batasan-batasan Kitabullah. lni dikarenakan
sikapnya yang sangat wara'.
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534. Al-Hafizh Abdurrahman bin Muhamrnad bin Idris ar-
Razi (Ibnu Hatim) ,rifa berkata, "Ahmad bin Sinan ber-
cerita kepada kami, 'Abu Mu'awiyah bercerita kepada kami
dari y't'masy, dari Ammarah bin lJmair, dari Abdurrahman
bin Yazid,'Mereka menyebut-nyebut para Shahabat Muhammad

ffi dan keimanan mereka di dekat Abdullah bin Mas'ud.
Abdullah bin Mas'ud kemudian berkata, 'Sungguh urusan
(agama) Muhammad ffi jelas bagi siapa pun yang melihat-
nya. Demi Rabb yang tiada ilah (y"rg berhak diibadahi
dengan sebenarnya) selain-Nya, tidak ada keimanan bagi
seseorang yang lebih baik dari keimanan terhadap hal gaib.'
Setelah itu, dia membaca, '(faitu) mereka yang beriman ke-

pada yang gaib, yang mendirikan shalat, dan menaJkahkan
sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka',
(Al-Baqarahz 3)"rez
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'g'Shahih. Diriwayatkan lbnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (U36), Sa'id
bin Manshur dalam Tafsir-nya (lllSq+), Hakim dalam al-Mustodrak (ll/z6o),
dan lainnya dari seiumlah ialur, dari A'masy. Dishahihkan al-Albani sesuai
syarat al-Bukhari dan Muslim, dan disetuiui adz-Dzahabi.
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535. Imam Muslim bin Hajjaj an-Naisaburi berkata, "Muhammad

bin Hatim bercerita kepadaku, 'Yahya bin Sa'id bercerita
kepadaku dari Ibnu Juraij. Muhammad bin Rafi' juga ber-
cerita kepada kami -lafazh hadits miliknya-, 'Abdurrazzaq
bin Himam bercerita kepada kami, 'Ibnu Juraij mengabar-
kan kepada kami, Abdul Malik bin Abu Bakar bin Abdur-
rahman mengabarkan kepadaku dari Abu Bakar (bin
Abdurrahman bin Harits bin Hisyam bin Mughirah al-
Makhzumi al-Madani, satu dari tujuh fuqaha Madinah),
'Aku mendengarAbu Hurairah tuiT berkata, 'Siapa yang me-
masuki waktu shubuh dalam keadaan junub, jangan puasa.'
Aku sampaikan hal itu kepada Abdurrahman bin Harits,
lalu dia mengingkari hal itu. Aku bersama Abdurrahman
kemudian pergi menemui Aisyah dan lJmmu Salamah.
Abdurrahman kemudian menanyakan hal itu kepada kedua-

nya. Aisyah dan IJmmu Salamah berkata, 'Nabi *& mema-
suki waktu shubuh dalam keadaan junub, bukan karena
mimpi basah, kemudian beliau puasa.'

Setelah itu, kami pergi menemui Marwan. Abdurrahman
kemudian rnenyampaikan hal itu. Marwan kemudian
berkata, 'Aku memerintahkanmu untuk pergi menemui
Abu Hurairah, lalu sampaikan kata-katanya.'

2U



Kami kemudian menemui Abu Hurairah, sementara Abu
Bakar menyaksikan semua itu. Abdurrahman kemudian
menyampaikan hal tersebut. Abu Hurairah bertanya, Apa
keduanya (Aisyah dan LJmmu Salamah) mengatakannya
kepadamu?'

'Yai j awab Abdurrahman.

'Keduanya lebih tahu dariku,'kata Abu Hurairah.

Abu Hurairah mengatakan bahwa dia mendengar hal
tersebut dari Fadhl bin Abbas. Abu Hurairah berkata, 'Aku
mendengarnya dari Fadhl, bukan dari Nabi ffi.'

Abu Hurairah kemudian menarik kata-katanya tersebut.

Aku kemudian bertanya kepada Abdul Malik, Apa kedua-
nya (Aisyah dan lJmmu Salamah) berkata mengenai hal itu
(Rasulullah *5 memasuki waktu shubuh dalam keadaan
junub, kemudian berpuasa) pada bulan Ramadhan?'

'Seperti itulah. Beliau memasuki waktu shubuh dalam
keadaan junub, bukan karena mimpi basah, kemudian be-
liau berpuasa'J' (Diriwayatkan Musiim I t t Og] )

:Jti ,"^3 ,i;t 6ei )W 3.yt t; ;,'lt * ,i *
((r6)i 4";Av.lii ir;ji Un,

536. Diriwayatkan U"r, 
^0, 

,iUarr..f,*.r, aUioU"h Uin
Mas'ud @V, "Yakin itu adalah iman secara keseluruhan, dan
sabar itu separuh iman,re3

'eiShahih. Disebutkan al-Bukhari dalam kitab shahih secara ta'liq p -

da bagian awal Kitab lman, Thabrani dalam alMu'iam al-Kobir (lXl'ro4), Ha-
kim (111446), dan al-Hafizh lbnu Haiar dalamTaghliqutTa'liq (ll/zz) dari jalur
A'masy, dari Abu Zhabyan, dari Alqamah, dari Abdullah bin Mas'ud. Disha-
hihkan al-Albani dalam Shahih at-Targhib wot Tarhib (No.llgZ). Juga diri-
wayatkan secara marfu'; tidak shahih riwayat marfu' mengenai hal ini.
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Al-Hafizh lbnu Hajar dalam al-Fath (tlO) menyebutkan,
"Atsar ini berkenaan dengan orang yang menyatakan iman
hanya sekedar pembenaran. Yang dimaksud lbnu Mas'ud ada-
lah yakin merupakan dasar iman. Ketika hati sudah yakin, selu-
ruh anggota tubuh akan tergerak untuk bertemu Allah den-
gan mengerjakan amal-amal shalih. Sufyan ats-Tsauri sampai
berkata,'Andai yakin tertanam dalam hati sebagaimana mes-
tinya, tentu akan terbang ke surga dan lari menjauh dari ner-
aka karena rasa rindu'."

Mrruncn hsnr
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537. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud M#,'Derni
Dzat yang tiada ilah (y"rg berhak diibadahi dengan benar)
selain-Nya, di atas bumi ini tidak ada sesuatu pun yang perlu
dipenjara lebih lama melebihi lisan."rea

6-E o*: "; lt ""=i 6t;,-it"^;r-q)qiiu)i i6
,'o(#" Lr,:,Qr,6'8,&4t lt *'i "4t;rt$t _fr

Menurut al-Hafizh lbnu Hajar mungkar. Lihat: al-Albani, as-Silsilah adh-
Dha'ifah (hal. a99).

'gaShahih. Diriwayatkan lbnu Mubarak dalam az-Zuhd (384), Ahmad
dalam az-Zuhd (892), lbnu Abi Ashim dalam az-Zuhd (23), lbnu Abiddunya
dalam ash-Sh amt ('t6,6t3), ath-Thabrani dalam olMu'jam olKabir (lXlSlq+),
Abu Nu'aim dalamalHilyah(ll'rl4), dan lbnu Hibban dalam Raudhatul Uqa-
la'(hal. 48) dari ialur F(masy, dari Yazid bin Hibban, dari Anbas bin Uqbah
at-Taimi, dari lbnu Mas'ud. Sanadnya shahih.
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538. lmam al-Bukhari 1ila berkata, 'Ubaidullah bin Sa'id
bercerita kepada kami, Abu Nu'man Hakam bin Abdullah al-

Bashri bercerita kepada kamr, 'Syu'bah bercerita kepada
kami dari Sulaimary dari Abu Wa'il, dari Ibnu Mas'ud 449,
'Saat ayat sedekah turun, kami bersemangat untuk
bersedekah. Seseorang datang dengan membawa sedekah

yang banyak, mereka (orang-orang munafik) berkata, 'Dia
bersedekah karena riya'J Ada yang datang dengan membawa
satu sha' kurma, mereka (orang-orang munafik) berkata,
'Sungguh Allah tidak memerlukan sha' kurma itu!'
Kemudian, ayat ini turun, '(Orang-orang munafrk itu), yaitu
orang-or:rng yang mencela orang-orang mukmin yang
memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-
orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain
sekedar kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu
menghina mereka. Allah akan membalas penghinaan mereka
itu, dan untuk mereka adzab yang pedihi"res (At-Taub ah: 79)

Uy"e'Srr,,sG,-t;;it *,nq i.it * r
Ki rts :;i :A,tjr';tS, &; At

'e5Diriwayatkan al-Bukhari (No.t4t5), Muslim (tto.tot8), an-Nasa'i d -

lam os-Sunon alKubra (vll35fl, Ibnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (VU185o),

dan lainnya
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539. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas tdb, "Kursi
adalah tempat dua kaki Allah, dan Arsy itu tidak seorang pun
tahu seberapa ukurannya." I e6

TrumnmrilAH DAtnm Snnmr
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540. Al-Bukhari berkata, "Sulaiman bin Harb bercerita
kepada kami, 'Hammad bin Zaid bercerita kepada kami
dari Tsabit, dari Anas @, 'Sungguh aku tidak akan lemah
untuk shalat mengirnami kalian seperti aku melihat Nabi

ffi shalat mengimami kami.' Tsabit berkata, ',{nas melaku-
kan sesuatu yang kulihat tidak kalian lakukan. Saat bangun
dari ruku', dia berdiri lama hingga ada yang mengatakary
'Dia lupal" (Diriwayatkan a1-Bukhari]SZt] dan Muslim
l+zzl)

'e6Shahih. Diriwayatkan lbnu Khuzaimah dalam at-Tauhid (No. r44),
ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (Xll|rz4o4), dan lainnya dari ialur
Ammar ad-Duhani dari Muslim al-Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari lbnu
Abbas. Dishahihkan ad-Darimi dan Hakim sesuai syarat al-Bukhari dan
Muslim.Dishahihkan al-Albani dalam Mukhtoshar al'Uluww (hal. roz, No. 36).
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541. Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri Ei:-b,'Karri
mengeluarkan zakat fitrah (sebanyak) satu sha' makanan,
satu sha'gandum, satu sha'kurma, satu sha'keju, atau satu

sha'anggur keringJ'

Disebutkan dalam riwayat lain, "Kami memberi zakat fitrah
di zaman Nabi ffi sebanyak satu sha' makanan, satu sha'

kurma, satu sha' gandum, atau satu sha' anggur kering.
Kemudian, saat Mu'awiyah datangr dia berkata, 'Menurutku,
satu sha'ini (kurma) sama dengan dua sha' (gandum)'J'

Riwayat lain menyebutkan,'Dulu saat Rasulull"h s masih
berada di antara kami, kami mengeluarkan zakat fitrah untuk
setiap anak kecil dan orang dewasa. Orang merdeka ataupun
budak sebesar satu sha' makanary satu sha' keju, satu sha'
gandum, satu sha' kurma, atau satu sha' anggur kering. Kami
terus mengeluarkannya hingga Mu'awiyah bin Abi Sufyan
datang kepada kami untuk menunaikan ibadah haji atau
umrah. Dia kemudian menyampaikan di atas mimbar,
'Menurutku, dua sha' samara' (gandum) Syam sama seperti
satu sha' kurma.' Orang- orang kemudian menerapkannya.

Abu Sa'idberkata, Adapun aku, aku tetap mengeluarkannya
seperti sediakala, dan akan tetap seperti itu selama aku
masih hidupi"reT

Frou rrsm

Samara' maksudnya gandum, seperti disebutkan dalam
riwayat lmam Muslim (XXU985), "Ketika Mu'awiyah menya-
makan setengah sha'gandum dengan satu sha' kurma, Abu

'eTRiwayat pertama di-takhrii al-Bukhari (No.t5o6) dan Muslim (No.

9Eo). Riwayat kedua di-takhrii al-Bukhari (No.r5o8). Riwayat ketiga di-
takhrii Muslim (No.g8S). Atsar ini iuga diriwayatkan Abu Dawud (No.r616),
at-Tirmidzi (Uo.673), an-Nasa'i dalam al-Mujtaba (V/52), lbnu Majah
(No.t8z9), dan lainnya dari sejumlah ialur, dari Zaid bin Aslam, dari lyadh
bin Abdullah, dari Abu Sa'id.

2,&



Sa'id mengingkari hal itu dan berkata,'Aku tetap akan menge-
luarkan (zakat fitrah) sama seperti pada zaman Rasulullah ffi;
satu sha' kurma, satu sha'anggur kering, satu sha'gandum,
atau satu sha'keju'."

Hadits ini menyebutkan Abu Sa'id sangat berpegang teguh
kepada sunnah Rasulullah S, berpedoman kepada atsar, dan
tidak mau berijtihad selama masih ada nash.

Tindakan Mu'awiyah dan persetujuan orang-orang menun-
jukkan bolehnya berijtihad. ljtihad itu baik, namun ijtihad tidak
berlaku ketika ada nash,.

Wuouu TIIRETA Mrrctutrt DAil MEilyEtruH lsrnr
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542. Abdurrazzaqberkata,'Diriwayatkan dari Ma'mar, dari
Zlulnri, dari Salim bahwa Ibnu LImar berkata, 'Barangsiapa

mencium istrinya dan dia sudah berwudhu, dia harus
berwudhu [agi:"'et

'g8Shahih, diriwayatkan Abdurrazzaq da lam al-Mus hannof (l I t3z). J uga
diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (l/49), ad-Daruquthni
dalam as-Sunan (llt45), asy-Syafi'i dalam al-Umm (l/t5), al-Baihaqi dalam as-

Sunan al-Kubra (llr45), lbnu Mundzir dalam ol-Awsath (l/tt7), dan lainnya
dari seiumlah ialur dari Zuhri, dari Salim, dari lbnu Umar bahwa dia men-
ganggap mencium dan menyentuh membatalkan wudhu. Dia memerin-
tahkan untuk wudhu kembali jika melakukan hal itu. Dishahihkan ad-Dar-
uquthni, al-Baihaqi, dan lainnya.
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543. Abdullah bin Mas'ud @,; berkata, "Ciuman termasuk
sentuhan, dan harus mengulang wudhu karenanya."ree

Menurut saya, Abdullah bin I-Imar dan Abdullah bin
Mas'ud berpendapat wajib wudhu setelah mencium dan
menyentuh. Namun, tlmar bin al-Khaththab dan Ibnu
Abbas tidak sependapat.

r^-e or-s.ir-r c+ ^E;G i1)) :fi ;j .i,l .r:; G ritt # f
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544. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abdullah bin Umar
bahwa Atikah binti Zaid mencium lJmar bin Khaththab
saat dia sedang puasa, namun LJmar tidak melarangnya.
Abdullah berkata, "Saat itu IJmar hendak shalat, setelah itu
LImar pergi dan shalat tanpa wudhu."2oo

,s1-\ ts'(r>> ,qV *t f ,E t r?a r itk 6ry
(G*'rag,tq

'eeShahih. Diriwayatkan Abd urrazzaq dalam al-Mushannaf (l I l33l zoo),
lbnu Abi Syaibah (11491492), ad-Daruquthni (ll145), al-Baihaqi dalam as-Su-
nan alKubra (11124), dan lainnya.

'ooDiriwayatkan Abdurrazzaq dalam al-Mushonnaf (ll:;5-96l5tz).
Tidak shahih riwayat yang diriwayatkan dari Umar bin Khathtab yang me-
wajibkan wudhu setelah ciuman. Lihat Silsiloh al-Atsar adh-Dha'ifoh (73)
dan an-Nukat alLllmiyyah'alar Raudh an-Nadiyyah (hal. 8o) karya Syaikh
Abu Abdurrahman Abdullah al-Ubailan.
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445. Atha' dan Sa'id bin Jubair meriwayatkan dari
lbnu Abbas bahwa dia berpendapat wajib wudhu
karena ciuman.'o'

,;i ;Yyi ,su6";i-;t; ,5 j;-*; A 6i^;
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546. Imam Ahmad berkata, 'Abu Sa'id maula Bani Hasyim
bercerita kepada kami, 'Syaddad -yaitu bin Sdid- bercerita
kepada kami, 'Ghailan binJarir bercerita kepada kami dari
Muththarrif, 'Kami berkata kepada az-Ztbafu,'Hai Abu
Abdullah! Apa yang kaubawa? Kalian telah menyia-nyiakan
Khalifah (Utsman) hingga terbunuh, lalu kalian datang
menuntut darahnya?

Az-Zrtbarr kemudian berkata, 'Sungguh pada masa Rasu-

'Dan peliharalah dirimu dari silcsaan yang tiilak lch*sus
menimpa orang-orang yang zalim saja di antara lcamu' (N-

'zo'Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushonnaf (U+8/+86) dan
ad-Daruquthni (Ut+f) dari jalur al-Hajjaj bin Artha'ah dari Atha'. Juga dari
alA'masy dari Hubaib dari Sa'id. Yang raiih dalam hal ini adalah pendapat
Umar bin al-Khaththab dan lbnu Abbas karena sesuai dengan sunnah
marfu' yang shahih. Lihat on-Nukat al:llmiyyah'olor Raudh on-Nadiyyah
(hal. 8o-82).



Anfal: 25), kami tidak menduga bahwa kitalah orangnya
hingga terj adilah (fitnah) yang menirnp a kJti:'2o2
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547. .Ptb:u Qasim Abdullah bin Muhammad al-Baghawi
berkata, '.AIi bercerita kepada kami, 'Syu'bah mengabarkan
kepada kami dari Amr bin Marrah, '.r{ku mendengar Sa'id
bin Musayyib menceritakan dari t)mar, 'Semuanya pernah
dilakukan: empat dan lima (kali takbtu),lalu kami menye-
pakati empat kali takbir dalam shalat jenazah'l'zo3

'o'Shahih lighairihi. Diriwayatkan Ahmad dalam al-Musndd (U165) dan
al-Bazzar dalam al-Musnad (No.975) dari jalur Syaddad bin Sa'id. Sanad at-
sar ini dishahihkan Syaikh Ahmad Syakir dalam tahqiq-nya untuk al-Mus-
nad.Yang benar, atsar ini hasan.

'o:Shahih. Diriwayatkan Abu Qasim al-Baghawi dalam alJa'diydt, lbnu
Mundzir dalam al-Awsath (vl4)o/3136), dan lainnya dari berbagai ialur, dari
Syu'bah.
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548. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, 'Orang-orang
musyrik melakukan banyak pembunuhan dan perzinaan,
lalu mereka datang kepada Nabi f$_,, mereka berkata,
'Sungguh ajaran yang kauserukan kepada kami itu baik
adanya. Tolong beritahukan kepada kami tentang kafarat
atas dosa-dosa yang telah karni perbuat.' Lalu turun ayat
'Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain
beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya), kccuali dengan (alasan) yang benar,

dan tidakberzina, barangsiapa yang melakulcnn yang demikian
itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya)' (N-
Furqan: 68) dan 'Katakanlah,'Hai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnyo Allah
meflgarnpuni dosa-dosa sefi,uanya. Sesungguhnya, Dia-lah Yang

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'.'M (Az-Z:ulrrrar: 53)

'o4Diriwayatkan al-Bukhari (No.4Ero), Muslim (No.rzz), Abu Dawud
(+zZ +), dan an-Nasa'i dalam a l-M u jta ba (Vl l/87-88).
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549. Imam al-Bukhari ,{w berkata, "Amr bin Muhammad
bercerita kepada kami, 'Husyaim bercerita kepada kami,
Awwam mengabarkan kepada kami dari Ibrahim bin
Abdurrahman, dari Abdullah bin Abu Aufa @ bahwa
seseorang menjual barang di pasar, lalu dia bersumpah atas
narna Allah bahwa barang tersebut sebelumnya sudah
ditawar dengan harga tinggi, dengan maksud menipu
seorang muslim, lalu turun ayat, 'Sesungguhnya orang- 

,

orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-
sumpah mereka dengan hargayangsedikit, mereka itu tidak
mendapat bagian (pahala) di aHrirat dan Allah tidak akan
berkata-kata dengan mereka serta tidak akan melihat
kepada mereka pada Hari Kiamat dan tidak (puta) akan
mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih.' (AIi
'Itnran:77)

t.
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Ibnu Abi Aufa berkata, 'Orang yang mengelabui orang lain
agar barangnya laku adalah pemakan riba dan pengkhianat'i
(Diriwayatkan al-Bukharil ZOA8 I )
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550. Al-Hafizh Abu Nuhim al-Ashbahani berkata, 'Sufyan
bercerita kepada kami dari Qris bin Muslim, dari Thariq
bin Syihab, 'LJtrais bin Urqub asy-Syaibani menemui
Abdullah dan berkata 'Binasalah orang yang tidak memerin-
tahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran.'

Abdullah berkata, 'Bahkan, celakalah orang yang hatinya ti-
dak mengenal kebaikan dan tidak mengingkari kemung-
karan:"zos

'osshahih. Diriwayatkan Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (UB5) dan ath-
Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (lX/8564). Sanad atsar ini dishahihkan
Syaikh Ali bin Hasan al-Hanbali dalam Mawaridul Aman (hal. 56).

,t,t,_.
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551. Ibnu Abi Hatim menuturkan, "Ahmad bin Sinan d-
Wasithi bercerita kepada kami, Abdurrahman bin Mahdi
bercerita kepada kami, 'Flammad bin Zaid bercerita kepada
kami dari Umar bin Yazid dari Hasan, 'Andai saja ketika
orang-orang diuii oleh (kesewenang-wen*g"n) penguasa,
lalu mereka berdoa kepada Allah, Allah amper melenyapkan
(kesewenang-wenangan penguasa) dari mereka. Tetapi,
mereka malah menggunakan pedang, akhirnya urusan
mereka pun diserahkan kepada pedang. Demi Allah,
mereka tidak akan membawa kebaikan barang sehari pun.'
Setelah itu, dia membaca, 'Dan telah sempurnalah
perkataan Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani
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Israil disebabkan kesabaran mereka. Kami hancurkan apa
yang telah dibuat Fir'aun dan kaumnya serta apa yang telah
mereka banguni"ffi (AI-Araf: f 37)
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552. Al-Hafizh Imam Abdullah bin al-Mub"r"Oi"lO",",
'Rabi' bin Anas mengabarkan kepada kami dari Hasan

-terkait ayat ini, 'Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu' (Ghafirr 60), dia berkata,
'Beramallah dan bergembiralah karena wajib bagi Allah
memperkenankan permohonan orang-orang yang beriman
dan beramal shalih, serta memberi rhereka tambahan dari
karunia-Nyal"2o7

Hrur Tlumru'

6U ,'r;t 6";,-it :r-qqi gt',* i: iYyi lC
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'o5Hasan. Diriwayatkan lbnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (V/t55r), lbnu

Sa'ad dalam ath-Thoboqat ol-Kubro (VlU164), dan al-Juri dalam osy-1yari'ah
(l/t58, No.66) dari ialur Hammad bin Zaid.

'o7Hasan. Diriwayatkan lbnu Mubarak dalam az-Zuhd, lbnu Jarir ath-
Thabari dalam lafsir-nya (ll/t6t), dan ath-Thabrani dalam ad-Du'a'(9).
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553. Imam Abu Abdullah al-Bukhxi tisy" berkata, 'Adam
bercerita kepada kami, 'S;ru'bah bercerita kepada kami,
Abu Hamzah Nashr bin lJmran adh-Dhubai'i mengab arkan
kepada kaml,'Aku menunaikan haii tamattu', lalu sejumlah
orang melarangku, kemudian aku bertanya kepada Ibnu
Abbas, lalu dia menyuruhku. Kemudiary aku bermimpi
seakan-akan seseorang berkata kepadaku, 'Hafi yang
mabrur dan umrah yang diterima.' Lalu, aku
memberitahukan hal itu kepada Ibnu Abbas, dia kemudian
berkata, 'Itulah sunnah Nabi {$.' Ibnu Abbas berkata,
'Tinggallah bersamaku, aku akan memberimu jatah dari
hartaku.'

Syu'bah berkata, 'Aku kemudian bertanya, 'Kenapa?'

Dia meniawab, 'Karena mimpimu itui"



:

Disebutkan dalam riwayat lain:

Al-Bul:hari berkata, 'Ishaq bin Manshur bercerita kepada
kaml 'Nadhr mengabarkan kepada kami, 'Syu'bah menga-
barkan kepada kaml Abu Hamzah bercerita kepada kami,
'Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang haii tamattu', lalu
dia memerintahkanku untuk mengerjakannya. Aku ber-
tanya kepadanya tentang hewan kurban, dia menjawab,
'(Jnta, sapi, atau kambing.'

Syu'bah berkata, 'Seakan-akan sejumlah orang tidak me-
nyukai hal itu, lalu aku tidur. Aku bermimpi seakan-akan
ada seseorang menyerukan,'Haii mabrur dan tamattu'y".g
diterimai Aku kemudian menemui Ibnu Abbas dan
menyampaikan mimpi itu kepadanya. Ibnu Abbas berkata,
'Allah akbar!Itulah sunnahAbu Qrsim ffii"r

FrQrx rrsm

Al-Hafizh lbnu Hajar ,*iis menjelaskan dalam al-Fath
(ilr/503),

"Atsar ini menyebutkan bahwa perlu memuliakan orang
yang memberitahukan hal menggembirakary orang alim
senang karena penjelasannya sesuai dengan kebenaran,
boleh berpedoman kepada mimpi yang sesuai dengan dalil
syar'i, memberitahukan mimpi kepada orang alim, bertakbir
saat mendengar sesuatu yang menggembirakan, mengamal-
kan dalil-dalil yang zhahir, dan peringatan terkait perbedaan
pendapat di kalangan ahli ilmu, yang harus diamalkan
adalah yang rajih dan sesuai dalil."

'oBRiwayat pertama di-takhrii al-Bukhari (No.tS5Z) dan riwayat kedua
nomor t688. Juga diriwayatkan Muslim (No.tz4z) dari jalur Muhammad
bin Ja'far dari Syu'bah.
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554. Diriwayatkan dariZard,bin Aslam, dari ayahnya bahwa
(Imar bin Khaththab mandi dan wudhu dengan air hangat.

Riwayat lain menyebutkan: umar memiliki wadah untuk
memanaskan air, dia berwudhu dengan air hangat.2@
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kepada kami dari Ayyub, 'Aku bertanya kepada Nafi' tentang

Umar wudhu dengan air hangatl

'osShahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (llz5),
Abdurrazzaq (11174-175),lbnu Mundzir dalam al-Awsath (11251), dan lainnya.
Syaikh al-Albani menshahihkan atsar ini dalam lrwdul Chalil (U+8). Lihat:
lbnu Mulaqqin, al-Badrul Munir (U+lz).
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Disebutkan dalam riwayat lain, "Dia mandi dengan air :!+,

hangat." "Dia mandi dan wudhu dengan air hangat."2ro
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hammad bin Adam bin Sulaiman mengabarkan kepadaku
dari Hafsh -bin Ghiyats-, dari Fudhail bin Ghazwan, Abu
Ishaq merangkulku, lalu berkata, 'Sungguh aku mencintai-
mu karena Atlah. Abu Ahwash bercerita kepadaku dari
Abduttah bin Mas'ud, 'Saat turun ayat ini, 'Walaupun kamu
membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di butni,
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan
tetapi Allah yang mempersatukan hati merekn' (Al-Anfal:
63), dia berkata, 'Mereka adalah orang-orang yang saling
mencintai karena Allahl2r I

"oShahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah (UzS), Abu Ubaid (u55), dan
lbnu Mundzir dalam ol-Awsath (11251). Diriwayatkan dengan dua ialan: dari
lsmail bin lbrahim dari Ayyub; dan dari Ma'mur dari Ayyub. Dishahihkan
Syaikh al-Albani dalam lrwa'ul Ghalil (rlSoltil.

r"Shahih. Diriwayatkan an-Nasa'i dalam al-Kubra (Vll35z), lbnu Jarir
ath-Thabari dalam Taf sir J ami' ol-Boyan (Xl 44), l bnu Abi Hatim da lam lafsir-
nya (Ylt7z7), dan adz-Dzahabi dalam Siyar A'lamin Nubala' (vl)96) dari ber-
bagai jalur dari Fudhail bin Ghazwan. Dishahihkan al-Hakim sesuai syarat
al-Bukhari dan Muslim, dan disetuiui adz-Dzahabi.
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557. Atha' bin Abu Rabbah berkata, "Belum pernah aku
melihat majlis yang lebih mulia, lebih banyak, dan lebih
agung dalam fiqih dari majlis Ibnu Abbas. Para ahli fiqih
berguru kepadanya, para ahli al-Qurhn berguru kepadanya,
dan para ahli syair berguru kepadanya."2r2
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558. Ibnu Abi Syaibah berkata, 'Abu Mu'awiyah bercerita
kepada kami dari al-.{masy, dari Syaqiq, Abdullah saat sa'i

JU.;-lru>>ry

"'Shahih. Diriwayatkan Abdullah bin Ahmad dalam az-Zawa'id 'ala
Fadha'ilish Shahabah (No. t9z9), al-Marwazi dalam az-Zawa'id 'alaz Zuhd
(No.tt75), al-Khathib al-Baghdadi dalam at-Taariikh (llr74), dan lainnya.
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di Bathnul Wadi berdoa,'Ya Allah ampuni dan rahmatilah
aku, sesungguhnya Engkau Maha Perkasa lagi Muliai"2r3
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"rShahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (llll4o4),
ath-Thabrani dalam ad-Du'a' (87o), dan al-Baihaqi dalam os-Sunan al-Kubra
(V/gS) dari ialur Syaqiq. Sanad atsar ini dishahihkan al-Hafizh al-'lraqi da-
lam al-Mughni 'an Hamil Asfar (l/3zr). Syaikh al-Albani menielaskan dalam
Manasik al-Haij wal 'Umrah (hal. z8), "Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dari
lbnu Mas'ud dan lbnu'Umar dengan dua sanad yang sama-sama shahih."
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559. Imam Muslim ,<,i,lg berkata, "Hasan bin Ali al-Hulwani
bercerita kepadaku, Abu Taubah bercerita kepada kami,
'Mu'awiyah bin Sallam bercerita kepada kami dari Zaid bin
Sallam bahwa dia mendengarAbu Sallam berkata, 'Nu'man
bin Basyir bercerita kepada kami, 'Suatu ketika aku berada
di dekat mimbar Rasulullah Wnlalu seseorang berkata, 'Aku
tidak peduli tidak melakukan suatu amalan pun setelah
masuk Islam selain memberi minum jamaah haji.'

Yang lain berkata, 'Aku tidak peduli tidak melakukan suatu
amalan pun setelah masuk Islam selain memakmurkan
Masjidil Haram.'

Yang lain berkata, Jihad di jalan Allah lebih baik dari apa
yang kalian katakanj

I-Jmar membentak mereka dan berkata, Jangan mengeras-
kan suara di dekat mimbar Rasulullah it#" ini hari Jumht.
Setelah shalat jumat nanti, aku akan masuk dan menanya-
kan perihal yang kalian perdebatkan itu.' Lalu, Allah Azza
wa lalla menurunkan ayat: 'Apakah (orang-orang) yang
memberi minuman orang-orang yang mengerjakan haji dan
merlgurus Masjidil Haram kamu samakan dengan orang-
orang yang beriman kepada Allah dan Hari Kemudian serta

berjihad di ialan Allah? Mereka tidak sama di sisi Allah. Dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang zAlim"'2t4
(At-Taubah:19)

"4Diriwayatkan Muslim (No.t879), lbnu Jarir ath-Thabari dalam
Jami'ul Bayan (X/95), lbnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (V111767), lbnu Hib-
ban (No.459t), al-Baghawi dalam Ma'alimut Tanzil (lllz75), dan lainnya dari
ialur Mu'awiyah bin Salam.
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560. Imam Ahmad berkata, "Abdurrazzaq bercerita kepada
kami, 'Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Ibnu
Khutsaim, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Dzakuran, budak
milikAisyah bahwa dia memintakan izin untuk Ibnu Abbas
menemui Aisyah. Saat itu dia sedang sakit keras dan di
dekatnya ada keponakannya, Abdultah bin Abdurrahman.
Abdullah berkata, 'Ibnu Abbas meminta izin untuk masuk
menemuimu. Dia termasuk salah seorang anakmu yang
terbaik.'

Apa urusanku dengan Ibnu Abbas dan siapa pun yang
kauanggap baik' kata Aisyah.

Abdullah bin Abdurrahman kemudian berkata kepada
Aisyah, 'Dia hafal Kitabullah, memiliki pemahaman ag.rma
mendalam, maka izinkan dia masuk untuk memberi salam
dan melepas kepergianmu.'

'Silahkan kauizinkan dia masuk jika kau maur'kataAisyah.

Ibnu Abbas diizinkan masuk. Dia pun masuk kemudian
mengucapkan salam dan duduk. Ibnu Abbas berkata, 'Ber-
gembiralah wahai Ummul Mukminin. Demi Allah, tidak
ada lagi penghalang setelah semua sakit dan keletihan
menghilang darimu, selanjutnya bertemu dengan or:rng-

'rll



orang tercinta -Muhammad dan golongannya -atau ia
menyebut: para shahabatnya- selain kematian kala ruh
meninggalkan jasadmul

'Terus apa? !' kata Aisyah

Ibnu Abbas meneruskan, 'Kau adalah istri yang paling
dicintai Rasulullah ffi, dan yang beliau cintai tentu yang
baik. Allah Azza wa Jalla menurunkan pembebasanmu dari
tujuh langit hingga tak satu pun masjid di bumi ini,
melainkan pembebasan tentangmu dibaca di sana pada
siang dan malam hari. Kalungmu jatuh pada Malam Abwa'
sehingga Nabi ffi terhalang di tempat beliau. Anggota
rombongan beliau sibuk mencari kalung itu hingga shubuh.
Mereka tidak lagi memiliki air, lalu Allah Azza wa falla
menurunkan ayat: '... maka bertayamumlah kamu dengan
tanah yangbaik (suci)' (An-Nisa, 43) sehingga hal itu men-
jadi rukhsah bagi semua orang. Demi A1lah, kau wanita
yang diberkahiJ

Aisyah berkata, Jangan kau sebut semua itu wahai Ibnu
Abbas. Demi Allah, aku ingin andai saja aku ini sesuatu
yang tidak berarti lagi dilupakan'J'21s

Ftotr rrsnR

Al-Hafizh lbnu Hajar al-'Asqalani menuturkan dalam Fathul
Bory (vtttl484),

"Kisah ini menunjukkan luasnya ilmu lbnu Abbas, kedudu-
kannya yang besar di antara para Shahabat dan tabi'in, sifat
tawadhu'Aisyah, serta keutamaan dan keteguhannya dalam

"5Shahih. Diriwayatkan Ahmad dalam al-Musnad (llz76), lbnu Sa'ad
dalam oth-Thabaqat al-Kubra (VllU7), dan ath-Thabrani dalam alMu'jam
al-Kabir (Xlto7$) dari sejumlah jalur, dari Abdullah bin Utsman bin Khut-
saim. Sanad atsar ini dishahihkan Hakim, adz-Dzahabi, Ahmad Syakir, dan
al-Albani (M uktashar al: Uluww)hal. t3o]).
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agama. Juga menunjukkan bahwa para Shahabat tidak ber-
tamu menemui Ummahatul Mukminin tanpa izin. Orang yang
lebih muda boleh memberikan saran kepada yang lebih tua
jika dinilai menyimpang dari sesuatu yang lebih utama. Men-
iaga perasaan para ahli ilmu dan ulama. Jangan mengabaikan
hak-hak mereka hanya karena berseberangan dengan kepent-
ingan yang lebih kecil."
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561. Imam al-Bukhari berkata, 'Makki bin Ibrahim berce-
rita kepada kami dariJuhid, dari Yazid bin Khushaifah, dari
Sa'ib bin Yazid,

'Di masa Rasulullah #, masa kekuasaan Abu Bakar, dan di
awal masa Khalifah lJmar peminum khamr dibawa ke
hadapan kami, lalu kami pukul dengan tangan, sandal, dan
baiu. Pada masa akhir kekuasaan tlmar, Umar mencambuk
peminum khamr empatuluh kali, kemudian jika masih terus

?60



membangkang dan fasik, Umar mencambuk delapanpuluh
kali''216

il 
"-rt 

6k ,-,G?t * i.yt ",':t 6'E ,q.l;it lG

G';.3 ry ,*:; ;) 6'; ,'ot# 6'E ,,>1vr

";"at ,*:4tt ,,ti GA ry ,iu ,y{tt ri;,
t-

'it o, i 5a;4 fi * t- C\& Y>>,,sv

rrt k at,S iS !t1 et:;i,lA-;', :rv i {V, r:*t,;tJ,
u;*i*i*'l I

562. Al-Bukhari berkata, 'Abdullah bin Abdul Wahhab
bercerita kepada kaml 'Khalid bin Harits bercerita kepada
kami, 'Sufyan bercerita kepada kami, Abu Hushain
bercerita kepada kamr, 'Aku mendengar Umair bin Sa'id an-
Nakha'i berkata, 'Aku mendengar Ali bin Abu Thalib
berkata,

'Tidakkah aku menghukum had seseorang, lalu dia mati
kemudian aku merasa sedih, kecuali peminum khamr. Jika
dia mati, aku akan membayar diyat untuknya karena
Rasulullah ffi tidak memberi contoh hukuman bagi pe-
minum khamr:"2r7

"6Diriwayatkan al-Bukhari (tlo.6ZZg) dan dalam Fathul Bary (XlllT0-76).

"TDiriwayatkan al-Bukhari (No.5778), Muslim (No.t7o7), Ahmad (l/t25,
t3o), al-Baihaqi dalam os-Sunon al-Kubro (No.5z7t), Abu Dawud (No.4486),
lbnu Majah (No.2559), dan lainnya dari berbagai jalur dari Umair bin Sa'id.
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563. Diriwayatkan dari Qris bin Abu Hazim, Jarir bin
Abdullah menyuruh keluarganya wudhu dengan air sisa

bersiwak."2r8
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564. Diriwayatkan dari Syaddad binAus, "Di masa Rasulullah

ffi kami menganggap ny.' sebagai syirik kecil."2re

"EShahih. Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf (Ul84), I

nu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (UrS8), ad-Daruquthni dalam as-Sunan
(l/39), dan al-Hafizh lbnu Haiar dalam ToghliqutTo'liq (U128). Sanad atsar
ini shahih, seperti dinyatakan ad-Daruquthni dan al-Hafizh lbnu Haiar.

"eHasan. Diriwayatkan Hakim dalam al-Mustadrak (lV/329), ath-
Thabrani dalam al-Mu'iam ol-Awsath (t95), al-Baihaqi dalam Syu'abul lman
(6842), dan lainnya dari ialur Yahya bin Ayyub dan lbnu Luhai'ah.

Dishahihkan al-Albani dalam Shahih at-Targhib (No.fS).

2,tr2
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565. "Ketika Allah menyampaikan wahyu, para penghuni
langit mendengar suara seperti suara besi jatuh di atas

bongkahan batu besar, seperti suara rangkaian rantai diseret
di atas batu besar, lalu mereka tersungkur dan sujud.
Apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka,
mereka berkata, Apakah yang telah difirmankan oleh
Rabbmu?' Mereka menjawab, 'Al-Haq, dan Dia Maha
Tinggi lagi Maha Besarl'22o

,# "C r"ri U ,bti: ,y,"€:rdk,4, ui ;t la
,iG,*it o"r,y U,|rir .nyt * U,jqt,f
"oShahih, baik riwayat yang mauquf maupun yang marfu'. Disebu -

kan al-Bukhari dalam kitab shahihnya secara ta'liq. Lihat: Fothul Bary
(XllU561), Kitab Tauhid, bab ke-32, dan dalam Khalq Af'alil 'lbad (hal. r5r);
Ahmad dalam as-Sunnah (536), lbnu Khuzaimah dalam at-Tauhid (tl35t), al-
Baihaqi dalam al-Asma' wash Shifat (432), dan lainnya dari seiumlah ialur
dari al-A'masy, dari Muslim bin Shubaih Abu adh-Dhuha, dari Masruq, dari
Abdullah bin Mas'ud secara mauquf. Riwayat yang marfu'di-takhrii Abu
Dawud dalam as-Sunan al-Kubra (No.+Zl8), lbnu Hibban dalam kitab sha-
hihnya (No.lZ), lbnu Khuzaimah dalam at-Tauhid (UlS), al-Baihaqi dalam
alAsma' wash Shifat (Cll-Cl+), dan lainnya dari sejumlah jalur dari Abu
Mu'awiyah, dari alA'masy, dari Abu adh-Dhuha, dari Masruq, dari Abdul-
lah bin Mas'ud.

Syaikh a l-Albani menjelaskan da lam as-Sils iloh ash-Shahihah (lll | 283),
"Meskipun riwayat yang mauquf lebih shahih dari riwayat yang marfu',
tingkatannya tidak berada di atas riwayat yang marfu'. Sebab, masalah
seperti ini tidak disampaikan berdasarkan ra'yu, seperti yang terlihat den-
gan ielas. Terlebih ada hadits lain yang memperkuat ini, seperti hadits
marfu'Abu Hurairah dan lainnya yang di-takhrii al-Bukhari."
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566. Ibnu Abi Syaibah berkata, 'Waki' bercerita kepada
kami dari Sufyan, dari Amr bin Qris, dari Minhal, dari
Abdullah bin Harits, dari AIi,

'Orang pertama yang diberi pakaian adalah lbrahim, dia diberi
dua pakaian qibthi (pakaian putih). Kemudian, Nabi ffi diberi
satu pakaian. Beliau berada di sebelah kanan 'Arsy "'"'
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567. Diriwayatkan dari Rabi'binti Mu'awwidz, "Kami ikut
berperang pada masa Nabi ffi. Kami memberi minum
pasukan, melayani mereka, memulangkan korban yang
terluka dan yang mati ke Madinah."222

"'Shahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushonnaf
(1xlVl11l), Ahmad dalam az-Zuhd (tot), al-Baihaqi dalam al-Asma' wash Shi-

fat (8qo), dan lainnya dari jalur Sufyan.

"'Diriwayatkan al-Bukhari (No. z88z) dari jalur Bisyr bin Mufadhdhal.
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(t) Wanita boleh ikut berperang bersama kaum muslimin.

(z) Wanita boleh mengobati lelaki asing karena terpaksa.

lbnu Baththal menyatakan, "lni dikhususkan untuk wanita
yang memiliki mahram.""r

6Gi ,!'r ".':i 6Gi "ot# 6";,-it 1r-qr$t ,svS

G'# 
-ttL>> 

,.tsY ei 'CU te yq ut 7Ji;-
,*$, :a. e :q ;fr G r"j -€ "^Z 

^i 
g: 7r!;;,

*i ,,,rygt *:.iy:iy u fuN'J,1, ,i L. *
'ii'b"+;-oy jt'*r *it k yt r.;-,rtt-,;

b*$s-<ki \-(iD '"vi ;tfr-& -r,*n z , n - 'o/
iG .- '*r * $ ,p lt t;:'6s U-rt,;j\r,u;

lt+ -,X rC .e;i iiait6'i; UG qD)ii
4,V;:t6,;L)rl

568. Al-Bukhari berkata, 'Abdan bercerita kepada kami,
Abdullah mengabarkan kepada kami,'Yunus mengabarkan
kepada kami dari Ibnu Syihab, 'Tsa'labah bin Malik berkata,
'IJmar bin Khaththab membagi-bagikan pakaian dari bulu
untuk kaum wanita Madinah, lalu tersisa satu pakaian yang
bagus. Sebagian orang yang berada di dekatnya berkata,
'Wahai funirul Mukminin, berikan pakaian ini kepada putri
Rasulullah ffi.' Maksud mereka tImmu Kultsum binti

zz3Fothul Bar y (Vl | 9 4).
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Rasulullah. (Jmar berkata, 'lJmmu Salith lebih berhak.'
(Jmmu Salith adalah salah seorang wanita Anshar yang
pernah berbaiat kepada Rasulullah ffi.

[Jmar berkata, 'Dia menjahit geriba-geriba air untuk kami
saat Perang U}rvd'D224
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569. Diriwayatkan dari Qris bin Abu Hazim, "Kami men-
j enguk Khabbab dia di-kay (disundut besi panas) sebanyak
tujuh kali. Dia berkata: 'Sungguh para Shahabat kami telah
pergi terlebih dahulu, dunia sedikit pun tidak mengurangi
(derajat) mereka. Sementara kami, kami menemukan
sesuatu yang tidak ada tempatnya selain tanah. Andai saja

"+ Diriwayatkan al-Bukhari (No.z88t) dari jalur Yunus. Al-Hafizh me -

ielaskan dalam Fathul Bary (Vlll4)4), "Ummu Salith yang dimaksud adalah
ibunda Abu Sa'id al-Khudri. Sebelumnya, dia adalah istri Abu Salith, lalu
Abu Salith meninggal dunia sebelum hijrah. Dia kemudian dinikahi Malik
bin Sinan al-Khudri dan melahirkan Abu Sa'id al-Khudri."

zffi



Nabi ffi tidak melarang kami berdoa memohon kematian,
tentu aku sudah berdoa agar dimatikan.'

Setelah itu, kami menemuinya pada kesempatan lain. Saat

itu dia sedang membangun sebuah tembok. Dia kemudian
berkata, 'Sungguh seorang muslim itu mendapat pahala
setiap nafkah yang dia berikan, kecuali nafkah yang dia
berikan untuk tanah ini (bangunan rumah)1"22s
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570. Diriwayatkan dari Ummul Mukminin Aisyah mengenai
firman Allah W, "Karena Allah hendak menjengkelkan hati
orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin)'
(Al-Fath: 29), dia berkata, 'Mereka diperintahkan untuk
memohonkan ampunan bagi para Shahabat Rasulull^h M,
tapi justru mencela mereka'j'226

"sDiriwayatkan al-Bukhari (No.5672), Muslim (No.z68t) secara sin -

kat, dan an-Nasa'i dalam al-Muitaba (lV/4) dari seiumlah jalur dari lsma'il
bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim.

"65hahih. Diriwayatkan Hakim dalam al-Mustodrak (1U462) dan lbnu
Abi Ashim dalam as-Sunnah (No.too3) dari ialur Waki', dari Hisyam bin Ur-
wah, dari ayahnya, dari Aisyah. Shahih. Diriwayatkan al-Bukhari dalam al-
Adab al-Mufrad (No.588) dan Abu Nu'aim dalam alHilyah (lllz'ry). Syaikh al-
Albani menjelaskan dalam odh-Dha'ifah (lYl4t8), "Abu Yahya al-Qattat ha-
ditsnya lemah. Hadits ini dhaif, baik yang diriwayatkan secara marfu'
maupun mauquf. Hanya saja riwayat yang mauquf disebut melalui jalur
lain. lbnu Wahab menyebutkan dalam alJami' (44), 'Yahya bin Ayyub
mengabarkan kepadaku, dari Ubaidullah bin Zahr, dari Sulaiman, dari Mu-
jahid, dari lbnu Abbas...'. Sanad ini shahih. Yang benar, hadits ini mauquf.
Billahit taufiq'." Syaikh al-Albani menjelaskan dalam adh-Dha'ifah (lYl4t8),
'Abu Yahya al-Qattat haditsnya lemah. Hadits ini dhaif, baik yang diri-
wayatkan secara marfu' maupun mauquf. Hanya saia riwayat mauquf dis-
ebut melalui lalur lain. lbnu Wahab menyebutkan dalam al-Jami' (44),
'Yahya bin Ayyub mengabarkan kepadaku dari Ubaidullah bin Zahr, dari
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571. Al-Bukhari berkata, 'Abu Nu'aim bercerita kepada
kami, 'Fithr bercerita kepada kami dari Abu Yahya, 'Aku
mendengar Mujahid mengatakan dari Ibnu Abbas, 'Andai

sebuah gunung,berlaku semena-mena terhadap gunung
lain, tentu gunung yang berlaku semena-mena pasti hancur
luluHl'227

Sulaiman, dari Muiahid, dari lbnu Abbas...'." Sanad ini shahih. Yang benar
hadits ini mauquf. Billahit taufiq'."

227
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S7|.M.ujahid binJabr berkata, "Ibnu Abbas Urr*"*:."-"-
dera' karena ilmunya yang luasi"228
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"Eshahih. Diriwayatkan lbnu Sa'ad dalam oth-rhaboqat alKubra

(ll/356), Abdullah bin Ahmad dalam az-Zawa'id 'ala Fadha'ilish Shahabah
(9zo), al-Hakim dalam al-Mustadrak (llU535), dan lainnya dari ialurAbu Usa-
mah, dari al-A'mosy, dari Muiahid.
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573. Imam Muslim berkata, "Syaiban bin Farrukh bercerita
kepada kami, 'Sulaiman bin Mughirah bercerita kepada
kami, 'Humaid bin Hilal bercerita kepada kami dari Khalid
bin Umair al-Adawi, 'Utbah bin Ghazwan menyampaikan
khutbah kepada kami. Dia memuja dan memuji Allah,
setelah itu berkata,

'Amma ba'du, sungguh dunia telah menyatakan akan berlalu
dengan cepat. Tiada yang tersisa darinya selain seperti sisa-
sisa bejana air yang dipungut oleh pemiliknya. Kalian akan
pindah dari dunia menuju negeri kekal abadi. Untuk itu,
kalian harus pindah dengan membawa bekal terbaik yang
ada. Karena, pernah disampaikan kepada kami bahwa batu
be$ar dilemparkan dari tepi NerakaJahanam, lalu terjun ke
bawah selama tujuhpuluh tahun dan belum juga mencapai
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dasarnya. Demi Alhh, NerakaJahanam akan terisi penuh.
'Apa kalian merasa aneh?!

Pernahdisampaikankepadakamibahwajarakantaradua
daun pintu surga sejauh perjalanan empatpuluh tahun, dan
akan tiba suatu hari ketika pintu-pintu surga penuh sesak

karena (para penghuni surga masuk) berdesakan.

Dulu kami bersama tujuh orang pernah bersama Rasulullah

ffi. Kami tidak memiliki makanan apa pun selain memakan
daun pohon hingga mulut kami terluka. Aku lalu
mengambil selimut, kemudian aku belah menjadi dua
bagian; sebelah untukku dan sebelahnya lagi untuk Sa'ad

bin Malikuntukkamikenakan sebagai sarung. Namury kini
di antara kami ada yang menjadi amir salah satu wilayah.
Sungguh aku berlindung kepada Allah jika aku merasa
besar, namun kecil di sisi Allah. Sungguh tiada satu pun
kenabian, melainkan akan berubah hingga pada akhirnya
akan menjadi kerajaan, lalu kalian akan tahu. Kalian akan
merasakan jadi amir setelah kami nantil"

Diriwayatkan Muslim (No.ZlOZ) dan at-Tirmidzi
(No.ZSZO) dari jalur Fudhail bin Iyadtr, dari Flisyam, dari
Husain, "Utbah bin Ghazwan menyampaikan di atas

mimbar ini -mimbar Bashrah- bahwa Nabi ffi bersabda,
'Sungguh sebuah batu besar dilemparkan dari tepi Neraka

Jahanam,lalu jatuh ke dalamnya selama tujuhpuluh tahun,
namun tidak juga sampai ke dasarnya.'

IJmar berkata,'Banyak-banyaklah mengingat neraka karena
apinya sangat panas, lembahnya sangat jauh, dan godam-
godamnya dari besi'i'22e

"elmam Abu lsa at-Tirmidzi mengatakan, "Kami tidak mengetahui
Hasan mendengarkan riwayat dari Utbah bin Ghazwan. Utbah bin Ghaz-
wan hanya tiba di Bashrah pada masa Khalifah Umar, dan Husain lahir dua
tahun tersisa dari kekhalifahan Umar'."
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574. IbnuAbi Syaibah berkata, 'Waki' bercerita Lp"a"
kami, 'Sufyan bercerita kepada kami dari Ashim bin Abu
an-Najud, dari Musayyib bin Rafi', Abdullah berkata,
'Empat hal termasuk sifat kasar: shalat tanpa pembatas;
mengusap dahi sebelum usai shalat; kencing berdiri;
mendengar adzant, tapi tidak menjawabi"23o
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'roShahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (ll41o).
Sanadnya terputus karena Musayyib bin Rafi'tidak bertemu lbnu Mas'ud,
sebagaimana disampaikan Abu Hatim dan lainnya. Hanya saja atsar ini
shahih melalui seiumlah ialur lain. Al-Baihaqi meriwayatkannya dalam as-
Sunan alKubra (lUz8S) dari ialur Qatadah, dari Abdullah bin Buraidah, dari
Abdullah bin Mas'ud. Al-Allamah al-Albani menshahihkan atsar ini dalam
lrwa'ul chalil (Ugl).
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575. Al-Bukhari berkata, "Ali UJr."rit" kepada O"-rO"r*"
dia mendengar Husyaim berkata, 'Hushain mengabarkan
kepada kami dari Zaid binWahafAku melintas di Rabdzah,
lalu aku bertemu Abu Dzar. Aku bertanya kepadanya,
'Kenapa kau tinggal di sini?'

Dia berkata, 'Dulu aku tinggal di Syam, lalu aku berselisih
pendapat dengan Mu'awiyah tentang firman Allah \gg,

'Orang-orang yang menyimpan emas dan perak serta tidak
menalkahkannya pada jalan Allah, beritahukanlah kepada
mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa yangpedih' (Lt-
Taubah: 34), Mu'awiyah berkata,'Ayat ini turun berkenaan
dengan Ahli Kitab.'

Aku berkata,'Ayat ini turun berkenaan dengan kita dan
mereka.'

Ada ketidakcocokan antara aku dan dia terkait hal ini.
Mu'awiyah kemudian mengirim surat kepada lJtsman me-
ngadukan tentang aku. Utsman kemudian mengirim surat
kepadaku, 'Datanglah ke Madinah.'Aku kemudian datang
ke Madinah. Orang-orang mengerumuniku hingga seakan-

akan mereka belum pernah melihatku sebelumnya. Aku ke-
mudian meny:rmpaikan permasalahan ini kepada Utsmary
ldu dia berkata kepadaku, Jika kau mau, menjauhlah dari
Syam dan tinggallah di dekat sini.'
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Itulah yang membuatku tinggal di tempat ini. Andai mereka
menunjuk seorang Habasyah untuk memimpinku, pasti
aku dengar dan taati'."z3r
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';'Diriwayatkan al-Bukhari (No. t4o5) secara ringkas, an-Nasa'i dalam
as-Sunan al-Kubra (vll35'{, lbnu Jarir ath-Thabari dalam Jami'ul Bayan
(X/86), lbnu Sa'ad dalam oth-Thabaqat ol-Kubra (lY|t66), dan lainnya dari
sejumlah ialur, dari Hushain bin Abdurrahman. Baca fiqih atsar ini dalam
F othul B ar y (llt I 32234).
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576. Al-Bukhari berkata, 'Abu Ma'mar bercerita kepada
kami, Abdu-l Warits bercerita kepada kami dari Husain,
'Yahya berkata, Abu Salamah mengabarkan kepadaku
bahwa Atha bin Yasar mengabarkan kepadanya bahwa Zaid
bin Khalid al-Juhani mengabarkan kepadanya, dia bertanya
kepada LJtsman bin Affan, 'Bagaimana menurutrnu jika
seseorang menyetubuhi istrinya, tapi tidak mengeluarkan
mani?'

(Jtsman menjawab, 'Dia harus berwudhu seperti wudhu
untuk shalat dan membasuh kemaluannya.' LJtsman berkata,
'Aku mendengarnya dari Rasulullah ffi.'

Aku kemudian menanyakan hal itu kepada Ali bin Abi
Thalib Zubair bin Awwam, Thalhah bin Ubaidullah, dan
tlbai bin Kahb mereka semua memerintahkan seperti itu
(wudhu).'

Yahya berkata, Abu Salamah mengabarkan kepadaku bahwa
Urwah bin Zubair mengabarkan kepadanya bahwa dia
mendengarnya dari Rasulullah M:'t'
Saya felaskan: Hukum ini mansukh oleh hadits-hadits lain,
di antaranya hadits Abu Hurairah dalam kitab Shahihain
dan lainnya. Abu Hurairah berkata, "Rasulullah M
bersabda, Jika dia (suami) duduk di antara empat sisinya
(istri), lalu menyetubuhinya, sudah waj ib mandil"'33

6";,-lat:r-t*l::t ei ..;;.4';rt-,-g ';It * le
-a

,,Jiist fi 6';:F 6k,& fi 6k,1t;'i,\;
,&,.,fi * ;. ;,'1t ri ;t;i,fl;AV G'" :iv

'r'Diriwayat al-Bukhari (No.t79) dan Muslim (No.f+Z) secara singkat.
.rrLihat a l- Fath (t I +t z- cl ).
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577. Abdullah bin I\4,rn"mrr"O -dikenal sebagai Ibnu Abid-
dunya- berkata, "Khalaf bin Salim mengabarkan kepada
kami, Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, 'Fithr
mengabarkan kepada kami, Abu Thufail mengabarkan
kepada kami, 'AIi menyeru semua orang untukberbaiat, lalu
Abdurrahman bin Muljam al-Muradi datang. Ali menolak-
nya sebanyak dua kali, setelah itu membaiatnya. AIi kemu-
dian berkata, Apa gerangan yang menahan orang paling
celaka itu?' Sungguh dia akan melumuri jenggot dan kepala-
ku (dengan darah).'Setelah itu, Ali melantunkan syair:

JIg,.il3t
A6/

o9

.iJ":l-", . 6 lil'. -)v a

a

Kencongkan ikat pinggangmu untuk menghadapi kematian

Karena, kematian pasti datang kepadamu

Jangan takut mati
Kala ia telah tiba di lembahmu'.'234

'raShahih. Diriwayatkan lbnu Abiddunya dalam Maqtalu Amirul Mu -

minin Ali lbn Abi Thalib (35), Abu Nu'aim dalam Ma'rifatush Shahabah
(11296),lbnu Sa'ad dalam ath-Thabaqat al-Kubra (llll33), ath-Thabrani dalam
al-Mu'jam alKabir (U1o5), dan lainnya dari seiumlah ialur, dari Fithr bin
Khalidah.
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578. Ibnu Abi Syaibah berkata, "Ibnu Numair bercerita
kepada kami dari Thalhah bin Yahya, 'Suatu ketika aku
duduk di dekat lJmar bin Abdul Aziz,lalu Abdul Ala bin
Hilal datang bertamu. Dia berkata, 'Semoga Allah meman-
jangkan usiamu wahai Amirul Mukminin selama kehidupan
lebih baik bagimu.' Llmar bin Abdul Azizberkata, Jangan
berkata seperti itu wahaiAbu Nadhr, tapi katakan, 'Semoga

Allah menghidup-kanmu dengan baik dan mewafatkanmu
bersama or.rng-orang berbaktii"23s

-it a'fc ti i ,",8 t ",';i k i 4Ct lu
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'35Hasan. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannof (Yllll
z4z), Abdullah bin Ahmad dalam az-Zawa'id 'alaz Zuhd (No.t7zz), lbnu
Sa'ad dalam ath-Thabaqot (V/381), Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (vfi42), dan
lainnya dari seiumlah ialur dari Thalhah bin Yahya.
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579. lJ-Hafizh Abu Bakar Ahmad bin Amr bin Abu Ashim
berkata, "LImaiyah bin Bistham bercerita kepada kami,
'Yazid bin Ztrai'bercerita kepada kami, 'Ibnu Aun bercerita
kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dari Uqbah bin
Aus, 'Suatu ketika kami berada di dekat Abdullah bin Amr,
dia berkata, 'Abu Bakar, kalian tepat menyebut namanya.
LJmar al-Faruq adalah tanduk dari besi, kalian tepat
menyebut narnanya. lJtsman bin Affan Dzun Nurairl ter-
bunuh secara lalim, dia diberi dua bagian rahmati"236
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580. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud "Sungguh

manusia yang seharusnya paling dilindungi dari pembu-
nuhan adalah orang beriman."237

'r6Shahih. Diriwayatkan lbnu Abi Ashim dalam as-Sunnah (No.rr53).
Syaikh al-Albani menyatakan, "Sanadnya shahih. Semua perawinya tsiqah,
para perawi al-Bukhari, kecuali Uqbah bin Aus as-Sadusi. Dia perawi
shaduq, seperti dijelaskan dalam at-Taqrib."

':;zHadits iayyid. Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam al-Mushannof
(X/zz), ath-Thabrani meriwayatkan dalam ol-Mu'jom al-Kabir dari jalur Ab-
durrazzaq (lxlgllZ) dari Sufyan ats-Tsauri, dari al-A'masy, dari lbrahim an-
Nakha'i, dari Alqamah, dari Abdullah bin Mas'ud. Sanad ini jayyid. Semua
perawinya tsiqah. Hanya saja olA'masy meriwayatkan secara an'anah
(dari si fulan dari si fulan, tanpa secara tegas menyebut murid mendengar
hadits secara langsung dari gurunya, yang mengindikasikan hadits terse-
but dhaif atau bahkan palsu). Adz-Dzahabi menyebutkan dalam al-Mizan
(lll/3t6), "Dia pemalsu. Mungkin dia memalsukan hadits dari perawi dhaif
yang dia kenal, kecuali guru-guru yang dia sering meriwayatkan hadits
dari mereka, seperti, lbrahim, lbnu Abi Wa'il, Abu Shalih as-Saman, dan
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lainnya karena riwayat al-A'masy dari mereka ini kuat kemungkinan san-
adnya marfu'." Syaikh al-Albani menyebutkan dalam adh-Dha'ifah (lll$78),
"Sanad ini shahih andai saja bukan karena riwayat an'anah al-A'masy. Ha-
dits ini mauquf, dan lebih shahih dari hadits sebelumnya (hadits marfu')
karena terbebas dari kekacauan dan para perawinya masyhur. Al-Haitsa-
mi menyebut hadits ini dalam al-Majma'(Vl/z9t) dan menyatakan, 'Diri-
wayatkan ath-Thabrani, para perawinya adalah perawi-perawi kitab sha-
hih'." Kesimpulannya: hadits ini dhaif secara marfu' dan shahih secara
mauquf. Wallahu a'lam. Hadits ini iuga diriwayatkan secara marfu'. Hanya
saia tidak shahih. Baca penjelasannya secara rinci dalam Silsilah al-Ahadits
ash-Shahihah (No. rz3z).

,+

r+$



'* t43,f"r"^t ;ti -ir,, oV';r,SG k*i ;:,
€il| oix. q"r ,{* Citt,,Ji;Jl t:.;s: ,;3dl

Ki,Jt jaLa;J. # eidc
581. Abu Dawud berkata, 'Abdullah bin Maslamah ber-
cerita kepada kami, Abdul 'Aziz -bin Muhammad- ber-
cerita kepada kami dari Amr bin Abu Amr, dari Ikrimall
'Beberapa orang datang dari Irak, mereka berkata, 'Wahai

Ibnu Abbas, apa menurutmu mandi hariJum'at itu wajib?'

Ibnu Abbas menjawab, 'Tidak, tapi mandi jumht itu lebih
suci dan lebih baik bagi yang mandi. Bagi yang tidak mandi,
(tidak apa-apa karena) tidakwajib. Aku akan memberitahu-
kan kepada kalian bagaimana awal mula mandi jum'at.
Orang-orang saat itu sedang lelah bekerja. Mereka menge-
nakan pakaian wol. Mereka habis bekerja memanggul
barang, sementara masjid yang ada sempit, atapnya pun
rendah, dan hanya berupa anjang-anjang. Kemudian,
Rasulullah ffi keluar pada hari yang sangat terik. Orang-
orang berkeringat karena memakai pakaian wol hingga
mereka mengeluarkan bau tidak sedap dan mengganggu.
Saat Rasulullah ffi mencium bau tidak sedap itu, beliau
bersabda 'Wahai sekalian yang hadir, pada hari Jum'at
mandilah dan hendaklah seseorang dari kalian mengenakan
minyak rambut serta minyakwangi terbaikyang dia milikii

Ibnu Abbas meneruskan, 'Selang berapa lama, Allah mem-
berikan banyak harta. Mereka mengenakan pakaian wol,
mereka pun tidak perlu lagi bekerja. Masjid pun sudah
diperluas dan keringat tak sedap yang mengganggu orang
lain pun sudah lenyapi"238

'r8Hasan. Diriwayatkan Abu Dawud (No.353), Ahmad (U268-269), lbnu
Khuzaimah dalam kitab shahihnya (No.t755), ath-Thahawi dalam Syarh
Ma'anil Atsar (U116), al-Hakim dalam al-Mustadrak (U28o), ath-Thabrani da-
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582. Al-Bukhari berkata, 'Abdullah bin Muhammad bin
Asma' .bercerita kepada kami, Juwairiyah mengabarkan
kepada kami dari Malilg dariZuhri, dari Salim bin Abdullah
bin Lfmar, dari Ibnu [-Imar, 'Suatu ketika Umar bin
Khaththab berdiri menyampaikan khutbah jum'at, tiba-tiba
ada seorang Muhajirin pertama dari kalangan Shahabat
Nabi ffi masuk. Umar berkata kepadanya,'Sekarang waktu-
nya apa?'

'Aku sedang sibuk, dan baru pulang ke rumah saat men-
dengar adzan. Aku pun cuma mengambil wudhu (di rumah)i
katanya.

'Hanya wudhu! Kau tahu Rasulullah ffi memerintahkan
untuk mandir' kata flmar:"23e

lam al-Mu'jam al-Kabir (lll'r'r548), dan al-Baihaqi dalam as-Sunon al-Kubra
(U285) dari jalur Amr bin Abu Amr. Sanad hadits ini dihasankan oleh al-
Hafizh lbnu Haiar dalam Fathul Bdry (111362). Dishahihkan al-Hakim sesuai
syarat al-Bukhari dan disetuiui adz-Dzahabi.

'rgDiriwayatkan al-Bukhari (No.Z8Z) dan Muslim (ll!8++) dari ialur
Zuhri.
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Al-Bukhari (SSZ) dan Muslim (845) juga meriwayatkan
hadits di atas secara singkat dari jalur Abu Salamah bin
Abdurrahman, 'Abu Hurairah bercerita kepadaku, 'Ketika
(Jmar bin Khaththab menyampaikan khutbah jum'at, tiba-
tiba Utsman bin Affan masuk. umar kemudian menegur-
nya. tlmar berkata, 'Kenapa orang-orang datang setelah
adzan (terlambat) ? !'

'Wahai Amirul Mukminiry setelah mendengar adzan aku
cuma berwudhu, setelah itu berangkat ke masjidr' kata
lJtsman.

'Hanya berwudhu! Bukankah kalian pernah mendengar
Rasulullah ffi bersabda, 'Jika salah seorang dari kalian
hendak shalat jum'at, mandilahr'kata lJmar?'

Frorr nrsm

Syaikh al-Allamah Abdullah bin Shalih al-Ubailan menjelas-
kan dalam kitabnya berjudul an-Nukat al-'llmiyyah 'alar Raudh
al-Bahiyyah (hal.9o-92),

"Siapa pun yang mencermati nash-nash tentang mandi
jum'at pasti mengetahui perintah yang disampaikan Rasu-
lullah ffi seperti disebutkan dalam riwayat al-Bukhari dari
Aisyah, 'Para hari Jum'at orang-orang datang dari rumah-ru-
mah mereka dan tempat-tempat tinggi. Mereka datang den-
gan keadaan lusuh berdebu terkena debu dan keringat. Ada
seseorang di antara mereka datang menemui Rasulullah ffi
-saat itu beliau ada ditempatku-, lalu beliau bersabda, 'Andai
saja kalian bersuci pada hari ini!"' Disebutkan dalam riwayat
lain, "Andaisaja kalian mandipada hariini."

Selanjutnya, Rasulullah ffi bertekad memerintahkan untuk
mandi pada hari Jum'at, seperti disebutkan dalam riwayat al-
Bukhari dan Muslim, "Mandi jum'at wajib bagi setiap orang
baligh."
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Menyikapinash-nash ini, ahliilmu menempuh tiga cara:

Pertama, mewajibkan mandi jum'at secara mutlak, men-
gacu pada teks hadits Abu Sa'id dan lbnu Abbas.

Kedua, menganjurkan secara mutlak, berdasarkan teks
hadits Aisyah dan Hasan dari Samurah.

Ketiga, memberikan rincian. lnilah yang difatwakan lbnu
Abbas. Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad hasan dari
lkrimah, dari lbnu Abbas, lkrimah selanjutnya menyebutkan
atsar di atas.

lmam asy-Syaf i mengatakan-seperti dinukil at-Tirmidzi:
"Di antara dalil yang menunjukkan perintah mandijum'at yang
disampaikan Nabiffi bukan wajib, tapi sebagai pilihan adalah
hadits Umar. Dia berkata kepada Utsman, 'Hanya wudhu!
Bukankah kau tahu Rasulullah ffi memerintahkan mandi.'Ked-
uanya mengetahui perintah tersebut bukan perintah wajib,
tapi sebagai pilihan. Hadits ini menunjukkan mandi jum'at
memiliki keutamaan, namun bukan Waiib'."2+o

Mandi jum'at hukumnya dianjurkan (mustahab) menurut
ijma'para Shahabat. Pendapat inidipilih lbnu Abbas; dia men-
ganjurkan mandi jum'at selama tidak ada keringat atau bau
badan yang mengganggu orang lain. Jika seseorang berkerin-
gat dan mengeluarkan bau badan tidak sedap, dia wajib
mandi. Demikian langkah yang ditempuh untuk menyatukan
nash-nash yang ada, dan mengacu kepada fiqih salaf.

z4oAs-Sunan (497).
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583. Imam Abu Dawud as-Sijistani berkata, "IJtsman bin
Abi Syaibah bercerita kepada kami, Jarir bercerita kepada
kami dari al-,{masy, dari Abu Z}nibyan, dari Ibnu Abbas,
Ada seorang wanita gila dihadapkan ke IJmar, dia telah ber-
zina. LImar kemudian meminta pendapat para Shahabat,
lalu tlmar memerintahkan agar wanita gila tersebut dirajam.
Ali bin Abi Thalib lantas melintas di hadapan wanita ter-
sebut, dia bertanya, 'Kenapa wanita ini?'
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'Dia wanita gila dari bani fulan, dia telah berzina,lalu Umar
memerintahkan untuk dirajamr' jawab orang-orang.

'Bawa dia pulangi kata AIi.

Ali kemudian menemui LJmar, lalu berkata, 'Wahai Amirul
Mukminin! Apa kau tidak tahu bahwa pena diangkat dari
tiga orang: orang gila hingga sembuh, orang tidur hingga
bangun, dan anak kecil hingga berakal?'

'Tahur' jawab LImar.

'Lalu, kenapa wanita itu dirajam?' tanya Ali.

'Bukan karena apa-apai sahut Llmar.

'Kalau begitu, lepaskan diar' kata AIi.

LImar kemudian melepaskan wanita gila tersebut, LJmar

kemudian bertakbir:"24r

FtQu rrsln

Al-Khaththabi menielaskan dalam Ma'alimus Sunan
(lll/3to), "Umar tidak memerintahkan merajam wanita gila.
Tentu hal itu sudah jelas bagi Umar, juga bagi para Shahabat
lain yang ada. Hanya saja wanita tersebut terkadang gila dan

.4'Shahih. Diriwayatkan Abu Dawud dalam as-Sunon (No.4399), an-
Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra (lvl34),lbnu Khuzaimah (No.too3), ad-Dar-
uquthni dalam as-Sunan (llll. S-l39), lbnu Hibban dalam kitab shahihnya
(t43), al-Hakim dalam olMustodrak (Ut8S), dan al-Baihaqi dalam as-Sunan
al-Kubra (VllUz6+) dari beberapa jalur, dari Jarir bin Hazim. Dishahihkan
Hakim sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim, dan disetujui adz-Dzahabi. Al-
Allamah al-Albani mengatakan dalam lrwa'ul Ghalil (ll/5), "Benar yang
dikatakan Hakim dan adz-Dzahabi. Tidak masalah iika ada yang menyata-
kan hadits ini mauquf. lni dikarena dua hal: Pertama, yang menyatakan
hadits ini marfu' adalah perawi tsiqah, dan pernyataan marfu' adalah
tambahan yang harus diterima. Kedua, riwayat mauquf hukumnya sama
seperti riwayat marfu', berdasarkan perkataan Ali kepada Umar, Apa kau
tidak tahu'."

:.
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terkadang sadar. Karena itu, Umar menilai hukum had tetap
tidak gugur bagi wanita tersebut karena tidak tertutup
kemungkinan dia berzina dalam kondisi sadar. Sementara itu,
menurut Ali penyakit gila adalah syubhat yang karenanya
hukuman had ditolak dan tidak bisa diberlakukan. Bisa saja
wanita tersebut melakukan perzinaan saat gila. Akhirnya, ijti-
had Umar sejalan dengan ijtihad Ali, dan hukuman had pun
tidak diberlakukan bagi si wanita gila tersebut. Wallahu
a'ldm."

Hadits inimenunjukkan Umar menarik pandangannya dan
lebih mengikuti kebenaran setelah dijelaskan oleh Ali. Seperti
itulah kondisi para Shahabat Nabiffi.
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584. Al-Hafizh Abdurrazzaq ash-Shanhni berkata, "Diriwa-
yatkan dari Ma'mar, dari Abdullah bin Thawus, dari ayah-
nya,'Aku mendengar Ibnu Abbas membaca,

- 2(7t1 l,Ji,- yt a SHEtilSJy,'L*'&6)
selain Allah. Orang-ada y ang rnengetahui takwilny a

orang yang mendalam ilmunya berkata, 'Kami beriman
dengannya..!!u2

'1'Shahih. Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam Tafsir-nya (l/tt6), lbnu
Mundzir dalam Tofsir-nya (l/t3o), lbnu Jarir ath-Thabari dalam Jami'ul
Bayan (Vl/zoz), dan Hakim dalam alMustodrak (ll/289) dari ialur Ma'mar.
Dishahihkan Hakim sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim, dan disetuiui
adz-Dzahabi.
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585. lmam Ahmad berkata, 'Khalaf bin Walid bercerita
kepada kami, 'Israil bercerita kepada kami dari Abu Ishaq,
dari Abu Maisarah, dari Umar bin Khaththab, 'Saat ayat
tentang pengharaman khamr turury LJmar mengucapkan,
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'Ya Allah, berilah kami penjelasan tuntas tentang khamr.'
Kc'nudiary turun ayat dalam surah al-Bagarah,

qq'efri Lr:"iy4- S j;ag V:i -/,$;\1a-
@ia#;r2'n>'*t-t:'iisy

'Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi.
Katakanlah, 'Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya.' (Al-Baqarah: 2L9)

LImar kemudian dipanggil, lalu ayat ini dibacakan kepada-
nya. Setelah itu, dia mengucapkan, 'Ya Allah, berilah kami
penjelasan tuntas tentang khamr.' Kemudian, ayat dalam
surah an-Nisa' ini turun,

'Hai orang-orang yang berimary janganlah kamu shalat,
sedang kamu dalam keadaan mabuk hingga kamu mengerti
ap a y ang kamu ucapkan' (An-Nisa' : 43 ) Muadzin Rasulullah

ffi menyerukan setelah mengumandangkan iqamat,'Orang
mabuk jangan sekali-kali shalat.' tlmar kemudian dipanggil,
Ialu ayat di atas dibacakan kepadanya, Llmar lantas meng-
ucapkan, 'Ya Allah, berilah kami penjelasan tuntas tentang
khamr.' Kemudian, ayat yang ada dalam surah al-Ma'idah
pun turun. LImar kemudian dipanggil, lalu ayat tersebut
dibacakan kepadanya. Ketika sampai pada firman'Maka
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).' Gn-
Ma'idah: 9l), Umar berkata, 'Kami berhenti, karni ber-
henti''243

'arShahih. Diriwayatkan Ahmad dalam ol-Musnod (1135), at-Tirmidzi
(No.3o5o), an-Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra (lll/zoz) dan al-Mujtaba
(Vlll/285), Hakim (ll/278), al-Baihaqi (V/285), serta lbnu Jarir ath-Thabari
dalam Jami'ul Bayan (Vlll+t) dari beberapa jalur, dari lsrail. Sanad hadits
ini dishahihkan Hakim dan disetujui adz-Dzahabi. Juga dishahihkan Syaikh
Ahmad Syakir dan Syaikh al-Albani.
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586. Imam an-Nasa'i berkata, "Zakariya bin Yahya menga-
barkan kepadaku, 'Ibnu Abi IJmar mengabarkan kepada
kami, 'Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Zanad,
dari Kahrijah binZard, dari ayahnya, 'Sungguh, masjid yang
didirikan atas dasar takwa adalah Masjid Nabawii"4
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'aaShahih. Diriwayatkan an-Nasa'i dalam as-Sunan alKubra (VU359),
Abdurrazzaq dalam Tafsir-nya (llzlz77),lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushan-
naf (lll37z), lbnu Jarir ath-Thabari dalam lofsir-nya (Xl/zt), dan Thabrani
dalam alMu'jom al-Kabir (Vl+lS) dari ialur Sufyan bin Uyainah, dari Abu
Zanad, dari Khariiah bin Zaid, dari ayahnya, Zaid bin Tsabit.

Sanad hadits ini shahih, semua perawinya tsiqah.
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587. lmam al-Bukhari berkata, "Musa bin Isma'il bercerita
kepada kami, 'Mahdi bin Maimun bercerita kepada kami,
'Ghailan bin Jarir bercerita kepada kami, 'Aku berkata ke-
pada Anas, 'Kau tahu nama 'Anshar', kalian yang menyebut-
nya sendiri atau Allah yang memberikan nama itu kepada
kalian?'

'Bukan kami yang menyebutnya, tapi Allah yang menyebut
kami dengan narna itur' jawabnya. Suatu ketika kami ber-
tamu ke kediaman Anas, lalu dia menyampaikan keutama-
an-keutamaan kaum Anshar kepada kami. Dia menghadap
ke arahku, atau ke salah seorangAzd, dia berkata, 'Kaummu
pada hari itu melakukan ini dan itu:"2as

Snmr Tronx Surn MrrouluBAR FATwA

* ,rti) U ,A;- }.'t;(Gi :,s,)t'$i'JE ; iG
1..

,+-"rt'ot>>,iGo,# it f ,U_t3 4 e,u;;;\r
Kl|iJiu.6 S i;.al

588. Abu Muhammad ad-Darimi berkata, "tutoh*riad bin
Yusuf mengabarkan kepada kami dari Sufyan, dari al-
,{masyt dari Abu Wa'il, dari Ibnu Mas'ud, 'Sesungguhnya

orang yang berfatwa dalam segala yang ditanyakan kepada-
nya adalah orang gil{!%

'+sDiriwayatkan al-Bukhari (No.3775), an-Nasa'i dalam as-Sunan al-K -
bro (vtl359).

'a6Shahih. Diriwayatkan ad-Darimi (llz7z), al-Baihaqi dalam ol-Madkhol
(798), lbnu Abdilbarr dalam Jomi' Boyanil'llm (lll843), ath-Thabrani dalam
alMu'iam al-Kabir (lxl89z3), dan lainnya dari beberapa ialur dari alA'masy.
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589. Imam ,rUO -***atkan dari parnanny", aU, Suhail
bin Malik, darr ayahnya bahwa LImar bin Khaththab
mengirim surat kepada Abu Musa al-Asyhri, "Waktu shalat
zhuhur itu ketika matahari condong ke barat, waktu shalat
ashar itu ketika matahari putih bersih sebelum menguning,
waktu maghrib itu ketika matahari terbenam, akhirkan
waktu isya' selama kau belum tidur. Kerjakan shubuh saat
bintang-bintang masih tampak bertaburan, dan bacalah dua
surat panjang di antara surat-surat mufashshal?'2a7
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'475hahih. Diriwayatkan Malik dalam al-Muwaththa' (llr94-t95), al-
Baihaqi dalam as-Sunon alKubra (ll37o), dan lainnya dari seiumlah ialur,
dari Malik. Al-Hafizh lbnu Abdilbarr menyatakan dalam at-Tamhid (Yl4),
"Hadits ini sanadnya bersambung dan kuat (mutashil dan tsabit)."
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590. Diriwayatkan dariYazid bnZiyad -maula Bani Hasyim-
dari Abdullah bin Rafi'maula tlmmu Salamah, istri Nabi

ffi. Dia bertanya kepada Abu Hurairah tentang waktu
shalat. Abu Hurairah berkata, "Aku akan memberitahukan
kepadamu. Keriakan shalat zhuhur saat bayangarunu sama
seperti panjang tubuhmu, kerjakan shalat ashar ketika
panjang bayanganmu dua kali tubuhmu, kerjakan shalat
maghrib ketika matahari terbenam, kerjakan shalat isya'
hingga sepertiga malam pertama. Tidurlah hingga perte-
ngahan malam, jangan sampai matamu tertidur lelap, dan
kerjakan shalat shubuh saat masih gelap'lA8
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591. Diriwayatkan Malik dari Ishaq bin Abdullah bin Abu
Thalhatr, dari Anas bin Malik, "Suatu ketika kami shalat
ashar, lalu seseorang pergi menuju Bani Amr bin Auf, dia
mendapati mereka tengah shalat ashar."ze

'.0Shahih. Diriwayatkan Malik dalam alMuwaththa'(11196) dan Abdu -

razzaq dalam ol-Mushannaf (ll54o) dari ialur Malik dan lainnya.

'rgShahih. Diriwayatkan Malik dalam alMuwaththa' (l I tgl), al-Bukhari
(No.548), dan Muslim (No.r9a).
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Al-Hafizh lbnu Hajar menjelaskan dalam Fathul Bari (lll
z7 -28), " Perkataan seorang shaha bat'dul u kami melakukan ini
dan itu' adalah musnad (marfu') meskipun secara tidak tegas
menyebut haltersebut dilakukan pada masa Nabiffi. Demikian
pendapat yang dipilih Hakim. Sementara itu ad-Daruquthni, al-
Khathib, dan lainnya menyatakan hukumnya mauquf. Yang
benar, secara lafazh mauquf, namun secara hukum marfu'
karena Shahabat menyebut seperti itu dalam rangka member-
ikan penjelasan seperti yang dilakukan pada masa Nabiffi."

Al-Hafizh lbnu Abdilbarr menjelaskan dalam at-Tamhid
(UzgS), "Makna hadits ini, waktu shalat isya panjang dan para
Shahabat tidak langsung shalat seketika di awal waktu. Mung-
kin mereka dibolehkan melakukan hal itu karena waktu shalat
yang panjang'."
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592. Diriwayatkan dari Malilg dari Rabi'ah bin Abu
Abdurrahman, dari Q"irn bin Muhammad, 'Setiap kali
aku menjumpai orang-or.rng (para Shahabat), mereka
selalu shalat zhuhur ketika sebagian waktu sudah berlalu."2so

Fnrx rrsrn

Qasim bin Muhammad adalah cucu Abu Bakar ash-Shid-
termasuk salah satu tokoh tabi'in.di9,

Perkataan "setiap kali aku menjumpai orang-orang" mak-
sudnya para Shahabat. Karena, perbuatan mereka menjadi
hujah, bukan yang Iain.

'soShahih, diriwayatkan Malik dalam al-Muwaththa' (Utgg) dan lainnya.



Perkataan "mereka selalu shalat zhuhur ketika sebagian
waktu sudah berlalu," lbnu Abdilbarr menielaskan dalam al-ls-
tidzkar (llz46), "Malik menjelaskan, maksudnya menunda sha-
lat zhuhur hingga suasana agak dingin. Menurut pendapat
lain, maksudnya adalah melakukan shalat zhuhur tepat pada
waktunya ketika sebagian waktunya sudah berlalu, bukan
langsung setelah matahari condong ke barat."
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593. Imam Abu Bakar al-Baihaqi berkata, "Yahya bin
Ibrahim bin Muhammad bin Yahya al-Muzakki memberita-
kan kepada kami, Abu Abbas Muhammad bin Yaqub
bercerita kepada kami,'Rabi' bin Sulaiman memberitakan
kepada kami, Asy-Syaf i memberitakan kepada kami,
'Sufyan memberitakan kepada kami dari Amr bin Dinar
dan Ibnu Juraij -keduanya- dari Atha' dari Ibnu Abbas.
Dia berkata tentang air mani yang mengenai pakaian,
'Hilangkan air tersebut -salah satunya berkata, 'Dengan

?gL:



kayu pohon idkhir- karena mani sama seperti air ludah dan '
ingus:"zst
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594. Imam al-Bukhari berkata, "Musa bin Isma'il bercerita
kepada kami, AbuAwanah bercerita kepada kami dariAbu
Bisyr, dari Yusuf bin Mahak,

'Marwan ditugaskan Mu'awiyah untuk memimpin l\ju.
Marwan berkhutbah, dia menyebut-nyebut agar Yazid bin
Mu'awiyah dibaiat setelah ayahnya, kemudian Abdur-
rahman bin Abu Bakar mengatakan sesuatu. Marwan ber-
kata, 'Tangkap dia!' Abdurrahman kemudian masuk ke
kediaman Aisyah sehingga mereka tidak bisa menangkap-
nya, lalu Marwan berkata, Ayat inilah yang turun berkenaan
dengan dia: 'Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu

's'Shahih, diriwayatkan al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra (lU+t8) dan
Ma'rifatus Sunan wal Atsar (lll/373). Lihat al-Albani, Silsilah al-Ahadits adh-
Dho'ifah (lU36o).
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bapaknya, 'Cis bagi kamu berdua, apakah kamu berdua

memperingatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan,
padahal sungguh telah berlalu beberapa umat sebelumku?'
(Al-Ahqaf: l7) Aisyah kemudian berkata -dari balik tabir-,
'Allah tidak menurunkan ayat al-Qur'an apa pun mengenai
kami, Allah hanya menurunkan ayat tentang pembebasanku
dari tuduhan dalam kisah dusta yang dihembuskan
Abdullah bin IJbail"2s2
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595. Imam al-Bukhari berkata, "Amr bin Khalid bercerita
kepada kaml Attab bin Basyir bercerita kepada kami dari
Ishaq bin Raryid, dari az-Zthri, 'Muhammad binJubair bin
Muth"im bercerita kepadaku bahwa Jubair bin Muthim
mengabarkan kepadanya, dia mendengar Umar bin Khath-

's'Diriwayatkan al-Bukhari (N o.4827). Baca iuga Fothul Bary (vllll 440-441).
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thab menyampaikan di atas mimbar,'Kenalilah nasab kali-
an, lalu sambunglah silaturahim di antara kerabat-kerabat
kalian. Karena, demi Allah ketika teriadi sesuatu antara
seseorang dan saudarartya, andai keduanya mengetahui
adanya ikatan kerabat di antara mereka, tentu akan mena-
hannya untuk melakukan hal tersebut?2s3
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s96. Al-Bukhari berkata , ";;^;o- *n* b"r."riti
kepada kami, 'Ishaq bin Sa'id bin Amr mengabarkan kepada
kami bahwa dia mendengar ayahnya meriwayatkan dari
Ibnu Abbas, 'Peliharalah nasab kalian, niscaya kalian ati
menyambung tali silaturahirn di antara kerabat-kerabat
kalian. Karena, hubungan kerabat tidak akan putus ketika
saling mengunjungi meskipun orang-orangnya beriauhan.
Ikatan kerabat tidak akan erat iika tidak saling menguniungi
meskipun orang-orangnya berdekatan. Setiap rahim akan
datang pada Hari Kiamat di hadapan pemiliknya, ia akan

253Hasan, diriwayatkan al-Bukhari dalam al-Adob ol-Mufrod (No.7z).
Syaikh al-Albani menielaskan dalam al-Adab al-Mufrad, "Sanad hadits ini
hasan, dan yang diriwayatkan secara marfu'shahih." Lihat os-Silsilah ash-
Shohihoh (No.zzZ).
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bersaksi membelanya jika ia dulu menyambungnya, dan
akan bersaksi menentangnya jika ia dulu memutusnya"'zs+
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Sg7. /l.-Hafizh Abu Bakar Abdullah bin Ivf.rha-m"d Ui,
Abi Syaibah berkata, "Affan bercerita kepada kami, 'Jifar
bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, 'Zakariya menga-
barkan kepada kami, 'Aku mendengar Hasan al-Bashri ber-
kata, 'Iman itu bukan hiasan ataupun angan-angan, tapi
iman adalah sesuatu yang berada dalam hati dan diwu-
judkan oleh perbuatan''2ss

'r+Shahih, diriwayatkan al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (No.Zf).
Syaikh al-Albani menyatakan, "Sanadnya shahih secara marfu'." (As-Silsi-
lah ash-Shahiihah, No.z77).

'555hahih, diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam allman (93) dan A -

dullah bin Ahmad dalam az-Zawa'id alaz zuhd (t+gg). Syaikh al-Albani
menielaskan dalam tahqiq-nya untuk kitab al-lmon (l8lg+),'Hadits ini
mauquf, sanadnya hanya sampai Hasan al-Bashri, dan tidak shahih karena
'Zakariya'yang dimaksud adalah Zakariya bin Hakim al-Habathi, dia orang
celaka, seperti yang dikatakan adz-Dzahabi. Hadits ini sudah saya bahas
dalam Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah wal Maudhu'ah, nomor to98."

2!B



Lnnnrcnr BrnseoE[AH oE]rGAr Hnnrn yArc

Bunux

ti;i ,4'lt * "C. it '5.6k,-it 4:=+yfut tG

,.i$G ori *,&At *1y.t-;Lf ,;; #.yt W
:;;JrJ.{@6# ^:"e;sii#{;} ,:tit f
'ote ,&: +t;-bi (3 t;.:1it :5 $ ui,iulr rv

,'

oV "wltoGs,*i y.r :i * y b oU ylt
li A aihr'Si sas,rojrr ,i. "^fr1 ,irfiv *",
W,iGL. r.p' 4t ;t Lv r;1 ;;'*i 5t<;,;i

qU yt e-,-1';-r * ;.c oGu,"S'ri *6 it b
,';:\4'/:t i fr: ,1fiv ,-l*3t y.iL,klt
6 .;4;, -tj;;1rYfiGtji (ilk s ,ja i' i';:rt

4L,;sii#{i*a$i -C Fs.;ST9, A',-'-
lYrv :a;JtJ {@ *-t*"1-{I **gfli6}*
*Jt:iu.l:G;iY $gLA;i fGi ai s,tsl
<<i-tLG tQvt-i r;U-asi tx.G;,,sG *V 3i ,r4l- ? ) a-. ' z 4 /

,lttt

2W



598. At-Tirmidzi berkata, 'Abdullah bin Abdurrahman ber-
cerita kepada kami, 'Ubaidullah bin Musa mengabarkan
kepada kami dari Israil, dari as-Suddi, dari Abu Malilg dari
Barra' mengenai ayatz' janganlah kamu memilih yangburuk-
buruk, lalu kamu menaft,ahkannya, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya, melainkan dengan memincingkan
mata terhadapnya' (Al-Baqarah : 267), dia berkata, 'Ini turun
berkenaan dengan kami, kaum Anshar. Kami memiliki
perkebunan kurma. Setiap orang bersedekah kurma sebatas
hasil yang didapatkary sedikit atau banyak. Ada yang berse-
dekah satu-dua tandan kurmar lalu digantungkan di masjid.
Ahlush Shufah (kaum fakir Muhajirin yang tinggal di teras
masiid) tidak memiliki makanan. Jika ada yang lapar, dia
menghampiri tandan kurma. tersebut, lalu memukulkan
tongkat hingga kurma qrijeatau kurma matang jatu[ lalu
dia makan. Sementara orangirang yang tidak menyukai
kebaikan biasanya menyedekahkan kurma yang belum
mengeras dan jelelg serta tandannya sudah patafu kemudian
digantungkan di,masjid, lalu Allah menurunkan ayat:

c;js vj, ;i&v c;,4; b21j;-;1tr;:C'ujti 6ft_ y
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' Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di ialan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang b aik-baik dan seb agian dari
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan ja-
nganlah kamu memilih yang buruk-buruk, lalu kamu menaf-
kahkannya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya,
melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. Dan
Ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.' (Al-
Baqarah:267)
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Mereka berkata, 'Andai salah seorang dari kalian diberi
sesuatu seperti yang dia berikan, tentu tidak mau meng-
ambilnya, kecuali dengan memicingkan mata atau dengan
rasa malu.'

Barra' berkata, 'Sejak saat itu setiap or.rng menyedekahkan
harta terbaik yang dirniliki"2s6

lbnu Majah (No.t8zz), lbnu Jarir ath-Thabari dalam Tafsir-
nya (lll/55), dan Hakim (1U285) juga meriwayatkan dari jalur
Asbath bin Nashr dari as-Suddi dari Adi bin Tasbit dari Barra'
bin Azib tentang firman Allah w "hoi orang-orong yang beri-
man, nafkahkanlah (di jalan Alloh) sebagian dari hasil usdhamu
yang boik-baik dan sebagion dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untuk kamu. Dan janganloh kamu memilih yang buruk-bu-
ruk, lalu kamu mendfkahkonnyd, padahal kamu sendiri tidak
mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata ter-
hadapnya. Dan Ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji'(Al-Baqarahi 267), dia berkata, 'Ayat ini turun terkait
orang-orang Anshar. Mereka menyedekahkan kurma muda,
lalu digantungkan di atas tali di antara dua tiang Masjid Rasu-
lullah, kemudian dimakan kaum fakir Muhajirin. Salah seorang
dari mereka (Anshar) menyedekahkan setandan kurma yang
jelek karena dikiranya boleh, lalu ayat ini turun berkenaan
dengan orang yang melakukan hal itu, 'Hoi orang-orang yang
beriman, nofkahkonlah (di jalan Allah) sebagian dori hosil usa-
hamu yang bdik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluar-
kan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang
buruk-buruk, Ialu kamu menafkahkonnya, padahal kamu sendiri
tidok mau mengambilnya, meloinkon dengan memincingkan

; mato terhadapnya. Dan Ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi

'soshahih, diriwayatkan at-Tirmidzi dalam alJomi' (No.2987) dan be -

kata, "Hadits hasan gharib shahih," "Abu Malik" dalam sanad di atas ada-
lah Abu Malik al-Ghifari. Ada yang menyebut namanya Ghazwan. Sufyan
meriwayatkan sebagian hadits di atas dari as-Suddi. Juga diriwayatkan
lbnu Abi Syaibah dalam ol-Mushannof (llllz6), lbnu Abi Hatim dalamTafsir-
nya (lUSz8) dari ialur Ubaidullah bin Musa. Dishahihkan al-Albani dalam
Shahih Sunan at-Tirmidzi (No.2389).
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Maha Terpuji.' (Al-Baqarah: 267) Barra' berkata, 'Janganlah
kalian menafkahkan kurma yang buruk,'Padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya, melainkan dengan memincingkan
mata terhadapnya,' andai kurma-kurma itu dihadiahkan ke-
pada kalian, tentu kalian tidak mau mengambilnya, kecuali
karena rasa malu kepada orang yang memberi, dan disertai
rasa marah karena dia memberi kalian sesuatu yang tidak
kalian perlukan. Ketahuilah, Allah Maha Kaya dan tidak me-
merlukan sedekah kalian'."'57
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'sTHakim berkata, "Hadits ini gharib, namun shahih sesuai syarat
Muslim. Hanya saia al-Bukhari dan Muslim tidak men-takhrij-nya." Disha-
hihkan Syaikh al-Albani dalam Shahih Sunan lbni Maiah (No.t475).
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599. Imam al-Bukhari berkata, "Isma'il bercerita kepada
kami, 'Saudaraku bercerita kepadaku dari Sulaiman, dari
Yahya bin Sa'id, dari Abdurrahman bin Qrsim, dari Qrsim
bin Muhammad, dari AisyatS Abu Bakar memiliki budak
yang memberikan penghasilary dan Abu Bakar memakan
dari hasil kerjanya. Suatu ketika budaknya membawakan
sesuatu, lalu dimakan Abu Bakar. Budaknya kemudian
bertanya, 'Tahukah kamu apa itu?'

'Memangnya apa?' tanya Abu Bakar kembali.

'Di masaJahiliyah dulu aku pura-pura menjadi dukun untuk
seseorang, padahal aku tidak bias. Hanya saja aku
bermaksud menipu orang itu. Dia bertemu denganku, lalu
memberikan makanan itu kepadakut fang kau makan itu.'
Abu Bakar kemudian memasukkan tangan ke dalam mulut,
lalu memuntahkannya'J' (Diriwayatkan al-Bukhari dalam
Shahih-nya [No.aA+z])
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600. Al-Hafizh Abdurrazzaq ash-Shan'ani meriwayatkan
dari Ma'mar, dari Tsabit al-Bunani, dari Anas bin Malik,
"I-Imar bin Khaththab melihatku saat aku shalat di dekat
kuburan, dia kernudian berkata, 'Qgbr (kuburan) !'

Aku kira l-Imar mengatakan,'Qrmar(bulan) i

Aku pun mendongak ke langit melihat bulan, lalu I-Jmar
berkata, 'Aku bilang qabr (kubrtran). Jangan shalat meng-
hadap kuburan.'

Tsabit berkata, 'r{,nas bin Malik meraih kedua tanganku saat
dia hendak shalat, lalu dia menjauh dari kuburan1"2s8

Frotn rrsln

Atsar ini melarang shalat di dekat kuburan atau mengh-
adap kuburan, seperti ketentuan yang berlaku dalam syariat
kita. Tidak seperti yang biasa dilakukan sebagian orang awam
bodoh dan sebagian besar ahli bid'ah di masa kita sekarang
ini, mereka menyamai perbuatan orang-orang musyrik.

Syaikhul lslam lbnu Taimiyah mengatakan seperti dinukil
muridnya, lbnu Qayyim al-Jauziyah dalam lghatsatul Lahafan
(U186) setelah menyebutkan atsar diatas,

"Ini menunjukkan larangan shalat di dekat kuburan yang
disampaikan Nabi ffi benar-benar diindahkan oleh para
Shahabat.

Perbuatan Anas ini tidaklah menunjukkan Anas meyfini
boleh shalat di dekat kuburan. Mungkin dia tidak melihat
adanya kuburan, atau tidak tahu kalau itu kuburan, atau
lupa hingga diingatkan oleh Umar."

'56Shahih. Diriwayatkan Abdurrazzaq dala m al-Mus hannaf (ll 4o 4- 4o5)
dan lbnu Mundzir dalam al-Mu'iam al-Awsath (1U186) dari ialur Abdurraz-
zaq. Sanad hadits ini dishahihkan Al-Albani sesuai syarat Muslim.
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6Ol. Diriwayatkan dari Na6' maula Abdullah bin l-Imar,
"Aku menghadiri shalat 'Idul Adha dan 'Idul Fithri bersama
Abu Hurairah. Pada rakaat pertama dia bertakbir sebanyak
tuiuh kali sebelum membaca ayat, dan pada rakaat terakhir
(kedua) dia bertakbir sebanyak lima kali sebelum membaca
ayatl2se
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'sgShahih. Diriwayatkan Ma lik da lam al- Muwaththo' (l/r8o), asy-Syaf i'i

dalam ol-Umm (1146), lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannof (U+gq), al
Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra (lll/288), dan lainnya dari seiumlah jalur,
dari Nafi'.
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601. Ibnu Ma'in berkata, "Ibnu Abi Zaidahbercerita kepada
kami, 'Sa'ad bin Thariq bercerita kepada kami dari Nu'aim
bin Abu Hind, dari Salamah bin Nu'aim, 'Aku turut serta
bersama Khalid binWalid saat PerangYamamah. Saat kami
menurnpas musuh, aku menebas salah seorang dari mereka.
Saat jatuh tergeletak, dia mengucapkan'ya Allah, sungguh
aku berada di atas agamamu, agama Rasul-Mu, dan aku
melepaskan diri dari keyakinan Musailamah.'Aku kemudian
mengikat kakinya, setelah itu aku berlalu bersama pasukan.
Saat kembali, aku menyerukary 'Siapa yang kenal orang
lnl(

Beberapa orang dari Yaman kemudian melintas di hadapan-
ku, mereka berkata, 'Dia orang Yamary dari penduduk mus-
lim kawasan Ridha.'

Aku kemudian pulang ke Madinah -pada masa LJmar- lalu
kusampaikan hal itu kepadanya. lJmar kemudian berkata,
'Bagus kaumenjelaskan hal itu. Kau dan kaummu wajib
membayar diyat. Kau harus memerdekakan seorang budak
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dari penduduk Ridha. Kaummu wajib menanggung separuh
(diyat) dan kaum muslimin menanggung separuhnya
lagi:"'oo
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'6oShahih. Diriwayatkan lbnu Ma'in dalam al-Fawa'id (28), sanadnya
shahih, seluruh perawinya tsiqah.
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602. Imam Abu Abdullah al-Bukhari berkata, "Amr bin Ali
berkata, Abu Ashim bercerita kepada kami, 'Ibnu Juraij
berkata, Atha mengabarkan kepadaku bahwa saat Ibnu
Hisyam melarang kaum wanita thawaf bersama kaum laki-
laki, dia berkata, 'Bagaimana dia melarang para wanita
thawaf, sementara istri-istri Nabi ffi saja thawaf bersama
kaum laki-laki?!'

Apakah setelah turunnya perintah berhijab atau sebelum-
nya?'tanyaku.

'Sungguh, aku menjumpai hal itu setelah turunnya perintah
berhijabi jawabnya.

'Bagairnana mereka berbaur dengan para lelaki?!'kataku.

Dia berkata, 'Mereka tidak berbaur. Aisyah thawaf secara
terpisalr, jauh dari kaum laki-laki. Salah seorang wanita
berkata kepada Aisyah, 'Mari kita berlalu untuk mencium
HajarAswad wahai Ummul Mukminin.'

Aisyah berkata, 'Kau saia yang pergi.'Aisyah tidak mau.

Mereka pergi dengan mengenakan penutup seluruh tubuh
pada malam hari. Mereka thawaf bersama kaum lakiJaki,
hanya saja mereka baru memasuki Baitullah saat para lelaki
keluar.

Aku bersama I-Ibaid bin Umair menemui Aisyah saat dia
berada di sebuah bukit.

Apa hijabnya?' tanyaku.

Dia menjawab, 'Aisyah berada di dalam sebuah kubah
berpenutup. Hanya itu yang menghdangi antara kami dan
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dia. Aku melihatnya mengenakan pakaian panjang berwarna
rnawar':25r

Fr0tx rrsm

Perkataan "sementara istri-istri Nabi ffi saja thawaf ber-
sama kaum laki-laki" maksudnya tidak berbaur dengan kaum
laki-laki.'5'

Perkataan "sungguh aku menjumpai hal itu setelah turun-
nya perintah berhijab," Atha' mengatakan seperti ini untuk
menepis anggapan siapa pun yang mengartikan selain itu, dan
menunjukkan seperti itulah yang dilihat Atha' dari para istri
Nabiffi. Maksud "hijab" di siniadalah ayat hijab, yaitu firman
Allah rE,

'Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka
(*m-is*i Nabi), mintalah dari belakang tabir" (Al-Ahzab: 53)

Ayat initurun ketika Nabiffi menikahi Zainab bintiJahsy.
Atha' jelas tidak menjumpai hal ini.'6r

;-r4- artinya'iauh', maksudnya iauh daritempat kaum laki-
laki.

Perkataan Aisyah .iL Jtl,.;l maksudnya 'kau saja yang
pergi'.

,>1f..:, maksudnya mengenakan penutup seluruh tubuh,
seperti disebutkan dalam riwayat Abdurrazzaq. Al-Hafizh lbnu
Hajar menyatakan, "Riwayat ini dijadikan landasan oleh ad-
Dawudi bahwa wanita boleh mengenakan cadar saat berih-
ram. lni keliru." l>13," Le_,1.: adalah baju berwarna seperti
mawar.'6a

'6'Diriwayatkan al-Bukhari (No.t6t8), Abdurrazzaq dalam ol-Musha
nof (V166-16), dan lainnya dari jalur Maimun bin Hakam.

'6'Fathul Bari, ll!561.
,63lbid., u561-562
'?64Lihat Fothul Bary (l I US6t-S6l).
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603. Diriwayatkan dari Abdullah bin,iOO"r, "O, ,,rrg" ,ra"t
ada sesuatu pun yang mirip dengan di dunia, kecuali nama-
namanya saja!26s

-------roQ[-A.lJar-
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604. Malik meriwayatkan dari Na6' bahwa Abdullah bin
LJmar berkata, 'Jika kau ketinggalan ruku', berarti kau
ketinggalan sujud."26

'55Shahih. Diriwayatkan lbnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (l/66), lbnu
Jarir ath-Thabari dalam Tafsir-nya berjudul Jami'ul Bayan (l/t74), Abu
Nu'aim dalam Shifatul Jannah (rz4), al-Baihaqi dalam al-Ba'ts wan Nusyur
(358), dan osh-Shahihah (Vlzt$. Al-Mundziri menyatakan sanad riwayat ini
bagus dalam at-Targhib wat Torhib (lVl278). Dishahihkan al-Albani dalam
as-Silsiloh osh-Shahihoh (No.zt88) dan Shohih at-Targhib watTarhib (lll/35o).

'66Shahih. Diriwayatkan Malik dalam al-Muwaththo'dan al-Baihaqi d -

lam as-Sunan alKubra (lU9o). Sanadnya shahih.
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605. Al-Bukhari berkata, 'Muhammad bercerita kepada kami,
Abu Muhwiyah bercerita kepada kami dari Ffisyam, dari
ayahnya, dari Aisyah mengenai ayat:

e,$-'t:;i'&6u )s. -b ){ilj $yli2riiit 
-"$iy

{@'FF'A\t3:6&tg
'(Ya;tu) orang-orang yang menaati perintah Allah dan rasul-
Nya sesudah tnereka mendapat luka (dalam Peperangan
Uhud). Bagi orang-orang yang berbuat kebaikan di antara
mereka dan yang bertakwa ada pahala yang besar' (Ali
'Imran: tZZ), ets'yah berkata kepada Ur*ah, 'Wahai kepo-
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nakanku! Ayah dan kakekmu termasuk di antara mereka
ini: Zubair dan Abu Bakar. Saat Rasulullah ffi mendapat
luka pada Perang Uhud dan kaum musyrikin pulang, beliau
khawatir iika mereka kembali lagi, lalu beliau bersabda,
'Siapa yangbersedia mengejar mereka?' Lalu ada tujuhpuluh
orang yang bersedia untuk itur' dan di antara mereka ada Abu
Bakar dan Zubairl" (Diriwayatkan al-Bukhari [No.a077])

Juga diriwayatkan Muslim (No.z4t8) dengan matan, "Ayah
dan kakekmu termasuk mereka yang menaati perintah Allah
dan Rasul-Nya sesudah mereka mendapat luka dalam Pepe-
rangan Uhud."

Atsar ini menunjukkan kakek boleh disebut "ayah". Ka-
rena, Abu Bakar adalah kakek Urwah dari jalur ibu.

Huxum Mrmrrrn Bnwunr lhuu Musvnrmr
urrur( Mrrenrun Unusnu Knuu Musuurr

t -/t ./tJ3 U-i-t-"- s-r lt tL'€# "4jo

.1.>6 ev s.'t "G:JG,r--
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606. Ibnu Abi Hatim berkata, "Katsir bin Syihab bercerita
kepada kami, 'Muhammad -bin Sa'id bin Sabiq- bercerita
kepada kami, 'Amr bin Abu Qg.is bercerita kepada kami dari
Simak bin Harb, dari Iyadh, '[Jmar memerintahkan Abu
Musa al-Asyhri melaporkan semua pemasukan dan penge-
luaran dalam selembar kulit -dia memiliki sekretaris se-

orang Nasrani- lalu dia memberi laporan kepada tImar.
tlmar kagum dengan laporan yang diberikan dan menga-
takan, 'Sungguh dia benar-benar jeli! Maukah kau mem-
bacakan surat yang datang dari Syam di Masjid?'

'Dia tidak bisar' kata Abu Musa.

Apa dia sedang junub?'tanya LJmar.

'Tidak, tapi dia orang Nasranir'kata Abu Musa.

Abu Musa menuturkan,'IJmar kemudian membentak dan
memukul pahaku. Umar berkata, 'Usir dia!'Setelah itu, dia
membaca ayat,

*,W # ,#J {;:t$, ;Ai't'3;4,i tii( i-li ri?-\

{ @ i*i;tiiAi cg2{ '7i!;l"a+:l'S -k i;-;;
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'Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil
o rang- orang Yahudi dan N asrani menj adi p emimpin-p emim-
pin(mu); sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebaha-

gian yang lain. Barangsiapa di antara kamu mengambil me-

reka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu ter-
masuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk lccpada orang-orang yang zalim! (Al-Ma' idah[s] : S t )

Disebutkan dalam riwayat lain,

"LJmar berkata, Jangan kalian muliakan mereka karena Allah
telah menghinakan mereka. Jangan kalian dekati mereka
karena Allah telah menjauhkan mereka. Dan jangan percaya
kepada mereka karena Allah telah menyebut mereka
pengkhianati"26T
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'67Hasan. Diriwayatkan lbnu Abi Hatim dalam Tafsir-nya (lV/1155), A -

dullah bin Ahmad seperti disebutkan dalam Ahkam Ahlidz Dzimmah, lbnu
Qayyim (11454, Syu'abul lmon (Xlll'r7-'r8), dan lainnya dari sejumlah jalur,
dari Simak bin Harb. Sanad riwayat ini hasan karena adanya komentar
seputar Simak, dan tidak turun dari tingkatan hasan insya Allah. Dishahih-
kan Syai kh a l-Alban i dalam al lrw a' (Vl I Uz55-256).
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607. Al-Bukhari berkata, "Ibrahim bin Musa bercerita ke
pada kami, 'Hisyam mengabarkan kepada kami dari Ibnu
Juraij, 'Ubaidullah bin Umar mengabarkan kepadaku dari
Nafi'bin lJmar, dari Umar bin Khaththab tdgjr Jatah kaum
Muhajirin pertama adalah sebesar empat ribu.'Umar ember
jatah anaknya, Abdullah bin LImar, sebesar tiga ribu lima
ratus, lalu dikatakan kepadanya, 'Dia termasuk Muhajirin,
lalu kenapa kaukurangi jatahnya?'

Llmar berkata, 'Kedua orangtuanya yang membawanya ber-
hijrah.'

LJmar berkata, 'Dia tidak seperti orang yang berhijrah sen-

dirii" (Diriwayatkan al-Bukhari [fto.af rZ])
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608. Al-Bukhari berkata, "Yahya bin Bisyr bercerita kepada
kami, 'Rauh bercerita kepada kami, Auf bercerita kepada
kami dari Mu'awiyah bin Qurrah, Abu Burdah bin Abu
Musa al-Asy'ari bercerita kepadaku, Abdullah bin Umar
berkata kepadaku, 'Tahukah kamu apa yang dikatakan
ayahku kepada ayahmu?'

'Tidak,' jawabku.

Ibnu Umar berkata, Ayahku berkata kepada ayahmu,
'Wahai Abu Musa! Kita menjalankan Islam bersama
Rasulullah ffi, berhijrah, berjihad, dan seluruh amalan yang
kita lakukan bersama beliau. Apakah kau ingin semua itu
tetap bertahan, begitu juga semua amal yang kita lakukan
sepeninggal beliau, setelah itu kita selamat dari semua itu
dengan hidup apa adanya?'

Ayahmu kemudian berkata,'Tidak, demi Allah. Sepeninggal
Rasulullah ffi kita tetap berjihad, shalat, puasa, melakukan
banyak sekali kebaikan, dan banyak sekali orang masuk
Islam melalui kita. Sungguh kami mengharap pahala semua
itu.'

Lalu ayahku berkata,'Tapi aku -demi Dzatyangjiwa Umar
berada di Tangan-Nya- ingin jika semua itu tetap bertahan
dan tetap kita lakukan sepeninggal beliau, lalu kita selamat
dari semua itu dengan hidup apa adanya.'

Aku kemudian berkata, 'Sungguh, ayahmu (Umar) -demi
Allah- lebih baik dari ayahku'i' (Diriwayatkan a1-Bukhari

[No.rsrs])
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609. Al-Bukhari berkata, "Muhammad bin Shabbah ber-
cerita kepadaku -atau disampaikan kepadaku dari dia-,
'Isma'il bercerita kepada kami dari Ashim, dari Abu
Lftsman, 'Aku mendengar Ibnu lJmar marah saat ada yang
berkata tentangnya, 'Dia berhijrah lebih dulu sebelum
ayahnya.'

Dia berkata, 'Aku bersama l-Imar menemui Rasulullah ffi,
ternyata beliau sedang tidur siang, lalu kami pulang ke
rumah. I-Jmar kemudian mengutusku, dia berkata, 'Pergilah
dan lihatlah apa beliau sudah bangun!'
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Aku kemudian mendatangi beliau. Aku masuk dan berbaiat
kepada beliau. Setelah itu, aku pulang menemui tlmar dan
memberitahukan bahwa beliau sudah bangun. Kami kemu-
dian pergi dengan berialan cepat hingga LJmar masuk, lalu
berbaiat, setelah itu aku berbaiat kepada beliaui" (Diriwa-
yatkan al-Bukhari [No.39 I 6] )

Juga diriwayatkan al-Bukhari (No.4tt6),

"Syoj"'bin Walid bercerita kepadaku bahwa dia mendengar
Nadhr bin Muhammad berkata, 'Shakhr bercerita kepada
kami dari Nafi', 'Orang-orang berkata bahwa Ibnu IJmar
masuk Islam lebih dulu sebelum LJmar! Itu tidakbenar. Saat

Peristiwa Hudaibiyah terjadi, Llmar mengutus Abdullah
untuk mengambil kuda miliknya yang dibawa seorang
Anshar agar diambil untuk digunakan (Jmar berperang,
sementara Rasulullah ffi sedang membaiat orang-orang di
bawah pohon, dan lJmar tidak tahu hal itu. Abdullah
kemudian berbaiat kepada beliau, setelah itu pergi untuk
mengambil kuda. Abdullah membawa kuda tersebut dan
diserahkan kepada LJmar. tlmar pun bersiap untuk perang.
Abdullah memberitahukan kepadanya bahwa Rasulullah
sedang membaiat orang-orang di bawah pohon. LJmar ber-
gegas bersama Abdullah, lalu berbaiat kepada Rasulullah.
Inilah yang dimaksud orang-orang bahwa Ibnu lJmar
masuk Islam lebih dulu sebelum ayahnya'!'
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610. Ibnu Abi Syaibah berkata, "Syababah bercerita kepada
kami, 'Hisyam bin Ghaz bercerita kepada kami dari Nafi',
dari Ibnu Llmar, 'Siapa yang punya luka yang diperban dan
khawatir rusak, usaplah sekitarnya, jangan dibasuh (saat
wudhu ataupun mandi wajib)?'258

6? ,or-Ai "t:tit 'i "t9 6* ,y 3; A Jc

,r';:j e.i U ,dw u-.i n.rg;'yi G,;';'d,*
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Zitr I rIJ5:iD> : JG

urr.r^iiJn vttin o"ro.o, "*i,rr"rr,-ad bin Mubarak
ash-Shauri bercerita kepada kami, 'Isa bin Yunus bercerita
kepada kami dari al-Amasy, dari Abu Shalih, dari Abu
Huraira[ Jangan mencela setan karena setan akan merasa
senang (lika dicela), tapi berlindunglah kepada Allah dari
kejatahannya'J'26e

'6sDiriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam alMushannaf (l/t35), sana -

nya shahih.

'6gDiriwayatkan lbnu Ma'in dalam alFawa'id (tl/29), sanadnya shahih.
Syaikh a l-Albani menyebutkan dala m ash-Shahihah (V I 5 4i, " Diriwayatka n
Abu Thahir (X/186), ad-Dailami (No.r484), dan Abu Abdullah al-Ghadha'iri
dalam ol-Ahodits (lUzo+) dari Abdul Ghaffar Dawud Abu Shalih al-Harani,
'lsa bin Yunus bercerita kepada kami dari alA'masy, dari Abu Shalih, dari
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672. /'J-Hafizh Abu Muhammad ad-Darimi berkata, "Sa'id
mengabarkan kepada kami dari Sallam bin Abu Muthi',
'Salah seorang ahli bid'ah berkata kepada Apnrb as-

Sakhtiyani, 'Wahai Abu Bakar, aku mau bertanya satu kata
kepadamu.'

Ayyub berpaling sambil berisyarat dengan tangan, 'Tidalg
walaupun separuh kata.'

Sa'id berisyarat dengan jari kelingking kanannya'i'27o

._----oQl'A-Pa'---
Asu THnLHAH Mrunrnn Emsuil sAAT Punsa
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Abu Hurairah secara marfu'." Sanadnya shahih. Semua perawinya tsiqah,
para perawi al-Bukhari dan Muslim, kecuali Abdul Ghaffar bin Dawud, dia
hanya perawi al-Bukhari.

'ToDiriwayatkan ad-Darimi dalam Musnad-nya (l/39), al-Ajuri dalam
asy-Syari'oh (l|tgo), al-Lalika'i dalam Syorh Ushul al-l'tiqad (z9t), dan Abu
Nu'aim dalam al-Hilyah dari jalur Sa'id bin Amir. Sanadnya shahih.
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613. Al-Hafi zh al-Bazzar berkata, 'Hllalbin Yahya buJ."rit"
kepada kami, Abu Awanah bercerita kepada kami dari

Qrtadah, dari Anas, 'Aku melihat Abu Thalhah memakan
embun saat berpuasa, dia berkata, 'Ini bukan makanan
ataupun minumani

Aku sampaikan hal itu kepada Sa'id bin Musayyib, lalu dia
memakruhkan hal itu dan berkata, 'Itu bisa menghilangkan
rasa haus1"271

MrrunmAK DUA Smur IETTKA Hu.lnr

7/t a.:r;\t '6ttltc ';i G lt .'t 
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$+6'6yt4.:4ti
614. Diriwayatkan dari Nafi' bahwa ketika para amir
menjamak shalat maghrib dan isya' saat hujan, Abdullah
bin Umar ikut menjamakbersama mereka.272

'7'Shahih, diriwayatkan Bazzar (ll 481).

'zzrDiriwayatkan Malik dalam al-Muwaththd' (1U12), Abdurrazzaq dalam
ol-Mushannaf (lll44), al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra (lll/168), lbnu
Mundzir dalam ol-Awsath (lll43o), dan lainnya. Dishahihkan al-Albani da-
lam al -t r w a' (l l l/4r) da n a sh -Sh ahihah (V t/6 g g).
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615. Diriwayatkan dari Ibnu Syihab az-Zuhri, "Aku bertanya
kepada Salim bin Abdullah, 'Bolehkah zhuhur dan ashar
dijamak dalam perjalanan?'

'Ya, tidak apa-apa. Apa kau tidak melihat bagaimana orang-
orang shalat di Arafah?'D273

6. [e o\;; G td -riS) :,sv ,irj c r\ ,rt
'^;1 Q44 ,-;t*)tr ?/t-rryt |;ul i f)-;Jt
r5 "i -S ;'r,f")t 36 ';'* ;lS,ijr ";iSi

G|r*r t5llr
616. Diriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, "Aku melihat
Aban bin Utsman menjamak dua shalat pada malam hari
saat turun huian (maghrib dan isya'). Urwah bin Zubair,
Abu Salamah bin Abdurrahman, dan Abu Bakar bin
Abdurrahman turut serta shalat bersamanya, mereka tidak
mengingkari itu."'274

'zrDiriwayatkan Malik (1112-:3), Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf
(ll/SSo), dan al-Baihaqi dalam as-Sunan alKubra (lll/t6S) dari Malik, dari lb-
nu Syihab. Sanad riwayat ini shahih dan bagus.

'z+Shahih, diriwayatkan lbnu Abi Syaibah (lll44-235) dan al-Baihaqi
dalam os-Sun an al-Kubra (l I l/t 59).
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6L7. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas, "Ihram haji
hanya dilakukan pada bulan-bulan haji karena di antara
sunah haji adalah berihram pada bulan-bulan hajiizTs

-------rcQ(-ArlJtr------
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'zsShahih, diriwayatkan al-Bukhari secara ta'liq (llU49o). Sanad r -
wayat ini dishahihkan oleh al-Hafizh lbnu Katsir dalam Tafsir-nya (11333)

dan Syaikh al-Albani dalam Mukhtoshar Shahih al-Bukhari (ll+5+z).
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618. Diriwayatkan dari Muhammad bin Syihab az-Zrthri,
dari Qrbishah bin Dzuaib, "Seseorang bertanya kepada
LJtsman bin Affan tentang menikahi dua budak wanita
bersaudara.

I-Itsman menjawab, 'Keduanya dibolehkan oleh satu ayat,
dan diharamkan oleh ayat lain. Aku tidak suka melakukan
hal itu'.

Orang tersebut kemudian keluar, lalu bertemu salah seorang
Shahabat Rasulullah ffi dan menanyakan hal itu. Dia men-
ja*ab 'Andai aku punya wewenang dan menemukan
seseorang melakukan hal itu, pasti kuhukum dial

Ibnu Syihab berkata,'Menurutku, seorang Shahabat Rasu-
lullah My^ng dimaksud adalah AIi bin Abi Thalibi"276

Dua ayat yang dimaksud Utsman adalah firman Allah w,

"-?r-'rtl<l:C$y:;<,liirL*iJt-ry

"Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki." (An-
Nisa': 24)

Ayat yang mengharamkan adalah firman Allah ig,

{ @ "fr". 31c< L#.il <5. \;:; 3 ;\5y

'76Shahih. Diriwayatkan Malik dalam al-Muwaththa' (lllfitz), asy-Syafi'i
dalam Musnad-nya (No.t4tg) dan alUmm (6l6lzt8g), lbnu Abi Syaibah da-
lam alMushannaf (lVlt69),lbnu Abi Hatim dalam Tofsir-nya (lll/9t3), Abdur-
razzaq dalam al-Mushannaf (VlUt8g), serta al-Baihaqi dalam as-Sunon al-
Kubro (vlllt63) dari seiumlah ialur, dari Malik, dari lbnu Syihab.
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*Dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan
yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa
lampau! (An-Nisa': 23)
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619. Imam Abu Dawud as-Sijistani berkata, 'Ahmad bin
Sinan dan Ahmad bin Furat Abu Mas'ud ar-Razi al-Ma'na
bercerita kepada kami, 'Ya'la bercerita kepada kami, Al-
,{masy bercerita kepada kami dari Ibrahim, dari Himam
bahwa Hudzaifah mengimami orang-orang di Madain di
atas tempat duduk panjang, lalu Abu Mas'ud menarik
bajunya. Seusai shalat, Abu Mas'ud berkata, Apa kau tidak
tahu bahwa mereka (para Shahabat) dilarang melakukan
hal itu?'

*%



'Ya, aku baru ingat saat kaumenarikkur' jawab Htdzaifah"zTT

Punsn DAil BERBUKA ITAIAM Pen.lnumt

6k ,46t ,",i ;'A,-it +-rV itli JG

* rri U;'; o,i e,&;-+t t',-er;.Lt EAt
i o'it k at Ji: e ,* G>> ,,sG ,"u;it q, &rj;t
e6tA$:+o,$s jr;etry,iG3 a"ft; *
*ai$'+', J:.:,i iJ1g6t *'SISS,*i, *
, - d - ..1- o -

A)t:'ti ,-fiG t;-; GS U:,i i|';r ,3-G lrt:";
(c;;

620. Imam Muslim berkata, "Amr an-Naqid bercerita
kepadaku, 'Isma'il bin Ibrahim bercerita kepada kami dari
al-Jurairi, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id al-Khudri No.,
'Kami berperang bersama Nabi ffi pada bulan Ramadhary
di antara kami ada yang berpuasa dan ada yang berbuka.
Orang yang berpuasa tidak mencela yang tidak puasa dan
yang tidak berpuasa pun tidak mencela yang berpuasa.
Mereka beranggapan siapa yang kuat berpuasa dan

'TTDiriwayatkan Abu Dawud (No.SgZ), lbnu Abi Syaibah (lllz6z), asy-
Syafi'i dalam al-Umm (U152), lbnu Khuzaimah dalam kitab shahihnya
(No.t5z3), lbnu Hibban dalam kitab shahihnya (No.zt43) al-Baghawi dalam
Syarhus Sunnah (83t) al-Baihaqi dalam as-Sunan alKubro (lll/io8), dan lain-
nya dari sejumlah jalur, dari al-A'mosy. Sanad riwayat ini dishahihkan an-
Nawawi dalam al-Majmu'(lll/to8) dan al-Albani dalam Shahih Abi Dawud
(tttlt49).



berpuasa, itu baik. Yang tidak kuat berpuasa dan berbuka,
itu juga balk?278

Frou rrsnn

Al-Hafizh lbnu Hajar menjelaskan dalam al-Fath (lV/zzo),
"Rincian ini menjadi pedoman. lni nash yang melenyapkan
perbedaan pendapat.

lmam an-Nawawi menjelaskan dalam al-Minhaj (lv/z5o),
'Nash ini secara tegas menguatkan pendapat mayoritas, yaitu
yang kuat berpuasa lebih baik berpuasa, tanpa dikhawatirkan
terkena bahaya atau beban berat.

Sebagian ulama menyatakan berbuka ataupun berpuasa
dalam perjalanan hukumnya sama karena hadits-hadits yang
menjelaskan masalah ini sama. Yang benar adalah pendapat
mayoritas'."

Mercnns lhrourc
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'z8Diriwayatka n M uslim (96 ht6), an-Nasa'i dalam a l-M uitaba (lv/1 8E),

at-Tirmidzi (No.7t3), dan al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (VUlo6) dari .:-:'

beberapa jalur, dari al-Jurairi.
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621. Al-Hafizh Abu Qrsim ath-Thabrani berkata, "Mu'adz
bin al-Mutsanna bercerita kepada kami, 'Musaddad
bercerita kepada kami, 'Bisyr bin Mufadhdhal bercerita
kepada kami dari Abdurrahman bin Ishaq, dari az-Zuhri,
dari Salim bin Abdullah, 'Aku menikah ketika ayahku masih
ada. Ayahku kemudian mengundang orang-orang. Abu
Aynrb termasuk yang kami undang. Saat itu dinding rumah
kami ditempeli karpet hijau, lalu Abu Ayyub berkata,
'Wahai Abdullah, kenapa kalian menghias dinding?!'

Ayahku dengan malu menjawab 'Kami dikalahkan para
wanita wahai Abu Aynrb.'

Abu Ayyub berkata, 'Siapa yang dikalahkan kaum wanita,
aku khawatir kau dikalahkan para wanita.'Ayahku kemudian
berkata, 'Aku tidak akan memberi kalian makan dan tidak
akan mengizinkan masuk rumah.'Abu Ayyub kemudian
kelruar':'27e

'TeAtsar ini jayyid, tidak ada masalah. Diriwayatkan ath-Thabrani d -

lam ol-Mu'jam al-Kabir (lV/3853), lbnu Abi Syaibah dalam ol-Mushannof
(vl2o4), lbnu Asakir dalam Tarikh Dimasyq (XVllll36-37), lbnu Haiar dalam
TaghliqutTa'liq (lvl4z4), dan lainnya dari jalur Abdurrahman bin lshaq. At-
sar ini dinilai bagus oleh Syaikh al-Albani dalam Adabuz Zafaf (hal. zot)
dan Mukhtashar Shahih al-Bukhari (llUfz6).
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622. Diriwayatkan dari Abu Thufail Amir bin Watsilah
bahwa dia pernah berada di majlis Ibnu Abbas, lalu ada

seseorang datang menyatakan pernah menggauli istrinya
saat berihram. Ibnu Abbas berkata, "Kau telah melakukan
hal besar." Orang tersebut lantas menangis, lalu berkata,
"Andai taubatku adalah dengan menyalakan kobaran api,
lalu aku menceburkan diri ke dalamnya, tentu akan
kulakukan."

Ibnu Abbas berkata, "Taubatmu lebih mudah dari itu,
gantilah manasik-manasik kalian berdua. Setelah itu,
silahkan pulang ke kampung halamanmu. Tahun depan
tunaikan haji lagi, dan saat berihram kalian harus berpencar.
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Jangan bertemu hingga kalian usai melakukan manasik, lalu
kamu berdua menyembelih kurbani"zso

Ftotx lrsm

lmam Husain bin Mas'ud al-Baghawi menielaskan dalam
Syarhus Sunnah (Vll/z8z-283),

"Jika orang yang sedang berihram menggauli istrinya
sebelum tahallul, hajinya tidak sah, baik dilakukan sebelum
atau setelah wukuf di Arafah. Dia waiib menyembelih seekor
unta dan harus meneruskan hajinya yang tidak sah tersebut
hingga tuntas, selanjutnya pada tahun berikutnya harus
mengqadha haji. Jika istrinya iuga tengah berihram dan
melayani keinginan suami dengan sukarela, clia iuga waiib
mengqadha haji. lstrijuga waiib menyembelih hewan kurban,
menurut mayoritas ahli ilmu. Pendapat masyhur asy-Syaf i

menyebutkan hanya wajib menyembelih satu hewan kurban,
yaitu bagi suami, sama seperti kafarat berhubungan badan
pada siang hari bulan Ramadhan.

Saat menunaikan haji qadha, keduanya harus berpencar
untuk menghindariterjadi hal yang sama selama pelaksanaan
ibadah haji. Jika yang bersangkutan melakukan hubungan
badan saat sama-sama sedang tahallul, hajinya tidak batal,
namun dia waiib membayar fidyah, dan tidak wajib
mengqadha menurut pendapat mayoritas ahli ilmu.

Selanjutnya, apakah fidyah tersebut berupa unta atau
kambing? Ahliilmu berbeda pendapat dalam hal ini. Diriwayat-
kan dari lbnu Abbas bahwa dia memerintahkan untuk
menyembelih seekor unta. lni pendapat lkrimah dan Atha'.
Sementara ahli ra'yu (rasionalis) berpendapat iika seseorang
menggauli istri sebelum wukuf, hajinya batal dan waiib
menyembelih seekor kambing. Jika persetubuhan terjadi set-

'soshahih. Diriwayatkan Ali bin Hiir as-Sa'di dari lsma'il bin Ja'far al-
Madani (rr4), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (VlU281), dan al-Baihaqi
dalam as-Sunon alKubra (V/i68).

3S



elah wukuf, hajinya tidak batal, namun yang bersangkutan
wajib menyembelih seekor unta.

Sebagian ahli ilmu berpendapat jika yang bersangkutan
menggauli istri setelah melempar jumrah aqabah dan mencu-
kur rambut sebelum thawaf ziarah, dia wajib mengqadha haji.
Demikian diriwayatkan dari lbnu Umar, ini adalah pendapat
Hasan dan lbrahim.

Misalkan orang yang berihram mencium istrinya atau
menggauli di selain kemaluan, hajinya tidak batal, namun dia
wajib menyembelih seekor kambing, baik dia mengeluarkan
maniataupun tidak.

Malik berpendapat jika sampai mengeluarkan mani,',
haiinya batal, dia wajib mengqadha haji dan menyembelih
hewan kurban. Misalkan yang bersangkutan melamun, meli-
hat, atau bermimpi basah, tidak ada risiko hukum apa pun
baginya.

Apabila orang yang menunaikan haji qiran melakukan
hubungan badan, dia harus meneruskan hajinya yang tidak
sah tersebut hingga usai. Dia wajib menyembelih seekor unta
untuk perbuatan yang dia lakukan dan seekor kambing untuk
haii qirannya, selaniutnya waiib menqadha haji qiran pada
tahun berikutnya.
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623. Abduffazzaq berkata, "Ma'mar mengabarkan kepada
kami dari az-Zuhri, dari Ibnu Musayyib, dari ayahnya,
'Suatu ketika aku duduk di dekat I-Jmar. Tanpa diduga
datang kafilah dari Syam menemuinya. LImar pun langsung
menanyakan kabar mereka, Apa penduduk Syam menyege-
rakan berbuka?'

'Yar' jawabnya.

(Jmar berkata, 'Mereka akan senantiasa baik selama mereka
melakukan hal itu, tanpa menanti munculrya bintang-
bintang seperti penduduk Irak''28r
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'E' Shahih, diriwayatkan Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf (lvlzz5).
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624. Ab drlrr r azzag rneriw ay atkan dari ats -Ts auri, d ari Thari q
bin Abdurrahman, dari Ibnu Musayyib, "LJmar mengirim
surat kepada para amir berbagai wilayah, Janganlah kalian
menunda-nunda berbuka ataupun menantikan munculnya
bintang untuk shalat:"282

tr. J':F U ,ot;;Lo" V ,tS:;Al e ,'Ot::lt "J c:r:
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625. Abdurrazzaq meriwayatkan dari ats-Tsauri, dari Abu
Ishaq, dari Amr bin Maimun al-Audi, 'Sungguh Shahabat
Muhammad ffi adalah orang yang paling cepat berbuka dan
paling telat sahurl'283

'E'Diriwayatkan Abdurrazzaq (lVlzz5). Juga diriwayatkan lbnu Abi
Syaibah dalam ol-Mushannaf (lv/zt) dari ialur Abu Ahwash, dari Thariq.
Sanadnya hasan.

'E:Diriwayatkan Abdurraz zaq (lV I zz6), dan a l- Ba ihaq i da lam as-Sunan
al-Kubra (lV/398). Sanad riwayat ini dishahihkan al-Hafizh lbnu Hajar dalam
al-Fath (lV/199).

833



6";,"ri 6k,r&. ";. 3S 6k, qr4r iuyi 
jri

. 1 :.,2 ? I '- :"1t, : 1 :. i,l'ti k, ,:d,,f ,os-p f ,€f jt V ,,_€ ,J. y

[>> 'iri ,fr;it *t'n i.t 71; eS"^xe
KG,;t f"{ tJ;#3."i;; F ,(: q,e;.

Punsn PADA HARr-HAnr TnsvnrQ

626. Ilrnarn al-Bukhari berkata, "Muhammad bin Basysyar
bercerita kepada kami, 'Ghandar bercerita kepada kami,
'Syr'bah bercerita kepada kami, 'Aku mendengar Abdullah
bin Isa meriwayatkan dari az-Z.u}nri, dari Urwat5 dari Aisyal5
dari Salim, dari Ibnu Umar Miii,'Tidak ada keringanan
untuk berpuasa pada hari-hari tasyriq selain bagi jamaah
haii yang tidak memiliki hewan kurban'i' (Diriwayatkan al-
Bukhari dalam Shahih-nya [No. r eeZ- r 998] )
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627. Al-Bukhari berkata, 'Abdullah bin Yusuf bercerita
kepada kamr, 'Malik mengabarkan kepada kami dari Ibnu
Syrh"b, dari Salim bin Abdullah bin LJmar, dari Ibnu Llmar,
'Puasa bagi yang menunaikan umrah terlebih dulu sebelum
haji (haji tamattu') dilalarkan hingga Hari Arafah. Jika dia



tidak memiliki hewan kurban dan tidak berpuasa, berpuasa
pada hari-hari Mina1 (Diriwayatkan al-Bukhari [No. f 999])
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628. Al-Bukhari berkata, "Muhammad bin al-Mutsanna ber-
kata kepadaku, 'Yahya bercerita kepada kami dari Hisyam,
Ayahku mengabarkan kepadaku, 'Aisyah berpuasa pada
hari-hari Mina dan ayahnya juga berpuasa pada hari-hari
tersebut'i' (Diriwayatkan d-Bukhari [No. f ee6] )

Frctr nrsm

Al-Hafizh lbnu Hajar menjelaskan dalam Fathul Bary (Vl
285),

"Perkataan al-Bukhari 'Bab Hari-hari Tasyriq' maksudnya
hari-hari setelah Nari Nahar. Ahli ilmu berbeda pendapat
apakah hari-haritasyriq berlangsung hingga dua atau tiga hari.
Disebut tasyriq karena daging hewan-hewan kurban saat itu
dijemur di bawah terik matahari. Yang lain mengatakan bahwa
disebut seperti itu karena hewan kurban baru disembelih set-
elah matahariterbit. Yang lain menyatakan disebut seperti itu
karena shalat'ld dilakukan setelah matahari terbit. Yang lain
mengatakan tasyriq artinya 'takbir setiap kali usai shalat'.

Apakah larangan puasa pada Hari Nahar berkenaan den-
gan amalan-amalan haji, ataukah puasa boleh dilakukan secara
mutlak, atau bagi yang melakukan hajitamattu'secara khusus
dan juga orang yang sepertinya?

Ulama berbeda pendapat dalam hal ini. Pendapat yang
rajih menurut al-Bukhari boleh bagi yang melakukan haji



tamattu'. Al-Bukhari dalam bab ini menyebut hadits Aisyah
dan lbnu Umar yang membolehkan puasa pada Hari Nahar
bagiyang melakukan hajitamattu', dan tidak menyebut hadits
lain.

lbnu Mundzir dan lainnya meriwayatkan dari Zubair bin
Awwam dan abu Thalhah bahwa boleh secara mutlak.

Diriwayatkan dariAli dan Abdullah bin Amr bin Ash tidak
boleh secara mutlak. lnilah pendapat masyhur asy-Syaf i.

Diriwayatkan dari lbnu Umar, Aisyah, Ubaid bin Umair
bahwa tidak boleh, kecuali bagi yang melaksanakan haii
tamattu' yang tidak memiliki hewan kurban. lni pendapat
Malik dan pendapat lama asy-Syaf i.

Diriwayatkan dari Auza'i dan lainnya bahwa puasa pada
Hari Nahar boleh dilakukan bagi yang terkepung, juga yang
menunaikan haiiqiran.

Hujah kalangan yang melarang adalah hadits marfu' Nabi-
syah al-Hudzali dalam Shahih Muslim,'Hari tasyriq adalah hari
makan dan minum'.

Juga hadits Amr bin Ash, dia berkata kepada anaknya,
Abdullah pada hari-hari tasyriq, 'la (tasyriq) adalah hari-hari
yang Rasulullah melarang berpuasa pada hari itu dan menyu-
ruh berbuka'."284

's4Diriwayatkan Abu Dawud, lbnu Mundzir, dan dishahihkan lbnu
Khuzaimah, iuga Hakim.
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629. Ibnu Abi Syaibah berkata, "\Maki' bercerita kepada
kami dari Abu Khalid, dari Abu Amr asy-Syaibani, 'LImar
mendengar ada seseor:rng berpuasa sepaniang masa.

Mendengar hal tersebut, keringat tJmar bercucuran dan
mendatangi orang tersebut sambil berkata, 'Makanlah
wahai masa, makanlah wahai masa!"'2ss

Frorx rrsm

Atsar ini melarang puasa sepanjang masa. Banyak hadits
terkait larangan ini, di antara yang paling utama adalah kisah
Abdullah bin Amr bin Ash. Nabiffi melarangnya puasa sepan-
jang masa.'86

'ssDiriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam ol-Mushannaf (lV/tz7). Sanad
riwayat ini dishahihkan lbnu Abi Syaibah. Lihat Fathul Bdry (lV/261, No.
tgtt).

'E6Al-Bukhari (No.t976-1977) dan Muslim (No.r59).
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630. Imam Abu Muhammad Abdullah bin Bahram ad-
Darirni berkata, "Ishaq bercerita kepada kami, Jarir
bercerita kepada kami dari Laits, dari Salamah bin Kuhail,
dari Abu az-Ztra, 'LJmar bin Khaththab berkata, 'Sungguh
al-Qrr'an ini adalah Kalamullah. Jangan sampai aku
mengetahui kalian mengalihkannya sesuai hawa nafsu
kalian1"287

Al-Ajuri meriwayatkan atsar ini dalam asy-Syari'ah (llzt5),
tbnu Baththah dalam al-lbanah (tlz+g) dari jalur Muhammad
bin Abdul Majid at-Tamimi, "Abu lshaq al-Fazari bercerita
kepada kami dari Hasan bin Ubaidullah an-Nakha'i, dari Sa'ad
bin Ubaidah, dari Abu Abdurrahman as-Sulami, 'Aku menden-
gar Umar bin Khaththab berkata diatas mimbar,'Wahaiseka-
lian manusia! Sungguh al-Qur'an ini adalah Kalamullah, maka
jangan sampai aku mengetahui kalian mengalihkannya sesuai
hawa nafsu kalian karena seluruh manusia sudah tunduk
kepada lslam. Mereka masuk lslam secara sukarela maupun

us9';iu t

'87Hasan li ghairihi, diriwayatkan ad-Darimi Abu Muhammad bin Ba -

ram dalam Musnad-nya (lYlzll), al-Baihaqi dalam al-Asma' wash Shifat
(U591) dengan matan "al-Qur'an Kalamullah," Abdullah bin Ahmad dalam
as-Sunnoh (ll'r++), dan lainnya dari ialur Jarir bin Abdul Hamid. Sanad ini
dhaif karena Laits bin Abu Sulaim dhaif.

,-,"'Fs



terpaksa. Sunnah-sunnah diberlakukan untuk kalian dan tidak
, memberikan celah bagi siapa pun untuk meralat, kecuali jika
' ada yang kufur dengan sengaja. Maka, ikutilah sunnah, jangan
, membuat-buat bid'ah karena kalian sudah dicukupi. Amalkan

yang muhkam dan imanilah yang mutasyabihat'."'88
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2E6Para perawi sanad ini tsiqah, kecuali Muhammad bin Abdul Majdi
at-Tamimi. lntinya, atsar ini hasan berdasarkan riwayat-riwayat Penguat
lainnya. Wallahu a'lam.
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631. Al-Bukhari berkata, "Sa'id bin Abu Maryam bercerita
kepada kami,'Muhammad bin Ja'far bercerita kepada kami,
'Zaid rnengabarkan kepadaku dari Iyadh bin Abdullah bin
Abu Sarh, dari Abu Sa'id al-Khudri, 'Rasulullah ffi keluar
menuiu tempat shalat pada hari Idul Fithri dan Idul Adha,
lalu hal pertama yang beliau lakukan adalah shalat. Seusai
shalat beliau menghadap ke arah jama'ah saat mereka masih
duduk di shaf masing-masing, kemudian beliau menyampai-
kan nasehat, wasiat, dan perintah. Ketika ingin mengutus
seseorang atau melakukan sesuatu, beliau lakukan saat
khutbah, setelah itu beliau pulang.'

Abu Sa'id berkata, 'Sunnah ini terus berlaku hingga aku
pergi bersama Marwan -Amir Madinah- pada hari IdulAdha
atau Idul Fithri. Setelah kami tiba di tempat shalat, di sana
sudah ada mimbar yang dibuat Katsir bin Shalt, lalu
Marwan ingin berkhutbah terlebih dulu sebelum shalat.
Aku kernudian menarik baiunya, dia balik menarikku. Dia
naikmimbar, lalu berkhutbah lebih dulu sebelum shalat.

Aku kemudian berkata kepadanya: 'Demi Allah, kau telah
mengubah (sunnah).'

Marwan berkata, 'Hai Abu Sa'id, ilmumu sudah hilang!'

Aku berkata,'Apa yang kuketahui -demi Allah- lebih baik
dari apa yang tidakkuketahui.'

Marwan berkata, 'Orang-orang tidak mau duduk
mendengarkan khutbah kami setelah shalat. Karena itu, aku



sampaikan khutbah terlebih dulu sebelum shalatl"
(Diriwayatkan al-Bukhari [No.f S6] )

Muslim meriwayatkan (No.889):

"Yahya bin Aynrb Qutaibah, dan Ibnu Hujr bercerita
kepada kaml 'Isma'il bin Ja'far bercerita kepada kami dari
Dawud bin Qris, dari Iyadh bin Abdullah bin Sa'ad, dari
Abu Sa'id al-Khudri, 'Rasulullah ffi keluar pada hari Idul
Adha dan Idul Fithri, lalu beliau memulai shalat. Seusai

shalat dan salam, beliau menghadap ke arah orang-orang
saat mereka masih duduk di tempat shalat masing-masing.

Jika beliau memiliki suatu keperluan, beliau mengutus
seseorang. Beliau menyampaikan peringatan dan perintah.
Beliau bersabda,'Bersedekahlah, bersedekahlah, bersede-
kahlah!' Sungguh yang paling banyak bersedekah adalah
wanita. Setelah itu, beliau pulang. Sunnah ini (shalat ter-
lebih dulu sebelum khutbah) tetap berlangsung hingga pada
masa Marwan bin Hakam. Aku pergi bersama Marwan.
Setelah tiba di tempat shalat, ternyata Katsir bin Shalt
sudah membuatkan mimbar dari tanah dan batu bata.
Marwan menarikku, seakan-akan menarikku ke arah rnirn-
bar, sementara aku menariknya untuk shalat. Melihat hal
itu, aku berkata, 'Mana sunnah memulai shalat terlebih
dahulu?' Marwan berkata, 'Tidak wahai Abu Sa'id, apa yang
kauketahui sudah ditinggalkan.'

Aku berkata, 'Tidalg d,erni Zat yang jiwaku berada di
Tangan-Nya, kalian tidak akan-melakukan sesuatu yang
lebih baik dari yang kuketahui.'Abu Sa'id mengatakannya
sebanyak tiga kali, setelah itu ia pergil"

Frorx msm

(r) Orang pertama yang berkhutbah sebelum shalat'id adalah
Marwan bin Hakam.
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(z) fhutbah'id disampaikan ditanah, bukan di mimbar. Atsar
ini mengisyaratkan mimbar shalat'id belum pernah dibuat
sebelum Manruan bin Hakam.

(3) Pergi menuju tanah lapang untuk shalat'id adalah sunnah.
Tidak seperti di masa kita sekarang ini, shalat'id dilakukan
di masjid. Syaikh Nashiruddin al-Albani memiliki sebuah
risalah berharga terkait hal ini berjudul Shalatul 'ldain fil
Mushalla Kharijal Balad Hiyas Sunnah.

Semoga Allah berkenan memberi taufik kepada para
pemimpin, ulama, da'i, mufti, dan kaum muslimin untuk
menghidupkan sunnah ini.

(+) Ulama harus mengingkari penguasa ketika mereka
melakukan hal-hal yang menyalahi sunnah.'8s

(5) Kemungkaran harus diingkari dan sunnah harus dijelaskan
dengan ilmu serta hikmah.
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632. Abdurrtzzaqmeriwayatkan dari Ma'mar, dari Ayprb,
"Aku melihat Anas bin Malik dan Hasan shalat sebelum
shalat 'id,2eo

,EsLihat Fothul Bory (l l/5zz).

'lsoshahih, diriwayatkan Abdurrazzaq dalam ol-Mus hannaf (lll I z7 t).
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633. Abdurrazzaqmeiwayatkan dari Ibnu Taimi, dari ayah-
nya, 'Aku melihat Anas bin Malik, Hasan dan saudaranya,
Sa'id, iuga Jabir bin Zaid Abu Sya'tsa' shalat pada hari 'id
sebelum imam datang."2er
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634. Diriwayatkan dari Nafi', dari Ibnu IJmar bahwa dia
tidak shalat apa pun sebelum atau setelah shalat 'Idul Fithri
dan 'Idul Adha,2e2

,F i y r,r1r,J," e,#6*:4;: ul;r,:e
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'e'Shahih. Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam al-Mushdnndf (lll I 27 2), I -
nu Abi Syaibah (11U39), dan al-Baihaqi dalam as-Sunan alKubra (llUfof).

'e'Shahih. Diriwayatkan Malik dalam al-Muwoththo' (No.5zz), asy-
Syafi'i dalam olMusnad (No. rr45) dan al-lJmm (YllllloS), Abdurrazzaq da-
lam al-Mushannof (llllzl+), lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (llU36),
al-Baihaqi dalam Ma'rifatus Sunan wal Atsar (llU53), dan lainnya dari be-
berapa ialur, dari Nafi'. Ahmad (ll/57), at-Tirmidzi (No.538), dan lbnu Abi
Syaibah (llllq meriwayatkan atsar ini dari ialur Waki', 'Abban bin Abdul-
lah al-Bajali bercerita kepada kami dari Abu Bakar bin Hafsh, dari lbnu
Umar bahwa dia keluar pada hari 'id dan tidak shalat apa pun sebelum
maupun setelahnya. Dia mengatakan seperti itulah yang dilakukan Nabi

." Atsar ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam allrwo'(1U99).
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635. Ibnu Abi Syaibah berkata, "Husyaim bercerita kepada
kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id binJubair bahwa dia (Abu
Bisyr) berkata, 'Suatu ketika aku duduk bersama Sa'id bin
Jubair di Masjidil Haram pada hari Fithri, Atha' kemudian
shalat sebelum imam datang. Sa'id kemudian mengirim se-

seorang untuk menyrrruhnya duduk. Atha' pun duduk.
Aku (Abu Bisyr) kemudian bertanya kepada Sa'id, '(Sunnah)
dari siapa ini wahai Abu Abdullah?' 'Dari Hudzaifah dan
Shahabat-shahabatnya,' jawab Sa'id''2e3
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636. Ibnu Abi Syaibah berkata, "Marwan bin Mu'awiyah
bercerita kepada kami dari Isma'il bin Sumai', dari Ali bin
Abi Katsir bahwa Abu Mas'ud al-Anshari berkeliling di
shaf-shaf pada hari Adha dan Fithri sambil mengatakary
'Tidak ada shalat selain bersama imam:"2e4

's;Shahih, diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam ol-Mushannof (lllllSlsl-
85). Sanadnya shahih. Riwayat Husyaim dari Abu Bisyr dinilai bersam-
bung.

'e4Atsar hasan shahih, diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam ol-Mus -

annaf (tttfi6).

'r; sa

3M



f ,rk ilUD ,,su ,ei q, * ,"ot::|t A a:,

:^L sy,tG s$t ri q. ru)i erl * :#t
-lzt

(J2i r"i.-Jl

637. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraii, "Aku

bertanya kepada Atha' tentang shalat nafilah sebelum imam
datang pada hari Fithri?

Dia berkata, 'Saat matahari terbit, shalatlah'l'2es
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638. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Sufyan ats-Tsauri,
dari Manshur, dari Ibrahim, dari Alqamah. Ibrahim berkata,
"Alqamah tidak shalat apa pun sebelum 'Idul Fithri dan
'Idul Adha, dan shalat empat rakaat setelah keduanya."2e6

tAitA;6)) :iu ,,5*11t ,r,;;; o','Or::tt "* at,
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639. Abdu nazzaqmeriwayatkan' au, tutt^ar, dari Zuhl.,
'Kami tidakmengetahui seorangpun shalat nafilah sebelum
irnam datang pada hari'id ataupun setelahnya."2eT

a;

'gsShahih, diriwayatkan Abd urrazzaq dalam al-Mus hannaf (lll I 27 1, No.
ssgs).

,g65hahih, diriwayatkan Abdurrazzaq (llllzl5, No.56t9).

'zszShahih, diriwayatkan Abdurrazzaq (llllzl).
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640. Malik meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya bahwa dia shalat nafilah pada hari Fithri sebelum
shalat di masiid.2es

Kesimpulan dari sejumlah atsar di atas:

Masalah ini insya Allah fleksibel karena diriwayatkan dari
Shahabat dan tabi'in. Sebagian ada yang shalat nafilah sebe-
lum dan setelah shalat 'id. Ada yang shalat nafilah sebelum
shalat 'id saja. Ada yang shalat nafilah setelah shalat 'id saja.
Dan sebagian melarang shalat nafilah secara mutlak, baik
sebelum maupun setelah shalat'id.
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64f . A-Hafizh Abu Bakar bin Abu Syaibah berkata, 'Husain
bin Ali bercerita kepada kami dariJa'far bin Burqan, 'rlImar
bin Abdul Aziz menulis surat: arnma ba'du, sebagian orang
mencari dunia dengan amalan aHrirat. Beberapa tukang
cerita membuat doa untuk para khalifah dan amir seperti

'gsShahih, diriwayatkan lmam Malik dalam alMuwaththo' (ll/95), asy-
Syafi'i dalam ol-Umm (Vlllz49), dan al-Baihaqi dalam Ma'rifatus Sunan wal
Atsar (llU53) dari jalur Malik.
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doa untuk Nabi ffi. Begitu suratku ini tiba di tanganmu,
perintahkan mereka berdoa untuk para nabi, kaum musli-
min secara umum, dan meninggalkan doa-doa lain selain
if.i:2e

Frou rrsln

(t) Menunjukkan pemahaman fiqih dan ilmu Umar bin Abdul
Aziz serta kegigihan dalam mengikutisunnah, mengingkari
bid'ah. Tidak mengabaikan hal tersebut, memperhatikan
rakyat dalam persoalan besar maupun kecil.

(z) Doa yang dipanjatkan para penceramah untuk para amir
dan raja menyalahi sunnah karena pada dasarnya doa
dipanjatkan untuk seluruh kaum muslimin tanpa
men gkh ususkan ora ng-ora ng tertentu. W allohu a' lom.

Tronr Brnwuonu sETELAx MrulltAil MA[AilAil
YA]IG DIMMNT DEilGAil API

Liir,f'lt * r,*S i.;; e,*6iv,yi ,s''''

i * p'tt,91'41 etf *s e .;1'5$,isrr-.:1it
tr)t't, ,'rht ",Y $ tlai 6 +i ,?-3 ';';1r'eAL

G-t$",f ";'AiS'zAt ,,1 Jtfr,U'6 J3$i y
'eeShahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (Xllll

+68; XIU 332 No.361oz) dan al-Qadhi lsmail bin lshaq dalam Fadhlu ash-
Shalatu 'ala an-Nabi (No.Z6). Syaikh al-Albani menjelaskan dalam tahqiq-
nya untuk kitab Fadhlush Shalat an-Nabi (68126), "Sanadnya terputus."
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642.ImamMalik meriwayatkan dari Musa bin Uqbah, dari

Abdurrahman bin Zaid al-Anshari bahwa Anas bin Malik
datang dari Irak, lalu Abu Thalhah dan Ubai bin Ka'ab
datang bertamu. Anas kemudian menyuguhkan makanan
yang dimasak dengan api kepada keduanya, mereka lalu
memakannya. Anas segera berwudhu. Abu Thalhah dan
Ubai bin Ka'ab berkata, Apa-apaan ini Anas! Apa kau
mendapatkan hukum ini dari Irak?'Anas kemudian berkata,
'Andai saja aku tidak melakukan itu.'

Abu Thalhah dan Ubai bin Kahb lalu shalat tanpa
berwudhul"3m

AI-Hafizh Abdurrazzaq ash-Shan'ani meriwayatkan dalam
al-Mushannaf (llt7o) darijalur Muhammad bin Rasyid,

"rLJtsman bin Umar at-Taimi mengabarkan kepadaku dari
Uqbah bin Zaid, dari Anas, 'Aku datang ke Madinah, lalu
aku makan bersama Abu Thalhah sebelum maghrib. Saat
itu di dekatnya ada sejumlah Shahabat Nabi ffi, termasuk
Ubai bin Ka'ab. Waktu shalat maghrib pun tiba, lalu aku
bergegas untuk berwudhu. Mereka berkata, 'Hukum Irak
apa yang kau buat-buat ini! Apa kau berwudhu setelah
memakan makanan yang baik?' Mereka kemudian shalat

tanpa berwudhui"

rooHasan. Diriwayatkan Malik dalam alMuwoththo' (l/257-258), lbnu
Mundzir dala m alAwsath (ll22z), al-Baihaqi dalam os-Sun an alKubra (tlt58),
ath-Thahawi dalam Syarh Ma'anil Atsar (1i69) dari jalur Malik.
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a.ilr."i maksudnya: apakah kau mendapatkan hukum ini
dari lrak dan meninggalkan amalan penduduk Madinah yang
bersumber dari Nabiffi?

Atsar ini menunjukkan boleh mengingkari masalah-
masalah yang diperdebatkan meski berupa masalah fiqih,
tidak seperti yang didengungkan sebagian orang bodoh yang
mengatakan, "Masalah-masalah yang diperdebatkan tidak
boleh diingkari."

Juga menunjukkan kegigihan para Shahabat dalam berpe-
gang teguh kepada sunnah, merujuk dan berpedoman kepada
kebenaran.

Krurnumr Uuul

643. Al-Hafizh Abu Bakar Al-Ajuri berkata, 'Abu Ahmad
Harun bin Yusuf memberitakan kepada kami, 'Ibnu Abi
I-Imar memberitakan kepada kami, 'Sufyan memberitakan
kepada kami dari al-Nmasy, dari.Crbu Wa' il, 'Aku mendengar
Ibnu Mas'ud berkata, 'Tahukah kalian bagaimana Islam
berkurang?'

'Bagaimana?' anya mereka kembali.

Ibnu Mas'ud menjelaskan, 'Laksana hewan ternak yang
berkurang kegemukannya, laksana pakaian yang berkurang
karena lama digunakan, dan laksana dirham yang berkurang
karena lama dipakai. Mungkin di suatu kabilah ada dua
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orang alim, lalu salah satunya meninggal dunia hingga
lenyaplah separuh ilmu. Kemudian, yang satunya meninggal
dunia hingga hilang sudah semua ilmu:"3or

Prrnrgmil " DuuImsY SYams"

644.lrnarn Malik meriwayatkan dari Nafi'bahwa Abdullah
bin LJmar berkata, 'Dulukisy syams artinya 'matahari
condong ks !ara1i"3oz

Abdurrazzaq meriwayatkan dalam al-Mushannaf (llS+),
lbnu Mundzir dalam al-Awsath (l1l3zz) dari jalur Ma'mar, dari
az-Zuhri, dari Salim bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya,
"Dulukisy sydms artinya 'condong ke barat setelah perte-nga-
han hari'. ltulah waktu shalat zhuhur."

r,# il+ir+dk,oyi -E;(6>\ JG

tj:y;l$i,1j y lI a 3G ,nV dr f i.F
,rilrr:,*it,,iG,rv t :,r-yrt { q$i

645. lmam Abu Ja'far ath-Thabari berkata, "Ya'qub bin
Ibrahim bercerita kepadaku, 'Husyaim bercerita kepada
kami dari Mughirah, dari asy-Sya'bi, dari Ibnu Abbas me-

ro'Shahih, diriwayatkan al-Aiuri dalam Akhlaqul 'Ulama (zt).
,o'Shahih. Diriwayatkan Malik dalam alMuwaththa' (l/zo4-zo5). Juga

diriwayatkan lbnu Abi Syaibah (11145-46), lbnu Mundzir dalam al-Awsath
(llfizz), lbnu Jarir ath-Thabari dalam Jami'ul Bayan (xv/gt), dan aFBaihaqi
dalam as-Sunan al-Kubra (/fS8).
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ngenai firman Allah W 'dirikanlah shalat dari sesudah ma-
tahari tergelincir' (AI-Isra'ltZl ZA), dia berkata, 'Dulukisy
syafirs artinya tondong ke baratl"3o3

Ada penafsiran berbeda, seperti disebutkan dalam atsar
berikutnya.

,Grfit bv| * ,€.'t dk ,,su J-4 o,i 3.r ,sss G
tjl-liei{ y,qV it * ,-'iG v ,,iz i,

- , I j"
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646. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan, 'Waki' bercerita
kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Mujahid dari
Ibnu Abbas mengenai ayat'dirikanlah shalat dari sesudah
matahari tergelincir' (Al-Isra' z 78), dia berkata,'Dulukisy
sy affis artinya'terbenamnya matahari?'3e

9q ori t',3(* t'ou;r6*,,sG,# eri ";t,su
2 t t. . . ,

W;t?:(s;J3)) :Jtt,Ji v,9t;;Ls1 ;f
647.IbmtAbi Syaibah berkata, 'frhlq Ua S"f"*"r U*-

cerita kepada kami dariAbu Sinan, dariAbu Ishaq, dariAli,
' Dulukisy syams adalah terbenamnya matahari'l3os

,o3shahih. Diriwayatkan lbnu Jarir ath-Thabari dalam Tafsir-nya (XV/gr)
dan lbnu Mundzir dalam al-Awsath (lll3z2).

,oaShahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah (ll[135), lbnu Jarir ath-
Thabari dalam lofsir-nya (xV/go), dan lbnu Mundzir dalam ol-Awsath
(1U323).

rosDiriwayatkan lbnu Abi Syaibah (lllltl7), dan lbnu Mundzir dalam ol
Awsath (1U323) dari ialur lshaq bin Sulaiman. Sanad ini shahih, seluruh per-
awinya tsiqah.
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Para Shahabat berbeda pendapat dalam menafsirkan
dulukisy syoms, seperti yang Anda ketahui.

Al-Bathlusi menjelaskan dalam Musykilatul Muwaththa'
(43), "Diperdebatkan makna duluk. Diriwayatkan dari lbnu
Abbas bahwa artinya 'terbenam'. Seperti itu pula yang diri-
wayatkan dari lbnu Mas'ud. lbnu Umar mengartikan condong
ke barat.

Kedua penafsiran ini betul, seperti yang dijelaskan ahli
bahasa. Hanya saja yang lebih tepat adalah condong ke
barat."

Mrnorn.lAx KoroRAr{
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648. Ibnu Abi Syaibah berkata, "Hafsh bin Ghiyats bercerita
kepada kami dari al-,Nmasy, dari Yahya bin Watstsab, 'Ibnu
Abbas ditanya tentang seseorang yang pergi untuk shalat,
lalu menginjak kotoran. Dia berkata, Jika kotorannya
basah, dia harus membasuh bagian yang terkena. Jika
kering, tidak apa-apa1"3o6

:o6shahih, diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushonnaf (USS).

Sanadnya sesuai syarat kitab shahih.
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649. Ibnu Abi Syaibah juga berkata, "Husyaim bercerita
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim bahwa dia berkata
tentang seseorang yang menginjak kotoran dalam kondisi
sudah berwudhu, Jika kotorannya basah, dia harus
membasuh bagian yang terkena. Jika kering, tidak apa-
aptl'toz

650. Ibnu Abi Syaibah berkata, "Yahya bin Sa'id al-

Qrththan bercerita kepada kami dari Ibnu Juraij, dari
Atha', Jika kotorannya basah, dia harus membasuh bagian
yang terkena. Jika kering, tidak apa-apa'j'roe

----<oQl-A-lJt'-
Huruu Buonr Mer.lnor lmnu

651. Abu Abdullah al-Bukhari berkata, "Ibrahim bin
Mundzir bercerita kepada kami, 'l{nas bin Iyadh bercerita
kepada kami dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu LImar,
'Saat Muhajirin.pertama tiba di Ushbah -sebuah tempat di
Q,rbr- setelah Rasulullah ffi tiba, mereka diimami Salim

roTshahih, diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (1155-56). Sanadnya shahih.
"lbrahim" yang dimaksud adalah lbrahim an-Nakha'i.

ro8shahih, diriwayatkan lbnu Abi Syaibah (l/56).
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-maula Abu Hudzaifah-. Dia yang paling banyak hafal al-

Qur'anl" (Diriwayatkan al-Bukhari [No.6eZ] )

Al-Bukhari juga meriwayatkan (No.ZfZS), "lJtsman bin
Shalih bercerita kepada kami, Abdullah bin Wahab
bercerita kepada kami, 'IbnuJuraij mengabarkan kepadaku
bahwa Nafi' mengabarkan kepadanya bahwa Ibnu Umar
mengabarkan kepadanya, 'Salim -maula Abu Hudzaifah-
mengimami kaum Muhajirin pertama, dan para Shahabat
Nabi ffi di Masjid Quba, di antara mereka ada Abu Bakar,
lfmar, Abu Salam a}n, Zaid, dan Amir bin Rabi'ah:"3c'e

Kemungkinan Salim mengimami mereka sebelum Abu
Bakar tiba atau setelahnya. Perkataan perawi "di antara mer-
eka ada Abu Bakar" maksudnya setelah Abu Bakar tiba.

Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani menyatakan
dalam Shahih Abi Dawud (ll U138),

"Harus ditakwilkan seperti itu meskipun al-Hafizh tidak
setuju. Karena, riwayat pertama secara tegas menyebut Salim
mengimami mereka sebelum kedatangan Nabi ffi. Dengan
demikian, Abu Bakar tidak ada di sana saat itu. Sementara
riwayat kedua tidak menyebut penjelasan seperti pada riwayat
pertama karena matannya menyebutkan, 'Salim -maula Abu
Hudzaifah- mengimami kaum Muhajirin pertama dan para
Shahabat Nabiffi di Masjid Quba, di antara mereka ada Abu
Bakar, Umar, Abu Salamah,Zaid, dan Amir bin Rabi'ah.'Dalam
riwayat initidak disebutkan bahwa pengimaman Salim terjadi
sebelum kedatangan Nabiffi karena seperti diketahui Masjid
Quba dibangun oleh Nabisetelah beliau tiba dalam perjalanan
menuju Madinah, seperti disebutkan dalam Shahih al-Bukhari
(Yttl'r95)'."

rogDiriwayatkan Abu Dawud (No.588) dari jalur lbnu Numair, dari
Ubaidullah.
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(t) Budak boleh mengimami shalat, tidak seperti pendapat
kalangan yang melarang. Atsar-atsar terkait akan disebut-
kan berikutnya. AI-Hafizh lbnu Hajar menjelaskan dalam al-
Fath (lUz'tl), "Jumhur berpendapat pengimaman budak
sah hukumnya. Malik tidak sependapat, dia menyatakan
hanya orang merdeka yang boleh menjadi imam, kecuali
jika budak yang ada hafal al-Qur'an, sementara orang-
orang merdeka tidak. Saat itu budak boleh mengimami
mereka, kecuali untuk shalat jum'at karena shalat jum'at
tidak wajib bagi budak. Asyhab tidak sependapat dengan
Malik, dengan alasan shalat ium'at bagi budak sah
hukumnya jika dia hadir."

(z) Yang lebih berhak menjadi imam adalah yang paling
banyak hafalan al-Qur'annya. lnilah sunnah secara teori
maupun praktek yang dikenal pada maFa Nabiffi dan para
Shahabat.

e otVi t;-rL tlX'r- *G .-G-)> ,6,rti$r ,SGS
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652. Al-Bukhari berkata, "Aisyah diimami budak miliknya,
Dzakwary dengan membaca mushaf."3to

,,sG ,qii 'i;Y;gi :retk.2i 'ot::lr * "uct lG
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rloShahihr demikian disebutkan al-Bukhari dalam kitab shahihnya s -

cara ta'liq, Kitab Adzan, Bab "Pengimaman Budak".
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653. Al-Hafizh Abdurrazzaq ash-Shan'ani berkata, "Ibnu

Juraij mengabarkan kepada kami, 'Nafi' mengabarkan ke-
padaku,'Iqamat shalat dikumandangkan di sebuah masiid
sekelompok orang di Madinah, dan Abdullah bin Umar
memitki sebidang tanah di dekat masjid tersebut yang dia
olah. Imam masjid tersebut adalah seorang budak, tempat
tinggal budak tersebut dan teman-temannya juga berada di
sana. Saat Abdullah bin Umar mendengar mereka mengu-
mandangkan iqamat shalat, dia datang untuk shalat bersama
mereka.

Budak -pemilik masjid- lalu berkata kepada Ibnu LJmar,
'silahkan maju untuk mengimami shalat.'

Abdullah bin Umar berkata,'Kau lebih berhak mengimami
di masjidmu.' Budak itu kemudian mengimami"'arr

:-t
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i" Shahih. Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf (lll)99-
4oo), asy-Syafi'i dalam al-Musnad (1134il dan al-Umm (lU3o2), al-Baihaqi da-
lam as-Sunan alKubra (llU126). Al-Hafizh Muhyiddin an-Nawawi menielas-
kan dalam al-Khulashah (l!7o1), "Diriwayatkan asy-Syafi'i dan al-Baihaqi
dengan sanad hasan atau shahih."



654. Abu Bakar bin Abi Syaibah berkata, "Ibnu Idris ber-
cerita kepada kami dari Syu'bah, dari Abu tlmran an-Jaun1
dari Abdullah bin Shamit, dari Abu Dzar, "Seorang budak
Habasyah datang ke Rabdzah, lalu iqamat shalat dikuman-
dangkan. Abu Dzar kemudian berkata kepadanya, 'Silahkan
maju (mengimami)i"rtz
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655. Asy-Syaf i berkata, "Sufyan bin Uyainah mengabarkan
kepada kami dari Aswad bin Qris, dari ayahnya, '(Jmar bin
Khaththab melihat seseorang dengan penampilan seperti
hendak bepergiary lalu Umar mendengarnya berkata,'Andai
ini bukan hariJum'at, tentu aku sudah berangkat.' Umar ke-
mudian berkata, 'Berangkatla[ hariJumht bukan menjadi
halangan untuk beper$ani"rrs

Ab durrazzaq meriwayatka n d a I a m al Mushannaf (lll | 5y7)
dari jalur Sufyan ats-Tsauri, dari Aswad, "Umar berkata, 'Sung-

r"Shahih, diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (lllztT).
lbnu Abi Syaibah berkata, "lbnu Fudhail bercerita kepada kami dari Asy'ats,
dari lbnu Sirin, dari Abu Dzar bahwa dia shalat di belakang seorang budak
Habasyah."

lrShahih, diriwayatkan asy-Syafi'i dalam al-Musnod (lllo5) dan al-
Umm (tVtt6).
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guh hari Jum'at tidaklah menghalangi seseorang bepergian.
Silahkan berangkat selama waktu Jum'at belum tiba'."

lbnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam alMushannaf (lU
to5) dari jalur Syuraik, dari Aswad bin Qais, dari ayahnya,
"Umar berkata, 'Hari Jum'at tidaklah menjadi penghalang
untuk bepergian'.":'+

Fron nrsm

Atsar ini menunjukkan boleh bepergian pada hariJum'at,
kecuali jika adzan Jum'at sudah dikumandangkan, saat itu
haram hukumnya bepergian.

lbnu Mundzir menjelaskan dalam al-Awsath (lV/zr), "Ahli
ilmu berbeda pendapat terkait orang yang mukim dan ingin
bepergian pada hari Jum'at. Sekelompok ahli ilmu berpenda-
pat tidak mengapa bepergian pada hariJum'at selama waktu
Jum'at belum tiba. Demikian dinyatakan Hasan al-Bashri, lbnu
Sirin, dan Malik. Seperti yang telah disebutkan dalam riwayat
sebelumnya, Umar bin Khaththab melihat seseorang yang
hendak bepergian, dia sedang menunggu shalat Jum'at, lalu
Umar berkata,'Jum'at bukan menjadi penghalang untuk bep-
er-gian.' Diriwayatkan dariAbu Ubaidah bahwa dia melakukan
perjalanan pada hariJum'at pagitanpa menunggu shalat."

lbnu Mundzir selanjutnya menyebutkan pendapat kalan-
gan yang melarang bepergian pada hariJum'at, setelah itu dia
menyatakan (tV/23), "setahuku tidak ada riwayat kuat yang
melarang bepergian pada Jum'at pagi hingga matahariterge-
lincir ke barat dan muadzin mengumandangkan adzan. Sete-
lah muadzin mengumandangkan adzan, wajib hukumnya se-
gera menuju shalat jum'at bagi yang mendengar adzan.
Namun, lebih baik jika menunggu waktu Jum'at terlebih
dulu."

3'4Sanad atsar ini dishahihkan al-Allamah al-Albani dalam adh-Dha'ifah
(ll3,87), "Sanadnya shahih, semua perawinya tsiqah. Qais ayahnya Aswad
dinyatakan tsiqah oleh an-Nasa'i dan lbnu Hibban."
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656. Abdurrazzaq berkata, "Ma'mar mengabarkan kepada
kami dari az-Zrthri, dari Salim, Ayahku mandi kemudian
wudhu, lalu aku bertanya, Apa mandi saja tidak cukup?
Wudhu apa yang sepadan dengan mandi?'

Ayahla,r berkata,'Wudhu mana yang ias menggantikan mandi
untuk orangjunub. Sungguh, terbayang olehku seakan-akan
ada sesuatu yang keluar dari kemaluanku, lalu aku menyen-
tuhnya, itulah kenapa aku wudhu'l'3ts

SyaikhAbdullah bin Shalih al-Ubailan menyebutkan dalam
an-Nukat al-'Ilmiyyah alar Raudh an-Nadiyyah (hal. 8S),
*Sanadnya shahih."

Abdarrazzaq meriwayatkan dari IbnuJuraij, "Nr6' menga-
barkan kepadaku dari Ibnu lJmar, Jika kau tidakmenyentuh
kemaluanmu seusai mandi, tidak usah berwudhu?!"

I'rShahih, diriwayatkan Abdurrazzaq dalam al-Mushannof (llz7o).
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657. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Husyaim, dari Ja'far
bin Abu Wahsiyyalr, dari Abu Sufyan,'Jabir bin Abdullah di-
tanya tentang orang junub yang wudhu setelah mandi, dia
berkata, 'Tidak, kecuali jika dia mau. Cukup mandi saja'J'3to
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658. Ibnu Abi Syaibah berkata, Jarir bercerita kepada kami
dari Manshur, dari Ibrahim, 'Seseorang datang kepada
Alqamah dan berkata kepadanya, 'Keponakanmu wudhu
setelah mandi.'

Alqamah berkata, 'Andai dia ada di tempat kami, tentu
tidak melakukan hal itu. Wudhu mana yang lebih merata
dari mandi?"'317

ii i="6tf ,y "i E6k,4, u.i i;r,sa3
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:'6Sanadnya tidak bermasalah, diriwayatkan Abdurrazzaq (llz7z).
r'7Shahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (1168)

dan Abdurrazzaq (ll>7t) dari ialur Sufyan ats-Tsauri, dari Manshur dan
y'fmasy, dari lbrahim.
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659. Ibnu Abi Syaibah berkata, "Yahya bin Sa'id bercerita
kepada kami dari Muhallab bin Abi Habibah, 'Jabir bin
Zaid dltanya tentang seseorang yang mandi jinabat, apakah
dia perlu wudhu lagi?'

Jabir menjawab, 'Tidalg cukup membasuh kedua kakinya
saia:"3r8

# f ,ltit i.tvJ r,"€:t6k|eA u.i'd lc'r
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660. Ibnu Abi Syaibah berkata, '\Ay'aki' bercerita kepada
kami dari Muhdz bin Alla', dari Sa'id binJubair, 'Aku ber-
tanya tentang wudhu setelah mandi jinabat, dia memak-
ruhkannya?'3re

r'8Shahih, diriwayatkan lbnu Abi Syaibah (l/68).
:'gShahih, diriwayatkan lbnu Abi Syaibah (U68).
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661. Ibnu Abi Syaibah berkata, "Ibnu Lllaiyah bercerita
kepada kami dari Ayf"b Abdullah bin Umar mengajak ser-
ta keluarganya yang ias diajak untuk shalat dua hari ray{"32o
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662. Ibnu Abi Syaibah berkata, 'Jarir bercerita kepada kami
dari Manshur, dari Ibrahim, 'Makruh kaum wanita keluar
pada dua hariraya'!'3"

'fr ,4 r i'r;i rtlj b; ,alsi ,16'; ,6 ,sGi
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663. IbnuAbi Sy"iU"f, juga berkata, "Abu Ur"-"tiU"rcerita
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya bahwa
dia tidak membiarkan seorang wanita pun di antara

u;r

l'oShahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah (llU+l) dan lbnu Mundzir d -

lam al-Awsath (lV/262) dari ialur Isma'il bin Ulaiyah.
:"Shahih, diriwayatkan lbnu Abi Syaibah (llUq+).
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keluarganya pergi untuk shalat 'Idul Fithri ataupun 'Idul
Adha!322
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664. Setelah itu, Ibnu Abi Syaibah berkata, 'Abu Dawud
bercerita kepada kami dari Qrrrah, 'Abdurrahman bin
Qrsim bercerita kepada kami, 'Qri- sangat menjaga anak-
anak perempuan yang baru baligh. Dia tidak membiarkan
mereka keluar saat hari'Idul Fithri dan'Idul Adfix"'eza

Ulama berbeda pendapat mengenai wanita keluar untuk
shalat'id. Ada sejumlah pendapat terkait masalah ini:

Pertamo, dianjurkan. Pendapat ini diriwayatkan dari sekel-
ompok salaf, seperti, Alqamah. Diriwayatkan dari lbnu Umar
bahwa dia membawa serta istri-istrinya untuk shalat 'id.
Riwayat lain dari lbnu Umar menyebutkan dia menahan istri-
istrinya untuk keluar shalat'id.

Harits meriwayatkan dari Ali, "Wajib bagi setiap wanita
yang sudah baligh untuk keluar pada hari 'id. Mereka sedikit
pun tidak mendapat keringanan untuk keluar rumah, selain
untuk shalat'id."

lni iuga pendapat lshaq dan lbnu Hamid dari kalangan
shahabat-shahabat kami.

Ahmad menuturkan -dalam riwayat lbnu Manshur, "Aku
tidak mau melarang mereka (keluar untuk shalat'id) jika mer-
eka menginginkan itu."

:"Shahih, diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (llllqS).
r';Shahih, diriwayatkan lbnu Abi Syaibah (llU45).
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Kedua, mubah, tidak dianjurkan ataupun makruh.
Demikian diriwayatkan dari Malik dan sekelompok shahabat
kami.

Ketiga, makruh sepeninggal Nabi$. Ini pendapat Nakha'i,
Yahya al-Anshari, ats-Tsauri, dan lbnu Mubarak.

Ahmad -dalam riwayat Harb- berpendapat, "Wanita kel-
uar untuk shalat'id tidak membuatku senang pada masa kita
sekarang karena akan menimbulkan fitnah."

Kalangan ini berdalil bahwa kondisi sepeninggal Nabi ffi
sudah berubah.

Aisyah berkata, "Andai Rasulullah ffi melihat apa yang
dilakukan para wanita sepeninggal beliau, tentu beliau
melarang mereka keluar ke masjid."

Keempat, para wanita tua saja yang diberi keringanan
untuk keluar shalat 'id, yang masih muda tidak. Demikian
pendapat Abu Hanifah dan shahabat-shahabatnya, juga dinukil
dariAhmad.

Diriwayatkan dari lbnu Abbas dengan sanad dhaif bahwa
Sa'id bin Ash memfatwakan seperti itu. Dia memerintahkan
seseorang menyerukan, "Wanita muda tidak boleh keluar
pada hari 'id, yang tua-tua silahkan keluar."

Kelima, wanita-wanita tua dan yang tidak menggoda dian-
jurkan keluar untuk shalat'id. Demikian pendapat asy-Syaf i.
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665. Aynrb as-Sakhtiyani berkata, "Siapa yang mencintai
Abu Bakar, dia telah menegakkan agarna. Siapa yang
mencintai LJmar, dia telah menempuh jalan yang terang.
Siapa yang mencintai Utsmary dia mendapatkan cahaya
Allah Azza wa Jalla. Siapa yang mencintai Ali, dia telah
berpegang teguh kepada tali yang kuat. Dan siapa yang
mengatakan yang baik-baik terkait para Shahabat Rasulullah

ffi, dia telah terlepas dari kemunafikan'l'3'o

3'4 Hasan. Diriwayatkan al-Ajuri dalam asy-Syori'ah (llllzz-23), Abu Ya'la
al-Farra' dalam al-Amali (Vl), lbnu Hibban dalam ats-Tsiqat (lX/87), dan
lainnya dari sejumlah jalur dari Muhammad bin Muqatil al-'Abadani, dari
Hammad bin Salamah.
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666.,Prbu Muhammad ad-Darimi berkata, "Yazidbin Harun
mengabarkan kepada kami, 'Yahya mengabarkan kepada
kami bahwa Qrqd bin Hakim mengabarkan kepadanya, dia
bertanya kepada Sa'id bin Musayyib tentang wanita
mustahadhah?

Dia berkata, 'Wahai keponakanku! Di antara yang masih
ada, tak seorang pun yang lebih tahu dari kau tentang
masalah ini. Saat haid tiba, dia harus meninggalkan shalat.
Setelah haid berlalu, dia harus mandi dan shalati"32s
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r'5Diriwayatkan ad-Darimi dalam Musnad-nya (U6oS), lbnu Abi Sya -
bah dalam al-Mushannof (11126), dan al-Baihaqi dalam as-Sunon olKubra
(Uffo). Sanad riwayat ini shahih.
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667. Ad-Darimi berkata, 'Aswad bin Amir mengabarkan
kepada kami, 'Syu'bah bercerita kepada kami dari Ammar
maula Bani Hasyim, dari Ibnu Abbas tentang wanita
mustahadhah,'Dia harus meninggalkan shalat selama haid,
setelah itu mandi, menyumpal kemaluary kemudian dibalut
(dengan kain), setelah itu shalat.'

Seseorang bertanya, Jika masih ada darah mengalir bagai-
mana?'

Dia menjawab, 'Meskipun masih ada darah mengalir seperti
aliran air ini'!326

* )b U ,"-t5 q;i ,ur"rti ',;'"it;;i :u,'r',ni iG

q\t3Ji i-t*;'at ar-nV #.1 os ,iG,)b 1
,y:i ,,rst;; ,{r1t:d ,k :Jr'p ,*r*":.!.t 4'li
,ot,# # * :'y,e>> lsG r )'t;(tir;stt

<<Ji;' 'f ,"*t'f
668. Ad-Darimi berkata, "Yazid bin Harun mengabarkan
kepada kami, 'Humaid bercerita kepada kami dari Ammar
bin Abu Ammar, 'Ibnu Abbas sangat tegas dalam masalah
wanita mustahadhah, namun setelah itu dia memberi ke-
ringanan. Seorang wanita datang kepadanya dan bertanya,
'Bolehkah aku masuk ke Ka'bah saat haid?'

r'65hahih, diriwayatkan ad-Darimi (ll6o6, No. 8t5).
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Ibnu Abbas menjawab, 'Ya, meski kau mengeluarkan ba-
nyak darah. Sumpallah (kemaluanmu), kemudian balutlah
dengan kain, lalu silahkan masuk (Ka'bah)'1""
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669. Ibnu Abi Syaibah berkata, 'Jarir bercerita kepada kami
dari Abdul Aziz bin Rufai', dari Atha', dari Ibnu Abbas
bahwa dia berkata mengenai wanita mustahadhah, 'Meng-
akhirkan zhuhur dan menyegerakan ashar, setelah itu mandi
sekali. Mengakhirkan maghrib dan menyegerakan isya',
setelah itu mandi sekali untuk shalat shubuh, lalu
membasuh kemaluan, kemudian menyandingkan di antara
keduanyal"328
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670. Ad-Darimi berkata, "Ja'far bin Aun mengabarkan
kepada kami, 'Isma'il bercerita kepada kami dari Amir, dari
Qumair, dari Aisyah tentang wanita mustahadhahr 'Dia

t'tlbid., No. 8t6.
r'8shahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah (lltz7) dan ad-Darimi (l/6rr)

dari ialur al-Ahwash, dari Abdul Aziz bin Rufai'.
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menanti selama hari-hari biasanya tidak shalat saat itu
(haid). Setelah menunggu selama hari-hari yang biasanya
dia haid dia harus mandi, kemudian wudhu setiap kali
hendak shalat, lalu shalat'i32e
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671. Ad-Darimi berkata, "Muhammad bin Isa mengabarkan
kepada kami, 'Ibnu tflaiyah bercerita kepada kaml 'Khalid
memberitakan kepada kami dari Anas bin Sirin, 'Salah

seorang wanita di antara keluarga Anas mengalami
istihadhah. Mereka kemudian menyuruhku untuk bertanya
kepada Ibnu Abbas.'Anas berkata, Jika dia melihat darah
sangat merah, jangan shalat. Jika melihat (kemaluannya)
bersih meskipun sesaat, dia harus mandi dan shalat1"33o

lgShahih, diriwayatkan ad-Darimi (l/6o7-6o8).
roShahih. Diriwayatkan ad-Darimi (l/6to), lbnu Abi Syaibah dalam ol-

Mushannaf (l/rz8).
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6T2.Diriwayatkan dariAmrbin Qris, 'Aku bertanya kepada
Hakam, Apa yang memaksa seseorang mengikuti hawa
nafsu?''Pertikaian' jawabnya'J'33l
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673. Diriwayatkan Abdullah bin Thawus dari ayahnya,
"Seseorang berkata kepada Ibnu Abbas, 'Segala puji bagi
Altah yang menjadikan keinginan kami berada di atas
keinginan kalianl

Ibnu Abbas kemudian berkata, 'Semua hawa nafsu itu
sesat:"332

* ,:'ri,6'E ,'Jt# 6k ,3ti3t 6k ,6ru-5t ,sG

6;tt;\jitjiy.-(,& a, r, tv / e,,tk
3r'Shahih, diriwayatkan Abu Bakar al-Ajuri dalam asy-Syari'ah (llr9z).
rlShahih. Diriwayatkan Abdurrazzaq dalam al-Mushdnndf (XU126, No.

zoloz), al-Aiuri dalam asy-Syari'ah (llr9z-t93, No.r3z), al-Lalika'i dalam Syarh
U shul all'tiqad (N o. zz5).
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674. Al-Bukhari berkata, 'Humaidi bercerita kepada kami,
'Sufyan bercerita kepada kami, 'Amr bercerita kepada kami
dari Atha', dari Ibnu Abbas tentang firman Allah tW:
'Tidak-kah kamu memperhatikan orang-orang yang telah
menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan
kaumnya ke lembah kebinasaan?' (Ibrahirn: 28), dia berkata,
'Mereka adalah orang-orang kafir Qrraisy.'

Amr bin Dinar berkata, 'Mereka adalah orang-orang Quraisy.
Muhammad ffi adalah nikmat Allah: 'Tidakkah kamu per-
hatikan orang-orang y ang telah menukar nikmat Allah dengan
kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan?'
(Ibrahim: 28), dia berkata, 'Maksudnya siksaan saat Perang
Badar:"333
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675. An-Nasa'i berkata, 'Muhammad bin Basyar membe-
ritakan kepada kami, 'Muhammad memberitakan kepada

,33Diriwayatkan al-Bukhari (No.lgZZ 47oo), an-Nasa'i dalam as-Sunan
alKubra (Vuj7z-j7 j, No.ttz68) dari ialur Sufyan.
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kami,'Syu'bah memberitakan kepada kami dari Qrsim bin
-Ptbt Bazzah, dari Abu Thufail bahwa dia mendengar Ali
berkata saat ditanya Ibnu Kawwa' tentang ayat:'Tidakkah
kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar niknrat
Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah
kebinasaan?' (Ibrahim: 28), dia berkata, 'Mereka adalah
orang-orang kafir Quraisy saat Perang Badar''334

Hakim meriwayatkan dalam alMustadrak (zl35z) dari Abu
Nu'aim, "Bassam ash-Shairafi bercerita kepada kami, 'Abu
Thufail Amir bin Watsilah bercerita kepada kami, 'Aku mend-
engar Ali berdiri dan berkata, 'Bertanyalah kepadaku sebelum
kalian kehilangan aku, dan kalian tidak akan bertanya kepada
siapa pun sepertiku sepeninggalku nanti.'

Abu Kawwa berdiri, lalu bertanya, 'Siapakah yang dimak-
sud dalam ayat'tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang
telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan menjatuh-
kan kaumnya ke lembah kebinasaan?'(lbrahim: z8)

'Orang-orang munafik Quraisy,' jawab Ali.

Abu Kawwa bertanya, 'Lalu siapa yang dimaksud dalam
ayat 'yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam
kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa
mereka berbuat sebaik-baiknya.' (Al-Kahfi: to4)

'Penduduk Haura termasuk di antaranya,' jawab Ali'.")35

rr4Diriwayatkan an-Nasa'i dalam as-Sun an alKubra (Vtl37z, No.rz57),
lbnu Jarir ath-Thabari dalam Tofsir-nya (Xlll/146), lbnu Abi Hatim dalam
Tafsir-nya (Ylllzz46, No.tzzTz). Sanadnya shahih. Para perawinya tsiqah,
perawi-perawi al-Bukhari dan Muslim.

r35Hakim berkata, "Hadits ini shahih. Bassam bin Abdurrahman ash-
Shairafi termasuk perawi Kufah yang tsiqah. Hanya saja al-Bukhari dan
Muslim tidak men-takhrij hadits ini." lbnu Jarir meriwayatkan dari Sufyan,
dari Salamah bin Kuhail, dari Abu Thufail, "Abdullah bin Kawwa bertanya
kepada Ali tentang firman Allah uE 'Katakanlah, 'Apakah akan Kami beri-
tahukan kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi perbuatan-
nya?"'(Al-Kahfi: to3)
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676. Al-Bukhari berkata, "Bisyr bin Muharnmad bercerita
kepada kami, Abdullah bercerita kepada kami, 'Haiwah
mengabarkan kepada kami, 'Syurahbil bin Syuraik al-
Ma'afiri mengabarkan kepada kami, Abu Abdurrahman al-
Habli mendengar ash-Shanabihi berkata, Abu Bakar ash-

Shiddiq berkata, 'Sungguh, doa untuk saudara karena Allah
itu diperkenankan'iar36
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r:6Diriwayatkan al-Bukhari dalam al-Adab al-Muf rod (No.6z4) dan A -

dullah bin Ahmad dalam az-Zawa'id 'alaz Zuhd (No.573) dari ialur Abdullah
bin Yahya al-Ma'afiri. Syaikh al-Albani menyatakan dalam ulasannya untuk
al - Adab al- Muf rad (zt5 | 6z 4), " Sanad nya shah i h."
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677. N-Bakhari berkata, "Muhammad bin Salam bercerita
kepada kami, 'Yahya bin Abu Ghunaiyah bercerita kepada
kami, Abdul Malikbin Abu Sulaiman mengabarkan kepada
kami dari Abu Zubair, dari Shafwan bin abdullah bin
Shafwan-dia memiliki istri bernama Darra' binti Abu
Darda'-,'Aku mengunjungi mereka di Syam. Aku menemui
LJmmu Darda' di rumah, sementaraAbu Darda' tidak ada.

Lfmmu Darda' bertanya, Apa kau ingin melaksanakan
ibadah haji tahun ini?'

'Yai jawabku.

tlmmu Darda' berkata, 'Doakan yang baik-baik untuk kami
karena Nabi ffi pernah bersabda, 'Sungguh, doa seorang
muslim untuk saudaranya yang tidak ada di depan mata itu
mustajab. Di dekat kepalanya ada seorang malaikat yang
ditugaskan. Setiap kali dia mendoakan kebaikan untuk
saudaranya, malaikat mengucapkan, 'Amin, dan bagimu
sepertinya.'
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Aku kemudian bertemu dengan Abu Darda' di pasar. Dia
juga mengatakan hal yang sama; dia meriwayatkannya dari
Nabi ffi."337

Flou msrn

(t) Boleh minta didoakan orang lain. Tidak sePerti Pandangan
orang yang melarang hal tersebut dengan dalih tidak ada
dalilnya. lni dalilnya!

(z) Anjuran bagi kaum mukminin agar berdoa untuk saudara-
saudaranya yang iauh.

(f) Penegasan adanya pahala bagi yang berdoa untuk
saudaranya yang iauh, dan ada seorang malaikat yang
ditugaskan untuk mengamini doanya.
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,rTDiriwayatkan al-Bukhari dalam al-Adob al-Mufrad (No.65z), Muslim
(No.2733), Ahmad (VUSz), lbnu Maiah (No.2895), lbnu Abi Syaibah dalam

' al-Mushannof (Xlrgl-tgl), dan ath-Thabrani dalam ol-Mu'iom ol-Kobir (xXlVl
65t) dari jalur Abdul Malik bin Abu Sulaiman. Lihat ash-Shahihah (No. t399).
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678. Malik meriwayatkan dari Zaidbin Aslarn, dari ayah-
nya, 'Abdullah bin Arqam berkata kepadaku, 'Tunjukkan
sebuah unta kepadaku untuk kugunakan sebagai angkutan
bagi Amirul Mukminin.'

'Ya unta sedekahr' kataku.

Abdullah bin Arqam kemudian berkata, 'sudikah engkau
jika ada orang gemukpada hari yang sangat terik membasuh
bagian tubuh yang ada di balik sarung dan di pangkal paha-
nya, lalu airnya diberikankepadamu, kemudiankau minum?'

Aku marah lalu berkata, 'Semoga Allah memaafkanmu!
Patutkah kau berkata seperti ifu kepadaku?'

Abdullah bin Arqam lalu berkata, 'Sedekah itu tidak lain
adalah kotoran manusia, dengan sedekah itu mereka
membersihkan diri dari dosa:"338

Rrmvnr rErrArc Rnsn Wls-Wns

'; .)"V 6t; :r.**r:ti ':i:1\ "C J$ fir i lG

i.t ,i;;-"{k 6'"* ,# '; Lat dk ,4at 'f
,i-,:ai ,tV Gt ,.,ij.;,D ,,Su ,;;l; ,X 6'"t;; ,,Su ,rt-
rrEDiriwayatkan Malik dalam al-Muwdththa' (1v1545, No.zo4z), lbnu

Zaniawiwah dalam al-Amwal(llll'r'rt3-u'r4, No. zo63). Dishahihkan al-Albani
dalam Shahih at-Targhib watTarhib (r/493, No. 8o7).
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679. ,Flblu Dawud Sulaiman bin al-Asy'ats as-Siiistani
berkata, 'Abbas bin Abdul Adhim bercerita kepada kamr,
'Nadhr bin Muhammad bercerita kepada kami, 'Ikrimah
(bin ,tmmar) bercerita kepada kami, 'Abu Zumail juga
bercerita kepada kami,

'Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, 'Aku merasakan sesuatu
di dadaku. Apa itu?'

'Memangnya apa?' tanya Ibnu Abbas kembali.

'DemiAllah, aku tidak akan mengutarakannyar'kataku. .

Ibnu Abbas bertanya kepadaku, Apa rasa ragu.' Aku
kemudian tertawa.

Ibnu Abbas kemudian berkata, 'Tak seorang pun selamat
dari perasaan seperti itu sehingga Allah Azza wa Jalla
menurunkan ayat: 'Maka jika kamu (Muhammad) berada

dalam keragu-raguan tentang apa yang Kami turunkan ke-
padamu, tanyakanlah kepada orang-orang yang membaca
Kitab sebelum kamu. Sesungguhnya telah datang kcbenaran
kepadamu dari Tuhanmu, sebab itu janganlah sekali-kali
kamu termasuk orang-orang yang ragu-ragu.' (Yunus: 94)
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Setelah itu, Ibnu Abbas berkata kepadaku, Jika kau merasa-
kan sesuatu dalam dirimu, ucapkan: 'Dialah Yang Awal dan
Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin; dan Dia Maha
Mengetahui segala sesuatu?33e (Al-Hadid: 3)
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680. Al-Hafizh Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah an-
Naisaburi berkata, 'Muhammad bin Yahya bercerita kepada
kami, '.ftbdtrrazzaq bercerita kepada karni, 'Ma'mar menga-
barkan kepada kami dari Abdul Karim al-Jazari, dari Sa'id
binJubair, 'Seseorang datang kepada Ibnu Abbas, lalu ber-
kata, 'Aku menyewakan jasa kepada suatu kaum, lalu aku

membiarkan sebagian dari upahku (uaat kuambil) jika

,reDiriwayatkan Abu Dawud (No.5tto), di-hasan-kan al-Albani dalam
Shahih at-Targhib wot Tarhib (tt I 269).
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mereka mengizinkan untuk menunaikan manasik-manasik
sendiri. Apakah amdan (haji)ku tersebut sah?'

Ibnu Abbas bilang, 'Ya, ini termasuk or:rng-orang yang dise-
but Allatr,

'Mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian dari yang
mer eka us ah akan ; dan Allah s angat c ep at p erhitungan-Ny a'! 3N

(Al-Baqarah:2O2)
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681. Sa'id bin Manshur berkata, Jarir bin Abdul Hamid
memberitakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Dhuha,
dari Masruq, Abdullah disuguhi kantong susu hewan, lalu
dimakan. Dia berkata kepada yang lairy 'Silahkan kemari.'
Mereka pun mendekat, lalu seseorang di antara mereka
menjauh. Abdullah bertanya kepadanya, 'Kamu kenapa?'

'Kantong susu hewan haram bagikur'katanya.

;qoDiriwayatkan lbnu Khuzaimah dalam kitab shahihnya (No.3o53)
dan Hakim dalam al-Mustadarak (l/48t) dari ialur Ma'mar bin Rasyid. San-
adnya shahih.
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Abdullah berkata, 'Itu termasuk langkahJangkah setan.

Kemarilah! Ayo makan, dan tebuslah sumpahmu.'Abdullah
kemudian membaca :' H ai o r ang- o r ang y ang b er im an, j angan -

lah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah
halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yqng
melamp aui batas'."34r (al-Vta' idah: SZ)
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682. Sa'id bin Mansho. i"rk"t", ':srrfy"r, memberitakan
kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Ibrahirn, dari
Flimam, dari Amr bi Syurahbil bahwa M"q"l bin Muqarrin
iasg kepada Abdullah, lalu menyatakan bahwa dia meng-
haramkan kasur.'

Abdullah kemudian berkata kepadanya,

'Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan
apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan

ra'Shahih. Diriwayatkan Sa'id bin Manshur dalam Tafsir-nya (lV/t5t9)
dan ath-Thabrani dalam al-Mu'jom alKabir (lX/89o8).
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janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya, Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas'. (Al-
Ma' idah: 87) Merdekakan seorang budak'.

Dia berkata, 'Aku membaca ayat itu tadi malam, untuk
itulah aku iasg kepadamu.' Dia iuga berkata, 'Budakku
mencuri pakaianku.'

Abdullah bilang, 'Hartamu saling mencuri satu sama lain.'

Aku kira dia juga berkata, 'Budak wanitaku berzina.'

'Cambuklah dia !' kata Abdullah.

'Dia belum menikahr' katanya.

'Islam-lah yang melindunginyar' kata Abdullah! Y2

r{'Shahih. Diriwayatkan Sa'id bin Manshur (lV/r5zo -t5zl), ath-Thabrani
dalam alMu'jam alKabir (lxl969z), dan al-Baihaqi dalam ds-Sundn al-Kubra
(vltU243).

Frou rrsm

Asy-Syathibi menjelaskan dalam al-l'tisham (lllzoz-zo3),
"ltulah fatwa yang berlaku dalam lslam. Siapa pun yang meng-
haramkan sesuatu yang Allah halalkan kepada dirinya, peng-
haraman tersebut bukan apa-apa. Silahkan dimakan iika
memang berupa makananl silahkan diminum iika memang
berupa minuman; silahkan dikenakan jika memang berupa
pakaian; dan silahkan dimilikijika memang ias dimiliki."
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683. Abu Bakar al-Ajuri berkata, 'Abu Abdullah bin Ahmad
bin Hasan bin Abdul Jabbar ash-Shufi memberitakan
kepada kami, 'Sy.rjd bin Makhlad memberitakan kepada
kami, 'Llbbad bin Awwam memberitakan kepada kami,
'Flisyam memberitakan kepada kami dari Hasan mengenai
firman Altah Azza wa Jalla,'Ya Tuhan kami, berilah kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah
kami dari siksa neraka' (Al-Baqarah: 2Ol), dia berkata,
'Kebaikan di dunia adalah ilmu dan ibadah; kebaikan di
akhirat adalah surga1"343
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34rshahih. Diriwayatkan Abu Bakar al-Ajuri dalam Akhlaqul lJlamo'
(3o), lbnu Jarir ath-Thabari dalam Tafsir-nya (lll175), lbnu Abi Hatim dalam
Tafsir-nya (1U358,No.1879), dan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (Xllll
S29VlU2o4, No.353o4 ) dari ialur Ubbad bin Awwam.
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684. Al-Bukhari berkata, "Mathar bercerita kepada kami,
'Rauh bin Ubadah bercerita kepada kami, 'Bistham ber-
cerita kepada kami, 'Aku mendengar Muhwiyah bin Qrrrah
berkata, Ayahku berkata kepadaku, 'Wahai anakku! Jika
seseor.urg melintas di depanmu, lalu mengucapkan: 'assalamu
'alaikumt' jangan kau jawab dengan 'wa 'alaika' karena
dengan jawaban ini kau seolah-olah mengkhususkan doa
untuknya saja. Karena, dia tidak sedang sendirian, tapi
ucapkan,' Wa'alaikumus s al amT 34
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685. Abu Abdullah a1-Bukhari berkata, 'Abdullah bin Yusuf
bercerita kepada kami, 'Malik mengabarkan kepada kami
dari Ibnu Syrhab dari al-Araj, dariAbu Hurairah, 'Seburuk-
buruk makanan adalah makanan walimah; orang-orang
kaya diundang menghadirinya, sementara orang-orang fakir
dibiarkan saja. Dan siapa yang tidak memenuhi undangary
dia telah mendurhakai Allah dan Rasul-Nyal"#s

344shahih, diriwayatkan al- Bukhari dalam al-Adab ol- Muf rad (No.79t).
r45Diriwayatkan al-Bukhari dalam kitab shahihnya (No.5t77), Muslim

(No.r43z), Malik (lUS+6), Abu Dawud (No.3742), lbnu Maiah (No.t9t3), Ah-
mad (lllz4'r), dan lainnya dari jalur az-Zuhri.
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lmam an-Nawawi menjelaskan dalam al-Minhaj (lxlzll)
"Makna hadits: Pemberitahuan Nabi ffi tentang peristiwa
yang akan teriadi sepeninggal beliau, yaitu hanya memperha-
tikan orang-orang kaya saja dalam acara-acara walimah dan
semacamnya. Hanya orang kaya saja yang diundang. Dijamu
dengan makanan-makanan enak secara khusus, lebih didahu-
lukan dan dimuliakan, atau yang lain seperti yang lazim ber-
laku dalam berbagai walimah. Allahul musta'an."
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686. Ibnu Abi Syaibah berkata, "Muhammad bin Bisyr dan
Ibnu bin Fudhail bercerita kepada kami, 'Misyhr bercerita
kepada kami dari Wabarah, dari Himam bin Harits,
Abdullah bin Mas'ud berkata, 'Termasuk bagian dari
sunnah adalah mandi pada hari jumhtl36

r+6shahih, diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam ol-Mushonnaf (11196;

lU5z8, No.5o55), Abdurrazzaq dalam alMushannaf (llU2oo, No.53r6), al-
Bazzar (t532) dan Muhammad bin Abdullah al-Baghdadi dalam al-Fowo'id
(328). Sanadnya shahih, seperti disampaikan Syaikh al-Albani dalam odh-
Dha'ifah (VllU44o). Riwayat yang marfu' tidak shahih, sebagaimana dise-
butkan dalam adh-Dhaifah (YllU++o, No.4969).
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687. Ibnu ebi Syaibah berkata, 'Abdurrahim bin Sulaiman
bercerita kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya
dari Aisyah, 'Di masa Nabi ffi pencurian barang sepele
tidak diberlakukan potong tanganl"a+z
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688. Al-Hafizh Abu Bakar Abdullah bin Abu Syaibah ber-
kata, 'Yahya bin Sdid bercerita kepada kami dari Sufyan,
dari Salamah bin Kuhail, dari Mush'ab bin Sahd, dari Sahd
bin Abi Waqqash, 'Orang mukmin itu diciptakan di atas

semua sifat, selain khianat dan dustal"H

U ,oti: e ,"?: t -? 6k ,a; u.i "d ,SA't
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r4TDiriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (lxl476-427;
lxl289, No.28575), sanadnya shahih.

rq8Diriwayatkan I bnu Abi Syaibah dalam al-Mus hannaf (Yllll 592; XlltS;
VlLl1z5, 25996;Xlz95, No.3o8Sl) dan dl-lman (8t), ad-Daruquthni dalam ol
'llol al-Waridoh fil Ahodits an-Nobowiyyoh (lV/33, dari ialur Sufyan ats-Tsauri.
Sanadnya shahih sesuai syarat al-Bukhari dan Muslim, seperti disampaikan
al-Albani dalam tahqiq-nya untuk kitab al-lman karya lbnu Abi Syaibah.
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689. Ibnu Abi Syaibah berkata, "Yahya bin Sa'id bercerita
kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Malik bin
Harits, dari Abdurrahman bin Zaid, dari Abdullah bin
Mas'ud 'Orang mukmin itu dihimpun di atas semua sifat,
selain khianat dan dustai"3ae

Blcnm SAAI MerormAR HAuulrrAR
-------{g d-V,-_.}-=

3. q" d,c,,sG,'"*.Vy 6 t ; : -it ^1r- e rt4t Jv

,iit i gt * *,ijt j lt * * rc r,,f
eit {tq ,,-sG, ,,t-J;t 1'; r;'"}t 'eJ, t;y oG i1>>
--' 

, ) 9 2 z- ,. 
^r.r 5t>> ,JA'F Kg q4fiti:y)e-1, &r-

((!9 erit,y:r.yi
690. Al-Bukhari berkata, "Isma'il bercerita kepada kami,
'Malik bin Anas bercerita kepadaku dari Amir bin Abdullah
bin Zubair, dari Abdullah bin Zubair bahwa saat mendengar
halilintar dia berhenti berbicara, lalu mengucapkary 'Maha

,4eshahih. Diriwayatkan lbnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (Yllll
592), lbnu Abiddunya dalam ash-Shamt (69l), dan ath-Thabrani dalam al-
Mu'jom dl-Kabir (lx/8gog). Syaikh al-Albani menuturkan dalam Tahgig-nya
untuk kitab ol-lmon karya lbnu Abi Syaibah (xXXV/8o), "Sanad riwayat
yang mauquf shahih. Semua perawinya tsiqah, para perawi al-Bukhari
dan Muslim, kecuali Malik bin Harits as-Sulami ar-Raqi, ia tsiqah."
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Suci Rabb yang halilintar dan para malaikat bertasbih men-
sucikan-Nya karena takut kepada-Nya.' Setelah itu, dia
mengucapkan,'sungguh ini (halilintar) merupakan ancarn-
an keras bagi pendudukbumi'l'3so
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69f. Abdullah bin Mubarak berkata, "Muhammad bin
Ajlan memberitakan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu
Umar bahwa suatu ketika dia ditanya tentang sesuatu, lalu
berkata, 'Aku tidak tahu:'3sr

rsoDiriwayatkan al-Bukhari dalam alAdab al-Mufrdd (No.Zl), Malik d -

lam al-Muwaththd' (lVlszfl, lbnu Abi Syaibah (Xlz15), Ahmad dalam oz-Zuhd
(249), tbnu Sa'ad dalam ath-Thabaqat al-Kubra (Vll489), lbnu Abiddunya
dalam al-Mathar war Ra'd wal Barq war Rih (9), al-Baihaqi dalam as-Sunon
alKubra (llU362), dan lainnya dari ialur Malik. Sanadnya shahih. Sanad ri-
wayat ini dishahihkan al-Hafizh an-Nawawi dalam ol-Adzkar (ll47z), iuga
Syaikh al-Albani dalam ulasannya untuk al-KalimuthThayyib (96).

,5'Shahih. Diriwayatkan lbnu Mubarak dalam az-Zuhd (5r), al-Khathib
al-Baghdadi dalam olFoqih wal Mutafaqqih (11136$, al-Fasawi dalam at-
Torikh wal Ma'rifat (ll4%), dan lbnu Abdilbarr dalam Jami' Bayanil 'llm
(t!8l4 dari jalur Abdullah bin Umar al-Umari, dari Nafi'. Sanad ini dhaif' karena Abdullah bin Umar al-Umari perawi dhaif. Hanya saia tingkatannya

,'l naik menjadi shahih karena diriwayatkan melalui sejumlah ialur lain.
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692. Al-Ajtrri berkatar "J{far ash-Shandali memberitakan
kepada kami, 'Ahmad bin Manshur ar-Ramadi memberita-
kan kepada kami, 'Muhadhir memberitakan kepada kami
dari al-Amasy, dariAthiyah, 'Seseorang datang kepada Ibnu
Umar untuk menanyakan sesuatu, lalu Ibnu Umar berkata,
'Aku tidak tahu.' Orang itu pergi lalu seseorang yang ada di
dekatnya berkata, 'Kenapa kau tidak memberitahukan
jawabannya kepada orang itu?'

'Tidak, demi Allah, aku tidak tahu,' kata Ibnu LImari"3s2
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693. Diriwayatkan dari Haiwah bin Syuraih, 'Uqbah bin
Muslim mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu LImar ditanya
tentang sesuatu, lalu dia menjawab, 'Aku tidak tahu.' Dia
kembali mengulang pertanyaan, lalu Ibnu Umar berkata,
'Memangnya kalian ingin menjadikan punggungku sebagai
jembatan bagi kalian menuiu Neraka Jahanam, kalian ber-

rs'zShahih, diriwayatkan al-Ajuri dalam Akhlaqul Ulama' (98).
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694. Al-Hafizh Abu LImar Yusuf bin Abdilbarr berkata,
'Abdul Warits bin Sufyan bercerita kepada kami, 'Qrsim
bin Ashbagh bercerita kepada kami, 'Ahmad bin Zuhair
bercerita kepada kami, 'Walid bin Syuia'bercerita kepada
kami, 'Ibnu Numair bercerita kepada kami, 'Abdul Malik
bin Abu Sulaiman bercerita kepada kamr, 'Sa'id bin Jubair
ditanya tentang sesuatu, lalu dia berkata, 'Aku tidak tahu.'
Sa'id setelah itu berkata, 'Celakalah orang yang mengatakan
'aku tahu'untuk sesuatu yang tidak dia ketahuil"3sa
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s5rShahih. Diriwayatkan al-Khathib al-Baghdadi dalam al-Foqih wal
Mutafoqqih (lUf 6S), al-Fasawi dalam at-Iarikh wal Mo'rifat (ll+go) dari jalur
lbnu Mubarak.

,e4shahih. Diriwayatkan lbnu Abdilbarr dalam )ami' Boyon al-'llm wo
Fadhlihi (lllg5), seluruh perawinya tsiqah.
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695. Abu Muhammad ad-Darimi berkata, "Mukhallad bin
Malik bercerita kepada kami, 'Hakkam bin Salam bercerita
kepada kami dari Abu Khaitsamah, dari Abdul Aziz bin
Rafi', Atha ditanya tentang sesuatu, lalu dia berkata, 'Aku
tidak tahu.'

Ada yang berkata kepadanya, 'Kenapa kau tidak menjawab
berdasarkan pendapatmu?'

Atha berkata, 'Sungguh aku malu kepada Allah Azza wa

lalla jika Dia ditaati di bumi ini berdasarkan pendapatku''3ss
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696. Ad-Darimi berkata, "Sulaiman bin Harb mengabarkan
kepada kami, 'Hammad bir. Zard bercerita kepada kami
dari Yahya bin Sa'id, dari Qrsirn, 'Sungguh seseorang hidup
bodoh setelah mengetahui hakAllah yang wajib baginya itu
lebih baik daripada mengatakan sesuatu yang tidak dia
ketahui?'3s6
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l55Shahih, diriwayatkan ad-Darimi dalam Musnad-nya (Uztq-zlS).
r56Shahih. Diriwayatkan ad-Darimi (1146), Abu Nu'aim dalamHilyotul

Awliya' (lll'r84), al-Khathib al-Baghdadi dalam al-Faqih wal Mutafaqqih
(lllllE), dan al-Baihaqi dalam al-Modkhal dari seiumlah jalur dari Yahya bin
Sa'id al-Anshari.



697. Ad-Darimi berkata, "sulaiman bin Harb mengabarkan
kepada kami, 'Hammad bin Zaid bercerita kepada kami
dari Aynrb, 'Aku mendengar Qrsim ditanya, lalu dia ber-
kata, 'Demi Allah, kami tidak mengetahui jawaban semua
pertanyaan yang kalian ajukan. Andai kami tahu, tentu
tidak karni sembunyikan. Tidak halal bagi kami menyem-
bunyikan ihnu''3s7

Ad-Darimi berkata, "Ahmad bin Abdullah mengabarkan
kepada kami,'Mu'adz bin Mu'adz bercerita kepada kami dari
lbnu Aun, 'Qasim berkata, 'Sungguh kalian menanyakan ba-
nyak hal yang tidak pernah kami tanyakan. Kalian membahas
banyak persoalan yang tidak pernah kami bahas dan menan-
yakan sejumlah hal yang tidak kami tahu apa itu. Andai kami
tahu, tentu tidak halal bagi kamimenyembunyikannya'."
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698. Ad-Darirni berkata, 'Abdullah bin Sa'id mengabarkan
kepada kami, 'Ahmad bin Basyir memberitakan kepada
kaml 'Syu'bah bercerita kepada kami dari Ja'far bin Iyas,
'Aku berkata kepada Sa'id bin Jubair, 'Kenapa kau tidak
membahas sedikit pun tentang tdak?'Dia berkata, 'Semua
tentang talak sudah pernah aku tanyakary hanya saja aku

l57shahih. Diriwayatkan ad-Darimi (1147), al-Khathib al-Baghdadi d -

lam al-Faqih wal Mutafaqqih (ll/358), lbnu Abdilbarr dalam Jami' Bayanil
'rtm (111836), dan Abu Nu'aim dalam ol-Hilyoh (l[tll), dari jalur Hammad bin
Zaid.
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tidak mau menghalalkan yang haram atau mengharamkan
yang halal?'3s8
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699. Diriwayatkan dari Abdullah bin Yazid bin Hurmuz,
"Orang yang berilmu harus mewariskan kata-kata 'aku tidak
tahu' kepada murid-muridnya agar kata-kata ini menjadi
rujukan bagi semuanya saat ditanya tentang sesuatu yang
tidak diketahui''3se
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,5tShahih, diriwayatkan ad-Darimi (Uz+8).
r5eshahih. Diriwayatkan Ya'qub bin Sufyan al-Fasawi dalam ot-Tarikh

wal Ma'rifat (116SS), al-Khathib al-Baghdadi dalam ol-Faqih wal Mutafaqqih
(ttl)6i, dan al-Baihaqi dalam ol-Madkhal (8o9).
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7OO. Abu Bakar al-Ajuri berkata, 'Abu Musa Yahya bin
Muhamrnad bin Sha'id memberitakan kepada kami,
'Husain bin Hasan al-Marwazi memberitakan kepada kami,
Abdullah bin Mubarak memberitakan kepada kami, Abu
Hakam memberitakan kepada kami dari Musa bin Abu
Kardam-yang l"ir menyebut Ibnu Abi Daram-dari Wahab
bin Munabbih, 'Ibnu Abbas diberitahukan tentang sebuah
majlis & salah satu sudut Bani Sahm. Di sana seiumlah
or:rng Quraisy terlibat pertikaian, mereka berteriak-teriak
kencang.

IbnuAbbas kemudian berkata, 'Mari kita temui mereka.'

Kami pun bergegas hingga tiba di tempat dimaksud lalu
Ibnu Abbas berkata, 'Sampaikan kepada mereka tentang

8#



perkataan seorang pemuda yang dia sampaikan kepada
Nabi Aynrb tentang kondisi yang dia alami.'

Wahab berkata, 'Aku berkata, 'Pemuda itu berkata, 'Wahai
Aynrb! Bukankah mengingat keagungan Allah dan
kematian akan mengelukan lidahmu, memutuskan hatimu,
dan mematahkan hujahmu?

Wahai Ayyub! Tidakkah kau tahu bahwa Allah memiliki
hamba-hamba yang karena takut kepada Allah, mereka
diam meski tidak gagap ataupun bisu, bahkan sebenarnya
mereka adalah orang-orang mulia dan fasih berbicara,
mengenal Allah dan tanda-tanda kebesaran-Nya. Namun,
saat mereka mengingat keagungan Allah, hati mereka
terputus, lidah mereka kelu, akal mereka lenyap karena
takut kepada-Nya. Setelah sadar, mereka berlomba men-
dekatkan diri kepada Allah Azza wa lalla dengan amalan-
amalan suci.

Mereka tidak menganggap banyak apa pun yang mereka
persembahkan untuk Allah, dan mereka tidak merelakan
amalan yang sedikit untuk-Nya.

Mereka menganggap dirinya termasuk orang-orang lalim
dan banyak salah, padahal sebenarnya mereka orang-orang
baik dan berbakti. Mereka menganggap diri mereka ter-
masuk orang-orang lalai dan menyepelekan, padahal sebe-
narnya mereka adalah orang-orang cerdas dan kuat meski
terlihat kurus. Orang bodoh melihat mereka, lalu menga-
takary 'Mereka orang sakitr' padahal tidak. Mereka tidak
jelas, dan hal besar telah merasuk pada diri mereka'l'360

Atsar initermasuk lsrailiyyat yang diriwayatkan Wahab bin
Munabbih. Kami cantumkan di akhir iilid kedua ini karena men-

16oRiwayat ini tidak bermasalah, diriwayatkan al-Aiuri dalam Akhlaqul
Ulama' (48), lbnu Mubarak dalam az-Zuhd (t+95), Abu Syaikh dalam al-
'Azhamah (UlC6), dan lainnya dari ialur Abu Hakam.
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gandung seiumlah makna lembut dan tutur kata berguna.
Allahul musta'an.

Demikian bagian akhir dari iilid kedua silsilah ini, berikut-
nya -insya Allah- akan dilanjutkan dengan jilid ketiga, dan
diawali dengan atsar: "Siapa yang Puaso Sepanjang Masa, Ner-
aka J ahannam Dipersempit untuknyo."

Segala puji bagi Allah yang karena nikmat-Nya semua
kebaikan terlaksana.
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